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Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Puii syukur kami paDiatkan kehadirat Allah SWT aQs segala karunia dao htdayah-t tya

sehingga Laporan Kineria Balai POM di Palu Tahun 2018 dapat diselesaikan, sesuai lnpres No. 7

Tahun 1999 tentang Sistem AKIP yaDg dimakudkan sebagai wujud pengembangan dan

PeneraPan sistem peftanggungiawaban yaog tepat, ielas, dan legitimit. Dengan dikeluarkannya

Inpres ini pemerintah telqh rn6nsl4pkar suatu sistem pertanggungiawabah yang berFokus

kepada klnerla dan secara terpadu mempe(anggung iawabkan keberhasilan maupun kegagalan

pelakanaan tupoki serta misi organisasi.

Pelaksanaan kegiatan tahun anggaran 2O1B merupakan kegiatan tahun keempat

dikaitkan dengan implementasi Rencaha Stntegis Balai POM di Palu perioQe 2C.15-2019 yang

telah {1gu6qkar sebagai acuan bagi pelakanaan kegiatan Balai POM di Palu dalam upaya

memenuhi visi dan misinya. Pada triwulan lll tahun 2018 telah dilakukan revisi {okumen

Renstra Balai POM di Palu lahun 2015-2019. Penyusunan Dokumen Revisi Renstra ini

rDengacu Pada Rencana Strategis BPOM Tahun 2015-2019 dan pedoman penyusunan dan

rcview renena stntegis tahun 2015-2019 di lingkungan BPOM serh dengan memperhatikan

adanya perubahan struktur Organisasi dah Tata Keria Vnit Pelalsana Teknis di Lingkungan

BPOM sebagaimana tertuang dalam Peraturan BPOM Nomor 12 Tahun 2OlB tentang

organisasi dan Tata Keria Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan Badan Pengawas obat dan

Makanan.

Setelah dilakukan Revisi Renstra Balai POM di Palu tahun 2A$-2O19, maka

dilakukan iuga penyusunan dokumen Rencana Kiner,a Tahunan (RKT) tahun 2018 dan

Perianiian Kineria (PK) lahun 2018 berdasarkan SOTK lama dan baru. Pada dokumen RKT dan

PK yang baru d,samping memuat 6 sasaran kegiatan dengan 15 indikator kineria kegiatan yang

kesemuanya merupakan Indiletor Kineria L.ltama, sepefti yang tercantum pada Peta Strategi

B5C Level ll Balai POM di Palu (oTK baru). iuga masih mencantumkan 7 sasaran Legiatan

dengan 8 indikator kineria kegiatan seperti yang tercantum pada Renia 2018 pada OTK lama.

Pencapaian sasaran kegiatan di tahun keempat pelakanaan Renstra 2O15-2d9 ini

meniadi sar,gat penting untuk melihat gambaran selauh mana target-Qrget yang telah

ditetapkan untuk 1 (satu) tahun berikutnya dapat diqp3;. Dengan membandinglon capaian

kinerla tahun pertama sampai dengan tahun keempat dapat dilihat pola dataltrend capaian

yang semakin meningkat, tetap, atau menurun.

Selama tahun 2018, seiumlah capaian kineria yang dibrgetkan dalam dokumen revisi

rencana strategis telah berhasil dicapai. Capaian klnerla Balai pOt''t di palu untuk tahun ini
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kemudian dituangkan ke dalam l-apor4n 141n6y11 2Ol8 Balai POM di Palu. Sebagai bentuk

pengeiawaDtahaD prinsip-prinsip transparansi dan akuntabilitas, penyarnpaian inFormasi kineria

ini merupakan pertanggu ngiawaban kinerja kami kepada para stakeho/den terkait. Akhir kata,

kaml berharap agar Laporan Kineria ini dapat meniadi media pertangguDgiawaban serta

peningkatan kineria bagi seluruh anggota organisasi Balai POM di Palu.
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I-aporan 14;n6r1u Balai Pengawas Obat dan Makanan di Palu Tahun 2018 memual

informasi tenqng lkhtiqr Revisi Rencana Strategis 2A5-2A9,Indikator Kineria UQma. Rencana

Kineria Tahunan 2O18, Perianlian Kineria Tahun 2018, Pengukumn Kinerla selama tahun 2O18,

Pengukur;n Kineria f.egiatan selama Qhun 2018, Pengukur4n eEsiensi kegiatan tahun 2Ol8 serta

Rekapitulasi Hasil PelaksaDaan Kegiatn Tahun 2018. Terdapat enam sasan,r kegiatan yang harus

dicapai Balai PoM di Palu selqm3 qlun 2O18. Keberhasilan sasaran kegiatan tersebut diukur

melalui lima belas indikator kineria kegiaqn yang kesemuanya merupakan Indikator Kineria

Utama yang dilaksinakan oleh seluruh lalaran di Balai Pengawas Obat dan Makanan di Palu.

Berdasarkan pengukuran kineria dan evaluasi kineria yang telah dilakukan secara mandiri,

terdapat 2 sasaran kegiatan yang mencapai nilai pencapaian iasaran (NPS) 'Memuaskan' yaitu

sasaran kegiatan 1 (Tenryuiudnya Obat dan Makanan yang aman dan bermutu di wilayah keria Balai

PoM di Palu) dan sasaran kegiatan 3 (Meningkatnya pengehhuan masyarakat terhadap Obat dan

Makanan aman di wilayah keria Bala, POM di Palu). Mesklpun ada beberapa indikator capaian di

saaran kegiatan l seperti in{ikator lndek POM, persentase makanan yang memenuhi syarat masih

berkategori 'cukup', namun secara keseluruhan Balai POM di Palu telah berhasil dalam mewuiudkan

Obat dan Makanan aman dan bermutu di wilayah keria Balai PoM di Palu.

Nilai Pencapaian sasaran'Baik'dicapai oleh sasaran keglatan 5 (Meningkatnya efektivitas

penyidikan tindak pidana Obat dan Makanan di wilayah keria Balai POM), sedangkan NP5 'Cukup'

dicapal oleh 3 sasatan kegiatan yaitu sasaran kegiatan 2 (Meningkatnya kepatuhan pelaku usaha

dan kesadaran masyarakat terhadap keamanan, manhat dan mutu obat dan Mahnan {i wilayah

keria Balai POM di Palu), sasaran kegiatan 4 (Meningkatnya efektlviQs pengawasan Obat dan

Makanan berbasis risiko di wilayah keria Balai POM di Palu) serta rasaran kegiaQn 6 (Terwuiudnya

RB Balai POM di Palu sesuai roadmapRB BPOM 2C15 - 2d9).

Pada hporan Kineria Ealai POM di Palu tahun 2018 ini iuga memuat capaian kineria Loka

POM {i Kabupaten Banggai, salah satu VPT baru yang terbentuk, sebagaimana tertuang dalam

Peraturan BPOM Nomor'12 Tahun 2018 tentang Organisasi dan Tata Keria Unit Pelaksana Teknis di

Ungkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan. Loka POM di Kabupaten Banggai yang berada di

bagian timur Provinsi Sulawesi Tengah mencakup wilayah keria {i 4 kabupaten yaitu Kabupaten

Banggai, Banggai liut, Banggai Kepulauan daD Toio Una-Vna. Loka POM di Kabupaten Banggai

telah melakanakan kegiatan pengawasan sarana produksi dan satana distribusi Obat dan Makanan

serta kegiatan Komunikasi, ln(ormasi, dan Edukasi. Persentase capaian cakupan pemeriksaan sarana

produksi obat dan Makanan hanya berada dalam kategori 'Cukup', sedangkan penenQse capaian

cakupan pemeriksaan sarana distribusi Obat dan Makanan berada dalam kategori 'Tidak dapat

{isimpullon'.

Balai Pengawae Obat dan Makanan di Palu E

lkhtisar Elcek'fff
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1  GAMBARAN UMUM BALAI POM DI PALU 

Sebagaimana tertuang dalam Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 12 

Tahun 2018 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan Badan Pengawas 

Obat dan Makanan, Balai Pengawas Obat dan Makanan di Palu merupakan Unit Pelaksana Teknis Badan 

POM di daerah.  Balai POM di Palu diklasifikasikan sebagai Balai POM Tipe A.  Balai POM di Palu 

dipimpin oleh seorang Kepala Balai yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Badan 

POM.  Dalam pelaksanaan tugasnya, secara teknis Balai POM di Palu dibina oleh Deputi dan secara 

administrasif dibina oleh Sekretaris Utama. 

Balai Pengawas Obat dan Makanan di 

Palu mempunyai tugas melaksanakan kebijakan 

teknis operasional di bidang pengawasan Obat dan 

Makanan sesuai ketentuan peraturan perundang-

undangan di  wilayah  Provinsi Sulawesi Tengah. 

Dalam menjalankan tugasnya, Balai POM di Palu 

menyelenggarakan fungsi : 

1. Penyusunan  rencana dan program di bidang 

pengawasan Obat dan Makanan; 

2. Pelaksanaan pemeriksaan sarana/fasilitas produksi Obat dan Makanan;  

3. Pelaksanaan pemeriksaan sarana/fasilitas distribusi Obat dan Makanan dan/atau sarana/fasilitas 

pelayanan kefarmasian; 

4. Pelaksanaan sertifikasi produk dan sarana/fasilitas produksi dan/atau distribusi Obat dan Makanan; 

5. Pelaksanaan pengambilan contoh (sampling) Obat dan Makanan;  

6. Pelaksanaan pengujian Obat dan Makanan; 

7. Pelaksanaan intelijen dan penyidikan terhadap pelanggaran ketentuan peraturan perundang-

undangan di bidang pengawasan Obat dan Makanan;  

8. Pengelolaan komunikasi, informasi, edukasi, dan pengaduan masyarakat di bidang pengawasan Obat 

dan Makanan;  

9. Pelaksanaan koordinasi dan kerja sama di bidang pengawasan Obat dan Makanan;  

Balai Pengawas Obat dan Makanan di 

Palu mempunyai tugas melaksanakan 

kebijakan teknis operasional di bidang 

pengawasan Obat dan Makanan sesuai 

ketentuan peraturan perundang-undangan di  

wilayah  Provinsi Sulawesi Tengah 
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10. Pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang pengawasan Obat dan Makanan;  

11. Pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga; dan  

12. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala Badan. 

Berdasarkan  Peraturan  BPOM  Nomor  12 Tahun  2018  tentang Organisasi dan Tata Kerja 

Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan, telah dibentuk 40 Loka POM 

yang tersebar di kabupaten / kota di seluruh Indonesia, salah satunya di Kabupaten Banggai, Sulawesi 

Tengah. Loka POM di Kabupaten Banggai dengan wilayah kerjanya yaitu Kabupaten Banggai, Tojo Una-

Una, Banggai Kepulauan, dan Banggai Laut mempunyai tugas melakukan Inspeksi dan sertifikasi sarana 

/ fasilitas produksi dan / atau distribusi Obat dan Makanan dan sarana / fasilitas pelayanan kefarmasian, 

sertifikasi produk, pengambilan contoh (sampling), dan pengujian Obat dan Makanan, intelijen, 

penyidikan, pengelolaan komunikasi, informasi, edukasi, pengaduan masyarakat, dan koordinasi dan 

kerjasama di bidang pengawasan Obat dan Makanan, serta pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah 

tangga.  Dalam rangka efektivitas dan efisiensi pelaksanaan tugas dan fungsi antar UPT BPOM, Kepala 

Badan menunjuk Balai POM di Palu untuk mengoordinasikan Loka POM di Kabupaten Banggai. 

 

ASPEK STRATEGIS BALAI POM DI PALU 

Era globalisasi yang diikuti berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi dewasa ini 

membawa perubahan besar pada industri farmasi dan makanan.  Dengan adanya temuan baru maka 

skala produksi berkembang cepat, baik dari segi jumlah dan jenis maupun kualitas produknya. Untuk 

menjamin produk-produk tersebut mempunyai mutu, keamanan, khasiat / kemanfaatan yang dapat 

dipertanggungjawabkan saat beredar, pengawasan oleh Balai POM di Palu sebagai lini kedua harus 

dilakukan, setelah pengawasan oleh produsen itu sendiri pada lini pertama. Tidak kalah penting adalah 

pengawasan lini ketiga oleh konsumen sebagai penentu / keputusan akhir terhadap konsumsi suatu 

produk. Oleh karena itu, Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) ke masyarakat secara rutin dan 

berkelanjutan tetap dilakukan. Terlebih lagi, fakta di lapangan menunjukkan adanya produsen yang 

melakukan pelanggaran di bidang obat dan makanan, seperti penambahan Bahan Kimia Obat pada obat 

tradisional dan penggunaan bahan berbahaya pada produk makanan dan kosmetik. 

Peran Balai POM di Palu sebagai bagian integral dari Badan POM RI dalam melaksanakan 

pengawasan, sangat berkaitan erat dengan sistem ketahanan nasional karena pada realitanya 

mempunyai posisi yang strategis yaitu tugas dan fungsinya memberikan perlindungan kepada 

masyarakat / konsumen dari obat dan makanan yang berisiko terhadap kesehatan. 
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ANALISIS LINGKUNGAN STRATEGIS 

 

Inter nal 

 Sumber Daya Manusia 

Pada tahun 2018, Jumlah pegawai di Balai POM di Palu sebanyak 54 orang (41 Perempuan dan 

13 Laki-laki) terdiri dari 9 orang berpendidikan S2, 19 orang Apoteker, 13 orang Sarjana (4 Sarjana 

Farmasi, 1 Sarjana teknologi Pangan, 2 Sarjana Kimia, 1 orang Sarjana Biologi, 4 orang Sarjana Hukum, 

1 orang Sarjana Komputer), 1 orang D3 Akuntansi, 8 orang D3 Farmasi/Analis, 4 orang SMF. Balai POM 

di Palu juga memiliki Pegawai Pemerintah non Pegawai Negeri (PPNPN) sebanyak 27 orang terdiri dari 

4 orang Satpam, 3 orang tenaga cleaning service, 4 orang pramulab, 5 orang analis Laboratorium, 2 

orang supir, 8 orang tenaga administrasi, 1 orang tenaga teknisi. Sedangkan jumlah pegawai Loka POM 

di Kabupaten Banggai adalah 5 orang yang terdiri dari 1 orang Kepala Loka (Pendidikan S2) dan 4 orang 

menduduki jabatan fungsional (1 Apoteker, 1 S1 Farmasi, 1 D3 Farmasi, 1 SMF).  Adapun profil pegawai 

Balai POM di Palu berdasarkan tingkat pendidikan pada tabel berikut : 

 
Tabel 1. Profil pegawai Balai POM di Palu berdasarkan tingkat pendidikan tahun 2018 

No Unit Kerja S
2
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r
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D
3

 

N
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n
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1 Subbagian Tata Usaha 1 1 3 1 2 8 

2 Seksi Pengujian Kimia 3 9 4 5 1 22 

3 Seksi Pengujian Mikrobiologi 2 0 1 2 0 5 

4 Seksi Pemeriksaan  1 3 3 1 1 9 

5 Seksi Penindakan 0 2 1 0 0 3 

6 Seksi Informasi dan Komunikasi 2 4 1 0 0 7 

TOTAL 9 19 13 9 4 54 
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Gambar 1. Grafik profil pegawai Balai POM  di Palu berdasarkan tingkat pendidikan tahun 20 18 

 

Pada tahun 2018, Balai POM di Palu belum didukung dengan SDM yang memadai dimana masih 

terdapat kekurangan SDM sejumlah 24 orang, dihitung berdasarkan analisis beban kerja dari target yang 

ditetapkan. Dengan tantangan yang semakin kompleks, Balai POM di Palu harus melakukan peningkatan 

kompetensi SDM dan memprediksikan kebutuhan SDM untuk memperkuat pengawasan dengan 

lingkungan strategis yang semakin dinamis. 

BPOM harus mempunyai strategi manajemen SDM yang tepat untuk menjamin ketersediaan 

SDM sesuai dengan kebutuhan pada semua jenis dan jenjang jabatan. Pembinaan karir dan kompetensi 

pegawai melalui penerapan manajemen karir pegawai dengan kegiatan pengembangan karir, 

pengembangan kompetensi, pola karir, mutasi, dan promosi pegawai harus dilakukan secara terarah, 

adil, transparan dan konsisten untuk menjamin pelaksanaan perencanaan kaderisasi kepemimpinan 

9
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Sub-Sub Kelompok Lokasi Tanah Luas Tanah (m2) Luas Bangunan (m2)

Tanah Bangunan Rumah 

Negara Golongan II
Jl. Angkasa I No. 2 Palu 283 70

Tanah Bangunan Kantor 

Pemerintah 

Jl. Undata No. 3 Palu
4361 2483

Jumlah 4.644                           2.553                                  

(succession planning), perencanaan karir (career planning) pegawai, maupun perencanaan 

pengembangan pegawai (individual development palnning) berjalan baik dan dapat mendukung 

pelaksanaan pengawasan obat dan makanan di Indonesia, khususnya di Provinsi Sulawesi Tengah. 

Pembinaan kinerja pegawai melalui penilaian prestasi kerja pegawai yang obyektif, adil dan transparan 

harus dilakukan untuk menjamin peningkatan kinerja organisasi dalam mewujudkan visi dan misi 

organisasi. 

 

 Sarana dan Prasarana 

Alat Laboratorium 

Laboratorium Balai POM di Palu telah mendapat sertifikat akreditasi sebagai laboratorium penguji 

dari Komite Akreditasi Nasional dengan nomor LP-580-IDN. Untuk peningkatan pemenuhan 

pengujian sesuai standar, peningkatan pemenuhan peralatan laboratorium diperlukan sesuai 

standar minimal alat. Pada tahun 2018, penambahan alat laboratorium sebanyak 88 unit, 

diantaranya GC MS, PCR Real Time, Timbangan Mikro, Potensiometri, Elisa Reader and Washer, 

Gel Documentation System. Sampai dengan tahun 2018, persentase pemenuhan alat-alat 

laboratorium Balai POM di Palu sebesar  52,00%  dari standar minimal laboratorium yang ditetapkan 

berdasarkan Keputusan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan Republik Indonesia Nomor 

HK.04.01.1.22.04.18.2167 Tahun 2018 tentang Standar Minimum Peralatan Laboratorium Unit 

Pelaksana Teknis di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan. 

 

Tanah dan Bangunan Kantor 

Balai POM di Palu menempati tanah eks Ditjen POM Depkes berlokasi di Jalan Undata Nomor 3 

Palu, Kelurahan Besusu Barat, Kecamatan Palu Timur, Kota Palu.  Pada tahun 2017 tanah tersebut 

sudah bersertifikat hak pakai atas nama Pemerintah RI c.q Badan POM dengan luas tanah 4.361m2  

dan luas bangunan 2.483m2. dimana selain fungsi perkantoran, juga termasuk fungsi pelayanan 

publik dan laboratorium. Disamping itu, terdapat pula rumah dinas 1 unit dengan luas tanah 283m2  

dan luas bangunan  70m2  beralamat di Jl. Angkasa I  No. 2 Palu dengan status rumah hak pakai. 
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Sarana penerangan, sarana komunikasi dan sumber air 

Sarana penerangan : Listrik dari PLN daya 209,5 KVA   

   Generator daya 100 KVA / 80 KW 

Sarana Komunikasi :    

  

   

 

  

 

   

 

 

    

 
   

   

 

 

 

 

Lokal komunikasi :   PABX dengan 22 saluran 

Alat Video Conference :  1 set yang terhubung dengan Badan POM dan  

  32 Balai/Balai Besar POM di seluruh Indonesia 

 
Tersedia Local Area Network (LAN) yang dihubungkan dengan Virtual Private Network (VPN) yang 

berbasis satelit di Badan POM dan WiFi  yang digunakan untuk pengiriman data  SIPT serta layanan 

internet 

 
Sumber air :  

Sumber air yang digunakan adalah air PDAM dan Air sumur dalam dengan pengolahan sederhana. 

Air untuk keperluan laboratorium menggunakan alat Purified Water yang berada di masing-masing 

laboratorium. 

 
 
 
 
 
 

08114538855 

bpom_palu Balai Pom Palu 

0451-428738 

0451-423088 

ulpk_palu@yahoo.co.id 
balaipompalu@gmail.com 

mailto:ulpk_palu@yahoo.co.id
mailto:balaipompalu@gmail.com
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Sarana Transportasi 

Pada tahun 2018 Balai POM di Palu memiliki 7 unit kendaraan roda 4, yang terdiri dari 4 unit mobil 

laboratorium keliling yang digunakan untuk mendukung tupoksi (kegiatan Germas, Food Security 

dan pengujian setempat) dan 3 lainnya untuk operasional kantor serta memiliki 2 unit kendaraan     

roda 2.   

Anggaran 

Sumber dana atau anggaran untuk melaksanakan kegiatan Balai POM di Palu keseluruhan berasal 

dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN). 

Total pagu awal anggaran tahun 2017  : Rp29.405.575.000,00 

Total pagu revisi anggaran tahun 2017  : Rp28.675.177.000,00 

Realisasi anggaran neto     : Rp26.298.512.847,00 

Berdasarkan jenis belanja, anggaran 2018 terdiri dari anggaran Rupiah Murni Rp27.875.177.000,00 

dan anggaran PNBP Rp800.000.000,00. 

Persentase realisasi anggaran neto tahun 2018 sebesar 91,71% turun bila dibandingkan tahun 2017 

yaitu sebesar 96,77%. 

 

Ekster nal 

 Kondisi Geografis 

Provinsi Sulawesi Tengah memiliki luas wilayah kerja 61.841,29 km2 yang terdiri dari 12 

wilayah kabupaten dan 1 wilayah kota dengan 175 kecamatan, 175 kelurahan dan 1.842 desa. Pola 

transportasi yang digunakan untuk menjangkau wilayah kerja dapat melalui darat 60%, melalui 

udara 30% dan melalui laut 10% dengan lama perjalanan ke wilayah kerja antara 1 jam sampai 

dengan 2 hari dan waktu yang dibutuhkan untuk berada di satu wilayah antara 1 sampai dengan 5 

hari.  Kabupaten terdekat dari kota Palu yang dapat ditempuh melalui jalur darat dalam waktu 1 jam 

yaitu kabupaten Sigi dengan jarak 30 km dari kota Palu sedangkan kabupaten terjauh dari kota Palu 

yang dapat ditempuh melalui jalur darat, udara dan laut dalam waktu 2 hari yaitu kabupaten Banggai 

Laut dengan jarak 607 km +94 mil dari kota Palu. Hingga saat ini sudah terdapat 6 kabupaten di 

Sulawesi Tengah yang dapat ditempuh melalui jalur udara yang dapat memudahkan dalam 

pelaksanaan tugas pengawasan Balai POM di Palu yaitu Kabupaten Poso, Kabupaten Banggai, 

Kabupaten Toli-toli, Kabupaten Ampana, Kabupaten Buol dan Kabupaten Morowali.  

Sejak terbentuknya Loka POM di Kabupaten Banggai yang mulai beroperasi bulan 

September 2018 dimana wilayah kerjanya mencakup 4 kabupaten yaitu Kabupaten Banggai, 
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Banggai Laut, Banggai Kepulauan, dan Tojo Una-Una, maka wilayah kerja Balai POM di Palu 

menjadi 8 kabupaten dan 1 kota. 

 

 

  
 

 
 
  
 
 

 

 

 

Berikut merupakan peta administrasi Provinsi Sulawesi Tengah yang juga merupakan wilayah 

pengawasan Balai POM di Palu dan Loka POM di Kabupaten Banggai 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber :https://petatematikindo.wordpress.com 
 

Gambar 2. Peta administrasi Provinsi Sulawesi Tengah 

Kota Palu 

Kabupaten Banggai Kepulauan 
Kabupaten Banggai 
Kabupaten Tojo Una-Una 
Kabupaten Banggai Laut 

Kabupaten Morowali Utara 
Kabupaten Morowali 
Kabupaten Poso 
Kabupaten Donggala 
Kabupaten Sigi 
Kabupaten Tolitoli 
Kabupaten Buol 
Kabupaten Parigi-Moutong 

https://petatematikindo.wordpress.com
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 Sasaran Pengawasan 

Sasaran pengawasan Balai POM di Palu meliputi sarana produksi, distribusi dan 

pelayanan Obat dan Makanan serta pasar-pasar tradisional. Sarana produksi di Sulawesi Tengah 

terdiri dari industri Pangan MD (termasuk industri minuman beralkohol) dan industri rumah tangga. 

Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 83 tahun 2014 tentang Unit 

Transfusi Darah (UTD), Bank Darah Rumah Sakit, dan Jejaring Pelayanan Transfusi Darah, maka 

untuk pengawasan produksi obat dilakukan juga terhadap produk darah. Di Provinsi Sulawesi 

Tengah terdapat 5 UTD dan 5 bank darah Rumah Sakit. 

Sarana distribusi Obat dan Makanan di catchment area Balai POM di Palu terdiri dari 

sarana distribusi Obat, Obat Tradisional, Kosmetik, Pangan (sarana distribusi Pangan dan  sarana 

pemeriksaan intensifikasi pangan (penjual parcel),  serta  sarana distribusi Bahan Berbahaya. 

Sarana pelayanan terdiri dari Instalasi Farmasi Kabupaten (IFK), Rumah Sakit (Rumah Sakit 

Pemerintah dan  Rumah Sakit Swasta), Puskesmas, Puskesmas pembantu, Balai Pengobatan,  

Rumah Bersalin,  Apotek, dan Toko Obat Berijin.  

Tabel 2. Cakupan pengawasan sarana produksi, sarana distribusi dan sarana pelayanan Obat 

dan Makanan Balai POM di Palu 

NO JENIS SARANA JUMLAH

1 PANGAN - MD 23

2 PANGAN - IRTP 747

770

1 OBAT 26

2 OBAT TRADISIONAL 260

3 KOSMETIK 278

4 PANGAN 625

5 BAHAN BERBAHAYA 2

1191

1 INSTALASI FARMASI KABUPATEN (IFK) 14

2 RUMAH SAKIT 30

3 PUSKESMAS 199

4 PUSKESMAS PEMBANTU 777

5 BALAI PENGOBATAN 2

6 RUMAH BERSALIN 9

7 APOTEK 404

8 TOKO OBAT BERIJIN 172

1607TOTAL

SARANA PRODUKSI

SARANA DISTRIBUSI

TOTAL

TOTAL

SARANA PELAYANAN
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ISU STRATEGIS 

 

1. Sistem Kesehatan Nasional (SKN) 

Adanya Peraturan Presiden Nomor 72 Tahun 2012 tentang Sistem Kesehatan Nasional 

yang mana BPOM merupakan salah satu penyelenggara subsistem sediaan farmasi dan makanan 

yaitu menjamin aspek keamanan, khasiat/kemanfaat dan mutu Obat dan Makanan yang beredar 

serta upaya kemandirian di bidang pengawasan Obat dan Makanan. 

 
2.   Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) 

JKN merupakan salah satu bentuk perlindungan sosial untuk menjamin agar setiap rakyat 

dapat memenuhi kebutuhan dasar hidup yang minimal layak menuju terwujudnya kesejahteraan 

sosial yang berkeadilan bagi seluruh rakyat Indonesia khususnya Sulawesi Tengah. Program JKN 

diatur dalam UU Nomor 40 Tahun 2004 tentang Sistem Jaminan Sosial Nasional (SJSN). Dalam 

JKN juga diberlakukan penjaminan mutu obat yang merupakan bagian tak terpisahkan dalam 

penyelenggaraan pembangunan kesehatan. 

Implementasi JKN dapat membawa dampak secara langsung dan tidak langsung 

terhadap pengawasan Obat dan Makanan. Dampak langsung adalah meningkatnya jumlah produk 

obat yang akan beredar di Provinsi Sulawesi Tengah baik jumlah maupun jenisnya. Hal ini akan 

berimplikasi kepada pengawasan obat yang beredar baik didistributor maupun di sarana-sarana 

pelayanan pemerintah maupun swasta. Sementara dampak tidak langsung dari penerapan JKN 

adalah terjadinya peningkatan komposisi obat, baik jumlah maupun jenisnya. 

Tingginya demand Obat akan mendorong banyak industri farmasi melakukan 

pengembangan fasilitas dan peningkatan kapasitas produksi dengan perluasan sarana yang dimiliki 

sehingga pada akhirnya akan banyak obat yang terdistribusi ke daerah yang menjadi objek 

pengawasan Balai POM di Palu termasuk monitoring efek samping obat (MESO).  Dari sisi 

penyediaan (supply side) JKN, kapasitas dan kapabilitas laboratorium pengujian Balai POM di Palu 

harus terus diperkuat. Begitu pula dengan pengembangan dan pemeliharaan kompetensi SDM 

Pengawas Obat dan Makanan (penguji, evaluator, maupun inspektur), serta kuantitas SDM yang 

harus ditingkatkan sesuai dengan beban kerja. 

 
3.    Agenda Sustainable Development Goals (SDGs) 

Berlakunya program Sustainable Development Goals (SDGs) yang meliputi 17 goals 

bidang pengawasan Obat dan Makanan, terdapat beberapa agenda terkait : 

a.  Goal 2. End hunger, achieve food security and improved nutrition, and promote sustainable 

agriculture, selain ketahanan pangan, kondisi yang harus diciptakan antara lain masyarakat 
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miskin, kelompok rentan termasuk bayi memiliki akses untuk mendapatkan makanan yang aman, 

bergizi dengan jumlah yang cukup, misalnya pangan diet khusus mengandung Angka 

Kecukupan Gizi (AKG) yang cukup untuk pasien diabetes, garam dan terigu difortifikasi dengan 

mikronutrisi, AKG tertentu dalam susu formula bayi dan lansia. Hal ini hanya dapat terjadi jika 

produk yang beredar di pasaran secara terus-menerus diawasi secara uji laboratorium. 

Tantangan Balai POM di Palu ke depan adalah bagaimana dapat menjamin produk yang beredar 

di pasaran memenuhi standar gizi, mutu, keamanan, serta KIE kepada masyarakat. 

 
b.  Goal 3. Ensure healthy lives and promote well-being for all at all ages, salah satu kondisi yang 

harus tercipta adalah pencapaian JKN, termasuk di dalamnya akses masyarakat terhadap obat 

dan vaksin yang aman, efektif, dan bermutu. Asumsinya, jaminan kesehatan memastikan 

masyarakat mendapatkan dan menggunakan hanya obat atau vaksin yang aman, efektif, dan 

bermutu untuk upaya kesehatan preventif, promotif, maupun kuratif, sehinggak kualitas hidup 

masyarakat meningkat. Kontribusi untuk mencapai kondisi ini adalah ketersediaan Obat yang 

aman, berkhasiat dan bermutu di sarana pelayanan kesehatan. Untuk mencapai hal tersebut, 

Balai POM di Palu melakukan intensifikasi pengawasan baik pemeriksaan sarana pelayanan di 

kabupaten maupun pengujian laboratorium. 

 
4. Globalisasi dan Perdagangan Bebas  

Globalisasi merupakan suatu perubahan interaksi manusia secara luas, yang mencakup 

banyak bidang dan saling terkait. Proses ini dipicu dan dipercepat dengan berkembangnya 

teknologi, informasi dan transportasi yang sangat cepat. Era globalisasi dapat menjadi peluang 

sekaligus tantangan bagi pembangunan kesehatan, khususnya dalam rangka mengurangi dampak 

yang merugikan, sehingga mengharuskan adanya suatu antisipasi dengan kebijakan yang responsif. 

Dampak dari pengaruh lingkungan eksternal khususnya globalisasi tersebut berdampak 

ke daerah termasuk Sulawesi Tengah khususnya di bidang ekonomi, yang menghendaki adanya 

area perdagangan bebas / Free Trade Area (FTA).  Masuknya produk akibat perdagangan bebas 

tersebut merupakan persoalan krusial yang perlu segera diantisipasi. Realitas menunjukkan bahwa 

saat ini Indonesia termasuk Provinsi Sulawesi Tengah telah menjadi pasar bagi produk Obat dan 

Makanan dari luar negeri yang belum tentu terjamin keamanan dan mutunya untuk dikonsumsi. 

Untuk itu, masyarakat membutuhkan proteksi yang kuat dan rasa aman dalam mengkonsumsi Obat 

dan Makanan tersebut. 

Perdagangan bebas juga membawa dampak tidak hanya terkait isu ekonomi saja, namun 

juga merambah pada isu kesehatan. Terkait isu kesehatan, masalah yang akan muncul adalah 
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menurunnya derajat kesehatan yang dipicu oleh perubahan gaya hidup dan pola konsumsi 

masyarakat tanpa diimbangi dengan pengetahuan dan kesadaran masyarakat akan kesehatan. 

Perdagangan bebas membuka peluang perdagangan Obat dan Makanan yang tinggi dengan 

memanfaatkan kebutuhan konsumen terhadap produk dengan harga terjangkau sehingga terdapat 

risiko beredarnya obat ilegal (tanpa izin edar, palsu dan substandar) dan makanan mengandung 

bahan berbahaya dimana hal ini sangat merugikan masyarakat.  

 
5. Perubahan Ekonomi dan Sosial Masyarakat  

Secara teori semakin tinggi pendapatan maka semakin besar pula konsumsi masyarakat 

terhadap Obat dan Makanan yang memenuhi standar dan kualitas. Sehubungan dengan hal 

tersebut, tantangan yang dihadapi Balai POM di Palu adalah melakukan pengawasan post-market 

termasuk farmakovigilans. 

Berdasarkan data sarana produksi dan distribusi obat dan makanan yang di ada di 

provinsi Sulawesi Tengah tahun 2018 (sarana produksi makanan 770, sarana distribusi obat dan 

pelayanan kefarmasian 1464, Sarana distribusi Obat Tradisional, Kosmetik, Suplemen Kesehatan, 

dan Makanan 1163), ini menggambarkan bahwa perlu pengawasan secara serius dan 

berkesinambungan dalam menjamin produk yang beredar pada sarana-sarana tersebut. Untuk 

melindungi masyarakat dari obat dan makanan yang tidak memenuhi syarat keamanan, mutu dan 

manfaat. Mengingat jumlah sarana yang relatif besar dibanding tenaga pengawas Balai POM yang 

ada, Balai POM di Palu harus mampu melakukan pengawasan dengan strategi khusus agar dapat 

menjangkau sarana yang kurang berimbang tersebut. 

 
6. Demografi dan Perubahan Komposisi Penduduk 

Data BPS tahun 2017 menyebutkan bahwa Provinsi Sulawesi Tengah memiliki luas 

wilayah 61.841,29 km2 dengan jumlah penduduk sebanyak 2.966.325 jiwa terdiri dari laki-laki 

1.514.457 jiwa (51,05 %), perempuan 1.451.868 jiwa (48,95%). Hal ini berarti, kepadatan rata-rata 

penduduk di Provinsi Sulawesi Tengah secara umum pada tahun 2017 adalah 47,97 jiwa/km2, 1.471 

jiwa per desa serta 4,25 jiwa dalam setiap rumah tangga. 

Laju pertumbuhan penduduk di Provinsi Sulawesi Tengah terus mengalami penurunan 

dimana periode 2000-2010 laju pertumbuhan mencapai 1,95% dengan jumlah penduduk pada tahun 

2010 mencapai 2,64 juta jiwa, kemudian periode 2010-2015 laju pertumbuhan penduduk mencapai 

1,69% dengan jumlah penduduk mencapai 2,87 jiwa dan untuk periode 2010-2017 laju pertumbuhan 

penduduk sebesar 1,65 % dengan jumlah penduduk yang mencapai 2,96 juta jiwa. Laju 

pertumbuhan penduduk tertinggi periode 2010-2017 terjadi di Kabupaten Morowali Utara sebesar 
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2,34% sedangkan laju pertumbuhan penduduk yang terendah terjadi di Kabupaten Banggai 

Kepulauan sebesar 0,89%.  

Kemampuan baca tulis tercermin dari persentase angka melek huruf penduduk. Dari hasil 

data tahun 2017 tentang persentase melek huruf penduduk usia diatas 15 tahun, Kabupaten Tojo 

Una-una, dan Kota Palu memiliki persentase melek huruf tertinggi dengan total 100%. Sedangkan 

persentase melek huruf terendah terdapat di Kabupaten Poso yakni 73,15% (69,75% untuk 

perempuan dan 76,55% untuk laki-laki).  Rata-rata laju pertumbuhan PDRB per kapita atas dasar 

harga berlaku menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Sulawesi Tengah tahun 2013-2017 adalah 

sebesar 14,02%. Rata-rata laju pertumbuhan tertinggi di Kabupaten Morowali 28,31% dan terendah 

di Kabupaten Buol sebesar 8,56%.  

 

 

7. Desentralisasi dan Otonomi Daerah 

Dengan perubahan paradigma sistem penyelenggaraan pemerintah yang semula 

sentralisasi menjadi desentralisasi atau otonomi daerah, maka urusan kesehatan menjadi salah satu 

kewenangan yang diselenggarakan secara konkuren antara pusat dan daerah. Hal ini berdampak 

pada pengawasan obat dan makanan yang tetap bersifat sentralistik dan tidak mengenal batas 

wilayah (borderless), dengan one line command (satu komando), sehingga apabila terhadap suatu 

produk Obat dan Makanan yang tidak memenuhi syarat maka dapat segera ditindaklanjuti. 

Desentralisasi dapat menimbulkan beberapa permasalahan di bidang pengawasan Obat dan 

Makanan diantaranya kurangnya dukungan dan kerja sama dari pemangku kepentingan di daerah 

sehingga tindak lanjut hasil Pengawasan Obat dan Makanan belum optimal. 

Untuk menunjang tugas dan fungsi Balai POM di Palu dalam pengawasan diperlukan 

komitmen yang tinggi, dukungan dan kerjasama yang baik dari pemangku kepentingan antara 

pemerintah daerah (OPD) terkait, masyarakat, termasuk swasta dengan mendayagunakan potensi 

yang dimiliki untuk menghasilkan tata penyelenggaraan pembangunan kesehatan yang baik. 

Dengan berlakunya Undang-Undang No 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah Daerah, merupakan 

tantangan bagi Balai POM di Palu untuk melaksanakan Norma, Standar, Pedoman / Prosedur 

Kriteria dengan Pemerintah Daerah terkait Obat dan Makanan.  Di sisi lain, Peraturan Presiden 

Nomor 80 Tahun 2017 dan Instruksi Presiden Nomor 03 Tahun 2017 memberikan peluang kepada 

Balai POM di Palu dan Pemerintah Daerah untuk meningkatkan kerja sama dalam rangka 

peningkatan efektivitas pengawasan Obat dan Makanan demi perlindungan kepada masyarakat. 
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8. Perkembangan Teknologi 

Kemajuan teknologi produksi di bidang Obat dan Makanan meliputi perkembangan vaksin 

baru dan produk biologi lain termasuk produk darah, produk jaringan, produk terapi gen, produk 

stem cell produk hormon, pangan hasil rekayasa genetika, pangan iradiasi, perkembangan teknologi 

nano untuk produk dan kemasannya serta produk hasil inovasi lainnya. Ini adalah sebagian dari 

kemajuan teknologi produksi yang diprediksi akan semakin meningkat seiring dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan. Kondisi ini menuntut Balai POM di Palu meningkatkan kapasitas 

dan kapabilitas sebagai unit pengawas, utamanya pengetahuan teknologi laboratorium pengujian 

Balai POM di Palu selaku “diagnosis pasti” adanya risiko yang beredar di masyarakat. 

Kemajuan teknologi telah memungkinkan industri Obat dan Makanan untuk berproduksi 

dalam skala besar dengan cakupan yang luas sampai ke daerah terpencil sekalipun. Selain itu, 

dengan kemajuan teknologi transportasi baik darat, laut dan udara maupun jasa pengiriman barang, 

berbagai produk itu dimungkinkan dalam waktu relatif singkat mencapai seluruh wilayah negeri ini 

hingga ke pelosok-pelosoknya. Bagi pengawasan Obat dan Makanan, ini merupakan satu potential 

problem, karena bila terdapat produk yang substandar, peredarannya dapat menjangkau areal yang 

luas dalam waktu yang relatif singkat.  Untuk itu, antisipasi pengawasan Obat dan Makanan juga 

harus sama cepatnya. 

Perkembangan teknologi informasi juga dapat menjadi potensi bagi Balai POM di Palu 

untuk dapat melakukan pelayanan secara online, yang dapat memudahkan akses dan jangkauan 

masyarakat. Juga dapat dimanfaatkan untuk melakukan sosialisasi, komunikasi, dan edukasi 

kepada masyarakat.  Namun di sisi lain, teknologi informasi juga dapat menjadi tantangan Bagi Balai 

POM di Palu terkait tren pemasaran dan transaksi produk Obat dan Makanan secara online, yang 

juga perlu mendapatkan pengawasan dengan berbasis pada teknologi. 

 
9. Jejaring Kerja 

Balai POM di Palu menyadari dalam pengawasan Obat dan Makanan tidak dapat menjadi 

single player. Untuk itu, Balai POM di Palu membangun kerjasama dengan Instansi terkait di daerah 

(OPD).  Kerjasama ini sangat penting dalam mendukung tugas-tugas Balai POM di Palu maupun 

pemangku kepentingan. Beberapa jejaring yang kerja sudah dimiliki Balai POM di Palu yaitu Jejaring 

Keamanan Pangan Nasional / Daerah, Jaringan Laboratorium Pengujian Pangan Indonesia (JLPPI), 

Satgas Pemberantasan Obat dan Makanan Ilegal di daerah. 
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10.  Komitmen dalam Pelaksanaan Reformasi Birokrasi 

Untuk mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik, Balai POM di Palu melaksanakan 

agenda reformasi birokrasi (RB) sesuai PP Nomor 81 Tahun 2010 tentang Grand Design RB 2010 

s.d 2025. Upaya atau proses RB yang dilakukan Balai POM di Palu merupakan pengungkit dalam 

pencapaian sasaran sebagai hasil yang diharapkan dari pelaksanaan RB. 

 
11. Berlakunya Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah Daerah, merupakan 

tantangan bagi BPOM untuk menyiapkan Norma, Standar, Pedoman dan Kriteria bagi Pemerintah 

Daerah dalam melaksanakan kegiatan terkait Obat dan Makanan. 

 
12. Instruksi Presiden Nomor 6 Tahun 2016 tentang Percepatan Pengembangan Industri Farmasi dan 

Alat Kesehatan untuk mewujudkan kemandirian dan peningkatan daya saing industri farmasi dan 

alat kesehatan dalam negeri melalui percepatan pengembangan industri farmasi dan alkes. 

 
13. Instruksi Presiden Nomor 3 Tahun 2017 tentang Peningkatan Efektivitas Pengawasan Obat dan 

Makanan, dimana substansi dari Inpres adalah penegasan terhadap tugas dan fungsi masing-

masing Kementerian/Lembaga/Daerah dalam melakukan tugas dan fungsinya sesuai peraturan 

perundang-undangan. 
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KEPALA BALAI POM DI PALU

SEKSI
PENGUJIAN 

KIMIA

SEKSI
PENGUJIAN 

MIKROBIOLOGI

SEKSI

PEMERIKSAAN

SEKSI

PENINDAKAN

SEKSI 
INFORMASI DAN 

KOMUNIKASI

SUBBAGIAN
TATA USAHA

KELOMPOK JABATAN 
FUNGSIONAL

1.2 STRUKTUR ORGANISASI BALAI POM DI PALU 

 
Struktur  Organisasi  dan  Tata  Kerja  Badan POM  disusun  berdasarkan Peraturan BPOM 

Nomor 26 Tahun 2017 tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan Pengawas Obat dan Makanan.  Khusus  

Organisasi  dan  Tata  Kerja  Balai  Besar / Balai  POM / Loka POM disusun  berdasarkan  Peraturan  

BPOM  Nomor  12 Tahun  2018  tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan 

Badan Pengawas Obat dan Makanan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Struktur organisasi Balai POM  di Palu 

 
Susunan Organisasi Balai POM di Palu, terdiri dari 5 Seksi dan 1 Subbagian Tata Usaha serta 

Kelompok Jabatan Fungsional.  Masing-masing Seksi dan Subbagian Tata Usaha mempunyai tugas 

pokok dan fungsi sebagai berikut : 

 Seksi Pengujian Kimia 

Melakukan pengujian kimia Obat dan Makanan 

 Seksi Pengujian Mikrobiologi 

Melakukan pengujian mikrobiologi Obat dan Makanan 

 Seksi Pemeriksaan 

Melakukan inspeksi dan sertifikasi sarana/fasilitas produksi dan/atau distribusi Obat dan Makanan dan 

sarana/fasilitas pelayanan kefarmasian, serta sertifikasi dan pengambilan contoh (sampling) produk Obat 

dan Makanan. 
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KEPALA LOKA POM DI 
KABUPATEN BANGGAI

KELOMPOK JABATAN 
FUNGSIONAL

 Seksi Penindakan 

Melakukan intelijen dan penyidikan terhadap pelanggaran ketentuan peraturan perundang-undangan di 

bidang pengawasan Obat dan Makanan.  

 Seksi Informasi dan Komunikasi 

Melakukan pengelolaan komunikasi, informasi, edukasi, dan pengaduan masyarakat, serta penyiapan 

koordinasi pelaksanaan kerja sama di bidang pengawasan Obat dan Makanan. 

 Subbagian Tata Usaha 

Melakukan koordinasi penyusunan rencana, program, dan anggaran, pengelolaan keuangan dan barang 

milik negara, teknologi informasi komunikasi, evaluasi dan pelaporan, urusan kepegawaian, penjaminan 

mutu, tata laksana, kearsipan, tata persuratan serta kerumahtanggaan.  

 Kelompok Jabatan Fungsional 

Melakukan kegiatan jabatan fungsional masing-masing sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan. Kelompok Jabatan Fungsional terdiri atas sejumlah jabatan fungsional yang terbagi dalam 

berbagai kelompok jabatan fungsional sesuai dengan bidang keahliannya. 

 

Struktur organisasi Loka POM di Kabupaten Banggai terdiri atas kepala loka dan jabatan 

fungsional. 

 

 

 

Gambar 4. Struktur organisasi Loka POM  di Kabupaten Banggai 
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BAB II 

PERENCANAAN KINERJA 

 

 

2.1 RENCANA STRATEGIS BALAI POM DI PALU 2015-2019 

Rencana strategis Balai POM di Palu disusun berdasarkan visi, misi, tujuan, sasaran strategis, 

dan indikator kinerja yang mengacu pada Renstra Badan POM Tahun 2015-2019 dengan mengantisipasi 

perubahan-perubahan lingkungan strategis ke depan dan sumber daya serta infrastruktur yang dimiliki.  

Adapun ringkasan Visi, Misi, Tujuan, Sasaran Strategis dan Indikator Kinerja BPOM periode 2015 s.d 

2019 adalah sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Visi, misi, tujuan, dan sasaran strategis BPOM  

 
Pada tahun 2018 yang merupakan tahun keempat implementasi Rencana Strategis Balai POM 

di Palu periode 2015-2019 dilakukan revisi dokumen Renstra. Penyusunan Dokumen Revisi Renstra Balai 

POM di Palu mengacu pada Rencana Strategis Badan Pengawas Obat dan Makanan Tahun 2015-2019 

dan pedoman penyusunan dan review rencana strategis tahun 2015-2019 di lingkungan Badan 

Pengawas Obat dan Makanan serta dengan memperhatikan adanya perubahan struktur Organisasi dan 
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Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan sebagaimana 

tertuang dalam Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 12 Tahun 2018 tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan. 

Sasaran strategis pada dokumen Renstra Balai POM di Palu 2015-2019  disusun berdasarkan 

visi dan misi yang ingin dicapai Balai POM di Palu dengan mempertimbangkan tantangan masa depan 

dan sumber daya serta infrastruktur yang dimiliki.  Dalam kurun waktu 5 (lima) tahun (2015-2019) ke 

depan diharapkan Balai POM di Palu dapat mencapai sasaran kegiatan sebagaimana tergambar pada 

peta strategi level 2 Balai POM berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Peta strategi BSC Level II Balai POM  di Palu 
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Semua Indikator Kinerja Kegiatan pada Peta Strategi tersebut merupakan Indikator Kinerja 

Utama (IKU). 

Tabel 3. Indikator Kinerja Utama Balai POM di Palu 

NO. SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA UTAMA 

1 Terwujudnya Obat dan Makanan yang 
aman dan bermutu di wilayah kerja 
Balai POM di Palu 

Indeks POM 

Persentase Obat yang memenuhi syarat  

Persentase Obat Tradisional yang memenuhi syarat  

Persentase Suplemen Kesehatan yang memenuhi 
syarat  

Persentase Kosmetik yang memenuhi syarat  

Persentase Makanan yang memenuhi syarat  

2 Meningkatnya kepatuhan pelaku usaha 
dan kesadaran masyarakat terhadap 
keamanan, manfaat dan mutu Obat 
dan Makanan di wilayah kerja Balai 
POM di Palu 

Indeks kepatuhan (compliance index) pelaku usaha 
di bidang Obat dan Makanan  

3 Meningkatnya pengetahuan 
masyarakat terhadap Obat dan 
Makanan aman di wilayah kerja Balai 
POM di Palu 

Indeks pengetahuan masyarakat terhadap Obat dan 
Makanan aman  

4 Meningkatnya efektivitas pengawasan 
Obat dan Makanan berbasis risiko di 
wilayah kerja Balai POM di Palu 

Persentase pemenuhan pengujian sesuai standar 

Persentase sarana produksi Obat dan Makanan 
yang memenuhi ketentuan di wilayah kerja Balai 
POM di Palu 

Persentase sarana distribusi Obat  yang memenuhi 
ketentuan di wilayah kerja Balai POM di Palu 

Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang 
diselesaikan tepat waktu  

Rasio tindak lanjut hasil pengawasan Obat dan 
Makanan yang dilaksanakan di wilayah kerja Balai 
POM di Palu 

5 Meningkatnya efektivitas penyidikan 
tindak pidana Obat dan Makanan di 
wilayah kerja Balai POM di Palu 

Persentase perkara  yang diselesaikan hingga 
tahap II  

6 Terwujudnya RB Balai POM di Palu 
sesuai roadmap RB BPOM 2015 - 2019 

Nilai AKIP Balai POM di Palu 
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1. Terwujudnya Obat dan Makanan yang aman dan bermutu di wilayah kerja Balai POM di Palu 

Komoditas/produk yang diawasi Balai POM di Palu tergolong produk berisiko tinggi yang 

sama sekali tidak ada ruang untuk toleransi terhadap produk yang tidak memenuhi standar keamanan, 

khasiat/manfaat, dan mutu. Dalam konteks ini, pengawasan tidak dapat dilakukan secara parsial 

hanya pada produk akhir yang beredar di masyarakat tetapi harus dilakukan secara komprehensif dan 

sistemik. Pada seluruh mata rantai pengawasan tersebut, harus ada sistem yang dapat mendeteksi 

secara dini jika terjadi degradasi mutu, produk substandar dan hal-hal lain untuk dilakukan 

pengamanan sebelum merugikan konsumen/masyarakat. 

Sistem pengawasan Obat dan Makanan yang dilakukan Balai POM di Palu merupakan 

suatu proses yang komprehensif yang terdiri dari :  

1. Standardisasi yang merupakan fungsi penyusunan standar, regulasi, dan kebijakan terkait 

pengawasan Obat dan Makanan. Standardisasi dilakukan terpusat, dimaksudkan untuk 

menghindari perbedaan standar yang mungkin terjadi akibat setiap provinsi membuat standar 

tersendiri.  

2. Penilaian (pre-market evaluation) merupakan evaluasi produk sebelum memperoleh nomor izin 

edar dan akhirnya dapat diproduksi dan diedarkan kepada konsumen. Penilaian dilakukan 

terpusat, dimaksudkan agar produk yang memiliki izin edar berlaku secara nasional.  

3. Pengawasan setelah beredar (post-market control) untuk melihat konsistensi keamanan, 

khasiat/manfaat, mutu, dan informasi produk, yang dilakukan dengan sampling produk Obat dan 

Makanan yang beredar, pemeriksaan sarana produksi dan distribusi Obat dan Makanan, 

pemantauan farmakovigilan, serta pengawasan label/penandaan dan iklan. Pengawasan post-

market dilakukan secara nasional dan terpadu, konsisten, dan terstandar. Pengawasan ini 

melibatkan Unit Pelaksana Teknis BPOM yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia.  

4. Pengujian laboratorium. Produk yang disampling berdasarkan risiko kemudian diuji melalui 

laboratorium guna mengetahui apakah Obat dan Makanan tersebut telah memenuhi standar 

keamanan, khasiat/manfaat, dan mutu. Hasil uji laboratorium ini merupakan dasar ilmiah yang 

digunakan untuk menetapkan produk tidak memenuhi syarat.  

5. Penegakan hukum di bidang pengawasan Obat dan Makanan. Penegakan hukum didasarkan pada 

bukti hasil pengujian, pemeriksaan, maupun investigasi awal. Proses penegakan hukum sampai 

dengan pro justicia dapat berakhir dengan pemberian sanksi administratif seperti dilarang untuk 

diedarkan, ditarik dari peredaran, dicabut izin edar, dan disita untuk dimusnahkan. Jika 

pelanggaran masuk pada ranah pidana, maka terhadap pelanggaran Obat dan Makanan dapat 

diproses secara hukum pidana. 
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Keberhasilan sasaran kegiatan ini diukur dengan indikator kinerja utama (IKU) sebagai 

berikut : 

a. Indeks POM hingga akhir tahun 2019 ditargetkan sebesar 71%. 

b. Persentase Obat yang memenuhi syarat hingga akhir tahun 2019 ditargetkan sebesar 94%. 

c. Persentase Obat Tradisional yang memenuhi syarat hingga akhir tahun 2019 ditargetkan sebesar 

80%. 

d. Persentase Suplemen Kesehatan yang memenuhi syarat hingga akhir tahun 2019 ditargetkan 

sebesar 87%. 

e. Persentase Kosmetik yang memenuhi syarat hingga akhir tahun 2019 ditargetkan sebesar 80%. 

f. Persentase Makanan yang memenuhi syarat hingga akhir tahun 2019 ditargetkan sebesar 71%. 

 

2. Meningkatnya kepatuhan pelaku usaha dan kesadaran masyarakat terhadap keamanan, 

manfaat dan mutu Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai POM di Palu 

Pengawasan Obat dan Makanan merupakan suatu program yang terkait dengan banyak 

sektor, baik pemerintah maupun non pemerintah. Jaminan keamanan, khasiat/manfaat dan mutu 

produk Obat dan Makanan pada dasarnya merupakan kewajiban dari pelaku usaha. Untuk itu pelaku 

usaha wajib mematuhi ketentuan/peraturan yang telah ditetapkan pemerintah sebagai regulator dalam 

rangka perlindungan masyarakat.  

Pengawasan oleh pelaku usaha sebaiknya dilakukan dari hulu ke hilir, dimulai dari 

pemeriksaan bahan baku, proses produksi, distribusi, hingga produk tersebut dikonsumsi oleh 

masyarakat. Pelaku usaha mempunyai peran dalam memberikan jaminan produk Obat dan Makanan 

yang memenuhi syarat (aman, berhasiat/bermanfaat, dan bermutu) dimulai dari proses produksi yang 

sesuai dengan ketentuan. Asumsinya, pelaku usaha memiliki kemampuan teknis dan finansial untuk 

memelihara sistem manajemen risiko secara mandiri. Dari sisi pemerintah, BPOM bertugas menyusun 

kebijakan dan regulasi terkait Obat dan Makanan yang harus dipenuhi oleh pelaku usaha dan 

mendorong penerapan Risk Management Program oleh industri. Peningkatan kapasitas dan komitmen 

pelaku usaha diasumsikan akan berkontribusi pada peningkatan daya saing Obat dan Makanan. 

Selain itu, dalam subsistem pengawasan Obat dan Makanan oleh masyarakat sebagai 

konsumen, kesadaran masyarakat terkait Obat dan Makanan yang memenuhi syarat harus diciptakan. 

Obat dan Makanan yang diproduksi dan diedarkan di pasaran (masyarakat) masih berpotensi untuk 

tidak memenuhi syarat, sehingga masyarakat harus lebih cerdas dalam memilih dan menggunakan 

produk Obat dan Makanan yang aman, berkhasiat/bermanfaat, dan bermutu. Upaya peningkatan 
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kesadaran masyarakat dilakukan BPOM melalui kegiatan pembinaan dan bimbingan melalui 

Komunikasi, layanan Informasi, dan Edukasi (KIE). 

Keberhasilan sasaran kegiatan ini diukur dengan indikator kinerja utama (IKU) sebagai 

berikut : 

a. Indeks kepatuhan (compliance index) pelaku usaha di bidang Obat dan Makanan hingga akhir 

tahun 2019 ditargetkan sebesar 61; 

b. Indeks kesadaran masyarakat (awareness index) terhadap Obat dan Makanan aman hingga akhir 

tahun 2019 ditargetkan sebesar 66. 

 
3. Meningkatnya pengetahuan masyarakat terhadap Obat dan Makanan aman di wilayah kerja 

Balai POM di Palu. 

Sesuai dengan 3 (tiga) pilar pengawasan Obat dan Makanan dimana salah satunya adalah 

terkait pengawasan oleh masyarakat, BPOM perlu berupaya untuk selalu meningkatkan partisipasi 

masyarakat dalam pengawasan Obat dan Makanan. Untuk mencapai tingkat partisipasi dan 

kesadaran masyarakat yang tinggi, BPOM perlu secara aktif meningkatkan pengetahuan masyarakat 

melalui berbagai kegiatan Komunikasi, Informasi dan Edukasi (KIE) dengan memanfaatkan berbagai 

forum dan media. Dengan meningkatnya pengetahuan masyarakat terhadap Obat dan Makanan 

aman, diharapkan akan mampu menimbulkan sikap dan perilaku yang mampu membentengi diri 

sendiri dari produk Obat dan Makanan yang tidak memenuhi syarat.     

Keberhasilan sasaran kegiatan ini diukur dengan capaian indikator kinerja utama (IKU) : 

Indeks pengetahuan masyarakat terhadap Obat dan Makanan aman hingga akhir tahun 2019 

ditargetkan sebesar 61. 

 

4. Meningkatnya efektivitas pengawasan Obat dan Makanan berbasis risiko di wilayah kerja Balai 

POM di Palu 

Pengawasan Obat dan Makanan merupakan pengawasan komprehensif (full spectrum) 

mencakup standardisasi, penilaian produk sebelum beredar, pemeriksaan sarana produksi dan 

distribusi, sampling dan pengujian produk, serta penegakan hukum. Dengan penjaminan keamanan, 

khasiat/manfaat, dan mutu produk Obat dan Makanan yang konsisten/ memenuhi standar aman, 

berkhasiat/bermanfaat, dan bermutu, diharapkan BPOM mampu melindungi masyarakat dengan 

optimal. Menyadari kompleksnya tugas yang diemban BPOM, maka perlu disusun suatu strategi yang 

mampu mengawalnya.  

Menghadapi tantangan pengawasan Obat dan Makanan yang semakin tinggi dan belum 

didukung oleh sumber daya yang memadai, maka perlu adanya prioritas dalam penyelenggaraan 
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tugas. Untuk itu pengawasan Obat dan Makanan seharusnya didesain berdasarkan analisis risiko, 

untuk mengoptimalkan seluruh sumber daya yang dimiliki secara proporsional untuk mencapai tujuan 

misi ini. Pengawasan Obat dan Makanan yang dilakukan oleh BPOM akan meningkat efektivitasnya 

apabila BPOM mampu merumuskan strategi dan langkah yang tepat karena pengawasan bersifat 

lintas sektor. BPOM perlu melakukan mitigasi risiko di semua proses bisnis serta terus meningkatkan 

koordinasi lintas sektor. 

Keberhasilan sasaran kegiatan ini diukur dengan indikator kinerja utama (IKU) sebagai 

berikut : 

a. Persentase pemenuhan pengujian sesuai standar hingga akhir tahun 2019 ditargetkan sebesar 

100%; 

b. Persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan di wilayah kerja Balai 

POM di Palu hingga akhir tahun 2019 ditargetkan sebesar 42%; 

c. Persentase sarana distribusi Obat yang memenuhi ketentuan di wilayah kerja Balai POM di Palu 

hingga akhir tahun 2019 ditargetkan sebesar 78%; 

d. Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu hingga akhir tahun 2019 

ditargetkan sebesar 90%; 

e. Rasio tindak lanjut hasil pengawasan Obat dan makanan yang dilaksanakan di wilayah kerja Balai 

POM di Palu hingga akhir tahun 2019 ditargetkan sebesar 53,75%. 

 
5. Meningkatnya efektivitas penyidikan tindak pidana Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai 

POM di Palu. 

Perkembangan kejahatan Obat dan Makanan yang semakin tinggi dan inovatif 

menyebabkan tantangan BPOM menjadi semakin kompleks. Kejahatan tersebut saat ini telah 

berkembang dengan menggunakan modus-modus baru yang mampu menyasar ke berbagai aspek 

masyarakat sehingga menciptakan dampak negatif secara masif, baik secara langsung maupun dalam 

jangka panjang terhadap kesehatan, ekonomi hingga aspek sosial kemasyarakatan. Hal tersebut perlu 

diatasi dan diantisipasi oleh Balai POM di Palu melalui penyidikan tindak pidana Obat dan Makanan 

yang efektif sehingga mampu memberikan efek jera dan mengurangi tindak kejahatan di bidang Obat 

dan Makanan. 

Keberhasilan sasaran kegiatan ini diukur dengan indikator kinerja utama (IKU) : Persentase 

perkara yang diselesaikan hingga tahap II hingga akhir tahun 2019 ditargetkan sebesar 50%. 
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6. Terwujudnya RB Balai POM di Palu sesuai roadmap RB BPOM 2015-2019 

Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2008 tentang Keterbukaan Informasi Publik (KIP) 

menjadi landasan untuk memantapkan penerapan prinsip-prinsip good governance dalam 

penyelenggaraan pemerintahan. Selain itu, untuk menginstitusionalisasi keterbukaan informasi publik, 

telah ditetapkan Pejabat Pengelola Informasi dan Dokumentasi (PPID) di BPOM. Pada tahun 2015-

2019, BPOM berupaya untuk meningkatkan hasil penilaian eksternal meliputi penilaian RB, Opini BPK, 

dan SAKIP. Selain upaya internal, peningkatan hasil penilaian suprasistem akan terwujud dengan 

adanya dukungan eksternal antara lain (i) dukungan kebijakan pemenuhan target kuantitas dan 

kualitas SDM di BPOM agar beban kerja lebih realistis, (ii) penguatan organisasi, dan (iii) dukungan 

anggaran. 

Sumber daya, yang meliputi 5 M (man, material, money, method, and machine) merupakan 

modal penggerak organisasi. Ketersediaan sumber daya yang terbatas baik jumlah dan kualitasnya, 

menuntut kemampuan BPOM untuk mengelola sumber daya tersebut seoptimal mungkin dan secara 

akuntabel agar dapat mendukung terwujudnya sasaran program dan kegiatan yang telah ditetapkan. 

Pada akhirnya, pengelolaan sumber daya yang efektif dan efisien menjadi sangat penting untuk 

diperhatikan oleh seluruh elemen organisasi.  

Untuk melaksanakan tugas BPOM, diperlukan penguatan kelembagaan/organisasi. 

Penataan dan penguatan organisasi bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas organisasi 

secara proporsional menjadi tepat fungsi dan tepat ukuran sesuai dengan kebutuhan pelaksanaan 

tugas dan fungsi BPOM. Penataan tata laksana bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas 

sistem dan prosedur kerja. 

Selain itu, perlu dilakukan penguatan  kapasitas SDM dalam pengawasan Obat dan 

Makanan. Dalam hal ini pengelolaan SDM harus sejalan dengan mandat transformasi UU ASN yang 

dimulai dari (i) penyusunan dan penetapan kebutuhan, (ii) pengadaan, (iii) pola karir, pangkat, dan 

jabatan, (iv) pengembangan karir, penilaian kinerja, disiplin, (v) promosi-mutasi, (vi) penghargaan, 

penggajian, dan tunjangan, (vii) perlindungan jaminan pensiun dan jaminan hari tua, sampai dengan 

(viii) pemberhentian. Keberhasilan sasaran kegiatan ini diukur dengan indikator kinerja utama (IKU): 

Nilai AKIP Balai POM di Palu tahun 2019 ditargetkan 81. 
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Tabel 4. Definisi operasional indikator kinerja Balai POM di Palu tahun 2018 

Indikator Kinerja 

Kegiatan 
Definisi Operasional 

Indeks POM 

a.   Nilai Indeks Pengawasan Obat dan Makanan (IPOM) adalah suatu ukuran untuk menilai tingkat 

efektivitas kinerja pengawasan Obat dan Makanan yang dilakukan oleh BPOM yang akan diukur 

menggunakan 3 (tiga) dimensi yaitu pemerintah, masyarakat, dan pelaku usaha. 

b.  Indeks POM dihitung menggunakan metodologi statistik dan Analitycal hierarchy process (AHP) 

untuk pembobotan indikator kinerja pembentuk indeks.  Indeks ini dihitung berdasarkan capaian 

kinerja BPOM pada tahun n-1. 

 

Persentase Obat 
yang memenuhi 
syarat 

a.  Yang dimaksud dengan obat adalah obat bebas, obat bebas terbatas, obat wajib apotek, obat 

keras, psikotropika dan narkotika (tidak termasuk OT) termasuk rokok 

b.  Sampling (kriteria dan target) dilakukan terhadap obat beredar berdasarkan Keputusan Kepala 

BPOM tentang Pedoman Sampling dan Pengujian Obat dan Makanan Tahun berjalan. 

c.  Kriteria Obat Tidak Memenuhi Syarat, meliputi: 

     1) Tidak memiliki NIE/produk ilegal termasuk palsu 

     2) Produk kedaluwarsa/Produk rusak 

     3) Tidak memenuhi syarat berdasarkan pengujian, atau 

     4) Tidak memenuhi ketentuan label/penandaan 

d.  Jika termasuk poin c.1 atau c.2, maka tidak dilakukan pengujian.  

e.  Jika ditemukan sampel Obat yang TMS ilegal atau TMS rusak/kedaluwarsa atau TMS pengujian 

dan/atau TMK label/penandaan maka dihitung 1 sampel TMS 

 

Persentase Obat 

Tradisional yang 
memenuhi syarat 

a.  Yang dimaksud dengan Obat Tradisional adalah jamu, obat herbal terstandar, dan fitofarmaka. 

b.  Sampling (kriteria dan target) dilakukan terhadap Obat Tradisional beredar berdasarkan 

Keputusan Kepala BPOM tentang Pedoman Sampling dan Pengujian Obat dan Makanan Tahun 

berjalan. 

c.  Kriteria Obat Tradisioanal Tidak Memenuhi Syarat, meliputi: 

     1) Tidak memiliki NIE/produk ilegal termasuk palsu 

     2) Produk kedaluwarsa/Produk rusak 

     3) Tidak memenuhi syarat berdasarkan pengujian, atau 

     4) Tidak memenuhi ketentuan label/penandaan 

d.  Jika termasuk poin c.1 atau c.2, maka tidak dilakukan pengujian.  

e.  Jika ditemukan sampel Obat Tradisional yang TMS ilegal atau TMS rusak/kedaluwarsa atau TMS 

pengujian dan/atau TMK label/penandaan maka dihitung 1 sampel TMS. 

 

Persentase Suplemen 

Kesehatan yang 
memenuhi syarat 

a.  Sampling (kriteria dan target) dilakukan terhadap Suplemen Kesehatan beredar berdasarkan 

Keputusan Kepala BPOM tentang Pedoman Sampling dan Pengujian Obat dan Makanan Tahun 

berjalan. 

b.  Kriteria Suplemen Kesehatan Tidak Memenuhi Syarat, meliputi: 

     1) Tidak memiliki NIE/produk ilegal termasuk palsu 

     2) Produk kedaluwarsa/Produk rusak 

     3) Tidak memenuhi syarat berdasarkan pengujian, atau 

     4) Tidak memenuhi ketentuan label/penandaan 

c.  Jika termasuk poin b.1 atau b.2, maka tidak dilakukan pengujian.  
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d.  Jika ditemukan sampel Suplemen Kesehatan yang TMS ilegal atau TMS rusak/kedaluwarsa atau 

TMS pengujian dan/atau TMK label/penandaan maka dihitung 1 sampel TMS. 

 

Persentase Kosmetik 
yang memenuhi 
syarat  

a.  Kosmetik yang mendapatkan notifikasi dari BPOM 

b.  Kosmetik yang memenuhi syarat ditetapkan melalui pengujian laboratorium.  

c.  Kategori kosmetik yang diuji sesuai dengan pedoman sampling Obat dan Makanan. 

 

Persentase Makanan 
yang memenuhi 

syarat 

a.  Sampling (kriteria dan target) dilakukan terhadap pangan beredar berdasarkan Keputusan Kepala 

BPOM tentang Pedoman Sampling dan Pengujian Obat dan Makanan Tahun berjalan. 

b.  Kriteria pangan Tidak Memenuhi Syarat, meliputi: 

     1) Tidak memiliki NIE/produk ilegal termasuk palsu 

     2) Produk kedaluwarsa 

     3) Produk rusak 

     4) Tidak memenuhi syarat berdasarkan pengujian 

c.  Jika termasuk poin b.1 atau b.2, maka tidak dilakukan pengujian. 

d.  Evaluasi penandaan/label dilakukan tersendiri dan tidak mempengaruhi hasil perhitungan total 

sampel yang TMS. 

 

Indeks kepatuhan 
(compliance index) 
pelaku usaha di 

bidang Obat dan 
Makanan 

a.   Kepatuhan merupakan suatu bentuk keberterimaan dalam melaksanakan berbagai aktivitas yang 

bersifat profit/non profit sesuai dengan ketentuan dan peraturan perundangan-undangan yang 

berlaku terkait dengan Obat dan Makanan.  

b.   Pelaku usaha obat dan makanan mencakup produsen, distributor, importir, eksportir, pemilik 

sarana produksi dan distribusi, pedagang besar dan kecil yang memproduksi dan atau 

memperjualbelikan obat dan makanan 

c.   Variabel penyusun indeks antara lain: 

1. Hasil pemeriksaan sarana produksi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan (GMP) 

2. Hasil pemeriksaan sarana distribusi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan (GDP) 

3. Hasil pemeriksaan sarana pelayanan obat, narkotika, psikotropika dan prekusor yang 

memenuhi ketentuan 

d.   Indeks kepatuhan (compliance index) pelaku usaha di bidang Obat dan Makanan dihitung 

menggunakan metodologi statistik dan Analitycal hierarchy process (AHP) untuk pembobotan 

indikator kinerja pembentuk indeks. Indeks ini dihitung berdasarkan capaian kinerja BPOM pada 

tahun n-1 

 

Indeks pengetahuan 
masyarakat terhadap 

Obat dan Makanan 
aman 

a.  Indeks pengetahuan masyarakat terhadap Obat dan Makanan aman adalah nilai indeks yang 

diperoleh dari hasil surveiterhadadp pelaksanaan KIE yang dilakukan UPT BPOM. 

b. Pengetahuan (Knowledege) bertujuan untuk menggali sejauh mana pengetahuan dan pemahaman 

masyarakat dalam memilih serta mengkonsumsi Obat dan Makanan. Seberapa baik pemahaman 

masyarakat dalam memilih serta mengkonsumsi Obat dan Makanan dengan benar. Dari sini dapat 

dilihat juga sejauh mana informasi dan atau pengaruh sumber media informasi terhadap 

pemahaman masyarakat.c. Untuk menghitung indeks pengetahuan masyarakat dilakukan 

metodologi survei. 

c. Untuk menghitung indeks pengetahuan masyarakat dilakukan metodologi survei.  Indeks ini 

dihitung berdasarkan capaian kinerja BPOM pada tahun n 
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Persentase 
pemenuhan 

pengujian sesuai 
standar 

a.   Standar adalah Pedoman Sampling dan Pengujian Obat dan Makanan Tahun berjalan 

b.   Pemenuhan pengujian adalah sampel yang diuji dengan parameter uji kriitis (wajib) yang 

tercantum dalam standar terhadap sampel yang harus diuji 

Persentase sarana 
produksi Obat dan 
Makanan yang 

memenuhi 
ketentuan di wilayah 
kerja Balai POM di 

Palu 

a. Sarana Produksi Obat adalah sarana produksi obat, bahan baku obat, produk biologi dan sarana 

khusus (misalnya: unit transfusi darah, fasilitas radiofarmaka, laboratorium sel punca dan rumah 

sakit). 

1)  Memenuhi ketentuan adalah tidak ada temuan kritikal pada saat dilakukan pemeriksaan dan 

tindaklanjutnya berupa Perbaikan 

2) Tidak Memenuhi Ketentuan apabila pada saat dilakukan pemeriksaan ditemukan temuan kritikal 

 

b. Sarana Produksi Obat Tradisional mencakup IOT, UKOT dan UMOT  

1)  Untuk sarana produksi IOT tidak memenuhi ketentuan apabila ditemukan temuan kritis atau lebih 

dari 5 temuan major. 

2) Untuk sarana UKOT dan UMOT tidak memenuhi ketentuan apabila ditemukan kritis atau sanitasi 

higien major 

 

c. Sarana Produksi Kosmetik mencakup Industri Kosmetik golongan A dan B 

1) Tidak Memenuhi Ketentuan apabila ditemukan temuan kritis atau lebih dari 5 temuan major 

 

d. Sarana Produksi Suplemen Kesehatan mencakup IOT, UKOT (GMP), Industri Farmasi (Fasber) dan 

Industri Pangan  

1) Tidak Memenuhi Ketentuan apabila ditemukan temuan kritis atau lebih dari 5 temuan major. 

 

e. Sarana Produksi Pangan mencakup sarana produksi MD dan IRTP/UMKM 

1)  Tidak Memenuhi Ketentuan untuk sarana produksi pangan MD adalah yang memperoleh rating C 

dan D 

2) Tidak Memenuhi Ketentuan untuk sarana produksi IRTP/UMKM adalah yang memperoleh level 3 

dan 4 

 

Persentase sarana 
distribusi Obat  yang 

memenuhi 
ketentuan di wilayah 
kerja Balai POM di 
Palu 

a. Sarana distribusi yang dimaksud terdiri atas sarana distribusi obat (PBF dan instalasi farmasi 

kabupaten/kota) dan sarana pelayanan kefarmasian (apotek, instalasi farmasi RS, klinik, 

puskesmas, toko obat berizin) 

b. Sarana yang diperiksa setiap tahun ditetapkan berdasarkan kriteria Perka/SOP/pedoman/juknis 

Pengawasan Sarana Distribusi Obat 

c. Jumlah Sarana distribusi yang diperiksa adalah sarana distribusi yang diperiksa dalam rangka 

pemeriksaan rutin dan kasus 

d. Acuan pemberian tindak lanjut berdasarkan peraturan yang berlaku 

 

Persentase keputusan 
penilaian sertifikasi 

yang diselesaikan 
tepat waktu di 
wilayah kerja Balai 
POM di Palu 

a. Keputusan penilaian sertifikasi mencakup: 

1) Surat hasil pemeriksaan atau  

2) Surat rekomendasi atau  

3) Surat pemberhentian proses penilaian  

sarana produksi Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan, dan Pangan Olahan dalam pendaftaran 

produk, pemeriksaan PBF dalam rangka sertifikasi CDOB, penerbitan SKI/SKE obat, OT, SK, Kosmetik 

dan Pangan Olahan 
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c. Yang dimaksud tepat waktu adalah tidak melewati timeline yang telah ditentukan dari surat 

permohonan diterima hingga diterbitkan keputusan penilaian 

 

Rasio tindak lanjut 
hasil pengawasan 

Obat dan makanan 
yang dilaksanakan di 
wilayah kerja Balai 
POM di Palu 

a. Tindak lanjut adalah feedback/respon dari pelaku usaha atau instansi terkait terhadap 

rekomendasi hasil pengawasan yang diterbitkan oleh Balai atas keputusan Kepala Balai/perintah 

dari Pusat.  

b. Rekomendasi adalah hasil pengawasan dihitung berdasarkan pelanggaran berupa pembinaan, 

peringatan, peringatan keras atau rekomendasi PSK/Pencabutan Ijin/Pencabutan NIE, tindak 

lanjut kasus, misalnya hasil pemeriksaan sarana (pemeriksaan sarana produksi, sarana 

distribusi, saryanfar), hasil pengujian sampel, hasil pengawasan iklan ( kepada media lokal, KPID),  

hasil pengawasan label, penanganan kasus, pengaduan konsumen. 

c. Tindak lanjut terdiri dari: 

1) Tindak lanjut oleh pelaku usaha terhadap rekomendasi hasil pengawasan BB/BPOM 

- Pembilang: Jumlah tindak lanjut/feedback dari pelaku usaha berupa laporan perbaikan terhadap 

tindaklanjut yang diterbitkan Balai 

- Penyebut: Jumah rekomendasi hasil pengawasan yang diterbitkan oleh Balai kepada pelaku usaha 

2) Tindak lanjut oleh instansi terkait terhadap rekomendasi hasil pengawasan BB/BPOM  

- Pembilang: Jumlah tindak lanjut/feedback dari instansi terkait terhadap tindaklanjut yang 

diterbitkan Balai 

- Penyebut: Jumah rekomendasi hasil pengawasan yang diterbitkan oleh Balai kepada instansi 

terkait 

Tindak lanjut oleh instansi terkait yang diterbitkan oleh Balai berupa pencabutan ijin atas 

pemeriksaan sarana produksi atau sarana distribusi obat, pengujian IRTP, iklan OT dan SK ke 

KPID, hasil pengawasan promosi atau penjualan Obat dan Makanan Ilegal secara online oleh Dit. 

Pengamanan 

 

Persentase perkara  
yang diselesaikan 
hingga tahap II 

a. Perkara adalah kasus yang ditindaklanjuti secara pro justitia berdasarkan hasil gelar kasus 

b. Tahap II adalah perkara yang telah diselesaikan hingga tahap penyerahan tersangka dan barang 

bukti 

 

Nilai AKIP Balai 
POM di Palu 

Nilai Hasil Evaluasi Akuntabilitas Kinerja BB/BPOM adalah nilai hasil dari penilaian/evaluasi yang 

dilakukan oleh Inspektorat Utama BPOM atas impelementasi Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi 

Pemerintah BB/BPOM yang dilakukan oleh setiap BB/BPOM. 
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Sasaran Strategis Loka POM di Kabupaten Banggai 

Loka POM di Kabupaten Banggai berdasarkan Peraturan Badan Pengawas Obat dan 

Makanan Nomor 12 Tahun 2018 mempunyai tugas melakukan inspeksi dan sertifikasi sarana/fasilitas 

produksi dan/atau distribusi Obat dan Makanan dan sarana/fasilitas pelayanan kefarmasian, sertifikasi 

produk, pengambilan contoh (sampling), dan pengujian Obat dan Makanan, intelijen, penyidikan, 

pengelolaan komunikasi, informasi, edukasi, pengaduan masyarakat, dan koordinasi dan kerja sama di 

bidang pengawasan Obat dan Makanan, serta pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga. 

Wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Banggai meliputi Kabupaten Banggai, Banggai Kepulauan, Tojo 

Una-Una, dan Banggai Laut. 

Berdasarkan Keputusan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan Republik Indonesia 

Nomor HK.04.01.1.22.06.18.3240 Tahun 2018 tentang Penunjukan Balai Besar/Balai Pengawas Obat 

dan Makanan Sebagai Koordinator Loka Pengawas Obat dan Makanan, maka Balai POM  di  Palu 

merupakan kooordinator atas Loka POM di Kabupaten Banggai.  Peta Strategi Loka POM di Kabupaten 

Banggai sebagai berikut :  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 

Gambar 7. Peta Strategi Level II Loka POM  di Kabupaten Banggai 
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2.2 PERENCANAAN KINERJA TAHUNAN BALAI POM DI PALU TAHUN 2018 

 

2.2.1   RENCANA KINERJA TAHUNAN 

Pada awal tahun 2017, Balai POM di Palu telah menyusun dokumen rencana kinerja tahunan 

tahun 2018 yang memuat sasaran (kinerja/hasil), indikator, dan target kinerja tahunan yang akan dicapai 

serta strategi (program/kegiatan) untuk mencapai sasaran tersebut, yang akan digunakan sebagai acuan 

dalam penyusunan dan pengajuan usulan kegiatan dan anggaran Balai POM di Palu T.A 2018. Namun 

dengan adanya perubahan struktur Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan 

Badan Pengawas Obat dan Makanan sebagaimana tertuang dalam Peraturan Badan Pengawas Obat 

dan Makanan Nomor 12 Tahun 2018 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di 

Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan, dilakukan Revisi Dokumen Renstra Balai POM di Palu 

2015-2019 dengan tetap mengacu pada Revisi Rencana Strategis Badan Pengawas Obat dan Makanan 

Tahun 2015-2019 dan pedoman penyusunan dan review rencana strategis tahun 2015-2019 di 

lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan.  Setelah dilakukan Revisi Renstra Balai POM di Palu 

2015-2019, maka dilakukan lagi penyusunan dokumen Rencana Kinerja Tahunan Balai POM di Palu 

tahun 2018 berdasarkan SOTK lama dan baru.  

Pada dokumen Rencana Kinerja Tahunan yang baru disamping memuat 6 sasaran kegiatan 

dengan 15 indikator kinerja kegiatan seperti yang tercantum pada Peta Strategi BSC Level II Balai POM 

di Palu (OTK baru), juga masih mencantumkan 7 sasaran kegiatan dengan 8 indikator kinerja kegiatan 

seperti yang tercantum pada Renja 2018 pada OTK lama.  Rencana Kinerja Tahunan Balai POM di Palu 

Tahun 2018 yang sudah disahkan dapat dilihat pada Lampiran 14 pada Laporan Kinerja ini. 

 

2.2.2   PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2018 

Perjanjian kinerja merupakan pernyataan kinerja / kesepakatan kinerja / perjanjian kinerja 

antara atasan dan bawahan untuk mewujudkan target kinerja tertentu berdasarkan sumber daya yang 

dimiliki oleh Balai POM di Palu. Perjanjian Kinerja terdiri dari format yang menghubungkan sasaran 

strategis, indikator kinerja utama organisasi, beserta target kinerja dan anggaran. 

Pada awal tahun 2018 telah disusun Perjanjian Kinerja Balai POM di Palu Tahun 2018. Namun 

dengan adanya perubahan struktur Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan 

Badan Pengawas Obat dan Makanan sebagaimana tertuang dalam Peraturan Badan Pengawas Obat 

dan Makanan Nomor 12 Tahun 2018 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di 

Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan, dan setelah dilakukan Revisi Dokumen Renstra Balai 

POM di Palu 2015-2019 dan dokumen Rencana Kinerja Tahunan Balai POM di Palu tahun 2018, maka 

dokumen Perjanjian Kinerja Balai POM di Palu tahun 2018 disusun lagi dengan indikator kinerja yang 

masih mengakomodir indikator pada OTK lama dan indikator pada OTK baru.  Pada dokumen Perjanjian 
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Kinerja yang baru disamping memuat 6 sasaran kegiatan dengan 15 indikator kinerja kegiatan seperti 

yang tercantum pada Peta Strategi BSC Level II Balai POM di Palu (OTK baru), juga masih 

mencantumkan 7 sasaran kegiatan dengan 8 indikator kinerja kegiatan seperti yang tercantum pada 

Renja 2018 pada OTK lama.  Perjanjian Kinerja Balai POM di Palu Tahun 2018 yang sudah disahkan 

dapat dilihat pada Lampiran 16 pada Laporan Kinerja ini. 

 

Tabel 5. Perjanjian Kinerja Balai POM di Palu Tahun 2018  

NO SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA TARGET 

RENJA 2018 (OTK  Lama) 
1 Meningkatnya kualitas sampling dan 

pengujian terhadap produk Obat dan 
Makanan yang beredar 

Jumlah sampel yang diuji menggunakan 
parameter kritis 

2204 

2 Meningkatnya kualitas sarana produksi 
yang memenuhi standar 

Persentase cakupan pengawasan sarana 
produksi Obat dan Makanan  

6,50 

3 Meningkatnya kualitas sarana distribusi 
yang memenuhi standar 

Persentase cakupan pengawasan sarana 
distribusi Obat dan Makanan  

31,37 

4 Meningkatnya hasil tindak lanjut 
penyidikan terhadap pelanggaran Obat 
dan Makanan 

Jumlah perkara di bidang Obat dan Makanan 3 

5 Pengadaan sarana dan prasarana yang 
terkait pengawasan Obat dan Makanan 

Persentase pemenuhan sarana dan 
prasarana sesuai standar 

77 

6 Penyusunan perencanaan, 
penganggaran, keuangan dan evaluasi 
yang dilaporkan tepat waktu 

Jumlah dokumen perencanaan, 
penganggaran, dan evaluasi yang dilaporkan 
tepat waktu 

9 

7 Meningkatnya kerja sama, komunikasi, 
informasi dan edukasi 

Jumlah layanan publik Balai POM di Palu 531 

Jumlah komunitas yang diberdayakan 26 

PETA STRATEGI (OTK Baru) 

1 Terwujudnya Obat dan Makanan yang 
aman dan bermutu di wilayah kerja Balai 
POM di Palu 

Indeks POM 70 

Persentase Obat  yang memenuhi syarat 93,50 

Persentase Obat Tradisional yang memenuhi 
syarat 

83,00 

Persentase Suplemen Kesehatan yang 
memenuhi syarat 

82,00 

Persentase Kosmetik yang memenuhi syarat 92,00 

Persentase Makanan yang memenuhi syarat 89,60 

2 Meningkatnya kepatuhan pelaku usaha 
dan kesadaran masyarakat terhadap 
keamanan, manfaat dan mutu Obat dan 
Makanan di wilayah kerja Balai POM di 
Palu 

Indeks kepatuhan (compliance index) pelaku 
usaha di bidang Obat dan Makanan 

60 

3 Meningkatnya pengetahuan masyarakat 
terhadap Obat dan Makanan aman di 
wilayah kerja Balai POM di Palu 

Indeks pengetahuan masyarakat terhadap 
Obat dan Makanan aman 

60 

4 Meningkatnya efektivitas pengawasan 
Obat dan Makanan berbasis risiko di 
Provinsi Sulawesi Tengah 

Persentase pemenuhan pengujian sesuai 
standar 

100,00 

Persentase sarana produksi Obat dan 
Makanan yang memenuhi ketentuan di 
wilayah kerja Balai POM di Palu 

25,00 
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NO SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA TARGET 

Persentase sarana distribusi Obat yang 
memenuhi ketentuan di wilayah kerja Balai 
POM di Palu 

75,00 

Persentase keputusan penilaian sertifikasi 
yang diselesaikan tepat waktu 

85,00 

Rasio tindak lanjut hasil pengawasan Obat 
dan makanan yang  dilaksanakan di wilayah 
kerja Balai POM di Palu 

40,00 

5 Meningkatnya efektivitas penyidikan 
tindak pidana Obat dan Makanan di 
wilayah kerja Balai POM di Palu 

Persentase perkara yang diselesaikan hingga 
tahap II 

50,00 

6 Terwujudnya RB BPOM sesuai roadmap 
RB BPOM 2015-2019 di wilayah kerja 
Balai POM di Palu  

Nilai AKIP Balai POM di Palu 78,00 

Kegiatan : 

Pengawasan Obat dan Makanan di Seluruh Indonesia Rp28.675.177.000,- 

 

Dalam menerima amanah dari pimpinan untuk melaksanakan program / kegiatan yang telah 

diperjanjikan, Balai POM di Palu menerima anggaran sebesar Rp29.405.575.000,00 kemudian mengalami 

revisi DIPA sebanyak delapan kali. Pada revisi DIPA terakhir, anggaran Balai POM di Palu menjadi 

Rp28.675.177.000,00. Berikut rincian pagu anggaran Balai POM di Palu per sasaran kegiatan : 

 

Tabel 6. Pagu anggaran Balai POM di Palu Tahun 2018 per sasaran kegiatan 

NO SASARAN KEGIATAN ALOKASI ANGGARAN 

1. Terwujudnya Obat dan Makanan yang aman dan bermutu di wilayah 
kerja Balai POM di Palu 

Rp 2.998.153.000 

2. Meningkatnya kepatuhan pelaku usaha dan kesadaran masyarakat 
terhadap keamanan, manfaat dan mutu Obat dan Makanan di wilayah 
kerja Balai POM di Palu 

Rp 78.156.000 

3. Meningkatnya pengetahuan masyarakat terhadap Obat dan Makanan 
aman di wilayah kerja Balai POM di Palu 

Rp 2.595.013.000 

4. Meningkatnya efektivitas pengawasan Obat dan Makanan berbasis risiko
di wilayah kerja Balai POM di Palu 

Rp 968.978.000 

5. Meningkatnya efektivitas penyidikan tindak pidana Obat dan Makanan 
di wilayah kerja Balai POM di Palu 

Rp339.216.000 

6. Terwujudnya RB Balai POM di Palu sesuai roadmap RB BPOM 2015 - 
2019 

Rp21.695.661.000 

TOTAL Rp28.675.177.000 
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2.3 KRITERIA PENCAPAIAN INDIKATOR 

Dalam rangka mengetahui capaian kinerja, Pengukuran kinerja digunakan sebagai dasar 

dalam menilai keberhasilan dan kegagalan pelaksanaan kegiatan untuk mencapai tujuan dan sasaran 

yang telah ditetapkan dalam rangka mewujudkan visi dan misi. Pengukuran kinerja dilakukan dengan 

memanfaatkan data kinerja, yang diperoleh melalui dua sumber, yaitu : (1) data internal, berasal dari 

sistem informasi intern instansi; dan (2) data eksternal, berasal dari luar instansi, baik data primer maupun 

data sekunder. Pengukuran kinerja dilakukan terhadap kinerja kegiatan dan kinerja sasaran. 

Pengukuran Kinerja terdiri dari Pengukuran Kinerja dan Pengukuran Kinerja Kegiatan (PKK). 

Pengukuran kinerja diperoleh dengan cara membandingkan capaian kinerja outcome dengan target 

kinerja outcome yang ada pada Perjanjian Kinerja tahun berjalan. Sedangkan untuk pengukuran kinerja 

kegiatan adalah dengan membandingkan capaian kinerja kegiatan yang berupa komponen dengan 

targetnya yang sesuai dalam rencana kinerja kegiatan pada tahun yang berjalan. Pengukuran Kinerja 

dapat dilakukan dengan menggunakan alat ukur berupa indikator yang telah ditetapkan sebelumnya. 

Indikator ini harus memenuhi unsur SMART (Specific, Measurable, Achieveable, Reasonable dan 

Timebond).  Rumus yang digunakan untuk mengukur capaian kinerja menggunakan dua macam 

tergantung angka realisasi dengan angka target yang menunjukkan capaian semakin membaik atau 

sebaliknya. 

Apabila semakin tinggi angka realisasi 

menunjukkan capaian yang semakin 

baik, maka digunakan rumus N o. 1  

 

 

 

 

Apabila semakin tinggi realisasi menunjukkan 

capaian yang semakin rendah, maka digunakan 

rumus N o. 2  

 

  

 

 
Sedangkan rumus untuk sasaran kegiatan dengan 1 (satu) indikator sasaran kegiatan, pencapaian 

sasaran ditentukan dengan menghitung persentase capaian. Untuk sasaran kegiatan yang memiliki lebih 

dari 1 (satu) indikator, maka diberikan pembobotan untuk masing - masing indikator. Untuk masing - 

masing indikator memiliki bobot yang sama. Khusus untuk IKU, memiliki bobot 2 (dua) kali dibandingkan 

indikator yang lain. Berikut adalah rumus perhitungan Nilai Pencapaian sasaran (NPS) : 

% capaian = (100%-Realisasi)  x 100%    
                    (100%-Target) 

% capaian = Realisasi   x 100%   
                   Rencana 

Pengukur an kiner ja dapat dilakukan dengan menggunakan 

alat ukur  ber upa indikator  yang telah dite tapkan 

sebelumnya. Indikator  ini har us memenuhi unsur  SMART 

(Specific, Measur able, Achieveable, Reasonable, Timebond) 
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 Sasaran Kegiatan 1 :  " Terwujudnya Obat dan Makanan yang aman dan bermutu di wilayah kerja 

Balai POM di Palu" 

1 =
2 1 + 2 2 + 2 3 + 2 4 + 2 5 +  2 6 

12
 

 Sasaran Strategi 2 : "Meningkatnya kepatuhan pelaku usaha dan kesadaran masyarakat terhadap 

keamanan, manfaat dan mutu Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai POM di Palu" 

2 =
2 1

2
 

 Sasaran Strategi 3 : "Meningkatnya pengetahuan masyarakat terhadap Obat dan Makanan aman 

di wilayah kerja Balai POM di Palu" 

3 =
2 1

2
 

 Sasaran Kegiatan 4 :  “Meningkatnya efektivitas pengawasan Obat dan Makanan berbasis risiko di 

wilayah kerja Balai POM di Palu" 

4 =
2 1 + 2 2 + 2 3 + 2 4 + 2 5 

10
 

 Sasaran Strategi 5 : "Meningkatnya efektivitas penyidikan tindak pidana Obat dan Makanan di 

wilayah kerja Balai POM di Palu " 

5 =
2 1

2
 

 Sasaran Strategi 6 : " Terwujudnya RB Balai POM di Palu sesuai roadmap RB BPOM 2015 - 2019" 

6 =
2 1

2
 

 

Berikut kriteria penilaian terhadap capaian indikator sasaran : 

 

 

 

 

Gbr 8. Kriteria penilaian terhadap capaian indikator sasaran 

 

Memuaskan 

100% < X ≤ 125% Baik 

100%  

Cukup 

75% ≤ X < 100% Kurang 

X < 75% 

Tidak dapat 

disimpulkan 

X > 125% 
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BAB III 

AKUNTABILITAS KINERJA 

 

 

3.1 CAPAIAN KINERJA BALAI POM DI PALU 

Berdasarkan cara perhitungan Nilai Pencapaian yang dijelaskan pada  Bab II, secara ringkas capaian 

sasaran kegiatan Balai POM di Palu Tahun 2018 adalah sebagai berikut : 

 

Tabel 7. Nilai pencapaian sasaran kegiatan Balai POM di Palu tahun 2018 

No. Sasaran Kegiatan 
 

Indikator Kinerja Kegiatan 
Nilai Capaian 

Sasaran 
Kegiatan (%) 

Krietria 

1. Terwujudnya Obat dan Makanan 
yang aman dan bermutu di 
wilayah kerja Balai POM di Palu 

 
Indeks POM 
 

94,14 
Cukup 

 
 

Persentase Obat yang 
memenuhi syarat 

103,14 
Memuaskan 

 
 

Persentase Obat Tradisional 
yang memenuhi syarat 

114,55 
Memuaskan 

 
 

Persentase Suplemen 
Kesehatan yang memenuhi 
syarat 

120,84 
Memuaskan 

 

Persentase Kosmetik yang 
memenuhi syarat 

108,03 
Memuaskan 

 
 

Persentase Makanan yang 
memenuhi syarat 

95,40 
Cukup 

 
 

NILAI PENCAPAIAN SK 1 106,02 

 
 
 

 

2 Meningkatnya kepatuhan pelaku 
usaha dan kesadaran 
masyarakat terhadap keamanan, 
manfaat dan mutu Obat dan 
Makanan di wilayah kerja Balai 
POM di Palu 

Indeks kepatuhan (compliance 
index) pelaku usaha di bidang 
Obat dan Makanan 
 

97,02 

Cukup 

NILAI PENCAPAIAN SK 2 97,02 

 
 
 
 

 
 
 
 

 

   

Memuaskan 

Cukup 
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Nilai Pencapaian Sasaran

No. Sasaran Kegiatan 
 

Indikator Kinerja Kegiatan 
Nilai Capaian 

Sasaran 
Kegiatan (%) 

Krietria 

3 Meningkatnya pengetahuan 
masyarakat terhadap Obat dan 
Makanan aman di wilayah kerja 
Balai POM di Palu 

Indeks pengetahuan masyarakat 
terhadap Obat dan Makanan 
aman 

103,72 
Memuaskan 

 

NILAI PENCAPAIAN SK 3 103,72 

 
 
 
 

4 Meningkatnya efektivitas 
pengawasan Obat dan Makanan 
berbasis risiko di wilayah kerja 
Balai POM di Palu 

Persentase pemenuhan 
pengujian sesuai standar 

97,23 
Cukup 

 
 

Persentase sarana produksi 
Obat dan Makanan yang 
memenuhi ketentuan di wilayah 
kerja Balai POM di Palu 

138,46 

Tidak dapat 
disimpulkan 

 
 

Persentase sarana distribusi 
Obat  yang memenuhi ketentuan 
di wilayah kerja Balai POM di 
Palu 

122,42 

Memuaskan 

Persentase keputusan penilaian 
sertifikasi yang diselesaikan 
tepat waktu 

94,12 
Cukup 

Rasio tindak lanjut hasil 
pengawasan Obat dan makanan 
yang dilaksanakan di wilayah 
kerja Balai POM di Palu 

9,05 

Kurang 

NILAI PENCAPAIAN SK 4 92,26 

 
 
 
 

5 Meningkatnya efektivitas 
penyidikan tindak pidana Obat 
dan Makanan di wilayah kerja 
Balai POM di Palu 

Persentase perkara  yang 
diselesaikan hingga tahap II 

100,00 
Baik 

 
 

NILAI PENCAPAIAN SK 5 100,00 

 
 
 
 

6 Terwujudnya RB Balai POM di 
Palu sesuai roadmap RB BPOM 
2015 - 2019 

Nilai AKIP Balai POM di Palu 93,73 
Cukup 

 
 

NILAI PENCAPAIAN SK 6 93,73 

 

 

 

 
  

 

 

 

 

Memuaskan 

Cukup 

Baik 

Cukup 
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Gambar 9 Grafik N ilai Pencapaian Sasaran Kegiatan Balai POM  di Palu tahun 20 18 
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Sasaran Kegiatan I :
Terwujudnya Obat dan Makanan yang aman dan 
bermutu di wilayah kerja Balai POM di Palu

ANALISIS AKUNTABILITAS KINERJA 
 

 

Sasaran Kegiatan 1 

 

 

Indikator  Kiner ja Sasar an  

Tabel 8. Capaian Kinerja Sasaran Kegiatan 1 Balai POM di Palu Tahun 2018 

SASARAN 
KEGIATAN 

INDIKATOR  
KINERJA 

TARGET REALISASI 
%         

CAPAIAN 
KRITERIA  

Terwujudnya 
Obat dan 
Makanan 
yang aman 
dan bermutu 
di wilayah 
kerja Balai 
POM di Palu 
  
  

1 Indeks POM 70,00 65,90 94,14 Cukup 
 
 

2 Persentase Obat yang 
memenuhi syarat  

93,50% 96,44% 103,14 Memuaskan 
 
 

3 Persentase Obat Tradisional 
yang memenuhi syarat 

83,00% 95,08% 114,55 Memuaskan 
 
 

4 Persentase Suplemen 
Kesehatan yang memenuhi 
syarat 

82,00% 99,09% 120,84 Memuaskan 

5 Persentase Kosmetik yang 
memenuhi syarat 

92,00% 99,39% 108,03 Memuaskan 
 
 

6 Persentase Makanan yang 
memenuhi syarat 

89,60% 69,74% 77,84 Cukup 
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Gambar 10 . Grafik capaian kinerja sasaran kegiatan 1 Balai POM  di Palu tahun 20 18 

 

 

1. Indeks POM 

Sistem pengawasan Obat dan Makanan yang dilakukan Balai POM di Palu merupakan suatu 

proses yang komprehensif.  Komoditas/produk yang diawasi Balai POM di Palu tergolong produk berisiko 

tinggi yang sama sekali tidak ada ruang untuk toleransi terhadap produk yang tidak memenuhi standar 

keamanan, khasiat/manfaat, dan mutu. Dalam konteks ini, pengawasan tidak dapat dilakukan secara 

parsial hanya pada produk akhir yang beredar di masyarakat tetapi harus dilakukan secara komprehensif 

dan sistemik. Pada seluruh mata rantai pengawasan tersebut, harus ada sistem yang dapat mendeteksi 

secara dini jika terjadi degradasi mutu, produk substandar dan hal-hal lain untuk dilakukan pengamanan 

sebelum merugikan konsumen/masyarakat. 

Salah satu indikator yang digunakan untuk mengukur tingkat keberhasilan Sasaran Kegiatan 1 

adalah Nilai Indeks Pengawasan Obat dan Makanan (IPOM).  Nilai IPOM adalah suatu ukuran untuk 

menilai tingkat efektivitas kinerja pengawasan Obat dan Makanan yang dilakukan oleh BPOM yang akan 

diukur menggunakan 3 (tiga) dimensi yaitu pemerintah, masyarakat, dan pelaku usaha.  Indeks POM 

dihitung menggunakan metodologi statistik dan Analitycal Hierarchy Process (AHP) untuk pembobotan 

indikator kinerja pembentuk indeks.  Indikator ini merupakan indikator yang baru ada setelah adanya OTK 

baru.  Indeks ini dihitung berdasarkan capaian kinerja BPOM pada tahun n-1. 
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Komponen-komponen yang berkontribusi pada pengukuran Indeks POM adalah: 

1. Persentase obat, obat tradisional, kosmetik, suplemen kesehatan dan pangan olahan yang memenuhi 

syarat; 

2. Persentase sarana produksi obat, obat tradisional, kosmetik, suplemen kesehatan dan pangan olahan 

yang memenuhi ketentuan; 

3. Persentase cakupan sarana produksi obat, obat tradisional, kosmetik, suplemen kesehatan dan 

pangan olahan yang diawasi; 

4. Persentase sarana distribusi obat, obat tradisional, kosmetik, suplemen kesehatan dan pangan olahan 

yang memenuhi ketentuan; 

5. Persentase cakupan sarana distribusi obat, obat tradisional, kosmetik, suplemen kesehatan dan 

pangan olahan yang diawasi; 

6. Jumlah sampel obat, obat tradisional, kosmetik, suplemen kesehatan dan pangan olahan yang diuji 

menggunakan parameter kritis; 

7. Persentase rekomendasi tindak lanjut yang dilakukan oleh Pemda; 

8. Persentase pemenuhan target sampling produk obat di sektor publik (instalasi farmasi, 

kabupaten/kota); 

9. Persentase kemasan pangan yang memenuhi syarat; 

10. Persentase perkara yang diselesaikan sampai tahap 1 sesuai timeline; 

11. Tingkat kepuasan masyarakat; 

12. Jumlah komunitas yang diberdayakan; 

13.  Jumlah permohonan sertifikasi oleh pelaku usaha; 

14. Jumlah bimbingan teknis/sosialisasi kepada pelaku usaha; 

15. Jumlah permintaan pengujian laboratorium dari pelaku usaha. 

Dari ke lima belas komponen di atas, yang memberikan bobot terbesar adalah tingkat kepuasan 

masyarakat dan jumlah komunitas yang diberdayakan. 

Indeks POM pada tahun 2018 berdasarkan capaian kinerja Balai POM di Palu tahun 2017 adalah 65,90.  

Rincian capaiannya dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 
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Tabel 9. Perbandingan persentase capaian ‘Indeks POM’ tahun 2018 terhadap target 2018 dan 2019  

SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA
TARGET 

2018

TARGET 

2019

REALISASI 

2018

% CAPAIAN 

THD TARGET 

2018

% CAPAIAN 

THD TARGET 

2019

Terwujudnya Obat  dan Makanan yang aman 

dan bermutu di  wi layah kerja Balai  POM di 

Palu

Indeks POM 70 71 65,90 94,14 92,82

 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

Gbr 11. Grafik perbandingan persentase capaian ‘Indeks POM ’  

tahun 20 18 terhadap target 20 18 dan 20 19 

 
 

Dari data realisasi Indeks POM Balai POM di Palu pada tahun 2018 menunjukkan hasil di 

bawah IPOM balai dan IPOM nasional. Hal ini  disebabkan : 

1. Persen capaian pengawasan sarana distribusi obat dan makanan pada tahun 2017 tidak dapat 

disimpulkan (capaian jauh melebihi target); 

2. Persentase capaian makanan yang memenuhi syarat relatif kecil dibanding komoditi yang lain; 

3. Jumlah perkara yang diselesaikan sampai tahap satu sesuai timeline relatif masih rendah. 
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Gbr 12. Grafik Realisasi Indeks POM  tahun 20 16- 20 18 

 

Nilai IPOM Balai POM di Palu mengalami penurunan dari tahun 2016 sebesar 64,17 menjadi 

60,16 di tahun 2017 namun meningkat kembali di tahun 2018 yaitu sebesar 65,90. Penurunan nilai IPOM 

di tahun 2017 dapat disebabkan karena persentase cakupan pengawasan sarana distribusi obat dan 

makanan tidak dapat disimpulkan. Ha ini dapat terjadi karena peningkatan jumlah sarana yang diperiksa 

di akhir tahun sesuai surat Intensifikasi pengawasan pangan menjelang natal dan tahun baru. Jumlah 

sarana yang diperiksa pada saat intensifikasi pengawasan pangan belum termasuk dalam target 

pengawasan rutin. 

 

Kegiatan dan faktor lain yang mendukung pencapaian indikator ‘Indeks POM ’ adalah sebagai berikut: 

1. Balai POM di Palu dapat mempertahankan status akreditasi ISO 17025:2005 melalui komitmen dalam 

penerapan sistem mutu secara konsisten dalam pelaksanaan Kaji Ulang Manajemen dan audit 

internal secara berkala;  

2. Setiap tahun, Balai POM di Palu melakukan peningkatan ruang lingkup akreditasi minimal 3 parameter 

uji; 

3. Peningkatan kompetensi teknis maupun manajerial personal laboratorium melalui pelatihan internal 

dan eksternal; 

4. Melakukan pemeriksaan sesuai prioritas sarana yang sudah ditetapkan. 

Upaya- upaya perbaikan/ rencana tindak lanjut yang akan dilakukan dalam meningkatkan/  

mempertahankan capaian kinerja di atas adalah : 

1. Perencanaan pengawasan sarana distribusi obat dan makanan akan diperbaiki sehingga ada 

penyesuaian antara target dan realisasi; 
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2. Mendorong kesadaran pelaku usaha di tingkat produksi maupun distribusi obat dan makanan melalui 

inspeksi sehingga produk obat dan makanan yang beredar di pasaran memenuhi syarat mutu dan 

kesehatan; 

3. Meningkatkan pelayanan kepada masyarakat terkait waktu tindak lanjut permohonan sertifikasi 

maupun informasi; 

4. Meningkatkan realisasi capaian perkara dari target yang ditentukan. 

 
Perbandingan realisasi dan persentase capaian ‘Indeks POM’ Balai POM di Palu dengan Balai POM yang 

setara / sejenis dapat dilihat pada grafik berikut ini :  

 

Tabel 10. Perbandingan persentase capaian ‘Indeks POM’ Balai POM di Palu dengan Balai POM 

yang setara / sejenis 

PALU KENDARI JAMBI KUPANG PALU KENDARI JAMBI KUPANG

Indeks POM 65,90 63,70 72,30 67,70 94,14 91,00 103,29 96,71

INDIKATOR KINERJA
REALISASI PERSENTASE CAPAIAN

 

 

 

Gbr 13. Grafik perbandingan persentase capaian Indeks POM  tahun  

20 18 Balai POM  di Palu terhadap Balai POM  yang setara /  sejenis 

 

 
Perbandingan persentase capaian Indeks POM Balai POM di Palu terhadap Balai POM yang 

setara memperlihatkan bahwa balai POM di Palu memperoleh nilai yang sama yaitu kategori ‘Cukup’ 

dengan dua balai pembanding lainnya (Balai POM di Kendari dan Balai POM di Kupang). Berbeda dengan 

Balai POM di Jambi dengan nilai persentase capaian sebesar 103,29% (Memuaskan). Nilai tersebut dapat 

dicapai dari kontribusi semua Indikator Kinerja Utama dengan nilai memuaskan. Berbeda dengan Balai 
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POM di Palu, persen capaian pengawasan sarana distribusi obat dan makanan pada tahun 2017 tidak 

dapat disimpulkan (capaian jauh melebihi target) mengakibatkan ada penilain yang hilang sehingga total 

nilai menjadi berkurang. Ke depan masalah tersebut menjadi perhatian Balai POM Palu untuk menaikkan 

nilai IPOM. 

 

 

2. Persentase Obat yang Memenuhi Syarat 

Pada tahun 2018, jumlah Obat yang tidak memenuhi syarat sebanyak 16 sampel dari 449 total 

sampling Obat. Rincian capaian Obat yang memenuhi syarat dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 

Tabel 11. Perbandingan persentase capaian Obat yang memenuhi syarat tahun 2018 terhadap 

target 2018 dan 2019 

DEFINISI REALISASI DEFINISI REALISASI

Persentase 

Obat yang 

memenuhi 

syarat 

Sampel Obat yang 

TMS i legal atau TMS 

rusak/ kedaluwarsa 

atau TMS pengujian 

dan atau TMK 

label/ penandaan

16 Total sampling 449 93,50 94,00 96,44         103,14        102,59        

% CAPAIAN 

THD TARGET 

2019

INDIKATOR 

KINERJA

TARGET 

2018

CAPAIAN 

OBAT MS 

2018

% CAPAIAN 

THD TARGET 

2018

PEMBILANG PENYEBUT TARGET 

2019

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gbr 14. Grafik perbandingan persentase capaian ‘Obat 

yang memenuhi syarat’ tahun 20 18 terhadap target 20 18 dan 20 19 

 

Definisi operasional berdasarkan OTK lama dari Obat yang memenuhi syarat ditetapkan hanya 

melalui uji laboratorium.  Sedangkan berdasarkan OTK baru, kriteria dari Obat yang tidak memenuhi 
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syarat memperhitungkan NIE atau produk illegal termasuk palsu, kedaluwarsa atau rusak, tidak memenuhi 

syarat berdasarkan pengujian laboratorium, serta tidak memenuhi ketentuan label atau penandaan. 

Persentase Obat yang memenuhi syarat kemudian dihitung dari 100 persen dikurangi persentase Obat 

yang tidak memenuhi syarat. 

Dari data capaian kinerja terhadap Obat yang memenuhi syarat tahun 2018 sebesar 96,44% 

terlihat bahwa target kinerja 2018 dan 2019 telah tercapai. Untuk target Obat yang memenuhi syarat tahun 

2019 ditetapkan lebih tinggi dari tahun 2018 karena regulasi persyaratan perizinan obat lebih ketat 

dibandingkan produk yang lain meskipun dengan OTK baru, komponen yang berkontribusi pada obat TMS 

lebih besar.  

 

Kegiatan dan faktor lain yang mendukung pencapaian indikator ‘persentase Obat yang memenuhi 

syarat’ adalah sebagai berikut : 

1. Di Provinsi Sulawesi Tengah hingga saat ini belum terdapat industri obat, sehingga fokus pengawasan 

pada jalur distribusi dari tingkat distributor sampai ke sarana pelayanan pemerintah maupun swasta; 

2. Pengawasan sarana distribusi dan pelayanan obat telah dilakukan secara konsisten dengan tahapan 

pembinaan dan pemberian sanksi administratif sesuai SOP, sehingga para pelaku usaha menjadi patuh 

terhadap aturan yang berhubungan dengan pendistribusian produk obat mulai dari proses pengadaan, 

penyimpanan sampai penyaluran;  

3. Penegakan hukum terhadap pelanggaran di bidang obat telah dilakukan sesuai dengan tingkat 

pelanggaran yang dilakukan oleh pelaku usaha yang tidak patuh terhadap peraturan perundang-

undangan yang berlaku; 

4. KIE kepada masyarakat (sebagai pelaku usaha maupun konsumen) secara luas dilakukan melalui unit 

layanan informasi konsumen, pemberitaan dimedia cetak dan elektronik, KIE bersama tokoh 

masyarakat, pameran/expo di tingkat provinsi maupun kabupaten/kota; 

5. Faktor lain yang mendukung adalah meningkatnya kesadaran masyarakat / konsumen dalam 

mengkonsumsi obat; 

6. Secara konsisten menerapkan sistem menejemen mutu ISO 9001:2015, ISO 17025: 2005; 

7. Peningkatan kompetensi teknis maupun manajerial personal laboratorium melalui pelatihan internal 

dan eksternal. 
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Upaya- upaya perbaikan/ rencana tindak lanjut yang akan dilakukan dalam meningkatkan/  

mempertahankan capaian kinerja di atas adalah : 

1. Meningkatkan koordinasi dengan stakeholder terkait, khususnya Dinas Kesehatan dan Organisasi 

Profesi di tingkat provinsi dan kabupaten/kota dalam rangka memperluas jangkauan pengawasan dan 

pembinaan terhadap sarana distribusi dan pelayanan obat; 

2. Pengawasan yang dilakukan oleh Balai POM di Palu yang terus menerus terhadap sarana distribusi 

maupun pelayanan obat agar menerapkan CDOB (Cara Distribusi Obat yang Baik); 

3. Pemberian sanksi kepada sarana distribusi maupun pelayanan obat yang melakukan pelanggaran 

terhadap pemenuhan CDOB dengan mengharuskan sarana membuat Corrective Action Preventif 

Action (CAPA) dan dilakukan monitoring secara berkesinambungan sehingga persentase obat yang 

memenuhi syarat sesuai target; 

4. Balai POM di Palu dapat mempertahankan status akreditasi ISO 17025:2005 melalui komitmen dalam 

penerapan sistem mutu secara konsisten dalam pelaksanaan Kaji Ulang Manajemen dan audit 

internal secara berkala; 

5. Setiap tahun, Balai POM di Palu melakukan peningkatan ruang lingkup akreditasi minimal 3 parameter 

uji. 

 
Perbandingan realisasi dan persentase capaian ‘Obat yang memenuhi syarat’ Balai POM di Palu dengan 

Balai POM yang setara / sejenis dapat dilihat pada grafik berikut ini :  

 

Tabel 12. Perbandingan persentase capaian ‘Obat yang memenuhi syarat’ Balai POM di Palu 

dengan Balai POM yang setara / sejenis tahun 2018 

PALU KENDARI JAMBI KUPANG PALU KENDARI JAMBI KUPANG

Persentase Obat yang 

memenuhi syarat di 

wi layah kerja Balai POM 

di  Palu

96,44 98,95 99,59 97,80 103,14 105,83 106,52 104,60

INDIKATOR KINERJA
REALISASI PERSENTASE CAPAIAN
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Gbr 15. Grafik perbandingan persentase capaian Obat yang memenuhi syarat  

tahun 20 18 Balai POM  di Palu terhadap Balai POM  yang setara /  sejenis 

 
Balai POM di Palu mempunyai nilai persentase capaian obat yang memenuhi syarat relatif sama 

dengan ketiga balai pembanding dan kesemuanya berada di kategori ‘Memuaskan’.  Walaupun demikian 

masih ditemukan obat yang tidak memenuhi persyaratan mutu sebanyak 3,56% dari 449 sampel yang diuji, 

sehingga masih perlu dilakukan pengawasan terus menerus terhadap Obat yang beredar di masyarakat.  

Peningkatan KIE dan edukasi kepada masyarakat mengenai obat yang aman dan bermutu serta kepada 

pelaku usaha mengenai Cara Distribusi Obat Yang Baik (CDOB) juga masih perlu dilakukan. 

 

3. Persentase Obat Tradisional yang Memenuhi Syarat 

Pada tahun 2018, jumlah Obat Tradisional yang tidak memenuhi syarat sebanyak 16 sampel 

dari 325 total sampling Obat Tradisional yang disampling. Rincian capaian Obat Tradisional yang 

memenuhi syarat dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 

Tabel 13. Perbandingan persentase capaian Obat Tradisional yang memenuhi syarat tahun 2018 

terhadap target 2018 dan 2019 

DEFINISI REALISASI DEFINISI REALISASI

Persentase Obat 

Tradisional yang 

memenuhi 

syarat

Sampel Obat Tradisional 

yang TMS ilegal atau TMS 

rusak/ kedaluwarsa atau 

TMS pengujian dan atau 

TMK label/ penandaan

16 Total 

sampling

325 83,00 80,00 95,08         114,55        118,85        

% CAPAIAN 

THD TARGET 

2019

INDIKATOR 

KINERJA

TARGET 

2018

CAPAIAN 

OT MS 

2018

% CAPAIAN 

THD TARGET 

2018

PEMBILANG PENYEBUT TARGET 

2019
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Gbr 16. Grafik perbandingan persentase capaian ‘Obat Tradisional 

yang memenuhi syarat’ tahun 20 18 terhadap target 20 18 dan 20 19 

 
 

Definisi operasional berdasarkan OTK lama dari Obat Tradisional yang memenuhi syarat 

ditetapkan hanya melalui uji laboratorium.  Sedangkan berdasarkan OTK baru, kriteria dari Obat 

Tradisional yang tidak memenuhi syarat memperhitungkan NIE atau produk illegal termasuk palsu, 

kedaluwarsa atau rusak, tidak memenuhi syarat berdasarkan pengujian laboratorium, serta tidak 

memenuhi ketentuan label atau penandaan. Persentase Obat Tradisional yang memenuhi syarat 

kemudian dihitung dari 100 persen dikurangi persentase Obat Tradisional yang tidak memenuhi syarat. 

Dari data capaian kinerja terhadap Obat Tradisional yang memenuhi syarat tahun 2018 sebesar 

95,08% terlihat bahwa target kinerja 2018 dan 2019 telah tercapai. Untuk target Obat tradisional yang 

memenuhi syarat tahun 2019 ditetapkan lebih rendah dari tahun 2018, meskipun capain obat tradisional 

MS 2018 lebih besar, hal ini karena komponen yang berkontribusi pada obat tradisional yang TMS lebih 

besar  dibandingkan pada OTK lama. 

Kegiatan dan faktor lain yang mendukung pencapaian indikator ‘persentase Obat Tradisional yang 

memenuhi syarat’ adalah sebagai berikut : 

1. Di Sulawesi Tengah sampai saat ini belum terdapat industri obat tradisional, sehingga pengawasan 

difokuskan pada jalur distribusinya, dari tingkat distributor sampai ke peritel (toko jamu, toko obat); 

2. Pengawasan sarana distribusi obat tradisional telah dilakukan secara konsisten sehingga para pelaku 

usaha menjadi patuh terhadap aturan yang berhubungan pendistribusian produk obat tradisional baik 

dari segi pengadaan dari sumber yang resmi maupun penyaluran; 
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3. Penegakan hukum terhadap pelanggaran di bidang obat tradisional telah dilakukan sesuai dengan 

tingkat pelanggaran yang dilakukan oleh pelaku usaha yang tidak patuh terhadap peraturan 

perundang-undangan yang berlaku. Selama tahun 2018 juga terdapat 1 kasus pelanggaran Obat 

Tradisional yang diproses hukum pelanggaran pidana sesuai pasal 197 UU No. 36 tahun 2009 tentang 

Kesehatan; 

4. Pembinaan kepada pelaku usaha selalu dilakukan oleh petugas pada saat melakukan pengawasan di 

sarana distibusi obat tradisional dengan menjelaskan aturan-aturan yang berlaku tentang 

pendistribusian produk obat tradisonal. Masalah utama bahwa pelaku usaha mengaku belum tahu kalau 

suatu produk obat tradisional sudah dicabut izin edarnya, atau menggunakan izin edar fiktif, diatasi 

dengan rajin menyampaikan daftar obat tradisional yang masuk dalam daftar public warning maupun 

mengedukasi pelaku usaha dan masyarakat untuk mengecek ijin edar ke website Badan POM atau 

mengunduh aplikasi Cek BPOM; 

5. Advokasi dan koordinasi dengan lintas sektor terus dilakukan dalam upaya pencegahan dan 

penindakan terhadap pelaku pelanggaran dengan memperbanyak kegiatan inspeksi bersama; 

6. KIE kepada masyarakat melalui berbagai media, KIE langsung, talkshow, pameran, dan sosialisasi 

aplikasi Cek BPOM agar masyarakat mampu melindungi diri dari produk obat tradsional ilegal dan 

membahayakan kesehatan; 

7. Ruang Lingkup Pengujian yang terakreditasi sudah memadai; 

8. Secara konsisten menerapkan sistem menejemen mutu ISO 9001:2015, ISO 17025: 2005; 

9. Peningkatan kompetensi teknis maupun manajerial personal laboratorium melalui pelatihan internal 

dan eksternal. 

 

Upaya- upaya perbaikan/ rencana tindak lanjut akan dilakukan dalam meningkatkan/  

mempertahankan capaian kinerja di atas adalah: 

1. Meningkatkan koordinasi dengan stakeholder terkait, dalam rangka pembinaan terhadap sarana 

distribusi obat tradisional; 

2. Pengawasan yang dilakukan oleh Balai POM di Palu yang terus menerus terhadap sarana distribusi 

obat tradisional agar memperjualbelikan obat tradisional yang sudah terdaftar di Badan POM RI; 

4 Pemberian sanksi kepada sarana distribusi obat tradisional yang melakukan pelanggaran seperti 

masih menjual produk obat tradisional yang sudah public warning dan mengandung Bahan Kimia Obat 

(BKO). Balai POM di Palu berupaya untuk melakukan monitoring secara berkesinambungan sehingga 

persentase obat tradisional yang memenuhi syarat meningkat; 
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5 Balai POM di Palu mampu mempertahankan status akreditasi sesuai ISO 17025:2005 melalui 

komitmen dalam penerapan sistem mutu secara konsisten dalam pelaksanaan Kaji Ulang Manajemen 

dan audit internal secara berkala; 

6 Setiap tahun, Balai POM di Palu meningkatkan ruang lingkup akreditasi minimal 3 parameter uji. 

 
Perbandingan realisasi dan persentase capaian ‘Obat Tradisional yang memenuhi syarat’ Balai POM di 

Palu dengan Balai POM yang setara / sejenis dapat dilihat pada grafik berikut ini :  

 

Tabel 14. Perbandingan persentase capaian ‘Obat Tradisional yang memenuhi syarat’ Balai POM 

di Palu dengan Balai POM yang setara / sejenis tahun 2018 

PALU KENDARI JAMBI KUPANG PALU KENDARI JAMBI KUPANG

Persentase Obat 

Tradisional yang 

memenuhi syarat 

95,08 89,75 97,07 93,07 114,55 108,13 116,95 112,13

INDIKATOR KINERJA
REALISASI PERSENTASE CAPAIAN

 

 

Gbr 17. Grafik perbandingan persentase capaian Obat Tradisional yang memenuhi syarat  

tahun 20 18 Balai POM  di Palu terhadap Balai POM  yang setara /  sejenis 
 

Balai POM di Palu mempunyai nilai persentase capaian obat tradisional yang memenuhi syarat 

relatif sama dengan ketiga balai pembanding dan berada pada kategori ‘Memuaskan’. Pengawasan, 

pembinaan dan penegakan hukum terhadap sarana distribusi obat tradisional telah dilakukan secara 

konsisten sehingga para pelaku usaha menjadi patuh terhadap aturan yang berhubungan pendistribusian 

produk obat tradisional baik dari segi pengadaan, dari sumber yang resmi maupun penyaluran.  KIE 

kepada masyarakat juga dilakukan melalui berbagai media, KIE langsung, talkshow, pameran, dan 

sosialisasi aplikasi Cek BPOM sehingga masyarakat mampu melindungi diri dari produk Obat Tradisional 

ilegal dan membahayakan kesehatan. 
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4. Persentase Suplemen Kesehatan yang Memenuhi Syarat 

Pada tahun 2018, jumlah Suplemen Kesehatan yang tidak memenuhi syarat sebanyak 1 

sampel dari 110 total sampling Suplemen Kesehatan. Rincian capaian Suplemen Kesehatan yang 

memenuhi syarat dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 

Tabel 15. Perbandingan persentase capaian Suplemen Kesehatan yang memenuhi syarat tahun 

2018 terhadap target 2018 dan 2019 

DEFINISI REALISASI DEFINISI REALISASI

Persentase 

Suplemen 

Kesehatan 

yang 

memenuhi  

syarat 

Sampel Suplemen 

Kesehatan yang TMS 

i legal atau TMS 

rusak/ kedaluwarsa atau 

TMS pengujian dan atau 

TMK label/ penandaan

1 Total 

sampling

110 82,00 87,00 99,09         120,84        113,90        

% CAPAIAN 

THD TARGET 

2019

INDIKATOR 

KINERJA

TARGET 

2018

CAPAIAN 

SK MS 2018

% CAPAIAN 

THD TARGET 

2018

PEMBILANG PENYEBUT TARGET 

2019

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gbr 18. Grafik perbandingan persentase capaian Suplemen Kesehatan  

yang memenuhi syarat tahun 20 18 terhadap target 20 18 dan 20 19 

 
 

Definisi operasional berdasarkan OTK lama dari Suplemen Kesehatan yang memenuhi syarat 

ditetapkan hanya melalui uji laboratorium.  Sedangkan berdasarkan OTK baru, kriteria dari Suplemen 

Kesehatan yang tidak memenuhi syarat memperhitungkan NIE atau produk illegal termasuk palsu, 

kedaluwarsa atau rusak, tidak memenuhi syarat berdasarkan pengujian laboratorium, serta tidak 

memenuhi ketentuan label atau penandaan. Persentase Suplemen Kesehatan yang memenuhi syarat 

kemudian dihitung dari 100 persen dikurangi persentase Suplemen Kesehatan yang tidak memenuhi 

syarat. 
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Dari data realisasi kinerja terhadap Suplemen Kesehatan yang memenuhi syarat tahun 2018 

sebesar 99,09% terlihat bahwa target kinerja 2018 dan 2019 telah terlampaui. Untuk target suplemen 

kesehatan yang memenuhi syarat tahun 2019 ditetapkan lebih tinggi dari tahun 2018, karena selama ini 

range hasil pengujian  suplemen kesehatan MS berada di 99-100%. 

 

Keberhasilan pencapaian kinerja ‘persentase Suplemen Kesehatan yang memenuhi syarat’ disebabkan 

oleh : 

1. Pengawasan sarana distribusi suplemen kesehatan telah dilakukan secara konsisten sehingga para 

pelaku usaha menjadi patuh terhadap aturan yang berhubungan pendistribusian produk suplemen 

kesehatan baik dari segi pengadaan dari sumber yang resmi maupun penyalurannya ke konsumen; 

2. Penegakan hukum terhadap pelanggaran di bidang suplemen kesehatan telah dilakukan sesuai 

dengan tingkat pelanggaran yang dilakukan oleh pelaku usaha yang tidak patuh terhadap peraturan 

perundang-undangan yang berlaku; 

3. Pembinaan kepada pelaku usaha selalu dilakukan oleh petugas pada saat melakukan pengawasan di 

sarana distibusi suplemen kesehatan dengan menjelaskan aturan-aturan yang berlaku tentang 

pendistribusian produk suplemen kesehatan; 

4. Advokasi dan koordinasi dengan lintas sektor terkait; 

5. KIE kepada masyarakat; 

6. Peningkatan kompetensi teknis maupun manajerial personal laboratorium melalui pelatihan internal 

dan eksternal; 

7. Secara konsisten menerapkan sistem menejemen mutu ISO 9001:2015, ISO 17025: 2005. 

 

Upaya- upaya perbaikan/ rencana tindak lanjut yang akan dilakukan dalam meningkatkan/  

mempertahankan capaian kinerja di atas adalah: 

1. Meningkatkan koordinasi dengan stakeholder terkait, dalam rangka pembinaan terhadap sarana 

distribusi suplemen kesehatan; 

2. Pengawasan dilakukan oleh Balai POM di Palu secara menerus terhadap sarana distribusi obat 

tradisional agar memperjualbelikan obat tradisional yang sudah terdaftar di Badan POM RI; 

3. Pemberian sanksi kepada pemilik sarana distribusi suplemen kesehatan yang melakukan pelanggaran 

seperti menjual suplemen kesehatan yang sudah public warning dan mengandung Bahan Kimia Obat 
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(BKO). Balai POM di Palu berupaya untuk melakukan monitoring secara berkesinambungan sehingga 

persentase obat tradisional yang memenuhi syarat meningkat; 

4. Balai POM di Palu mampu mempertahankan status akreditasi sesuai ISO 17025:2005 melalui 

komitmen dalam penerapan sistem mutu secara konsisten dalam pelaksanaan Kaji Ulang Manajemen 

dan audit internal secara berkala;  

5. Setiap tahun, Balai POM di Palu melakukan peningkatan ruang lingkup akreditasi minimal 3 parameter 

uji. 

 
Perbandingan realisasi dan persentase capaian ‘Suplemen Kesehatan yang memenuhi syarat’ Balai POM 

di Palu dengan Balai POM yang setara / sejenis dapat dilihat pada grafik berikut ini :  

Tabel 16. Perbandingan persentase capaian ‘Suplemen Kesehatan yang memenuhi syarat’ Balai 

POM di Palu dengan Balai POM yang setara / sejenis tahun 2018 

PALU KENDARI JAMBI KUPANG PALU KENDARI JAMBI KUPANG

Persentase Suplemen 

Kesehatan yang 

memenuhi  syarat

99,09 98,35 100,00 98,52 120,84 119,94 121,95 120,14

INDIKATOR KINERJA
REALISASI PERSENTASE CAPAIAN

 

 

 

Gbr 19. Grafik perbandingan persentase capaian Suplemen Kesehatan yang memenuhi syarat  

tahun 20 18 Balai POM  di Palu terhadap Balai POM  yang setara /  sejenis 

 

Balai POM di Palu memiliki nilai capaian ‘persentase Suplemen Kesehatan yang memenuhi 

syarat’ relatif sama dengan ketiga balai pembanding lainnya yaitu berada dalam kategori ‘Memuaskan’.  

Pengawasan, pembinaan dan penegakan hukum terhadap sarana distribusi suplemen kesehatan telah 

dilakukan secara konsisten sehingga para pelaku usaha menjadi patuh terhadap aturan yang berhubungan 
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pendistribusian produk suplemen kesehatan baik dari segi pengadaan, dari sumber yang resmi maupun 

penyaluran. KIE kepada masyarakat juga dilakukan melalui berbagai media, KIE langsung, talkshow, 

pameran, dan sosialisasi aplikasi Cek BPOM sehingga masyarakat mampu melindungi diri dari produk 

suplemen kesehatan ilegal dan membahayakan kesehatan. 

 

5. Persentase Kosmetik yang Memenuhi Syarat 

Pada tahun 2018, jumlah Kosmetik yang memenuhi syarat sebanyak 652 sampel dari 656 total  

Kosmetik yang diuji dengan parameter kritis. Rincian capaian Kosmetik yang memenuhi syarat dapat 

dilihat pada tabel di bawah ini : 

Tabel 17. Perbandingan persentase capaian Kosmetik yang memenuhi syarat tahun 2018 terhadap 

target 2018 dan 2019 

DEFINISI REALISASI DEFINISI REALISASI

Persentase 

Kosmetik yang 

memenuhi  

syarat

Jumlah Kosmetik 

yang memenuhi 

syarat pada tahun 

berjalan 

652 Total Kosmetik 

yang  diuji dengan 

parameter kr it i s 

pada tahun 

berjalan

656 92,00 80,00 99,39         108,03        124,24        

% CAPAIAN 

THD TARGET 

2019

INDIKATOR 

KINERJA

TARGET 

2018

CAPAIAN 

KOSMETIK 

MS 2018

% CAPAIAN 

THD TARGET 

2018

PEMBILANG PENYEBUT TARGET 

2019

 
 
 
 
 
 
 

 

Gbr 20 . Grafik perbandingan persentase capaian Kosmetik 

yang memenuhi syarat tahun 20 18 terhadap target 20 18 dan 20 19 
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Definisi operasional indikator ‘Persentase kosmetik yang memenuhi syarat’ yang digunakan 

pada tahun 2018 masih sama dengan DO tahun sebelumnya (2015-2017), dimana Kosmetik yang 

memenuhi syarat ditetapkan hanya melalui uji laboratorium.  Dari data capaian kinerja terhadap kosmetik 

yang memenuhi syarat tahun 2018 sebesar 99,39% terlihat bahwa target kinerja 2018 dan 2019 telah 

terlampaui. Untuk target kosmetik yang memenuhi syarat tahun 2019 ditetapkan lebih rendah dari tahun 

2018, karena komponen yang berkontrbusi pada kosmetik TMS lebih besar dibandingkan komponen yang  

ada di OTK lama.  Berikut perbandingan realisasi persentase kosmetik yang memenuhi syarat tahun 2015 

sampai dengan 2018. 

 

Tabel 18. Realisasi Kosmetik yang memenuhi syarat tahun 2015-2018 

2015 2016 2017 2018

Terwujudnya Obat dan Makanan 

yang aman dan bermutu di  wi layah 

kerja Balai  POM di Palu

Persentase Kosmetik yang 

memenuhi syarat 

98,14 98,96 99,45 99,39

SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA
REALISASI

  
 
 

 

Gbr 21. Grafik Realisasi Kosmetik yang memenuhi syarat tahun 20 15- 20 18 

 

Dari data capaian kinerja terhadap Kosmetika  yang memenuhi syarat selama empat tahun berturut-turut 

2015-2018 terlihat secara konsisten bahwa target capaian pada akhir periode Renstra tahun 2019 sudah 

terlampaui.  Dari hasil realisasi persentase kosmetik yang memenuhi syarat tahun 2015 sampai dengan 

2018, terlihat  bahwa pada tahun 2018 mengalami penurunan sebesar 0,51% hal ini mungkin dikarenakan 

sampling yang dilakukan telah mewakili produk yang beredar atau kesadaran pelaku usaha menurun 

untuk mendistribusikan kosmetik yang memenuhi syarat. 
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Kegiatan dan faktor lain yang mendukung pencapaian indikator ‘persentase Kosmetik yang 

memenuhi syarat’ adalah sebagai berikut : 

1. Di Provinsi Sulawesi Tengah sampai saat ini belum terdapat industri kosmetik, sehingga pengawasan 

difokuskan pada jalur distribusi dari tingkat distributor sampai ke ritel (toko kosmetik) dan sarana 

pelayanan kosmetik (klinik kecantikan, apotek, salon kecantikan dan spa); 

2. Pengawasan sarana distribusi kosmetik telah dilakukan secara konsisten sehingga para pelaku usaha 

menjadi patuh terhadap aturan yang berhubungan dengan pendistribusian produk kosmetik baik dari 

segi pengadaan dari sumber yang resmi maupun penyalurannya ke konsumen; 

3. Penerapan sanksi baik sanksi administratif maupun sanksi projustitia terhadap pelanggaran di bidang 

kosmetik telah dilakukan sesuai dengan tingkat pelanggaran yang dilakukan oleh pelaku usaha yang 

tidak patuh terhadap peraturan perundang-undangan yang berlaku Selama tahun 2018 juga terdapat 

2 kasus pelanggaran Kosmetik yang diproses hukum pelanggaran pidana sesuai pasal 197 UU No. 

36 tahun 2009 tentang Kesehatan; 

4. Pembinaan kepada pelaku usaha selalu dilakukan oleh petugas pada saat melakukan pengawasan di 

sarana distibusi kosmetik dengan menjelaskan aturan-aturan yang berlaku tentang pendistribusian 

produk kosmetik; 

5. Advokasi dan koordinasi dengan lintas sektor terkait; 

6. KIE kepada masyarakat;  

7. Secara konsisten menerapkan sistem menejemen mutu ISO 9001:2015, ISO 17025: 2005; 

8. Peningkatan kompetensi teknis maupun manajerial personal laboratorium melalui pelatihan internal 

dan eksternal. 

 

Upaya- upaya perbaikan/ rencana tindak lanjut akan dilakukan dalam meningkatkan/  

mempertahankan capaian kinerja di atas adalah: 

1. Meningkatkan koordinasi dengan stakeholders  terkait, dalam rangka pembinaan terhadap sarana 

distribusi kosmetik; 

2. Meningkatkan pelayanan dan Komunikasi, Informasi dan Edukasi yang dilakukan oleh Balai POM di 

Palu kepada masyarakat dan pelaku usaha tentang kosmetik yang baik dan sudah terdaftar dengan 

benar di Badan POM RI; 

3. Pengawasan dilakukan oleh Balai POM di Palu secara terus menerus terhadap sarana distribusi 

kosmetik agar selalu memperjualbelikan kosmetik yang sudah terdaftar di Badan POM RI; 
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4. Pemberian sanksi kepada pemilik sarana distribusi kosmetik yang melakukan pelanggaran seperti 

menjual kosmetik yang sudah public warning dan mengandung Bahan berbahaya. Balai POM di Palu 

berupaya untuk melakukan monitoring secara berkesinambungan sehingga persentase kosmetik yang 

memenuhi syarat meningkat; 

5. Balai POM di Palu mampu mempertahankan status akreditasi sesuai ISO 17025:2005 melalui 

komitmen dalam penerapan sistem mutu secara konsisten dalam pelaksanaan Kaji Ulang Manajemen 

dan audit internal secara berkala;  

6. Setiap tahun, Balai POM di Palu melakukan peningkatan ruang lingkup akreditasi minimal 3 parameter 

uji. 

 

Perbandingan realisasi dan persentase capaian ‘Kosmetik yang memenuhi syarat’ Balai POM di Palu 

dengan Balai POM yang setara / sejenis dapat dilihat pada grafik berikut ini :  

Tabel 19. Perbandingan persentase capaian ‘Kosmetik yang memenuhi syarat’ Balai POM di Palu 

dengan Balai POM yang setara / sejenis tahun 2018 

PALU KENDARI JAMBI KUPANG PALU KENDARI JAMBI KUPANG

Persentase Kosmet ik 

yang memenuhi syarat

99,39 99,72 97,63 97,81 108,03 108,39 104,98 106,31

INDIKATOR KINERJA
REALISASI PERSENTASE CAPAIAN

 

 

Gbr 22. Grafik perbandingan persentase capaian Kosmetik yang memenuhi syarat  

tahun 20 18 Balai POM  di Palu terhadap Balai POM  yang setara /  sejenis 

 

Balai POM di Palu mempunyai nilai persentase capaian kosmetik yang memenuhi syarat relatif 

sama dengan ketiga balai pembanding yaitu berada pada kategori ‘Memuaskan’.  Pengawasan, pembinaan 
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dan penegakan hukum terhadap sarana distribusi kosmetik telah dilakukan secara konsisten sehingga para 

pelaku usaha menjadi patuh terhadap aturan yang berhubungan pendistribusian produk kosmetik baik dari 

segi pengadaan dari sumber yang resmi maupun penyaluran. KIE kepada masyarakat juga dilakukan 

melalui berbagai media, KIE langsung, talkshow, pameran, dan sosialisasi aplikasi Cek BPOM sehingga 

masyarakat mampu melindungi diri dari produk kosmetik  ilegal dan membahayakan kesehatan. 

 

6. Persentase Makanan yang Memenuhi Syarat 

Pada tahun 2018, jumlah Makanan yang memenuhi syarat sebanyak 565 sampel dari 661 total 

Makanan yang diuji dengan parameter kritis. Rincian capaian Makanan yang memenuhi syarat dapat 

dilihat pada tabel di bawah ini : 

Tabel 20. Perbandingan persentase capaian Makanan yang memenuhi syarat tahun 2018 terhadap 

target 2018 dan 2019 

DEFINISI REALISASI DEFINISI REALISASI

Persentase 

Makanan yang 

memenuhi  

syarat 

Makanan yang 

MS pada tahun 

ber jalan

565 Jumlah seluruh 

sampel Makanan 

yang diuji  dengan 

parameter kr i t is 

pada tahun berjalan

661 89,60 71,00 85,48         95,40           120,39        

% CAPAIAN 

THD TARGET 

2019

INDIKATOR 

KINERJA

TARGET 

2018

CAPAIAN 

MAKANAN 

MS 2018

% CAPAIAN 

THD TARGET 

2018

PEMBILANG PENYEBUT
TARGET 

2019

  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

Gbr 23. Grafik perbandingan persentase capaian M akanan  

yang memenuhi syarat tahun 20 18 terhadap target 20 18 dan 20 19 
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Definisi operasional berdasarkan OTK lama dari Makanan yang memenuhi syarat ditetapkan 

hanya melalui uji laboratorium.  Sedangkan berdasarkan OTK baru, kriteria dari Makanan yang tidak 

memenuhi syarat memperhitungkan NIE atau produk illegal termasuk palsu, kedaluwarsa atau rusak, tidak 

memenuhi syarat berdasarkan pengujian laboratorium.  Evaluasi penandaan/label dilakukan tersendiri 

dan tidak mempengaruhi hasil perhitungan total sampel yang TMS.   

Dari data capaian kinerja terhadap makanan yang memenuhi syarat tahun 2018 sebesar 

95,40% terlihat bahwa target kinerja 2018 belum tercapai, hal ini mungkin karena sampling yang dilakukan 

telah mewakili sampel yang beredar di masyarakat atau kesadaran palaku usaha menurun untuk 

mendistribusikan makanan yang memenuhi syarat. 

 

Keberhasilan pencapaian kinerja ‘persentase M akanan yang memenuhi syarat’ disebabkan oleh : 

1. Secara konsisten menerapkan sistem menejemen mutu ISO 9001:2015, ISO 17025: 2005; 

2. Peningkatan parameter uji tahun 2018 dengan mengadakan Elisa untuk uji parameter kritis Penetapan 

Kadar Residu Kloramfenikol dan PCR untuk uji DNA Babi; 

3. Peningkatan kompetensi teknis maupun manajerial personal laboratorium melalui pelatihan internal 

dan eksternal; 

4. Peningkatan kompetensi petugas yang melakukan pengawasan di lapangan melalui pelatihan 

eksternal; 

5. Pelaksanaan Gerakan Masyarakat Sadar Pangan Aman (GERMAS SAPA) dan Gerakan Keamanan 

Pangan Desa (GKPD) di Sulawesi Tengah yang melibatkan Pemerintah Daerah dan stakeholder 

terkait; 

6. Adanya kegiatan pasar aman dari bahan berbahaya sehingga pengecer dan distributor semakin aware 

terhadap pangan yang didistribusikan.  

 

Upaya- upaya perbaikan/ rencana tindak lanjut yang akan dilakukan dalam meningkatkan/  

mempertahankan capaian kinerja di atas adalah: 

1. Meningkatkan koordinasi dengan stakeholders  terkait, dalam rangka pembinaan kepada pemilik 

sarana distribusi makanan; 

2. Meningkatkan pelayanan dan Komunikasi, Informasi dan Edukasi yang dilakukan oleh Balai POM di 

Palu kepada masyarakat dan pelaku usaha tentang makanan yang memenuhi syarat  kesehatan dan 

sudah terdaftar di Badan POM; 
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3. Pengawasan yang dilakukan oleh Balai POM di Palu yang terus menerus terhadap sarana produksi 

dan distribusi Makanan agar selalu memperjualbelikan produk makanan yang terdaftar di BPOM; 

4. Balai POM di Palu berupaya melakukan monitoring secara berkesinambungan terhadap produk 

Makanan yang beredar di masyarakat; 

5. Penegakan hukum terhadap pelanggaran di bidang pangan telah dilakukan sesuai dengan tingkat 

pelanggaran yang dilakukan oleh pelaku usaha yang tidak patuh terhadap peraturan perundang-

undangan yang berlaku; 

6. Balai POM di Palu mampu mempertahankan status akreditasi sesuai ISO 17025:2005 melalui 

komitmen dalam penerapan sistem mutu secara konsisten dalam pelaksanaan Kaji Ulang Manajemen 

dan audit internal secara berkala; 

7. Setiap tahun, Balai POM di Palu meningkatkan ruang lingkup akreditasi minimal 3 parameter uji. 

 
 
Perbandingan realisasi dan persentase capaian ‘Makanan yang memenuhi syarat’ Balai POM di Palu 

dengan Balai POM yang setara / sejenis dapat dilihat pada grafik berikut ini :  

 

Tabel 21. Perbandingan realisasi dan persentase capaian ‘Makanan yang memenuhi syarat’ Balai 

POM di Palu dengan Balai POM yang setara / sejenis tahun 2018 

PALU KENDARI JAMBI KUPANG PALU KENDARI JAMBI KUPANG

Persentase Makanan 

yang memenuhi  syarat

85,48 85,67 87,83 92,53 95,40 96,26 98,03 103,27

INDIKATOR KINERJA
REALISASI PERSENTASE CAPAIAN

 

 

 

Gbr 24. Grafik perbandingan persentase capaian M akanan yang memenuhi syarat  

tahun 20 18 Balai POM  di Palu terhadap Balai POM  yang setara /  sejenis 
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Balai POM di Palu mempunyai nilai persentase capaian makanan yang memenuhi syarat lebih 

rendah dibanding dengan ketiga balai pembanding. Hal ini dikarenakan masih banyaknya sampel di 

pasaran yang tidak memenuhi syarat  sebesar  14,52% dari  661 sampel  yang diuji menggunakan 

parameter kritis.  Hal ini bisa disebabkan karena kurangnya kesadaran pelaku usaha produksi dan 

distribusi makanan yang memenuhi syarat  kesehatan dan sudah terdaftar di Badan POM. Dengan dasar 

itu maka perlu adanya upaya untuk peningkatan persentase capaian makanan yang memenuhi syarat 

diantaranya: 

1. Meningkatkan koordinasi dengan stakeholders terkait, dalam rangka pembinaan kepada pemilik 

sarana distribusi makanan; 

2. Meningkatkan pelayanan dan Komunikasi, Informasi dan Edukasi yang dilakukan oleh Balai POM di 

Palu kepada masyarakat dan pelaku usaha tentang makanan yang memenuhi syarat  kesehatan dan 

sudah terdaftar di Badan POM; 

3. Pengawasan yang dilakukan oleh Balai POM di Palu yang terus menerus terhadap sarana produksi 

dan distribusi makan agar selalu memperjualbelikan produk makanan yang sudah terdaftar di Badan 

POM; 

4. Balai POM di Palu berupaya melakukan monitoring secara berkesinambungan terhadap produk 

makanan yang beredar di masyarakat sehingga persentase makanan yang memenuhi syarat 

meningkat; 

5. Adanya kegiatan pasar aman dari bahan berbahaya sehingga pengecer dan distributor semakin aware 

terhadap pangan yang didistribusikan;  

6. Penegakan hukum terhadap pelanggaran di bidang pangan telah dilakukan sesuai dengan tingkat 

pelanggaran yang dilakukan oleh pelaku usaha yang tidak patuh terhadap peraturan perundang-

undangan yang berlaku;  

7. Balai POM di Palu mampu mempertahankan status akreditasi sesuai ISO 17025:2005 melalui 

komitmen dalam penerapan sistem mutu secara konsisten dalam pelaksanaan Kaji Ulang Manajemen 

dan audit internal secara berkala;  

8. Setiap tahun, Balai POM di Palu melakukan peningkatan ruang lingkup akreditasi minimal 3 parameter 

uji. 
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Sasaran Kegiatan 2
Meningkatnya kepatuhan pelaku usaha dan kesadaran masyarakat terhadap keamanan, 
manfaat dan mutu Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai POM di Palu

Sasaran Kegiatan 2 

 

 

 

Indikator  Kiner ja Sasar an  

Tabel 22. Capaian kinerja sasaran kegiatan 2 Balai POM di Palu Tahun 2018 

SASARAN KEGIATAN 
INDIKATOR  

KINERJA 
TARGET REALISASI 

%         
CAPAIAN 

KRITERIA  

Meningkatnya 
kepatuhan pelaku 
usaha dan kesadaran 
masyarakat terhadap 
keamanan, manfaat 
dan mutu Obat dan 
Makanan di wilayah 
kerja Balai POM di Palu 

1 Indeks kepatuhan 
(compliance index) 
pelaku usaha di 
bidang Obat dan 
Makanan 

60,00 58,21 97,02 Cukup 
 
 

 

Gambar 25. Grafik capaian kinerja sasaran kegiatan 2 Balai POM  di Palu tahun 20 18 
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1. Indeks kepatuhan (compliance index) pelaku usaha di bidang Obat dan 

Makanan 

Pada tahun 2018, Indeks kepatuhan (compliance index) pelaku usaha di bidang Obat dan 

Makanan 58,21.  Indeks ini dihitung berdasarkan capaian kinerja BPOM pada tahun n-1. Rincian 

capaiannya dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 

 
Tabel 23. Perbandingan persentase capaian ‘Indeks Indeks kepatuhan (compliance index) pelaku 

usaha di bidang Obat dan Makanan’ tahun 2018 terhadap target 2018 dan 2019  

SASARAN KEGIATAN
TARGET 

2018

TARGET 

2019

REALISASI 

2018

% CAPAIAN THD 

TARGET 2018

% CAPAIAN THD 

TARGET 2019

Meningkatnya kepatuhan pelaku usaha 

dan kesadaran masyarakat terhadap 

keamanan, manfaat dan mutu Obat dan 

Makanan di  wilayah kerja Balai  POM di  

Palu

Indeks kepatuhan 

(compliance index )  

pelaku usaha di  bidang 

Obat dan Makanan 

60 61 58,21 97,02 95,43

 
 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 

Gbr 26. Grafik perbandingan capaian ‘Indeks kepatuhan (compliance index)   

pelaku usaha di bidang Obat dan M akanan’ tahun 20 18 terhadap target 20 18 dan 20 19 
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Dari data realisasi kinerja, Indeks kepatuhan (compliance index) pelaku usaha di bidang Obat dan 

Makanan tahun 2018 sebesar 58,21.  Nilai ini berada di bawah nilai IKPU nasional (65,25).  Berikut nilai 

Indeks kepatuhan pelaku usaha skala nasional tahun 2017. 

 

Tabel 24. Indeks kepatuhan pelaku usaha skala nasional tahun 2017 

IKPU Berdasarkan Produk 2017 

Suplemen Kesehatan 75,31 

Obat 67,32 

Kosmetik 62,48 

Pangan Olahan 61,17 

Obat Tradisional 60,68 

IKPU Nasional 65,26 

 

Variabel indikator pembentuk Indeks kepatuhan pelaku usaha adalah : 

1. Hasil pemeriksaan sarana produksi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan (GMP); 

2. Hasil pemeriksaan sarana distribusi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan (GDP); 

3. Hasil pemeriksaan sarana pelayanan obat, narkotika, psikotropika dan prekusor yang memenuhi 

ketentuan;  

4. Data industri pangan olahan yang menerapkan Program Manajemen Risiko (PMR). 

 

Pada tahun 2017, persentase sarana produksi obat dan makanan yang memenuhi ketentuan hanya 

sebesar 15,52 persen, sedangkan persentase sarana distribusi obat yang memenuhi ketentuan tahun 

2017 sebesar 90,58 persen. Hal ini disebabkan karena pada tahun 2017, jumlah sarana produksi obat 

dan makanan yang memenuhi ketentuan sangat sedikit yaitu sebanyak 9 sarana dari 58 sarana yang 

diperiksa. rendahnya capaian ini disebabkan karena kebanyakan hasil pengawasan obat dan makanan 

pada tahun 2017 adalah IRTP dengan hasil pengawasannya tidak memenuhi ketentuan. 

 

Kegiatan dan faktor lain yang mendukung pencapaian indikator ‘Indeks kepatuhan (compliance 

index)  pelaku usaha di bidang Obat dan M akanan’ adalah sebagai berikut : 

1. Pelaksanaaan bimbingan teknis untuk pelaku usaha seperti melakukan bimbingan teknis Cara 

Distribusi Obat yang Baik kepada pelaku usaha distributor obat serta bimbingan kepada industri rumah 

tangga; 

2. Sosialisasi peraturan perundang-undangan tentang produksi obat dan makanan kepada pelaku usaha; 
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Upaya- upaya perbaikan/ rencana tindak lanjut yang akan dilakukan dalam meningkatkan/  

mempertahankan capaian kinerja di atas adalah : 

1. Memberikan efek jera yang lebih tegas terhadap pelaku usaha yang melakukan pelanggaran dalam 

produksi dan distribusi Obat dan Makanan; 

2. Meningkatkan koordinasi dengan pemerintah setempat dan dinas terkait untuk segera memberikan 

tindak lanjut terhadap rekomendasi hasil pengawasan obat dan makanan yang dikeluarkan oleh Balai 

POM di Palu; 

3. Melakukan ‘follow up’ terhadap pelaku usaha agar segera melakukan perbaikan terhadap 

rekomendasi hasil pengawasan Obat dan Makanan yang dikeluarkan oleh Balai POM di Palu; 

4. Senantiasa mendorong pelaku usaha produksi obat dan makanan agar berkomitmen dalam upaya 

memberikan jaminan kemanan obat dan makanan dengan melaksanakan cara produksi obat dan 

makanan yang baik dan benar sesuai dengan peraturan dan perundang-undangan yang berlaku. 

  

Perbandingan realisasi dan persentase capaian ‘Indeks kepatuhan (compliance index) pelaku usaha di 

bidang Obat dan Makanan’ Balai POM di Palu dengan Balai POM yang setara / sejenis dapat dilihat pada 

grafik berikut ini :  

Tabel 25. Perbandingan persentase capaian ‘Indeks kepatuhan (compliance index) pelaku usaha 

di bidang Obat dan Makanan’ Balai POM di Palu dengan Balai POM yang setara / sejenis tahun 

2018 

PALU KENDARI JAMBI KUPANG PALU KENDARI JAMBI KUPANG

Indeks kepatuhan 

(compliance index ) 

pelaku usaha di bidang 

Obat dan Makanan

58,21 60,62 70,87 68,11 97,02 101,03 118,12 113,52

INDIKATOR KINERJA
REALISASI PERSENTASE CAPAIAN
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Gbr 27. Grafik perbandingan persentase capaian Indeks  

kepatuhan ( compliance index)  pelaku usaha di bidang Obat dan M akanan  

tahun 20 18 Balai POM  di Palu terhadap Balai POM  yang setara /  sejenis 

 

Balai POM di Palu dan Balai POM di Kendari memiliki nilai Indeks kepatuhan pelaku usaha yang berada 

di bawah nilai indeks nasional, namun persentase capaian terhadap target tahun 2018, Balai POM di Palu 

berada pada kategori ‘Cukup’ sedangkan Balai POM di Kendari berada pada kategori ‘Memuaskan’.   

Diantara keempat Balai POM tersebut, nilai Indeks kepatuhan pelaku usaha, Balai POM di Jambi adalah 

tertinggi disusul oleh Balai POM di Kupang.  Balai POM di Palu masih harus berupaya lebih keras untuk 

meningkatkan nilai indeks kepatuhan pelaku usaha. 
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Sasaran Kegiatan 3
Meningkatnya efektivitas pengawasan Obat dan Makanan 
berbasis risiko di wilayah kerja Balai POM di Palu

Sasaran Kegiatan 3 

 

 

Indikator  Kiner ja Sasar an  

Tabel 26. Capaian Kinerja Sasaran Kegiatan 3 Balai POM di Palu Tahun 2018 

SASARAN KEGIATAN 
INDIKATOR  

KINERJA 
TARGET REALISASI 

%         
CAPAIAN 

KRITERIA  

Meningkatnya 
pengetahuan 
masyarakat terhadap 
Obat dan Makanan 
aman di wilayah kerja 
Balai POM di Palu 

1 Indeks 
pengetahuan 
masyarakat 
terhadap Obat dan 
Makanan aman 

60,00 62,23 103,72 Memuaskan 
 
 

 

Gambar 28. Capaian kinerja sasaran kegiatan 3 Balai POM  di Palu tahun 20 18 
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1.   Indeks Pengetahuan Masyarakat terhadap Obat dan Makanan Aman  

Pada tahun 2018, Indeks pengetahuan masyarakat terhadap Obat dan Makanan aman sebesar 

62,23. Rincian capaiannya dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 

Tabel 27. Perbandingan persentase capaian ‘Indeks pengetahuan masyarakat terhadap Obat dan 

Makanan aman’ tahun 2018 terhadap target 2018 dan 2019  

SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA
TARGET 

2018

TARGET 

2019

REALISASI 

2018

% CAPAIAN THD 

TARGET 2018

% CAPAIAN THD 

TARGET 2019

Meningkatnya pengetahuan masyarakat  

terhadap Obat dan Makanan aman di  

wi layah ker ja Balai  POM di  Palu

Indeks pengetahuan 

masyarakat terhadap 

Obat dan Makanan 

aman 

60 61 62,23 103,72 102,02

 
 
 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 

Gbr 29. Grafik perbandingan capaian ‘Indeks pengetahuan masyarakat  

terhadap Obat dan M akanan aman’ tahun 20 18 terhadap target 20 18 dan 20 19 

 
 

Indeks pengetahuan masyarakat terhadap Obat dan Makanan aman diperoleh dari hasil survei 

terhadap pelaksanaan KIE yang dilakukan oleh BPOM.  Survei dilakukan untuk mengukur tingkat 

pengetahuan masyarakat tentang Obat dan Makanan. Komoditas yang disurvei antara lain Obat, Obat 

Tradisional, Kosmetik, Suplemen Kesehatan, dan Pangan.  

Dari data realisasi kinerja terhadap Indeks pengetahuan masyarakat terhadap Obat dan 

Makanan aman tahun 2018 sebesar 62,23 terlihat bahwa target capaian pada tahun 2018 serta akhir 

tahun 2019 telah tercapai.  Hal ini mengindikasikan bahwa pengetahuan masyarakat terhadap Obat dan 
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63,93 

Indeks 
Pengetahuan 
Obat dan 
Makanan 

Tahun 2018 

68,65
63,00

56,70
64,75 64,20

Obat Obat

Tradisional

Kosmetik Suplemen Pangan

Makanan sudah cukup baik karena berada pada rentang 50,01 – 75,00. Kategori ukuran Indeks 

Pengetahuan Masyarakat Tentang Obat dan Makanan adalah sebagai berikut: 

Tabel 28. Kategori ukuran Indeks pengetahuan masyarakat tentang Obat dan Makanan 

Skala Indeks Keterangan Kategori 

0 – 25,00 Pengetahuan Buruk 

25,01 – 50,00 Pengetahuan Rendah 

50,01 – 75,00 Pengetahuan Cukup Baik 

75,01– 100 Pengetahuan Sangat Baik 

 

Walaupun demikian, nilai Indeks ini masih di bawah nilai Indeks pengetahuan Obat dan Makanan nasional 

(63,93).   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gbr 30 . Indeks pengetahuan masyarakat  

terhadap Obat dan M akanan aman’ skala nasional tahun 20 18  

 

Kegiatan dan faktor lain yang mendukung pencapaian indikator ‘Indeks pengetahuan masyarakat 

terhadap Obat dan M akanan aman’ adalah sebagai berikut : 

1. Meningkatnya kompetensi petugas dalam menyampaikan materi KIE sehingga penyampaian 

informasi lebih variatif dan interaktif, serta mudah dipahami oleh masyarakat; 

2. Mudahnya akses informasi kepada masyarakat sehingga memudahkan masyarakat memperoleh 

informasi tentang Obat dan Makanan baik dari media cetak maupun elektronik; 

3. Tersedianya media sosial Balai POM di Palu yang menyediakan informasi terkait obat dan makanan 

yang mudah diakses oleh masyarakat, diantaranya Facebook, Instagram dan Twitter; 
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4. Layanan informasi dan pengaduan konsumen melalui whatsapp, sms, maupun telepon 24 jam setiap 

hari.  Pada tahun 2018, jumlah permintaan informasi dan pengaduan sebanyak 522 layanan,  jumlah 

layanan ini belum mencapai target layanan yaitu 531 layanan (98.31%).  Hal ini disebabkan tidak 

adanya permintaan informasi dan pengaduan pasca gempa dan tsunami yang terjadi di kota Palu, 

Kabupaten Donggala, Sigi, dan sekitarnya pada Bulan September 2018; 

5. Pelayanan publik di Balai POM di Palu dilaksanakan setiap hari kerja oleh masyarakat untuk meminta 

informasi maupun menyampaikan pengaduan; 

6. Adanya komunitas yang diintervensi tentang pentingnya keamanan obat dan makanan. Pada tahun 

2018, jumlah komunitas yang diberdayakan sebanyak 26 komunitas sesuai dengan sasaran jumlah 

komunitas yang diberdayakan (100%). Komunitas yang diberdayakan diantaranya komunitas desa di 

Kabupaten Tojo Una-Una dan komunitas pasar di Kabupaten Donggala; 

7. Tersedianya kader-kader di komunitas desa yang menjadi pelopor informasi keamanan obat dan 

makanan di desanya; 

8. Fasilitator keamanan pangan yang ada disekolah memberikan kontribusi dalam peningkatan 

kesadaran tentang keamanan pangan pada komunitas sekolah; 

9. Tersedianya media audio visual di Balai POM di Palu yang sangat efektif dalam membantu masyarakat 

untuk memahami materi tentang obat dan makanan; 

10. Adanya berbagai jenis kegiatan Balai POM di Palu dalam usaha peningkatan pengetahuan 

masyarakat seperti tersedianya mobil KIE keliling, kehadiran Balai POM di Palu dalam pameran dan 

Expo Sulteng dan penyebaran informasi ke seluruh kabupaten/kota di Sulawesi Tengah. 

 

Upaya- upaya perbaikan/ rencana tindak lanjut yang akan dilakukan dalam meningkatkan/  

mempertahankan capaian kinerja di atas adalah : 

1. Meningkatkan kompetensi pegawai khususnya dalam pelayanan prima dan public speaking; 

2. Membentuk kader penyebaran informasi hingga ke tingkat kelurahan; 

3. Menginisiasi program-program pemberdayaan di 9 Kabupaten/Kota di Sulawesi Tengah; 

4. Melakukan advokasi secara periodik ke kabupaten/kota untuk mereplikasi program-program 

pemberdayaan masyarakat yang diinisiasi oleh Badan POM seperti Gerakan Keamanan Pangan 

Desa, AN-PJAS dan Pasar Aman; 

5.  Balai POM di Palu masih harus berupaya lebih keras terutama seksi Informasi dan Komunikasi 

(Infokom) untuk lebih mendorong awareness masyarakat terkait tentang hal-hal yang berkaitan 

dengan pengetahuan tentang obat dan makanan. 
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Perbandingan realisasi dan persentase capaian ‘Indeks pengetahuan masyarakat terhadap Obat dan 

Makanan aman’ Balai POM di Palu dengan Balai POM yang setara / sejenis dapat dilihat pada grafik 

berikut ini :  

Tabel 29. Perbandingan persentase capaian ‘Indeks pengetahuan masyarakat terhadap Obat dan 

Makanan aman’ Balai POM di Palu dengan Balai POM yang setara / sejenis tahun 2018 

PALU KENDARI JAMBI KUPANG PALU KENDARI JAMBI KUPANG

Indeks pengetahuan 

masyarakat terhadap 

Obat dan Makanan 

aman 

62,23 66,94 71,77 52,61 103,72 111,57 119,62 87,68

INDIKATOR KINERJA
REALISASI PERSENTASE CAPAIAN

 

Balai POM di Palu dan Balai POM di Kupang memiliki nilai Indeks pengetahuan yang berada 

di bawah nilai indeks nasional, namun persentase capaian terhadap target tahun 2018, Balai POM di Palu 

berada pada kategori ‘Memuaskan’ sedangkan Balai POM di Kupang berada pada kategori ‘Cukup’.   

Diantara keempat Balai POM tersebut, nilai Indeks pengetahuan Balai POM di Jambi adalah tertinggi 

disusul oleh Balai POM di Kendari.  Balai POM di Palu masih harus berupaya lebih keras terutama seksi 

Informasi dan Komunikasi (Infokom) untuk lebih mendorong awareness masyarakat tentang Obat dan 

Makanan.  Pengemasan informasi, berita, maupun iklan di media sosial perlu perbaikan agar senantiasa 

up to date.  Penggunaan infografis dapat menjadi salah satu cara untuk menarik masyarakat untuk 

melihat, membaca, atau mempelajari lebih lanjut tentang Obat dan Makanan. 

 

 

Gbr 31. Grafik perbandingan persentase capaian ‘Indeks pengetahuan masyarakat terhadap Obat dan 

M akanan aman’ tahun 20 18 Balai POM  di Palu terhadap Balai POM  yang setara /  sejenis 
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Sasaran Kegiatan 4
Meningkatnya efektivitas pengawasan Obat dan Makanan 
berbasis risiko di wilayah kerja Balai POM di Palu

Sasaran Kegiatan 4 

 

 

 

Indikator  Kiner ja Sasar an  

Tabel 30. Capaian Kinerja Sasaran Kegiatan 4 Balai POM di Palu Tahun 2018 

SASARAN KEGIATAN 
INDIKATOR  

KINERJA 
TARGET REALISASI 

%         
CAPAIAN 

KRITERIA  

Meningkatnya 
efektivitas pengawasan 
Obat dan Makanan 
berbasis risiko di 
wilayah kerja Balai 
POM di Palu 

1 Persentase 
pemenuhan 
pengujian sesuai 
standar 

100% 97,23% 97,23% Cukup 
 

2 Persentase sarana 
produksi Obat dan 
Makanan yang 
memenuhi 
ketentuan di 
wilayah kerja Balai 
POM di Palu 

25,00% 34,62% 138,46% Tidak dapat 
disimpulkan 

 

3 Persentase sarana 
distribusi Obat  
yang memenuhi 
ketentuan di 
wilayah kerja Balai 
POM di Palu 

75,00% 91,82% 122,42% Memuaskan 
 

4 Persentase 
keputusan penilaian 
sertifikasi yang 
diselesaikan tepat 
waktu 

85,00% 80,00% 
 

94,12% Cukup 
 

5 Rasio tindak lanjut 
hasil pengawasan 
Obat dan makanan 
yang dilaksanakan 
di wilayah kerja 
Balai POM di Palu 

40,00% 3,62% 9,05% Kurang 
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Gambar 32. Capaian kinerja sasaran kegiatan 4 Balai POM  di Palu tahun 20 18 

 

1. Persentase Pemenuhan Pengujian Sesuai Standar 

Pada tahun 2018, jumlah Jumlah sampel yang diuji dengan parameter uji yang tercantum dalam 

standar sebanyak 2143 sampel dari 2204 sampel yang harus diuji.  Rincian capaian persentase 

pemenuhan pengujian sesuai standar dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 

Tabel 31. Perbandingan persentase pemenuhan pengujian sesuai standar tahun 2018 terhadap 

target 2018 dan 2019 

DEFINISI REALISASI DEFINISI REALISASI

Persentase 

pemenuhan 

pengujian sesuai 

standar

Jumlah sampel yang 

diuji dengan 

parameter uji  yang 

tercantum dalam 

standar 

2143 Sampel yang 

harus diuji

2204 100,00 100,00 97,23         97,23           97,23           

% CAPAIAN 

THD TARGET 

2019

INDIKATOR 

KINERJA

TARGET 

2018

CAPAIAN 

2018

% CAPAIAN 

THD TARGET 

2018

PEMBILANG PENYEBUT
TARGET 

2019

  
 

0%

20%

40%

60%

80%

100%

120%

140%

Persentase

pemenuhan

pengujian

sesuai standar

Persentase

sarana produksi

Obat dan

Makanan yang

MK

Persentase

sarana distribusi

Obat  yang MK

Persentase

keputusan

penilaian

sertifikasi yang

diselesaikan

tepat waktu

Rasio tindak

lanjut hasil

pengawasan

Obat dan

makanan yang

dilaksanakan

97,23
(Cukup)

138,46
(Tidak dapat 
disimpulkan)

122,42
(Memuaskan)

94,12
(Cukup)

9,05
(Kurang)

Target Realisasi Capaian



 

 

Balai Pengawas Obat dan Makanan di Palu 75 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

Gbr 33. Grafik perbandingan persentase capaian pemenuhan pengujian  

sesuai standar tahun 20 18 terhadap target 20 18 dan 20 19 

 
 

Persentase pemenuhan pengujian obat dan makanan sesuai standar terhadap target sebesar 97,23%. 

Hal ini dikarenakan adanya beberapa faktor, antara lain: 

1. Kurang optimalnya proses pengadaan baku pembanding akibat balai kurang menerima informasi dan 

kepastian dari penyedia; 

2. Terlambatnya perencanaan baku pembanding sehingga mengakibatkan terlambatnya baku 

pembanding yang diterima balai; 

3. Adanya beberapa parameter uji yang tidak bisa dikerjakan karena baku pembanding dan beberapa 

alat yang rusak akibat jatuh dan padamnya listrik akibat bencana alam gempa,  tsunami, dan likuifaksi 

yang terjadi di Kota Palu, Kabupaten Donggala, Sigi, dan daerah sekitarnya. 

 

Keberhasilan pencapaian kinerja ‘persentase pemenuhan pengujian sesuai standar’ disebabkan oleh : 

1. Kepatuhan terhadap Pedoman Sampling 

Laboratorium Balai POM di Palu melakukan pengujian berdasarkan pedoman yang telah diterbikan 

oleh pusat (Standar, Insert, PROM dan PPOMN) sebagai acuan dalam menigkatkan kualitas dan 

sasaran uji. 

2. Kemampuan Uji Balai POM di Palu, terutama terkait parameter kritis. 

Staf laboratorium pengujian Balai POM di Palu telah memiliki qualifikasi untuk melakukan pengujian 

terhadap sampel yang menjadi target sesuai pedoman sampling. Balai POM di Palu melakukan uji 
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rujuk ke Balai rujukan atau unggulan jika Balai POM di Palu belum mampu uji karena keterbatasan 

alat atau perlu uji konfirmasi terhadap sampel-sampel dengan parameter yang belum dimandirikan. 

Dengan demikian, sampel diuji selesai tepat waktu sesuai perencanaan. 

3. Sarana dan Prasarana pengujian yang memadai 

Dari tahun ke tahun, Balai POM masih dapat mengakomodasi isu terkait obat dan makanan yang 

harus diuji untuk memastikan mutunya. Hal ini ditunjang adanya perencanaan pengadaan alat-alat 

sesuai standar laboratorium yang merupakan roadmap pengadaan alat-alat yang belum tersedia serta 

peremajakan alat yang telah rusak. 

4. Kuantitas dan kualitas SDM terkait sampling dan pengujian 

Meskipun kuantitas SDM Balai POM di Palu belum sesuai jika dibandingkan beban kerja, namun 

kualitasnya memadai untuk melakukan sampling dan pengujian sesuai standar-standar yang 

ditetapkan. Hal ini dapat mendukung pencapaian hasil uji yang dapat dipertanggungjawabkan. 

4. Secara konsisten menerapkan sistem mutu ISO/IEC 17025:2005 dan ISO/IEC 9001:2015. 

 

Upaya- upaya perbaikan/ rencana tindak lanjut yang akan dilakukan dalam meningkatkan/  

mempertahankan capaian kinerja di atas adalah: 

1. Mengoptimalkan proses pengadaan alat, reagen dan baku pembanding; 

2. Kepatuhan terhadap pedoman sampling; 

3. Konsisten mematuhi standar parameter uij yang telah ditetapkan oleh Pusat. 

 
 
Perbandingan realisasi dan capaian ‘Persentase pemenuhan pengujian sesuai standar’ Balai POM di Palu 

dengan Balai POM yang setara / sejenis dapat dilihat pada grafik berikut ini :  

 

Tabel 32. Perbandingan realisasi dan persentase capaian ‘Persentase pemenuhan pengujian 

sesuai standar’ Balai POM di Palu dengan Balai POM yang setara / sejenis tahun 2018 

PALU KENDARI JAMBI KUPANG PALU KENDARI JAMBI KUPANG

Persentase pemenuhan 

pengujian sesuai  

standar

97,23 100,13 83,06 90,44 97,23 100,13 92,29 90,44

INDIKATOR KINERJA
REALISASI PERSENTASE CAPAIAN
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Gbr 34. Grafik perbandingan persentase capaian pemenuhan pengujian sesuai standar  

tahun 20 18 Balai POM  di Palu terhadap Balai POM  yang setara /  sejenis 
 

 
Nilai persentase pemenuhan pengujian sesuai standar Balai POM di Palu relatif lebih tinggi dari Balai 

POM di Jambi dan Kupang tetapi relatif lebih rendah dibanding Balai POM di Kendari. Hal ini dikarenakan 

adanya beberapa faktor, antara lain: 

1.   Kurang optimalnya proses pengadaan baku pembanding akibat balai kurang menerima informasi dan 

kepastian dari penyedia; 

2. Terlambatnya perencanaan baku pembanding sehingga mengakibatkan terlambatnya baku 

pembanding yang diterima balai; 

3.  Adanya beberapa parameter uji yang tidak bisa dikerjakan karena baku pembanding dan beberapa 

alat yang rusak akibat jatuh dan padamnya listrik akibat bencana alam gempa,  tsunami, dan liquifaksi 

yang terjadi di Kota Palu, Kabupaten Donggala, Sigi, dan daerah sekitarnya. 

 

2. Persentase Sarana Produksi Obat dan Makanan yang Memenuhi 

Ketentuan 

Pada tahun 2018, jumlah Jumlah Sarana produksi Obat dan Makanan yang memenuhi 

ketentuan 18 sarana dari 52 target jumlah sarana produksi Obat dan Makanan yang diprioritaskan 

berdasarkan kajian risiko untuk diperiksa.  Rincian capaian persentase sarana produksi Obat dan 

Makanan yang memenuhi ketentuan dapat dilihat pada tabel berikut : 
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Tabel 33. Perbandingan persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan 

tahun 2018 terhadap target 2018 dan 2019 

DEFINISI REALISASI DEFINISI REALISASI

Persentase 

sarana produksi 

Obat dan 

Makanan yang 

memenuhi 

ketentuan di 

wilayah kerja 

Balai POM di 

Palu

Jumlah Sarana 

produksi  Obat 

dan Makanan 

yang memenuhi 

ketentuan

18 Target jumlah 

sarana produksi  

Obat  dan 

Makanan yang 

dipriori taskan 

berdasarkan 

kajian risiko 

untuk diperiksa

52 25,00 42,00 34,62         138,46        82,42           

% CAPAIAN 

THD TARGET 

2019

INDIKATOR 

KINERJA

TARGET 

2018

CAPAIAN 

2018

% CAPAIAN 

THD TARGET 

2018

PEMBILANG PENYEBUT TARGET 

2019

  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

Gbr 35. Grafik perbandingan persentase sarana produksi Obat dan M akanan  

yang memenuhi ketentuan tahun 20 18 terhadap target 20 18 dan 20 19 

 
 
Persentase capaian pengawasan sarana produksi obat dan makanan diperoleh dengan 

perbandingan antara sarana produksi yang memenuhi ketentuan dengan jumlah sarana produksi obat 

dan makanan yang diperiksa pada tahun 2018. Berdasarkan tabel dan grafik di atas dapat dilihat bahwa 

persentase capaian pengawasan sarana produksi obat dan makanan terhadap target tahun 2018 adalah 

sebesar 138.46% sehingga termasuk dalam kategori ‘Tidak dapat disimpulkan’.  Hal ini disebabkan karena 

beberapa sarana produksi obat dan makanan terutama sarana produksi MD yang diperiksa secara rutin 

setiap tahun sudah mengalami perbaikan sementara itu target pengawasan masih kecil sehingga 

diperoleh capaian persentase pengawasan sarana produksi obat dan makanan yang memenuhi ketentuan 

yang sangat besar, tetapi dalam artian positif. 

 

0%

20%

40%

60%

80%

100%

Realisasi 2018 thd target

2018

Realisasi 2018 thd target

2019

138,46
(Tidak dapat 
disimpulkan)

82,42
(Cukup)

Target Realisasi Capaian



 

 

Balai Pengawas Obat dan Makanan di Palu 79 

 

Tabel 34. Realisasi persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan 

tahun 2015-2018 

2015 2016 2017 2018

Meningkatnya efekt ivi tas 

pengawasan Obat  dan Makanan 

berbasis r isiko di wi layah kerja 

Balai  POM di  Palu

Persentase sarana produksi  

Obat  dan Makanan yang 

memenuhi ketentuan di 

wi layah kerja Balai POM di Palu

50,00 49,02 15,52 34,62

SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA
REALISASI

  
 
 

 

Gbr 36. Grafik Realisasi persentase sarana produksi Obat  

dan M akanan yang memenuhi ketentuan tahun 20 15- 20 18 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa persentase pengawasan sarana produksi obat 

dan makanan yang memenuhi ketentuan pada tahun 2018 mengalami kenaikan jika dibandingkan dengan 

tahun 2017, hal ini disebabkan karena beberapa sarana produksi sudah mengalami perbaikan 

sebagaimana penjelasan di atas, sehingga sarana produksi yang awalnya tidak memenuhi ketentuan 

pada tahun 2017 berubah menjadi sarana yang telah memenuhi ketentuan pada tahun 2018. Akan tetapi 

persentase capaian tahun 2018 mengalami penurunan jika dibandingkan dengan tahun 2015 dan 2016, 

hal ini disebabkan karena adanya perubahan kategori ‘memenuhi ketentuan’ pada tahun 2015 dan 2016 

dengan tahun 2017 dan 2018. Sebelumnya, setiap ditemukan adanya ketidaksesuaian dalam 

pengawasan sarana produksi dianggap bahwa sarana tersebut tidak memenuhi ketentuan, sedangkan 

berdasarkan ketentuan terbaru setiap sarana dengan nilai hasil pemeriksaan A dan B untuk industri 

pangan disimpulkan sebagai sarana yang memenuhi ketentuan, sedangkan untuk sarana IRTP dengan 

hasil pemeriksaaan level I dan II disimpulkan sebagai sarana memenuhi ketentuan. Selain itu, pada tahun 

2018 selain melakukan pemeriksaan sarana produksi MD dan IRTP juga ditambah dengan pemeriksaan 

sarana produksi darah pada Unit Transfusi Daerah. 
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Keberhasilan pencapaian indikator kinerja ‘Persentase cakupan pengawasan sarana produksi obat dan 

makanan’ disebabkan oleh: 

1. Kondisi geografis dan penyebaran sarana produksi obat dan makanan di wilayah pengawasan Balai 

POM di Palu. Semua sarana produksi di wilayah pengawasan Balai POM di Palu mudah dijangkau 

baik melalui jalur darat maupun udara; 

2. Perencanaan pengawasan terhadap sarana produksi obat dan makanan telah dilakukan dengan 

sebaik-baiknya dan mempertimbangkan segala aspek baik dari segi analisis resiko, jumlah SDM serta 

anggaran pelaksanaan kegiatan termasuk pelaksanaan kegiatan yang dilaksanakan sesuai waktu 

yang telah ditentukan pada saat perencanaan tahunan; 

3. Kualitas dan kuantitas SDM yang melakukan pengawasan sarana produksi obat dan makanan telah 

memadai dan kompeten dalam melakukan kegiatan pengawasan. Balai POM di Palu khususnya Seksi 

Pemeriksaan dan Penyidikan telah memiliki petugas dengan kualifikasi Food Inspectur Dasar 2 orang, 

Food Inspector Muda 5 orang dan Food Inspector Madya 1 orang. Selain itu Balai POM di Palu juga 

sudah memiliki petugas dengan kualifikasi inspektur CPOB sebanyak 2 orang; 

4. Koordinasi dengan Pemerintah Daerah selama ini telah terjalin dengan baik ditambah lagi dengan 

adanya MoU antara Balai POM di Palu dengan beberapa Pemerintah Daerah di wilayah Sulawesi 

Tengah serta telah dilakukan pemeriksaan bersama dengan dinas terkait di kabupaten/kota pada 

sarana produksi; 

5. Apabila sarana yang diperiksa baik itu industri pangan-MD dan IRTP tidak memenuhi ketentuan dari 

aspek mutu / label, administrasi, higiene / sanitasi maka akan dilakukan pembinaan dan sanksi 

administratif berupa peringatan tertulis ke sarana tersebut untuk industri pangan-MD serta pembinaan 

dan sanksi administratif berupa rekomendasi kepada Dinas Kesehatan Kabupaten  / Kota untuk 

memberikan peringatan tertulis ke sarana tersebut untuk IRTP. 

 

Upaya- upaya perbaikan/ rencana tindak lanjut yang akan dilakukan dalam meningkatkan/  

mempertahankan capaian kinerja di atas adalah : 

1. Mempertahankan dan meningkatkan koordinasi dengan Pemerintah Daerah atau lintas sektor yang 

terkait dalam upaya tindak lanjut pemeriksaan sarana produksi khususnya Industri Rumah Tangga 

Pangan (IRTP); 

2. Senantiasa mendorong pelaku usaha produksi obat dan makanan agar berkomitmen dalam upaya 

memberikan jaminan kemanan obat dan makanan dengan melaksanakan cara produksi obat dan 

makanan yang baik dan benar sesuai dengan peraturan dan perundang-undangan yang berlaku; 
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Perbandingan realisasi dan capaian ‘Persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang memenuhi 

ketentuan’ Balai POM di Palu dengan Balai POM yang setara / sejenis dapat dilihat pada grafik berikut ini:  

 

Tabel 35. Perbandingan persentase capaian ‘Persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang 

memenuhi ketentuan’ Balai POM di Palu dengan Balai POM yang setara / sejenis tahun 2018 

PALU KENDARI JAMBI KUPANG PALU KENDARI JAMBI KUPANG

Persentase pemenuhan 

pengujian sesuai  

standar

34,62 33,85 28,70 15,49 138,46 112,82 204,97 103,29

INDIKATOR KINERJA
REALISASI PERSENTASE CAPAIAN

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gbr 37. Grafik perbandingan persentase capaian sarana produksi Obat dan M akanan yang  

memenuhi ketentuan tahun 20 18 Balai POM  di Palu terhadap Balai POM  yang setara /  sejenis 
 

Berdasarkan grafik di atas dapat dilihat bahwa persentase capaian pengawasan sarana 

produksi obat dan makanan yang memenuhi ketentuan pada Balai POM di Palu dan Balai POM di Jambi 

termasuk dalam kategori tidak dapat disimpulkan. Sedangkan untuk Balai POM di Kendari dan Balai POM 

di Kupang termasuk dalam kategori memuaskan. Hal ini sebenarnya menunjukkan semakin banyak 

jumlah sarana produksi obat dan makanan di wilayah Provinsi Sulawesi Tengah yang memenuhi 

ketentuan sesuai dengan cara produksi obat dan makanan yang baik, hanya saja target yang dipasang 

untuk sasaran kegiatan ini masih rendah sehingga diperoleh persentase capaian yang sangat tinggi 

bahkan masuk dalam kategori tidak dapat disimpulkan. Jadi pencapaian yang sangat tinggi ini bias 

dianggap dalam artian positif bahwa semakin banyak sarana produksi yang sudah melakukan perbaikan 

sesuai dengan ketentuan cara produksi yang baik. 
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3. Persentase Sarana Distribusi Obat yang Memenuhi Ketentuan 

Pada tahun 2018, jumlah Jumlah sarana distribusi Obat yang memenuhi ketentuan 303 sarana 

dari 330 target Jumlah sarana distribusi yang diperiksa.  Rincian capaian persentase Jumlah sarana 

distribusi Obat yang memenuhi ketentuan dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 

Tabel 36. Perbandingan persentase sarana Jumlah sarana distribusi Obat yang memenuhi 

ketentuan tahun 2018 terhadap target 2018 dan 2019 

DEFINISI REALISASI DEFINISI REALISASI

Jumlah sarana 

distribusi 

diperiksa yang 

memenuhi 

ketentuan

Jumlah sarana 

dist ribusi  diper iksa 

yang memenuhi 

ketentuan

303 Jumlah sarana 

distribusi  

yang diperiksa

330 75,00 78,00 91,82         122,42        117,72        

% CAPAIAN 

THD TARGET 

2019

INDIKATOR 

KINERJA

TARGET 

2018

CAPAIAN 

2018

% CAPAIAN 

THD TARGET 

2018

PEMBILANG PENYEBUT
TARGET 

2019

  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

Gbr 38. Grafik perbandingan persentase sarana distribusi Obat  

yang memenuhi ketentuan tahun 20 18 terhadap target 20 18 dan 20 19 

 
 

Tabel 37. Realisasi persentase sarana distribusi Obat yang memenuhi ketentuan tahun 2015-2018 

2015 2016 2017 2018

Meningkatnya efekt i vi tas 

pengawasan Obat dan Makanan 

berbasis r isiko di  wi layah ker ja 

Balai  POM di Palu

Persentase sarana distr ibusi 

Obat yang memenuhi  

ketentuan di wi layah ker ja 

Balai  POM di Palu

88,41 92,89 90,58 91,82

SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA
REALISASI
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Gbr 39. Grafik Realisasi persentase sarana distribusi Obat  

yang memenuhi ketentuan tahun 20 15- 20 18 

 
 
Perbandingan persentase pengawasan sarana distribusi obat yang memenuhi ketentuan 

selama empat tahun terakhir cenderung tidak mengalami perubahan yang terlalu tajam. Berdasarkan DO 

lama, setiap ditemukan adanya temuan atau tindak lanjut hasil pemeriksaan berupa peringatan, maka 

pada sarana distribusi dan pelayanan obat, maka  sarana tersebut dinyatakan tidak memenuhi ketentuan. 

Sedangkan berdasarkan DO baru, jika tindak lanjut hasil pemeriksaan sarana distribusi dan pelayanan 

obat berupa pembinaan dan peringatan, maka sarana tersebut dinyatakan memenuhi ketentuan, akan 

tetapi jika tindak lanjut hasil pemeriksaan berupa peringatan keras, penghentian sementara kegiatan dan 

Pro Justicia, maka dinyatakan sarana tersebut tidak memenuhi ketentuan. Oleh karena terjadinya 

perubahan definisi tentang memenuhi ketentuan tersebut pada DO baru, maka realisasi pengawasan 

sarana dsitribusi obat yang memenuhi kententuan menjadi lebih besar. 

 

Keberhasilan pencapaian indikator kinerja ‘Persentase sarana distribusi Obat yang memenuhi 

ketentuan’ disebabkan oleh: 

1. Meskipun wilayah penyebaran sarana distribusi obat di wilayah pengawasan Balai POM di Palu (13 

kabupaten / kota) sangat luas tetapi dapat diakses dengan mudah karena ketersediaan sarana 

transportasi baik darat, laut, maupun udara setiap harinya;  

2. Perencanaan pengawasan sarana distribusi obat dilakukan berdasarkan target yang telah ditentukan 

pada rencana tahunan yang telah dibagi secara merata setiap bulannya dengan mempertimbangkan 

segala aspek, baik dari segi jumlah pegawai, analisis risiko maupun anggaran pelaksanaan kegiatan; 

3. Kuantitas SDM terkait pengawasan sarana distribusi obat meskipun jumlahnya kurang namun memiliki 

kemampuan dan kompetensi dalam melakukan pengawasan yang baik. Sampai tahun 2018, petugas 

Balai POM di Palu khususnya Seksi Pemeriksan dan Penyidikan yang sudah memiliki kompetensi 
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sebagai inspektur CDOB junior 1 orang, Inspekstur CDOB senior 2 orang, Inspektur CDOB Kepala 2 

orang; 

4. Koordinasi Balai POM di Palu dengan Pemerintah Daerah yang baik, dilihat dari penerimaan yang baik 

oleh pemerintah daerah dan kesediaan untuk saling bertukar informasi mengenai pengawasan serta 

pelaksanaan pengawasan secara bersama-sama sangat mempermudah dalam pencapaian target 

pengawasan setiap tahun; 

5. Persentase realisasi pemeriksaan sarana distribusi obat yang memenuhi ketentuan adalah sebesar 

91,82% yang melebihi target 75% disebabkan ketidaksesuaian yang ditemukan pada sarana distribusi 

obat masih dalam kategori minor atau mayor sehingga rata-rata ditindaklanjuti dengan peringatan. 

 

Upaya- upaya perbaikan/ rencana tindak lanjut yang akan dilakukan dalam meningkatkan/  

mempertahankan capaian kinerja di atas adalah : 

1. Meningkatkan kerja sama dengan Dinas terkait dalam menegakkan regulasi pengelolaan obat; 

2. Melakukan sosialisasi atau bimbingan teknis tentang regulasi pengelolaan obat yang sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan kepada pelaku usaha dan penanggungjawab sarana. 

 
 
 

Perbandingan realisasi dan capaian ‘Persentase sarana distribusi yang memenuhi ketentuan’ Balai POM 

di Palu dengan Balai POM yang setara / sejenis dapat dilihat pada grafik berikut ini :  

 

Tabel 38. Perbandingan persentase capaian ‘Persentase sarana distribusi Obat yang memenuhi 

ketentuan’ Balai POM di Palu dengan Balai POM yang setara / sejenis tahun 2018 

PALU KENDARI JAMBI KUPANG PALU KENDARI JAMBI KUPANG

Persentase sarana 

distr ibusi Obat  yang 

memenuhi  ketentuan

91,82 38,29 40,39 15,69 122,42 95,71 70,86 78,45

INDIKATOR KINERJA
REALISASI PERSENTASE CAPAIAN
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Gbr 40 . Grafik perbandingan persentase capaian sarana distribusi Obat yang memenuhi 

ketentuan tahun 20 18 Balai POM  di Palu terhadap Balai POM  yang setara /  sejenis 

 

Berdasarkan grafik di atas dapat dilihat bahwa persentase capaian sarana disitribusi obat yang 

memenuhi ketentuan pada Balai POM di Palu termasuk dalam kategori memuaskan, sedangkan untuk 

Balai POM di Kendari dan Kupang masuk dalam kategori cukup, dan Balai POM di Jambi termasuk dalam 

kategori kurang. Dengan hasil capaian sarana distribusi obat yang memenuhi ketentuan dalam kategori 

memuaskan ini diharapkan obat-obatan yang beredar di Provinsi Sulawesi Tengah juga memiliki kualitas 

yang bagus. 

 
4. Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat 

waktu 

Pada tahun 2018, jumlah keputusan penilaian sertifikasi pada triwulan berjalan dan carry over 

tahun sebelumnya yang diselesaikan tepat waktu sebanyak 4 dari 5 Jumlah permohonan penilaian 

sertifikasi pada triwulan berjalan. Rincian capaian persentasenya dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 

Tabel 39. Perbandingan ‘Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu’ 

tahun 2018 terhadap target 2018 dan 2019 

DEFINISI REALISASI DEFINISI REALISASI

Persentase 

keputusan penilaian 

sertifikasi yang 

diselesaikan tepat 

waktu di wilayah 

kerja Balai POM di 

Palu

Keputusan peni laian 

ser t i fikasi  pada 

triwulan berjalan dan 

carry over  tahun 

sebelumnya yang 

diselesaikan tepat 

waktu

4 Jumlah 

permohonan 

penilaian 

sert ifikasi 

pada tr iwulan 

berjalan

5 85,00 90,00 80,00         94,12           88,89           

% CAPAIAN 

THD TARGET 

2019

INDIKATOR 

KINERJA

TARGET 

2018

CAPAIAN 

2018

% CAPAIAN 

THD TARGET 

2018

PEMBILANG PENYEBUT
TARGET 

2019
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Gbr 41. Grafik perbandingan Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang  

diselesaikan tepat waktu tahun 20 18 terhadap target 20 18 dan 20 19 

 
 

Capaian persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu hanya 80% 

disebabkan oleh pelaku usaha terlambat mengirimkan perbaikan audit ke Balai POM sehingga Balai POM 

di Palu mengeluarkan rekomendasi penilaian sertifikasi melewati timeline yang ditentukan.  Selain itu 

disebabkan oleh dokumentasi dan pengarsipan hasil audit sertifikasi belum tertib sehingga menyebabkan 

sulitnya data tertelusur; 

 

Keberhasilan pencapaian indikator kinerja ‘Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan 

tepat waktu’ disebabkan oleh: 

1.  Sumber daya manusia yang telah memenuhi kompetensi dalam melakukan penilaian sertifikasi;  

2.  Tersedianya tenaga fasilitator yang memberikan bimbingan langsung kepada pemilik usaha dalam 

pemenuhan persyaratan penilaian sertifikasi; 

3.  Sarana dan prasarana yang tersedia di Balai POM di Palu mendukung proses penilaian sertifikasi; 

4.  Penggunaan media elektronik seperti e-mail memudahkan proses penilaian sertifikasi, dimana CAPA 

dapat segera dikirimkan ke Balai POM di Palu jika terdapat perbaikan yang harus dilakukan segera 

oleh pemilik usaha dalam pemenuhan persyaratan penilaian sertifikasi.   

 

Upaya- upaya perbaikan/ rencana tindak lanjut yang akan dilakukan dalam meningkatkan/  

mempertahankan capaian kinerja di atas adalah: 

 
1.  Penerapan sistem aplikasi dalam pelayanan sertifikasi khususnya dalam pelayanan SK/SKE; 

2.  Penambahan SDM yang memiliki kompetensi dalam penilaian sertifikasi; 
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3.  Penguatan pembinaan UMKM dalam pemenuhan persyaratan dalam rangka penilaian sertifikasi; 

4. Follow-up terus menerus ke pelaku usaha untuk segera melakukan perbaikan terhadap hasil audit 

oleh Balai POM sehingga Balai POM dapat segera mengeluarkan keputusan penilaian sertifikasi 

dengan tepat waktu. 

 
 
Perbandingan realisasi dan capaian ‘Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat 

waktu’ Balai POM di Palu dengan Balai POM yang setara / sejenis dapat dilihat pada grafik berikut ini :  

Tabel 40. Perbandingan persentase capaian ‘Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang 

diselesaikan tepat waktu’ Balai POM di Palu dengan Balai POM yang setara / sejenis tahun 2018 

PALU KENDARI JAMBI KUPANG PALU KENDARI JAMBI KUPANG

Persentase keputusan 

penilaian sert i fikasi  

yang diselesaikan tepat 

waktu 

80,00 73,91 100,00 69,23 94,12 123,19 125,00 115,38

INDIKATOR KINERJA
REALISASI PERSENTASE CAPAIAN

 

 

 

Gbr 42. Grafik perbandingan persentase capaian Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang 

diselesaikan tepat waktu tahun 20 18 Balai POM  di Palu terhadap Balai POM  yang setara /  sejenis 

 

Balai POM di Palu memiliki nilai capaian persentase keputusan penilaian sertifikasi yang 

diselesaikan tepat waktu paling rendah diantara ketiga Balai POM pembanding.  Balai POM di Palu berada 

pada kategori ‘Cukup’, sedangkan Balai POM di Kendari, Balai POM di Jambi, dan Balai POM di Kupang 

berada pada kategori ‘Memuaskan’.  Balai POM di Palu akan terus berupaya lebih keras lagi agar 

meningkatkan nilai indikator kinerja tersebut, diantaranya dengan melakukan follow-up terus menerus ke 
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pelaku usaha untuk segera melakukan perbaikan terhadap hasil audit oleh Balai POM sehingga Balai 

POM dapat segera mengeluarkan keputusan penilaian sertifikasi dengan tepat waktu. 

 

5. Rasio Tindak Lanjut Hasil Pengawasan Obat dan makanan yang 

Dilaksanakan 

Pada tahun 2018, jumlah tindak lanjut/feedback dari pelaku usaha dan instansi terkait sebanyak 

8 dari 221 rekomendasi hasil pengawasan yang diterbitkan oleh Balai kepada pelaku usaha dan instansi 

terkait. Rincian capaian persentasenya dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 

Tabel 41. Perbandingan ‘rasio tindak lanjut hasil pengawasan Obat dan makanan’ tahun 2018 

terhadap target 2018 dan 2019 

DEFINISI REALISASI DEFINISI REALISASI

Rasio tindak 

lanjut hasil 

pengawasan 

Obat dan 

makanan yang 

dilaksanakan di 

wilayah kerja 

Balai POM di 

Palu

Jumlah t indak 

lanjut/  feedback 

dar i  pelaku 

usaha dan 

instansi  terkait

8 Jumlah 

rekomendasi hasi l 

pengawasan yang 

di terbi tkan oleh 

Balai  kepada 

pelaku usaha dan 

instansi  terkai t

221 40,00 53,75 3,62            9,05                 6,73                 

% CAPAIAN 

THD TARGET 

2019

INDIKATOR 

KINERJA

TARGET 

2018

CAPAIAN 

2018

% CAPAIAN 

THD TARGET 

2018

PEMBILANG PENYEBUT
TARGET 

2019

  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

Gbr 43. Grafik perbandingan Rasio tindak lanjut hasil pengawasan  

Obat dan makanan tahun 20 18 terhadap target 20 18 dan 20 19 
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Tabel 42. Realisasi Rasio tindak lanjut hasil pengawasan Obat dan Makanan tahun 2015-2018 

2015 2016 2017 2018

Meningkatnya efekt ivi tas 

pengawasan Obat dan Makanan 

berbasis r isiko di  wi layah ker ja 

Balai  POM di Palu

Rasio t indak lanjut  hasi l 

pengawasan Obat dan 

makanan yang di laksanakan di  

wi layah kerja Balai  POM di Palu

10,09 2,76 7,44 3,62

SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA
REALISASI

  
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

Gbr 44. Grafik Realisasi rasio tindak lanjut 

hasil pengawasan Obat dan M akanan tahun 20 15- 20 18 

 
 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa rasio tindak lanjut hasil pengawasan obat dan 

makanan yang ditindaklanjuti instansi terkait maupun oleh pelaku usaha pada tahun 2018 mengalami 

penurunan jika dibandingkan dengan tahun 2017 dan 2015. Hal ini disebabkan karena semenjak akhir 

tahun 2017, untuk tindak lanjut hasil pengawasan sarana distribusi dan pelayanan obat bisa langsung 

dengan memberikan peringatan ke sarana yang tidak memenuhi ketentuan tanpa memberikan 

rekomendasi ke pemerintah daerah atau instansi terkait. Jadi untuk tahun 2018, rekomendasi tindak lanjut 

yang dikirimkan ke pemerintah daerah atau instansi terkait hanya untuk hasil pemeriksaan produksi obat 

dan makanan serta rekomendasi pencabutan izin untuk sarana pelayanan obat. Oleh karena jumlah 

feedback yang diberikan menjadi berkurang sementara jumlah rekomendasi tindak lanjut semakin besar, 

sehingga rasio tindak lanjut hasil pengawasan obat dan makanan menjadi kecil. 
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Keberhasilan pencapaian indikator kinerja ‘Rasio tindak lanjut hasil pengawasan Obat dan makanan’ 

disebabkan oleh : 

1. Koordinasi dengan Pemerintah Daerah selama ini telah terjalin dengan baik ditambah lagi dengan 

adanya MoU antara Balai POM di Palu dengan beberapa Pemerintah Daerah di wilayah Sulawesi 

Tengah serta telah dilakukan pemeriksaan bersama dengan dinas terkait di kabupaten/kota; 

2. Dorongan dari Balai POM di Palu kepada pelaku usaha untuk memperbaiki sarana distribusi maupun 

sarana produksi sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

 

Upaya- upaya perbaikan/ rencana tindak lanjut yang akan dilakukan dalam meningkatkan/  

mempertahankan capaian kinerja di atas adalah: 

 
1. Meningkatkan koordinasi dengan Pemerintah Daerah atau lintas sektor yang terkait dalam upaya 

tindak lanjut hasil pemeriksaan, bisa dengan cara mengunjungi langsung dinas-dinas terkait tersebut 

agar dapat segera menindaklanjuti surat rekomendasi yang telah diberikan;  

2. Melakukan ‘follow up’ terhadap pelaku usaha agar segera melakukan perbaikan terhadap 

rekomendasi hasil pengawasan Obat dan Makanan yang dikeluarkan oleh Balai POM di Palu; 

3. Menambahkan materi terkait tindak lanjut hasil pengawasan obat dan makanan pada MoU Balai POM 

di Palu dengan instansi terkait; 

4. Mendorong komitmen pelaku usaha untuk meningkatkan mutu produk obat dan makanan dalam 

memberikan jaminan keamanan obat dan makanan. 

 

Perbandingan realisasi dan capaian ‘Rasio tindak lanjut hasil pengawasan Obat dan makanan’ Balai POM 

di Palu dengan Balai POM yang setara / sejenis dapat dilihat pada grafik berikut ini :  

Tabel 43. Perbandingan persentase capaian ‘Rasio tindak lanjut hasil pengawasan Obat dan 

makanan’ Balai POM di Palu dengan Balai POM yang setara / sejenis tahun 2018 

PALU KENDARI JAMBI KUPANG PALU KENDARI JAMBI KUPANG

Rasio t indak lanjut hasi l 

pengawasan Obat dan 

makanan

3,62 37,57 15,16 11,51 9,05 107,35 41,99 31,87

INDIKATOR KINERJA
REALISASI PERSENTASE CAPAIAN
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Gbr 45. Grafik perbandingan persentase capaian Rasio tindak lanjut hasil pengawasan  

Obat dan makanan tahun 20 18 Balai POM  di Palu terhadap Balai POM  yang setara /  sejenis 
 

 

Berdasarkan grafik di atas dapat dilihat bahwa rasio tindak lanjut hasil pengawasan obat dan 

makanan tahun 2018 Balai POM di Palu, Kupang, dan Jambi termasuk dalam kategori kurang. Hal ini 

disebabkan karena feedback yang diberikan oleh instansi terkait maupun pelaku usaha terhadap hasil 

pengawasan obat dan makanan masih sedikit dibandingkan dengan rekomendasi tindak lanjut yang 

dikeluarkan oleh Balai POM. Hal ini menunjukkan masih sedikitnya perhatian dari pemerintah daerah atau 

instansi terkait maupun pelaku usaha terhadap rekomendasi hasil pengawasan obat dan makanan.  
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Sasaran Kegiatan 5
Meningkatnya efektivitas penyidikan tindak pidana Obat 
dan Makanan di wilayah kerja Balai POM di Palu

Sasaran Kegiatan 5 

 

 

 

Indikator  Kiner ja Sasar an  

Tabel 44. Capaian Kinerja Sasaran Kegiatan 5 Balai POM di Palu Tahun 2018 

SASARAN KEGIATAN 
INDIKATOR  

KINERJA 
TARGET REALISASI 

%         
CAPAIAN 

KRITERIA  

Meningkatnya 
efektivitas penyidikan 
tindak pidana Obat dan 
Makanan di wilayah 
kerja Balai POM di Palu 

1 Persentase perkara  
yang diselesaikan 
hingga tahap II 

50% 50% 100 Baik 
 

 

Gambar 46. Capaian kinerja sasaran kegiatan 5 Balai POM  di Palu tahun 20 18 
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1.   Persentase Perkara  yang Diselesaikan Hingga Tahap II  

Pada tahun 2018, capaian persentase perkara  yang diselesaikan hingga tahap II sebesar 

100%. Rincian capaiannya dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 

Tabel 45. Perbandingan persentase perkara yang diselesaikan hingga tahap II tahun 2018 terhadap 

target 2018 dan 2019 

DEFINISI REALISASI DEFINISI REALISASI

Persentase 

perkara  yang 

diselesaikan 

hingga tahap II 

Jumlah perkara tahap 

II tahun n dan tahun 

sebelumnya

2 Total perkara 

di  tahun n dan 

tahun 

sebelumnya

4 50,00 50,00 50,00         100,00        100,00        

% CAPAIAN 

THD TARGET 

2019

INDIKATOR 

KINERJA

TARGET 

2018

CAPAIAN 

2018

% CAPAIAN 

THD TARGET 

2018

PEMBILANG PENYEBUT
TARGET 

2019

 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 
 

Gbr 47. Grafik perbandingan capaian ‘Persentase perkara  yang  

diselesaikan hingga tahap II’ tahun 20 18 terhadap target 20 18 dan 20 19 

 

Jumlah perkara yang diselesaikan hingga tahap II pada tahun 2018 sebanyak 2 perkara yaitu 

1 perkara dari tahun sebelumnya (tahun 2017) dan 1 perkara lagi di tahun 2018. Perkara Tahun 2017 

yang melewati penyelesaiannya pada tahun 2018 adalah Perkara Obat Tradisional yang Tidak Memiliki 

Izin Edar yang merupakan hasil dari kegiatan Aksi Pemberantasasn Obat dan Makanan Ilegal pada bulan 

Agustus 2017.  

Di tahun 2018 dari 3 perkara yang ditangani, hanya 1 perkara yang dapat diselesaikan hingga 

tahap II di tahun 2018, yaitu perkara Kosmetika yang tidak memiliki izin edar.  Pada tahun 2018, satu 

perkara masih dalam tahap P21 dan sedang dalam pemanggilan tersangka untuk diserahkan ke 
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Kejaksaan Tinggi.  Proses pemanggilan tersangka dilakukan lebih lama karena tersangka mengungsi 

keluar Kota Palu sejak terjadinya bencana Gempa, Tsunami dan Likuifaksi di Kota Palu, Kabupaten Sigi 

dan Kabupaten Donggala. Perkara Obat Tradisional yang tidak memiliki izin edar yang merupakan 

perkara pada tahun 2018 sedang dalam proses penyelesaian perkara karena merupakan hasil kegiatan 

penidnakan atau operasi pada bulan November 2018.  

 

Keberhasilan pencapaian kinerja indikator ‘Persentase perkara yang diselesaikan hingga tahap II’ 

disebabkan oleh : 

1. Perencanaan penyidikan terhadap pelanggaran di bidang obat dan makanan telah dilakukan sesuai 

dengan tahapan penyidikan seperti investigasi telah dilakukan dengan baik untuk menemukan kasus-

kasus pelanggaran; 

2. Operasi-operasi yang dilaksanakan telah sesuai tahapan mulai dari investigasi awal, penentuan target 

A1 hingga menemukan kasus untuk dilanjutkan ke proses penyidikan;  

3. Sebagaimana tertuang dalam Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 12 Tahun 2018 

tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan 

Makanan, untuk Balai POM tipe A, Seksi Penindakan telah terpisah dari Seksi Pemeriksaan dan 

Penyidikan, dimana Seksi Penindakan memiliki tupoksi melakukan intelijen dan penyidikan terhadap 

pelanggaran ketentuan peraturan perundang-undangan di bidang pengawasan Obat dan Makanan.  

Dengan demikian diharapkan PPNS di Seksi Penindakan dapat fokus terhadap proses penyidikan dan 

penyelesaian berkas perkara sampai dengan tahap II; 

4. Koordinasi dengan Criminal Justice System di daerah telah terjalin dengan baik. Koordinasi dengan 

pihak kepolisian, kejaksaan dan pengadilan sejauh ini juga belum terdapat kendala; 

5. Upaya untuk meningkatkan kualitas PPNS dilakukan salah satunya dengan cara Studi Banding ke 

balai lain sebagai benchmark untuk peningkatan kinerja di lapangan yaitu ke Balai POM di Kendari. 

 

Upaya- upaya perbaikan /  rencana tindak lanjut yang akan dilakukan dalam meningkatkan/  

mempertahankan capaian kinerja di atas adalah: 

1. Pada awal tahun 2019 disegerakan untuk  menyelesaikan sampai tahap II 2 perkara yang carry over 

dari tahun 2018 dengan cara memfokuskan PPNS untuk menyelesaikan berkas perkara dan kegiatan 

investigasi awal dilakukan oleh tenaga PPNPN dan informan 

2. Melakukan pemetaan dan identifikasi terhadap potensi tindak pidana di bidang obat dan makanan di 

daerah Sulawesi Tengah.  Diharapkan di awal tahun 2019 Seksi Penindakan dapat mengidentifikasi 
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5 (lima) potensi tindak pidana di Wilayah Sulawesi Tengah sesuai dengan target Balai POM di Palu 

sebanyak 4 perkara dan 1 perkara target Kantor Badan POM Kabupaten Banggai .  

3. Meningkatkan kemampuan PPNS dan petugas di Seksi Penindakan dalam penggunaan Teknologi 

Informasi untuk mendukung pengungkapan jaringan kejahatan di bidang obat dan makanan. 

4. Meningkatkan efektivitas pelaksanaan kegiatan investigasi awal dengan cara mengoptimalkan 

kemampuan petugas dalam membina dan memperluas jaringan; 

5. Meningkatkan kemampuan penyidik secara berkelanjutan dalam melakukan pemberkasan untuk 

mencegah risiko pengembalian berkas perkara dari pihak kejaksaan dan mencegah atau memperkecil 

risiko praperadilan. 

6. Meningkatkan kuantitas PPNS dan petugas di Seksi Penindakan sehingga dapat menyelesaikan 

proses penyidikan dan berkas perkara tepat waktu sampai dengan penyerahan tahap II pada tahun 

berjalan. 

7. Meningkatkan motivasi PPNS dan petugas Seksi Penindakan untuk melaksanakan kegiatan intelijen 

dan penyidikan terhadap tindak pidana di bidang obat dan makanan. 

 
 

Tabel 46. Realisasi persentase perkara yang diselesaikan hingga tahap II tahun 2015-2018 

2015 2016 2017 2018

Menguatnya penegakan hukum di 

bidang Obat  dan Makanan di 

wi layah kerja Balai POM di Palu

Persentase perkara yang 

diselesaikan hingga tahap II

66,67 50,00 40,00 50,00

SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA
REALISASI

  
 
 

 

Gbr 48. Grafik Realisasi persentase perkara 

yang diselesaikan hingga tahap II tahun 20 15- 20 18 
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Realisasi dan capaian penyelesaian perkara Balai POM di Palu sampai dengan tahap II dari 

tahun 2015 – 2017 mengalami penurunan, hal ini disebabkan pada tahun 2017 terdapat 1 perkara yang 

tidak dapat dilanjutkan karena praperadilan.  Pada tahun 2018 terjadi peningkatan realisasi capaian 

penyelesaian perkara sampai tahap II, hal ini didukung oleh upaya-upaya yang dilakukan Balai POM di 

Palu untuk mencapai peningkatan yaitu dengan : 

1. Peningkatan kemampuan PPNS di bidang penyidikan untuk memperkecil resiko praperadilan dan 

penyelesaian berkas perkara. Kegiatan ini dilakukan melalui kegiatan pelatihan dan forum pertemuan 

PPNS; 

2. Meningkatkan koordinasi dengan lintas sektor terutama Criminal Justice System dalam upaya 

kegiatan penyidikan dan pemberkasan. 

 

 
Perbandingan realisasi dan capaian ‘Persentase perkara yang diselesaikan hingga tahap II’ Balai POM di 

Palu dengan Balai POM yang setara / sejenis dapat dilihat pada grafik berikut ini :  

Tabel 47. Perbandingan realisasi dan persentase capaian ‘perkara yang diselesaikan hingga tahap 

II’ Balai POM di Palu dengan Balai POM yang setara / sejenis tahun 2018 

PALU KENDARI JAMBI KUPANG PALU KENDARI JAMBI KUPANG

Persentase perkara  

yang diselesaikan 

hingga tahap II

50,00 70,00 45,45 100,00 100,00 140,00 90,91 200,00

INDIKATOR KINERJA
REALISASI PERSENTASE CAPAIAN

 

 

 

Gbr 49. Grafik perbandingan persentase perkara yang diselesaikan hingga tahap II 

tahun 20 18 Balai POM  di Palu terhadap Balai POM  yang setara /  sejenis 
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Realisasi dan capaian persentase perkara yang diselesaikan hingga tahap II Balai POM di Palu 

jika dibandingkan dengan Balai POM di Kendari dan Kupang masih lebih rendah. Capaian perkara yang 

diselesaikan hingga tahap II oleh Balai POM di Palu rendah juga dikarenakan wilayah Sulawesi Tengah 

terutama Kota Palu, Kabupaten Sigi dan Kabupaten Donggala pada akhir bulan September 2018 

mengalami bencana Gempa, Tsunami dan Likuifaksi sehingga menyebabkan tersangka perkara yang 

sedang ditangani mengungsi keluar Kota Palu.  

Realisasi dan capaian ini memacu PPNS untuk lebih meningkatkan kualitas kinerja sehingga 

mendapatkan capaian yang lebih baik.  Upaya perbaikan yang dapat dilakukan oleh Balai POM di Palu 

antara lain : 

1. Untuk meningkatkan kualitas dan ketepatan waktu penyelesaian berkas perkara yang sedang 

ditangani, sebaiknya PPNS fokus dalam kegiatan penyidkan dan penyelesaian berkas perkara; 

2. Kegiatan Investigasi Awal dapat dilakukan oleh tenaga atau petugas selain PPNS yang sedang 

menangani penyelesaian perkara yaitu dengan dibantu tenaga Pegawai Pemerintah Non Pegawai 

Negeri (PPNPN) dan informan; 

3. Seksi Penindakan Balai POM di Palu dapat mengidentifikasi kendala yang menjadi hambatan dalam 

pelaksanaan penyelesaian berkas perkara sampai dengan penyerahan tahap II dan segera melakukan 

tindakan perbaikan agar kendala dapat teratasi dan tidak berulang dikemudian hari; 

4. PPNS dapat melakukan koordinasi lebih dini kepada Jaksa Penuntut Umum (JPU) sehingga dapat 

memperkecil terjadi pengembalian atau perbaikan berkas dari JPU. 
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Sasaran Kegiatan 6
Terwujudnya RB Balai POM di Palu sesuai roadmap RB BPOM 2015 - 2019

Sasaran Kegiatan 6 

 

 

 

Indikator  Kiner ja Sasar an  

Indikator kinerja yang digunakan untuk mengukur keberhasilan sasaran kegiatan keenam adalah Nilai 

AKIP Balai POM di Palu yang ditetapkan oleh APIP Badan POM.  Penilaian SAKIP ini mencakup beberapa 

komponen, yaitu : perencanaan kinerja (30%), pengukuran kinerja (25%), pelaporan kinerja (15%), 

evaluasi internal (10%) dan pencapaian sasaran / kinerja (20%). Penilaian dilakukan terhadap laporan 

kinerja tahun n-1. 

 

Tabel 48. Capaian Kinerja Sasaran Kegiatan 6 Balai POM di Palu Tahun 2018 

SASARAN KEGIATAN 
INDIKATOR  

KINERJA 
TARGET REALISASI 

%         
CAPAIAN 

KRITERIA  

Terwujudnya RB Balai 
POM di Palu sesuai 
roadmap RB BPOM 
2015 - 2019 

1 Nilai AKIP Balai 
POM di Palu 

78,00 73,11 93,73 Cukup 
 
 

 

Gambar 50 . Capaian kinerja sasaran kegiatan 6 Balai POM  di Palu tahun 20 18 
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1.   Nilai AKIP Balai POM di Palu 

Pada tahun 2018, capaian kinerja indikator Nilai AKIP Balai POM di Palu sebesar 93,73%. 

Rincian capaiannya dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 

Tabel 49. Perbandingan persentase Nilai AKIP Balai POM di Palu tahun 2018 terhadap target 2018 

dan 2019 

DEFINISI REALISASI DEFINISI REALISASI

Nilai AKIP Balai 

POM di Palu

Nilai Hasi l Evaluasi  

Akuntabilitas Kinerja 

BB/ BPOM yang 

di tetapkan oleh 

Inspektorat Utama

73,11 - - 78,00 81,00 73,11         93,73           90,26           

% CAPAIAN 

THD TARGET 

2019

INDIKATOR 

KINERJA

TARGET 

2018

CAPAIAN 

2018

% CAPAIAN 

THD TARGET 

2018

PEMBILANG PENYEBUT
TARGET 

2019

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

Gbr 51. Grafik perbandingan capaian ‘N ilai AKIP Balai POM  di Palu’  

tahun 20 18 terhadap target 20 18 dan 20 19 

 

Tabel 50. Nilai AKIP Balai POM di Palu tahun 2015-2018 

2015 2016 2017 2018

Terwujudnya RB Balai  POM di Palu 

sesuai  roadmap RB BPOM 2015 - 

2019

Nilai  AKIP Balai  POM di Palu 69,96 69,87 69,89 73,11

SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA
REALISASI
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Gbr 52. Grafik N ilai AKIP Balai POM  di Palu tahun 20 15- 20 18 

 

Tabel 51. Kategori penilaian SAKIP 

Nilai Pemenuhan terhadap Kinerja Kategori Keterangan 

>90 AA Sangat Memuaskan 

>80 - 90 A Memuaskan 

>70 -  80 BB Sangat Baik 

>60 - 70 B Baik 

>50 - 60 CC Cukup Baik 

>30 - 50 C Agak Kurang 

<30 D Kurang 

 
Dari data capaian kinerja terhadap Nilai AKIP Balai POM di Palu selama tiga tahun berturut-

turut 2015-2017 berkategori ‘B’ (Baik).  Untuk tahun 2018, meningkat menjadi 73,11 dengan kategori ‘BB’ 

(Sangat Baik).  Walaupun demikian target nilai AKIP untuk tahun 2018 (78,00) masih belum tercapai 

dengan persentase capaian 93,73 persen.  Dari hasil evaluasi APIP, komponen penilaian Nilai AKIP Balai 

POM di Palu tahun 2018 masih lemah di evaluasi Internal dan pencapaian sasaran/ kinerja. 

 

Keberhasilan pencapaian kinerja inidikator ‘N ilai SAKIP Balai POM  dari Badan POM ’ disebabkan oleh: 

 Komitmen pimpinan dan staf Balai POM di Palu 

Pimpinan beserta staf tetap berupaya untuk melakukan perbaikan terhadap kekurangan-kekurangan 

dari berbagai aspek. Sebagai contoh, pimpinan menginstruksikan agar setiap bagian membuat 

rencana pelaksanaan kegiatan selama setahun sebagai pedoman sehingga pelaksanaan tidak 

berbeda jauh dari perencanaan yang tentunya akan membuat kegiatan lebih efektif, efisien dan tepat 
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sasaran; komitmen menjalankan ISO 17025 dan 9001 sebagai acuan dalam menata sistem 

manajemen. 

Selain itu juga telah disusun Perjanjian Kinerja Balai POM di Palu tahun 2018 dan telah diturunkan ke 

tingkat Eselon IV dan selanjutnya ke tingkat staf dalam bentuk Sasaran Kinerja Pegawai (SKP).  

Contoh Perjanjian tingkat Eselon IV dapat dilihat pada Lampiran 17. 

 Manajemen dan Akuntabilitas Kinerja Balai POM di Palu 

Setiap seksi memiliki perencanaan, pengelolaan kegiatan, keterlibatan, evaluasi serta pelaporan yang 

merupakan rangkaian proses yang tidak terputus dalam membangun akuntabilitas kinerja Balai POM 

di Palu. Meskipun di setiap proses ada kekurangan, pimpinan beserta staf tetap berusaha untuk 

meningkatkan kinerja. 

 Pelaksanaan Reformasi Birokrasi di Balai POM di Palu 

Delapan area perubahan telah dilaksanakan oleh Balai POM di Palu meskipun belum optimal namun 

telah mengarah kepada peningkatan. Mulai penataan sumber daya sesuai tugas dan fungsi sampai 

pelayanan kepada masyarakat semakin nampak perbaikannya. 

 Kualitas dan kuantitas SDM terkait Akuntabilitas Kinerja dan Reformasi Birokrasi 

Unsur dasar dalam membangun institusi yang memiliki tata kelola yang baik adalah kualitas dan 

kuantitas SDM yang dimiliki. Balai POM di Palu berupaya melakukan analisis beban kerja setiap tahun 

dalam rangka melihat kesesuaian antara beban kerja Balai dengan kualitas SDM yang tersedia, 

kemudian diikuti dengan membuat peta peningkatan kompetensi untuk memenuhi keinginan Balai.  

 Masukan dari stakeholders dan masyarakat sangat membantu dalam perbaikan kinerja organisasi 

balai secara menyeluruh untuk menyongsong tantangan ke depan yang lebih berat. 

 Pemanfaatan aplikasi e-performance dalam menginput data kinerja balai setiap triwulan sehingga 

dapat terlihat capaian indikator kinerja sasaran kegiatan balai POM di Palu serta dapat dilakukan 

langkah perbaikan terhadap capaian yang tidak memenuhi target kinerja triwulanan. 

 Pada triwulan III tahun 2018 yang merupakan tahun keempat implementasi Rencana Strategis Balai 

POM di Palu periode 2015-2019 dilakukan revisi dokumen Renstra. Penyusunan Dokumen Revisi 

Renstra Balai POM di Palu mengacu pada Rencana Strategis Badan Pengawas Obat dan Makanan 

Tahun 2015-2019 dan pedoman penyusunan dan review rencana strategis tahun 2015-2019 di 

lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan serta dengan memperhatikan adanya perubahan 

struktur Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan 

Makanan sebagaimana tertuang dalam Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 12 
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Tahun 2018 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan Badan 

Pengawas Obat dan Makanan. 

 Evaluasi Sasaran Kinerja Pegawai setiap triwulan; 

 Penguatan kelembagaan melalui pembentukan 40 UPT baru yaitu Loka POM berdasarkan  Peraturan  

BPOM  Nomor  12 Tahun  2018  tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di 

Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan.  Loka POM tersebar di kabupaten / kota di seluruh 

Indonesia, salah satunya di Kabupaten Banggai, Sulawesi Tengah.  Loka POM di Kabupaten Banggai 

yang mulai beroperasi bulan September 2018 memiliki wilayah kerja yang mencakup 4 kabupaten 

yaitu Kabupaten Banggai, Banggi Laut, Banggai Kepulauan, dan Tojo Una-Una. 

 

Upaya- upaya perbaikan/ rencana tindak lanjut akan dilakukan dalam meningkatkan capaian kinerja di 

atas adalah: 

1. Konsisten menerapkan sistem mutu ISO/IEC 17025 : 2017 dan 9001 : 2015; 

2. Konsisten menerapkan Sistem Pengendalian Internal Pemerintah sebagai bagian dari good 

governance dan clean government; 

3. Balai POM di Palu akan mengevaluasi semua proses yang dapat mempengaruhi kinerja; 

4. Melakukan evaluasi internal atas pelaksanaan rencana aksi yang telah dilakukan dan menyampaikan 

serta mengkomunikasi hasil evaluasi kepada pihak-pihak yang berkepentingan. Evaluasi dilakukan 

secara rutin baik itu untuk capaian fisik, output, anggaran maupun capaian sasaran kegiatan.  Evaluasi 

atas rencana aksi harus dapat memberikan rekomendasi-rekomendasi perbaikan perencanaan 

kinerja. 

5. Pada tahun 2019 pengukuran kinerja kepala balai dan kepala seksi / kepala subbagian (eselon IV) 

menggunakan aplikasi e-performance sebagai alat bantu dalam melakukan pengukuran kinerja 

berdasarkan target dan capaian indicator kinerja secara periodik. 

 
Salah satu kegiatan yang menunjang Sasaran Kegiatan 6 adalah Pengadaan sarana 

prasarana terkait pengawasan obat dan makanan.  Pemenuhan sarana dan prasarana sesuai standar 

yang diukur berdasarkan persentase standar sarana prasarana kerja, standar meubeler dan standar alat 

laboratorium (sesuai dengan Peraturan Kepala Badan tentang standar minimal alat laboratorium).  

Pada tahun 2018, realisasi persentase pemenuhan sarana dan prasarana sesuai standar 

77,67% dari 77,00% target 2018 yang ditetapkan, yang terdiri dari pemenuhan persentase prasarana 

kerja adalah 90%, pemenuhan persentase sarana perkantoran 91,00% dan pemenuhan standar alat 

laboratorium 52,00%.  Dari realisasi tersebut pemenuhan standar alat laboratorium masih kurang karena 
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jenis dan jumlah alat yang ada belum sesuai dengan standar minimal laboratorium. Hal ini dapat 

ditingkatkan dengan penambahan anggaran untuk pembelian alat laboratorium dengan memperhatikan 

pemenuhan standar minimal alat laboratorium dengan proses pengadaan yang dimulai lebih awal.  

Kegiatan lain yang menunjang Sasaran Kegiatan 6 adalah penyusunan dokumen 

perencanaan, penganggaran, dan evaluasi yang dilaporkan tepat waktu.  Terdapat 10 dokumen dari 

target 9 dokumen perencanaan, penganggaran, keuangan dan evaluasi yang dilaporkan tepat waktu pada 

tahun 2018 yaitu, Perjanjian Kinerja Tahun 2018, RKAKL/DIPA tahun 2019, Laporan Kinerja Tahun 2017, 

Laporan Triwulan I Tahun 2018, Laporan Triwulan II Tahun 2018, Laporan Triwulan III Tahun 2018, 

Laporan Tahunan Tahun 2017, Laporan Keuangan Tahun 2017, dan Laporan Keuangan Semester I 

Tahun 2018, serta Dokumen Revisi Renstra Balai POM di Palu tahun 2015-2019. Renstra Balai POM di 

Palu 2015-2019 direvisi karena adanya perubahan SOTK baru berdasarkan Peraturan Badan Pengawas 

Obat dan Makanan Nomor 12 Tahun 2018 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di 

Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan. Dokumen-dokumen tersebut dapat  direalisasikan 

sesuai target karena data yang dibutuhkan untuk menyusun dokumen tersebut ada dan lengkap serta 

adanya kerja sama yang baik antar anggota tim dalam menyelesaikan dokumen tersebut sehingga dapat 

diselesaikan tepat waktu.  Keberhasilan pencapaiannya disebabkan oleh :  

1. Komitmen pimpinan dan staf Balai POM di Palu. Pimpinan menginstruksikan agar setiap bagian 

membuat rencana pelaksanaan kegiatan selama setahun sebagai pedoman sehingga pelaksanaan 

tidak berbeda jauh dari perencanaan yang tentunya akan membuat kegiatan lebih efektif, efisien dan 

tepat sasaran; komitmen menjalankan ISO 17025 dan 9001 sebagai acuan dalam menata sistem 

manajemen; 

2. Perencanaan program dan kegiatan melibatkan semua seksi / subbagian sehingga terwujud 

perencanaan yang lebih akurat; 

3. Ketersediaan data dan informasi yang memadai dari semua seksi / subbagian; 

4. Kualitas dan kuantitas SDM terkait perencanaan, penganggaran, keuangan, dan evaluasi sudah 

sesuai dengan standar kompetensi yang telah ditetapkan; 

5. Kerja sama yang baik antaranggota tim  dalam menyelesaikan dokumen-dokumen tersebut sehingga 

dapat diselesaikan tepat waktu. 

6. Pelaporan capaian kinerja dan anggaran dilakukan secara online dan manual.  

- Secara online 

Per bulan : monev SMART/DJA, Monev Bappenas, Monev TEPRA (LKPP) 

Per triwulan : e-performance yang telah terintegrasi dengan e-SKP 

- Secara manual  
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Per triwulan : Laporan rencana aksi perjanjian kinerja (RAPK) 

Per bulan : Laporan rekapitulasi hasil pelaksanaan kegiatan (RHPK) 

 

Perbandingan realisasi dan capaian Nilai AKIP Balai POM di Palu dengan Balai POM yang setara / sejenis 

dapat dilihat pada grafik berikut ini :  

Tabel 52. Perbandingan persentase capaian ‘Nilai AKIP Balai POM’ Balai POM di Palu dengan Balai 

POM yang setara / sejenis tahun 2018 

PALU KENDARI JAMBI KUPANG PALU KENDARI JAMBI KUPANG

Ni lai AKIP Balai  POM di 

Palu

73,11 71,15 72,11 75,45 93,73 91,22 92,45 96,73

INDIKATOR KINERJA
REALISASI PERSENTASE CAPAIAN

 

 

 

Gbr 53. Grafik perbandingan N ilai AKIP Balai POM  di Palu 

tahun 20 18 Balai POM  di Palu terhadap Balai POM  yang setara /  sejenis 

 

Target Nilai AKIP Balai POM di Palu dengan Balai POM yang setara dan sejenis sama untuk 

tahun 2018 (78) dan tahun 2019 (81).  Kriteria Nilai AKIP tahun 2018 untuk keempat Balai POM tersebut 

sama yaitu ‘BB’ (Sangat Baik) dengan pencapaian indikator kinerja ‘Cukup’.  Nilai AKIP yang paling tinggi 

di antara keempat Balai POM tersebut adalah Balai POM di Kupang.  Perbandingan Nilai AKIP Balai POM 

di Palu dengan Balai POM yang setara / sejenis dapat dilihat pada Lampiran 11.  Dari hasil evaluasi 

terhadap komponen penilaian AKIP, nilai perencanaan kinerja Balai POM di Kupang 90,06% sedangkan 

Balai POM di Palu hanya 82,58%.  Komponen pengukuran kinerja dan pelaporan kinerja nilai tertinggi di 

antara keempat Balai POM tersebut adalah Balai POM di Jambi.   
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Komponen evaluasi internal dan pencapaian sasaran kinerja tertinggi adalah Balai POM di 

Palu.  Walaupun tertinggi untuk kedua komponen evaluasi tersebut nilainya masih di kisaran 60-an.  Oleh 

karena itu perlu adanya perbaikan atau rencana tindak lanjut untuk meningkatkan secara signifikan nilai 

kedua komponen evaluasi tersebut, diantaranya dengan melakukan evaluasi internal atas pelaksanaan 

rencana aksi yang telah dilakukan dan menyampaikan serta mengkomunikasi hasil evaluasi kepada 

pihak-pihak yang berkepentingan. Evaluasi dilakukan secara rutin baik itu untuk capaian fisik, output, 

anggaran maupun capaian sasaran kegiatan.  Evaluasi atas rencana aksi harus dapat memberikan 

rekomendasi-rekomendasi perbaikan perencanaan kinerja.   Komponen pencapaian sasaran kinerja juga 

akan ditingkatkan untuk tahun-tahun berikutnya.  Upaya perbaikan atau rencana tindak lanjut pencapaian 

target 15 indikator kinerja kegiatan pada 6 sasaran kegiatan telah dijelaskan dengan rinci pada Laporan 

Kinerja ini. 
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3.2 CAPAIAN KINERJA LOKA POM DI KABUPATEN BANGGAI 

Loka POM merupakan UPT baru yang terbentuk di tingkat kabupaten / kota yang tersebar di 

seluruh Indonesia, sebagaimana tertuang dalam Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 

12 Tahun 2018 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan Badan Pengawas 

Obat dan Makanan.  Salah satu dari 40 UPT Loka POM yang dibentuk adalah Loka POM di Kabupaten 

Banggai yang berada di bagian timur Provinsi Sulawesi Tengah. Wilayah kerja Loka POM di Kabupaten 

Banggai mencakup 4 kabupaten yaitu : Kabupaten Banggai, Banggai Laut, Banggai Kepulauan dan Tojo 

Una-Una. Luas wilayah pengawasan Loka POM Kabupaten Banggai dari 4 kabupaten adalah 

31.951,31km2, kurang lebih setengah luas wilayah Sulawesi Tengah. Secara rinci luas wilayah 

perkabupaten dapat dilihat pada tabel berikut : 

 

Tabel 53. Luas cakupan wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Banggai per kabupaten 

No Kabupaten Luas 
(km2) 

Jumlah Penduduk 
(2017) 

Jumlah 
Kecamatan 

Jumlah 
Kelurahan 

Jumlah 
Desa 

1 Banggai 9.672,70 365.616 23 43 291 

2 Banggai Laut 7.396,99 72.298 7 3 63 

3 Banggai Kepulauan 9.160,11 116.811 12 3 141 

4 Tojo Una-Una 5.721,51 150.820 12 12 134 

Jumlah 31.951,31 705.545 54 61 629 

 

Kepala Loka POM telah dilantik dan diambil sumpahnya pada tanggal 14 Agustus 2018 

sebagai bentuk komitmen moral dalam menjalankan amanah yang dibebankan. Dalam melaksanakan 

tugas dan fungsi, Kepala Loka POM di Kabupaten Banggai bertanggung jawab langsung kepada Kepala 

Badan POM dan dikoordinir oleh Kepala Balai POM di Palu. Loka POM mulai beroperasi pada bulan 

September 2018 dengan menggunakan anggaran dari Balai POM di Palu yang dialokasikan khusus.  

Jumlah pegawai Loka POM di Kabupaten Banggai sebanyak 5 orang yang terdiri dari 1 orang 

Kepala Loka (Pendidikan S2) dan 4 orang menduduki jabatan fungsional (1 Apoteker, 1 S1 Farmasi, 1 

D3 Farmasi, 1 SMF).  Loka POM di Kabupaten Banggai juga didukung oleh 6 orang Pegawai Pemerintah 

Non Pegawai Negeri (4 administrasi / teknis, 1 driver, 1 satpam).  Adapun profil pegawai Balai POM di 

Palu berdasarkan tingkat pendidikan pada tabel berikut : 
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Tabel 54. Profil pegawai Loka POM di Kabupaten Banggai berdasarkan tingkat pendidikan tahun 

2018 

No Status Kepegawaian 

S
2

 

A
p

o
te

k
e
r/

 

P
ro

fe
si

 

S
1

 

D
3

 

N
O

N
 s

a
rj

a
n

a
 

Ju
m

la
h

 

1 Pegawai Negeri Sipi l (PNS) 1 1 1 1 1 5 

2 Pegawai Pemerintah Non Pegawai 

Neger i (PPNPN) 

1 3 1 0 1 6 

TOTAL 2 4 2 1 2 5 

Target sarana produksi dan distribusi yang ditetapkan dalam Petunjuk Operasional Kegiatan 

Balai POM di Palu tahun 2018 adalah untuk jangka waktu 6 bulan, walaupun pada realisasinya jangka 

waktu operasional Loka POM di Kabupaten Banggai hanya 4 bulan lamanya pada tahun 2018.  Sarana 

produksi Obat dan Makanan yang diperiksa terdiri dari 1 sarana pangan MD dan 28 sarana IRTP.  

Realisasi sarana produksi Obat dan Makanan Loka POM di Kabupaten Banggai dapat dilihat pada tabel 

sebagai berikut: 

Tabel 55. Realisasi sarana produksi Obat dan Makanan yang diperiksa Loka POM di Kabupaten 

Banggai tahun 2018 

No Sarana Target  

(6 bulan) 

Realisasi 

(4 bulan) 

1 Sarana Produksi Makanan 36 29 

Jumlah 36 29 

 

Tabel 56. Perbandingan persentase cakupan pengawasan sarana produksi Obat dan Makanan 

terhadap target 2018 

DEFINISI REALISASI DEFINISI REALISASI

Cakupan 

pengawasan 

sarana produksi 

obat dan 

makanan

Jumlah sarana 

produksi obat  dan 

makanan yang 

diawasi 

29 Jumlah sarana 

produksi obat  dan 

makanan yang 

ada di wi layah 

provinsi  

bersangkutan

108 33,33 26,85         80,56            Cukup 

KRITERIA
INDIKATOR 

KINERJA

TARGET 

2018 (6 

BULAN)

CAPAIAN 

2018

% CAPAIAN 

THD TARGET 

2018

PEMBILANG PENYEBUT

 

 
Persentase capaian cakupan pemeriksaan sarana produksi Obat dan Makanan hanya sebesar 

80,56% (kategori Cukup). Hal ini disebabkan Loka POM di Kabupaten Banggai mulai beroperasi pada 

September 2018, hanya beroperasi selama 4 bulan di tahun 2018, sedangkan sarana yang ditargetkan 

untuk jangka waktu pemeriksaan selama 6 bulan.  
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Keberhasilan pencapaian kinerja sarana produksi Obat dan M akanan yang diperiksa disebabkan oleh : 

1. Semangat yang tinggi dari semua personal Loka POM 

2. Antisipasi kekurangan tenaga di awal operasionalisasi Loka POM dengan merekrut tenaga PPNPN 

terutama tenaga teknis. 

3. Kerja sama yang dan komunikasi yang baik antara petugas dan pemilik sarana. 

4. Dukungan dari Dinas Kesehatan setempat dalam memberikan data-data sarana produksi makanan. 

5. Koordinasi dan kerja sama yang baik dengan Balai POM di Palu sebagai koordinator Loka POM 

terutama dalam hal penyediaan anggaran 

 
Upaya- upaya perbaikan /  rencana tindak lanjut yang akan dilakukan dalam meningkatkan/  

mempertahankan capaian kinerja di atas adalah: 

1. Menyusun rencana pelaksanaan kegiatan sarana produksi makanan di awal tahun berjalan secara 

seksama. 

2. Melakukan evaluasi pelaksanaan pengawasan sarana produksi makanan setiap bulan untuk 

memastikan rencana sesuai target sehingga mudah diluruskan jika ada penyimpangan. 

3. Memaksimalkan pemanfaatan personal Loka POM baik PNS maupun PPNPN untuk lebih berkinerja.  

4. Tetap menjalin kerja sama yang baik dengan pemilik sarana dan Dinas Kesehatan setempat sehingga 

sarana produksi selalu updating. 

 

Tabel 57. Realisasi sarana distribusi Obat dan Makanan yang diperiksa Loka POM di Kabupaten 

Banggai tahun 2018 

No Sarana Target  

(6 bulan) 

Realisasi 

(4 bulan) 

1 Sarana Distribusi Makanan 32 60 

2 Sarana Distribusi Kosmetik 32 54 

3 Sarana Distribusi OT / SK 14 14 

4 Sarana Distribusi Obat dan Saryanfar 50 35 

Jumlah 128 163 

Sarana distribusi Obat dan Saryanfar yang diperiksa terdiri dari 1 PBF, 19 apotek, 3 toko obat, dan 12 sarana 
pelayanan kesehatan. 
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Tabel 58. Persentase cakupan pengawasan sarana distribusi Obat dan Makanan terhadap target 

2018 

DEFINISI REALISASI DEFINISI REALISASI

Cakupan 

pengawasan 

sarana distribusi 

obat dan 

makanan

Jumlah sarana 

distr ibusi obat 

dan makanan 

yang diawasi 

163 Jumlah sarana 

dist ribusi obat  dan 

makanan yang ada 

di wi layah provinsi 

bersangkutan

421 30,40 38,72       127,36      Tidak dapat 

disimpulkan 

KRITERIA
INDIKATOR 

KINERJA

TARGET 

2018 (6 

BULAN)

CAPAIAN 

2018 (4 

BULAN)

% CAPAIAN 

THD 

TARGET 

2018

PEMBILANG PENYEBUT

 

Persentase capaian cakupan pemeriksaan sarana distribusi Obat dan Makanan sebesar 

127,36% (kategori tidak dapat disimpulkan). Jumlah sarana distribusi Obat dan Makanan yang diperiksa 

selama kurun waktu 4 bulan jauh lebih besar dibandingkan dengan jumlah yang ditargetkan selama 6 

bulan, disebabkan karena adanya instruksi dari Kedeputian II BPOM (Bidang Pengawasan Obat 

Tradisional, Suplemen Kesehatan dan Kosmetik) dan Kedeputian III BPOM (Bidang Pengawasan Pangan 

Olahan) tentang intensifikasi pangan menjelang natal 2018 dan tahun baru 2019, serta adanya penertiban 

kosmetik illegal dan mengandung bahan berbahaya dari pasaran.  

Keberhasilan pencapaian kinerja sarana distribusi Obat dan M akanan yang diperiksa disebabkan oleh : 

1. Etos kerja dan semangat yang tinggi dari semua personal Loka POM 

2. Antisipasi kekurangan tenaga di awal operasionalisasi Loka POM dengan merekrut tenaga PPNPN 

terutama rekrutmen tenaga teknis. 

3. Kerja sama yang dan komunikasi yang baik antara petugas dan pemilik sarana distribusi 

4. Dukungan dari Dinas Kesehatan setempat dalam memberikan data-data sarana distribusi obat dan 

makanan. 

5. Kerja sama yang dibangun dengan OPD terkait dalam melakukan pengawasan khusus sarana distribusi 

obat dan makanan. 

6. Koordinasi dan kerja sama yang baik dengan Balai POM di Palu sebagai koordinator Loka POM 

terutama dalam hal penyediaan anggaran 

 

Upaya- upaya perbaikan /  rencana tindak lanjut yang akan dilakukan dalam meningkatkan/  

mempertahankan capaian kinerja di atas adalah: 

1. Perlu adanya penetapan target ulang cakupan sarana distribusi Obat dan Makanan yang diperiksa 

dengan mempertimbangkan kenaikan pengawasan sarana distribusi obat dan makanan menjelang 

Ramadhan, Hari Raya Idul Fitri, Natal dan Tahun Baru.  
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2. Menyusun rencana pelaksanaan kegiatan sarana distribusi obat dan makanan makanan di awal tahun 

berjalan secara seksama. 

3. Melakukan evaluasi pelaksanaan pengawasan sarana distribusi obat dan makanan makanan setiap 

bulan untuk memastikan rencana sesuai target sehingga mudah dikoreksi jika terdapat indikasi 

penyimpangan. 

4. Memaksimalkan pemanfaatan personal Loka POM baik PNS maupun PPNPN untuk lebih berkinerja 

dalam mendukung merealisaikan target-target yang telah ditetapkan.  

5. Tetap menjalin kerja sama yang baik dengan pemilik sarana distribusi obat dan makanan dan Dinas 

Kesehatan setempat sehingga sarana produksi selalu updating dan pengawasan menjadi lancar. 

 

Pada tahun 2018, Loka POM di Kabupaten Banggai melaksanakan kegiatan Komunikasi, 

Informasi, dan Edukasi (KIE) berupa penyebaran informasi tentang Obat dan Makanan di empat 

kabupaten cakupan wilayah kerja Loka POM.  Kegiatan ini melibatkan OPD terkait, UMKM, TP-PKK, 

tokoh masyarakat serta media massa.  Selain itu diadakan juga KIE keliling menggunakan mobil keliling 

laboratorium dengan melakukan pengujian setempat bahan berbahaya di beberapa sekolah, pasar, dan 

tempat keramaian.  Sebanyak 49 sampel yang diuji dengan 4 parameter menggunakan test kit dan 

hasilnya memenuhi syarat.  Kedepannya pada tahun 2019 akan lebih diperbanyak lagi kegiatan KIE, baik 

itu penyebaran informasi, KIE keliling, pengujian setempat, maupun talkshow di media elektronik. 

sehingga masyarakat serta pelaku usaha di Kabupaten Banggai, Banggai Laut, Tojo Una-una, Banggai 

Kepulauan memperoleh informasi yang benar dan cukup terkait keamanan, manfaat, dan mutu Obat dan 

Makanan. 
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3.3  REALISASI ANGGARAN 

Sebagaimana yang diamanatkan dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 

2003 tentang Keuangan Negara dan Undang-Undang Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara Nomor 

23 Tahun 2013, Menteri / Pimpinan Lembaga sebagai Pengguna Anggaran / Barang mempunyai tugas 

antara lain menyusun dan menyampaikan Laporan Keuangan. Akuntabilitas Keuangan Balai POM di Palu 

tahun 2017 telah dilaporkan melalui Laporan Keuangan, berupa Laporan Realisasi Anggaran (LRA), 

Laporan Operasional (LO), Laporan Perubahan Ekuitas (LPE), Neraca dan Catatan atas Laporan 

Keuangan. 

Pada tahun 2018 pagu anggaran Balai POM di Palu sesuai dengan Perjanjian Kinerja awal 

Balai POM di Palu tahun 2018 adalah sebesar Rp29.405.575.000,00 (dua puluh sembilan miliar empat 

ratus lima juta lima ratus tujuh puluh lima ribu rupiah). Kemudian mengalami revisi anggaran sebanyak 

delapan kali sehingga anggaran Balai POM di Palu menjadi Rp28.675.177.000,00 (dua puluh delapan 

miliar enam ratus tujuh puluh lima juta seratus tujuh puluh tujuh ribu rupiah). Dari total anggaran, 

terealisasikan sebesar Rp26.298.512.847,00 (dua puluh enam miliar dua ratus sembilan puluh delapan 

juta lima ratus dua belas ribu delapan ratus empat puluh tujuh rupiah) atau 91,71%.  

Tabel 59. Rincian anggaran dan realisasi belanja Balai POM di Palu tahun anggaran 2018 

Anggaran Realiasasi % Realisasi Anggaran

Belanja Pegawai 7.518.051.000            7.517.413.228            99,99

Belanja Barang 12.507.474.000          10.203.388.147          81,58

Belanja Modal 8.649.652.000            8.586.117.502            99,27

Total Belanja Kotor 28.675.177.000          26.306.918.877          91,74

Pengembalian  8.406.030                  

Jumlah 28.675.177.000          26.298.512.847          91,71

2018
Uraian

 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

Gbr 54. Grafik persentase serapan anggaran Balai POM  di Palu tahun 20 15- 20 18 
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Persentase serapan anggaran menunjukkan trend yang meningkat antara tahun 2015 sampai dengan 

tahun 2017, namun persentase anggaran tahun 2018 walaupun di atas 90% tetapi masih lebih rendah 

dibandingkan tahun sebelumnya yaitu mencapai 96,77%.  Salah satu penyebabnya adalah tidak 

beroperasi kantor selama 1 bulan karena adanya bencana alam yang terjadi pada akhir bulan September 

2018 yaitu terjadinya gempa, tsunami, dan likuifaksi yang melanda Kota Palu, Kabupaten Sigi, Donggala, 

dan sekitarnya, sehingga ada beberapa kegiatan yang tidak terlaksana, diantaranya kegiatan di layanan 

publik dan pemberdayaan komunitas.  Selain itu faktor penyebab rendahnya serapan anggaran di tahun 

2018 yaitu UPT baru yang terbentuk (Loka POM di Kabupaten Banggai) mulai beroperasi pada bulan 

September sampai dengan Desember 2018 (4 bulan), sedangkan pagu yang dianggarkan di output 

‘Penguatan kelembagaan pengawasan obat dan makanan di Kabupaten/Kota’ untuk operasional Loka 

POM selama 6 bulan. 

Pencapaian serapan anggaran di atas 90% pada tahun 2018 disebabkan oleh : 

1. Monitoring dan evaluasi pengadaan barang dan jasa dilakukan secara rutin sehingga hambatan dan 

kendala selama proses pengadaan dapat diantisipasi sedini mungkin. 

2. Konsistensi pelaksanaan kegiatan sesuai jadwal perencanaan. 

3. Komitmen antara pimpinan dan staf Balai POM di Palu untuk melaksanakan program dan kegiatan 

pengawasan Obat dan Makanan sebaik mungkin sesuai anggaran yang tercantum dalam DIPA Balai 

POM di Palu. 

4. Monitoring dan evaluasi penyerapan anggaran dilakukan secara rutin. 

5. Pengadaan barang dan jasa menggunakan e-catalogue. 

6. Proses pengadaan barang/jasa termasuk belanja modal dilaksanakan seawal mungkin; 

 

Beberapa upaya yang dilakukan oleh Balai POM di Palu untuk meningkatkan penyerapan anggaran, 

antara lain : 

1. Identifikasi kegiatan-kegiatan yang berpotensi bermasalah sedini mungkin, disertai dengan alternatif 

solusi; 

2. Rencana Penarikan Dana (RPD) disusun secara teliti dan realistis, serta dipatuhi; 
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Pagu dan realisasi anggaran dari setiap sasaran kegiatan adalah sebagai berikut : 

Tabel 60. Realisasi anggaran Balai POM di Palu Tahun 2018 per sasaran kegiatan 

NO SASARAN KEGIATAN ALOKASI   
ANGGARAN 

REALISASI 
ANGGARAN 

% SERAPAN 
ANGGARAN 

1. Terwujudnya Obat dan Makanan 
yang aman dan bermutu di wilayah 
kerja Balai POM di Palu 

Rp1.608.762.000 Rp1.397.783.915 86,69 

2. Meningkatnya kepatuhan pelaku 
usaha dan kesadaran masyarakat 
terhadap keamanan, manfaat dan 
mutu Obat dan Makanan di wilayah 
kerja Balai POM di Palu 

Rp1.712.506.000 Rp1.512.233.400 88,31 

3. Meningkatnya pengetahuan 
masyarakat terhadap Obat dan 
Makanan aman di wilayah kerja Balai
POM di Palu 

Rp760.822.000 Rp694.840.587 91,33 

4. Meningkatnya efektivitas 
pengawasan Obat dan Makanan 
berbasis risiko di wilayah kerja Balai 
POM di Palu 

Rp894.538.000 Rp747.585.050 83,57 

5. Meningkatnya efektivitas penyidikan 
tindak pidana Obat dan Makanan di 
wilayah kerja Balai POM di Palu 

Rp339.216.000 Rp237.583.062 70,04 

6. Terwujudnya RB Balai POM di Palu 
sesuai roadmap RB BPOM 2015 - 
2019 

Rp23.359.333.000 Rp21.708.486.833 92,93 

TOTAL Rp28.675.177.000 Rp26.298.512.847 91,71 
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Gbr 55. Grafik realisasi anggaran Balai POM  di Palu Tahun 20 18 per sasaran kegiatan 

 

Dari tabel tersebut di atas dapat dilihat bahwa alokasi anggaran terbesar adalah untuk mendukung 

sasaran kegiatan keenam yaitu ” Terwujudnya RB Balai POM di Palu sesuai roadmap RB BPOM 2015 - 

2019”. Sasaran kegiatan ini mendapat proporsi yang paling besar karena adanya pengadaan alat-alat 

laboratorium untuk menunjang kegiatan di laboratorium pengujian sebagai tulang punggung pengawasan 

obat dan makanan serta alokasi untuk belanja pegawai (gaji dan tunjangan). 
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3.4  ANALISIS EFISIENSI KEGIATAN 

Untuk pengukuran efisiensi suatu kegiatan, fokusnya adalah indikator input dan output kegiatan tersebut. 

Dalam hal ini, efisiensi diukur berdasarkan capaian suatu kegiatan dibandingkan dengan penggunaan 

input yang lebih sedikit tetapi menghasilkan output yang sama / lebih besar; atau penggunaan input yang 

sama dapat menghasilkan output yang sama/lebih besar; atau persentase capaian output sama/lebih 

tinggi daripada persentase input yang digunakan. Efisiensi suatu kegiatan diukur dengan membandingkan 

indeks efisiensi (IE) terhadap standar efisiensi (SE). 

Indeks efisiensi (IE) diperoleh dengan membagi % capaian output terhadap % capaian input, 

sesuai rumus berikut : 

 

 

Sedangkan standar efisiensi (SE) merupakan angka pembanding yang dijadikan dasar dalam menilai 

efisiensi. Dalam hal ini, SE yang digunakan adalah indeks efisiensi sesuai rencana capaian, yaitu 1, yang 

dapat diperoleh dengan menggunakan rumus : 

 

 

 

Selanjutnya, efisiensi suatu kegiatan ditentukan dengam membandingkan IE terhadap SE, 

mengikuti formula logika berikut : 

 

 

Kemudian, terhadap kegiatan yang efisien atau tidak efisien tersebut diukur tingkat efisiensi (TE), yang 

menggambarkan seberapa besar efisiensi / ketidakefisienan yang terjadi pada masing-masing kegiatan, 

dengan menggunakan rumus berikut : 

 

 

 

Jika  IE > SE,  maka kegiatan dianggap efisien 

Jika  IE < SE,  maka kegiatan dianggap tidak 

efisien 

             % Capaian Output 

IE    = 

       % Capaian Input 

             % Rencana Capaian Output     100 % 

SE    =                                                     =              = 1     

       % Rencana Capaian Input       100 % 

             IE - SE 

TE    = 

         SE 
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Berikut merupakan hasil dari pengukuran efisiensi kegiatan dari 6 sasaran kegiatan Balai POM di Palu 

tahun 2018 

 

Tabel 61. Pengukuran efisiensi kegiatan Balai POM di Palu tahun 2018 

1 Terwujudnya Obat dan Makanan yang aman dan bermutu di 

wilayah kerja Balai POM di Palu

0,1452 Efisien

2 Meningkatnya kepatuhan pelaku usaha dan kesadaran masyarakat 

terhadap keamanan, manfaat dan mutu Obat dan Makanan di 

wilayah kerja Balai POM di Palu

0,1677 Efisien

3 Meningkatnya pengetahuan masyarakat terhadap Obat dan 

Makanan aman di wilayah kerja Balai POM di Palu

0,2497 Efisien

4 Meningkatnya efektivitas pengawasan Obat dan Makanan berbasis 

risiko di wilayah kerja Balai POM di Palu

0,2504 Efisien

5 Meningkatnya efektivitas penyidikan tindak pidana Obat dan 

Makanan di wilayah kerja Balai POM di Palu

0,4278 Efisien

6 Terwujudnya RB Balai POM di Palu sesuai roadmap RB BPOM 

2015 - 2019

0,0002 Efisien

KATEGORISASARAN KEGIATAN TE

 

Nilai tingkat efisiensi sasaran kegiatan pada tahun 2018 bervariasi antara 0,0002 sampai 

0,4278.  Tingkat efisiensi tertinggi dicapai oleh Sasaran Kegiatan 4 yaitu ‘Meningkatnya efektivitas 

penyidikan tindak pidana Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai POM di Palu’.  Capaian indikator pada 

sasaran kegiatan 4 yaitu ‘Persentase perkara yang diselesaikan hingga tahap II’ berhasil memenuhi target 

dan berada pada kategori ‘Baik’.  Secara keseluruhan, enam kegiatan yang dilaksanakan oleh Balai POM 

di Palu telah dilaksanakan secara efisien. Ini berarti persentase capaian output yang dihasilkan dari setiap 

sasaran kegiatan lebih besar dibandingkan persentase capaian input yang digunakan, dalam hal ini dana.  

Ini juga menunjukkan dengan input dana yang lebih sedikit, Balai POM di Palu mampu menghasilkan 

kinerja yang optimal untuk mencapai tujuan dan sasaran kegiatan melalui pelaksanaan kegiatan dengan 

efisien dan efektif. Ke depan, pengukuran efisiensi kegiatan perlu mempertimbangkan input yang lain, 

dengan dukungan data yang lebih memadai. 

Dalam laporan kinerja ini, pengukuran tingkat efisiensi bersifat relatif, artinya kegiatan yang 

dinyatakan efisien dalam laporan kinerja ini dapat berubah menjadi tidak efisien setelah dievaluasi/diaudit 

oleh pihak lain, begitu pula sebaliknya. Perhitungan efisiensi kegiatan hanya didasarkan pada rasio antara 

output dan input (berupa dana). Formulir pengukuran efisiensi kegiatan secara lengkap dapat dilihat pada 

lampiran 8 dalam Laporan Kinerja ini. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

 

4.1  SIMPULAN 

 

Pada triwulan III tahun 2018 telah dilakukan revisi dokumen Renstra. Penyusunan Dokumen 

Revisi Renstra Balai POM di Palu mengacu pada Rencana Strategis BPOM Tahun 2015-2019 dan 

pedoman penyusunan dan review rencana strategis tahun 2015-2019 di lingkungan BPOM serta dengan 

memperhatikan adanya perubahan struktur Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di 

Lingkungan BPOM sebagaimana tertuang dalam Peraturan BPOM Nomor 12 Tahun 2018 tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan.  

Setelah dilakukan Revisi Renstra Balai POM di Palu 2015-2019, maka dilakukan juga 

penyusunan dokumen Rencana Kinerja Tahunan (RKT) tahun 2018 dan Perjanjian Kinerja (PK) tahun 

2018 berdasarkan SOTK lama dan baru. Pada dokumen RKT dan PK yang baru disamping memuat 6 

sasaran kegiatan dengan 15 indikator kinerja kegiatan yang kesemuanya merupakan Indikator Kinerja 

Utama, seperti yang tercantum pada Peta Strategi BSC Level II Balai POM di Palu (OTK baru), juga masih 

mencantumkan 7 sasaran kegiatan dengan 8 indikator kinerja kegiatan seperti yang tercantum pada 

Renja 2018 pada OTK lama.  

Terdapat 2 sasaran kegiatan yang mencapai nilai pencapaian sasaran (NPS) ‘Memuaskan’ yaitu 

sasaran kegiatan 1 (Terwujudnya Obat dan Makanan yang aman dan bermutu di wilayah kerja Balai POM 

di Palu) dan sasaran kegiatan 3 (Meningkatnya pengetahuan masyarakat terhadap Obat dan Makanan 

aman di wilayah kerja Balai POM di Palu).  Meskipun ada beberapa indikator capaian di sasaran kegiatan 

1 seperti indikator Indeks POM, persentase makanan yang memenuhi syarat masih berkategori ‘cukup’, 

namun secara keseluruhan Balai POM di Palu telah berhasil dalam mewujudkan Obat dan Makanan aman 

dan bermutu di wilayah kerja Balai POM di Palu. 

Untuk NPS ‘Baik’ dicapai oleh sasaran kegiatan 5 (Meningkatnya efektivitas penyidikan tindak 

pidana Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai POM), sedangkan NPS ‘Cukup’ dicapai oleh 3 sasaran 

kegiatan yaitu sasaran kegiatan 2 (Meningkatnya kepatuhan pelaku usaha dan kesadaran masyarakat 

terhadap keamanan, manfaat dan mutu Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai POM di Palu), sasaran 

kegiatan 4 (Meningkatnya efektivitas pengawasan Obat dan Makanan berbasis risiko di wilayah kerja 

Balai POM di Palu).  serta sasaran kegiatan 6 (Terwujudnya RB Balai POM di Palu sesuai roadmap RB 

BPOM 2015 – 2019).    Balai POM di Palu tetap berupaya untuk meningkatkan kemampuan baik pengujian 
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maupun pengawasan sarana serta sampling dalam rangka memenuhi 100% sampel memenuhi syarat 

terhadap sampel yang diuji. Balai POM di Palu belum total melaksanakan reformasi birokrasi sesuai 

roadmap reformasi birokrasi BPOM 2015 – 2019.  Hal ini tercermin dari NPS sasaran kegiatan 6 yang 

berkategori ‘Cukup’. 

Balai POM di Palu dan Balai POM di Kupang memiliki 2 sasaran kegiatan yang berkategori 

‘Memuaskan’, sedangkan 2 Balai POM pembanding lainnya yaitu Balai POM di Kendari dan Balai POM 

di Jambi memiliki 4 sasaran kegiatan yang berkategori ‘Memuaskan’.  Untuk sasaran kegiatan 2 yaitu 

‘Meningkatkan kepatuhan pelaku usaha terhadap keamanan, manfaat dan mutu Obat dan Makanan, 

hanya Balai POM di Palu yang berada pada kategori ‘Cukup’, sedangkan Balai POM pembanding lainnya 

berada pada kategori ‘Memuaskan’.  Balai POM di Palu akan berupaya lebih keras untuk meningkatkan 

kepatuhan pelaku usaha dengan cara meningkatkan koordinasi dengan Pemerintah Daerah atau lintas 

sektor serta melakukan ‘follow up’ terhadap pelaku usaha terkait dalam upaya tindak lanjut atas 

rekomendasi hasil pengawasan Obat dan Makanan yang dikeluarkan oleh Balai POM di Palu. 

Pada bulan September 2018, Loka POM di Kabupaten Banggai resmi beroperasi dan 

melaksanakan kegiatan pengawasan sarana produksi dan sarana distribusi Obat dan Makanan serta 

kegiatan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi di 4 kabupaten yang menjadi cakupan wilayah kerjanya, 

yaitu Kabupaten Banggai, Banggai Kepulauan, Banggai Laut, Tojo Una-una.  Persentase capaian 

cakupan pemeriksaan sarana produksi Obat dan Makanan hanya sebesar 80,56% (kategori Cukup). Hal 

ini disebabkan Loka POM di Kabupaten Banggai mulai beroperasi pada September 2018, hanya 

beroperasi selama 4 bulan di tahun 2018, sedangkan sarana yang ditargetkan untuk jangka waktu 

pemeriksaan selama 6 bulan.   Persentase capaian cakupan pemeriksaan sarana distribusi Obat dan 

Makanan sebesar 127,36% (kategori tidak dapat disimpulkan). Jumlah sarana distribusi Obat dan 

Makanan yang diperiksa selama kurun waktu 4 bulan jauh lebih besar dibandingkan dengan jumlah yang 

ditargetkan selama 6 bulan, disebabkan karena adanya instruksi dari Kedeputian II dan Kedeputian III 

BPOM (tentang intensifikasi pangan menjelang natal 2018 dan tahun baru 2019, serta adanya penertiban 

kosmetik illegal dan mengandung bahan berbahaya dari pasaran.  

Persentase serapan anggaran Balai POM di Palu menunjukkan trend yang meningkat antara 

tahun 2015 sampai dengan tahun 2017, namun persentase anggaran tahun 2018 walaupun di atas 90% 

tetapi masih lebih rendah dibandingkan tahun sebelumnya yaitu mencapai 96,77%.  Salah satu 

penyebabnya adalah tidak beroperasi kantor selama 1 bulan karena adanya bencana alam yang terjadi 

pada akhir bulan September 2018 yaitu terjadinya gempa, tsunami, dan likuifaksi yang melanda Kota 

Palu, Kabupaten Sigi, Donggala, dan sekitarnya, sehingga ada beberapa kegiatan yang tidak terlaksana, 

diantaranya kegiatan di layanan publik dan pemberdayaan komunitas.  Selain itu faktor penyebab 
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rendahnya serapan anggaran di tahun 2018 yaitu UPT baru yang terbentuk (Loka POM di Kabupaten 

Banggai) mulai beroperasi pada bulan September sampai dengan Desember 2018 (4 bulan), sedangkan 

pagu yang dianggarkan di output ‘Penguatan kelembagaan pengawasan obat dan makanan di 

Kabupaten/Kota’ untuk operasional Loka POM selama 6 bulan.  Pada Tahun 2018, enam kegiatan yang 

dilaksanakan oleh Balai POM di Palu telah dilaksanakan secara efisien. Ini menunjukkan dengan input 

dana yang lebih sedikit, Balai POM di Palu mampu menghasilkan kinerja yang lebih optimal untuk 

mencapai tujuan dan sasaran kegiatan melalui pelaksanaan kegiatan dengan efisien dan efektif. Ke 

depan, pengukuran efisiensi kegiatan perlu mempertimbangkan input yang lain, dengan dukungan data 

yang lebih memadai.   

 

4.2  SARAN 

 

Upaya yang harus dilakukan Balai POM di Palu agar sasaran kegiatan yang telah ditetapkan 

dapat dicapai dengan kriteria minimal ‘Memuaskan’ adalah :  

1. Melakukan reviu setiap target indikator yang dinilai berpotensi tidak tercapai pada akhir tahun berjalan 

atau capaian yang jauh melebihi target yang ditetapkan sehingga antara target dan capaian 

deviasinya tidak terlampau jauh. Selain itu, setiap kegiatan yang akan dilaksanakan dalam 

mendukung sasaran kegiatan akan dibuat perencanaan yang baik, dikelola dengan baik saat 

pelaksanaan, mendorong semua yang terlibat agar mencapai sasaran masing-masing serta 

melakukan pengendalian dan bimbingan terhadap setiap individu atau kelompok untuk mencapai 

tujuan organisasi; 

2. Meningkatkan koordinasi dengan stakeholder terkait, khususnya Dinas Kesehatan dan Organisasi 

Profesi di tingkat provinsi dan kabupaten/kota dalam rangka memperluas jangkauan pengawasan dan 

pembinaan terhadap sarana distribusi dan pelayanan obat; 

3. Meningkatkan koordinasi dengan Pemerintah Daerah atau lintas sektor yang terkait dalam upaya 

tindak lanjut hasil pemeriksaan, bisa dengan cara mendatangi langsung dinas-dinas terkait tersebut 

agar dapat segera menindaklanjuti surat rekomendasi yang telah diberikan; 

4. Mendorong komitmen pelaku usaha untuk meningkatkan mutu produk obat dan makanan dalam 

memberikan jaminan keamanan obat dan makanan; 

5. Melakukan pemetaan dan identifikasi terhadap potensi tindak pidana di bidang obat dan makanan di 

daerah Sulawesi Tengah.  Diharapkan di awal tahun 2019 Seksi Penindakan dapat mengidentifikasi 

5 (lima) potensi tindak pidana di Wilayah Sulawesi Tengah sesuai dengan target Balai POM di Palu 

sebanyak 4 perkara dan 1 perkara target Kantor Badan POM Kabupaten Banggai;  
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6. Meningkatkan motivasi PPNS dan petugas Seksi Penindakan untuk melaksanakan kegiatan intelijen 

dan penyidikan terhadap tindak pidana di bidang obat dan makanan; 

7. Melakukan evaluasi internal atas pelaksanaan rencana aksi yang telah dilakukan dan menyampaikan 

serta mengkomunikasi hasil evaluasi kepada pihak-pihak yang berkepentingan. Evaluasi dilakukan 

secara rutin baik itu untuk capaian fisik, output, anggaran maupun capaian sasaran kegiatan.  Evaluasi 

atas rencana aksi harus dapat memberikan rekomendasi-rekomendasi perbaikan perencanaan 

kinerja; 

8. Perlu adanya penetapan ulang target cakupan sarana distribusi Obat dan Makanan yang diperiksa 

oleh Loka POM di Kabupaten Banggai dengan mempertimbangkan kenaikan pengawasan sarana 

distribusi obat dan makanan menjelang Ramadhan, Hari Raya Idul Fitri, Natal dan Tahun Baru; 

9. Melakukan evaluasi pelaksanaan pengawasan sarana distribusi obat dan makanan setiap bulan untuk 

memastikan rencana sesuai target sehingga mudah dikoreksi jika terdapat indikasi penyimpangan. 

 





Lampiran 1

2015 2016 2017 2018 2019

SS 1 Menguatnya sistem pengawasan Obat dan Makanan1.1. Persentase Obat   yang memenuhi syarat Provinsi Sulawesi Tengah 92,00 92,00 92,50 93,001.2. Persentase Obat Tradisional yang memenuhi syarat Provinsi Sulawesi Tengah 70,00 80,00 81,00 82,001.3. Persentase  Kosmetik yang memenuhi syarat Provinsi Sulawesi Tengah 88,00 89,00 90,00 91,001.4. Persentase Suplemen Kesehatan yang memenuhi syarat Provinsi Sulawesi Tengah 78,00 79,00 80,00 81,001.5. Persentase Makanan  yang memenuhi syarat Provinsi Sulawesi Tengah 87,60 88,10 88,60 89,10
 SS 2

Meningkatnya kemandirian pelaku usaha, kemitraan 
dengan pemangku kepentingan, dan partisipasi 
masyarakat2,1 Tingkat Kepuasan Masyarakat Provinsi Sulawesi Tengah 75,00 77,00 80,00 82,00

2,2 Jumlah Kabupaten/Kota yang memberikan komitmen untuk pelaksanaan pengawasan Obat dan Makanan dengan memberikan alokasi anggaran pelaksanaan regulasi Obat dan Makanan Provinsi Sulawesi Tengah 8 9 10 11
SS 3 Meningkatnya kualitas kapasitas  kelembagaan Balai 

POM3,1 Nilai SAKIP Balai POM dari Badan POM Provinsi Sulawesi Tengah A A A A
SP 1 Menguatnya sistem pengawasan Obat dan Makanan1.1. Persentase Obat   yang memenuhi syarat Provinsi Sulawesi Tengah 92,00 92,00 92,50 93,001.2. Persentase Obat Tradisional yang memenuhi syarat Provinsi Sulawesi Tengah 70,00 80,00 81,00 82,001.3. Persentase  Kosmetik yang memenuhi syarat Provinsi Sulawesi Tengah 88,00 89,00 90,00 91,001.4. Persentase Suplemen Kesehatan yang memenuhi syarat Provinsi Sulawesi Tengah 78,00 79,00 80,00 81,001.5. Persentase Makanan  yang memenuhi syarat Provinsi Sulawesi Tengah 87,60 88,10 88,60 89,10
 SP 2

Meningkatnya kemandirian pelaku usaha, kemitraan 
dengan pemangku kepentingan, dan partisipasi 
masyarakat2,1 Tingkat Kepuasan Masyarakat Provinsi Sulawesi Tengah 75,00 77,00 80,00 82,00

2,2 Jumlah Kabupaten/Kota yang memberikan komitmen untuk pelaksanaan pengawasan Obat dan Makanan dengan memberikan alokasi anggaran pelaksanaan regulasi Obat dan Makanan Provinsi Sulawesi Tengah 8 9 10 11
SP 3 Meningkatnya kualitas kapasitas  kelembagaan Balai 

POM3,1 Nilai SAKIP Balai POM dari Badan POM Provinsi Sulawesi Tengah A A A A
SK 1 Meningkatnya kualitas sampling dan pengujian terhadap 

produk obat dan makanan yang beredar1 Jumlah sampel yang diuji menggunakan parameter kritis Provinsi Sulawesi Tengah 2.500 2.500 2.200 2.2002 Pemenuhan target sampling produk Obat di sektor publik (IFK) Provinsi Sulawesi Tengah 40,00 100,00 100,00 100,00
SK 2 Meningkatnya kualitas sarana produksi yang memenuhi 

syarat3 Persentase cakupan pengawasan sarana produksi Obat dan Makanan Provinsi Sulawesi Tengah 5,38 5,38 5,38 5,49
SK 3 Meningkatnya kualitas sarana distribusi yang memenuhi 

syarat4 Persentase cakupan pengawasan sarana distribusi Obat dan Makanan Provinsi Sulawesi Tengah 26,20 26,20 26,57 26,95
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Lokasi

OTK Lama

IKHTISAR RENCANA STRATEGIS (REVISI)

BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI PALU

TAHUN 2015 - 2019

Kegiatan Pengawasan Obat dan Makanan di Balai POM di Palu

Program Pengawasan Obat dan Makanan

Balai Pengawas Obat dan Makanan di Palu

Baseline
TargetProgram/ 

Kegiatan
Sasaran Program (Outcome) / Sasaran Kegiatan (Output) / 

Indikator



2015 2016 2017 2018 2019

SK 4 Meningkatnya hasil tindak lanjut penyidikan terhadap 
pelanggaran obat dan makanan5 Jumlah Perkara di bidang obat dan makanan Provinsi Sulawesi Tengah 3 3 3 3

SK 5 Meningkatnya kerja sama, komunikasi, informasi dan 
edukasi 6 Jumlah layanan publik Balai POM Provinsi Sulawesi Tengah 357 419 457 4957 Jumlah komunitas yang diberdayakan Provinsi Sulawesi Tengah 11 15 19 23

SK 6 Pengadaan sarana dan prasarana terkait pengawasan 
obat dan makanan8 Persentase pemenuhan sarana prasarana sesuai standar(alat90,gedung80,alat pngolah data85,meubelair85) Provinsi Sulawesi Tengah 71 73 73 75

SK 7
Penyusunan perencanaan, penganggaran, keuangan dan 
evaluasi yang dilaporkan tepat waktu9 Jumlah dokumen perencanaan, penganggaran, dan evaluasi yang  dilaporkan tepat waktu Provinsi Sulawesi Tengah 8 10 9 10

OTK Baru

2015 2016 2017 2018 2019

SK 1 Terwujudnya Obat dan Makanan yang aman dan bermutu 
di wilayah kerja Balai POM di Palu1 Indeks POM Provinsi Sulawesi Tengah 70 712 Persentase Obat yang memenuhi syarat Provinsi Sulawesi Tengah 93,50 94,003 Persentase Obat Tradisional yang memenuhi syarat Provinsi Sulawesi Tengah 83,00 80,004 Persentase Suplemen Kesehatan yang memenuhi syarat Provinsi Sulawesi Tengah 82,00 87,005 Persentase Kosmetik yang memenuhi syarat Provinsi Sulawesi Tengah 92,00 80,006 Persentase Makanan yang memenuhi syarat Provinsi Sulawesi Tengah 89,60 71,00

SK 2
Meningkatnya kepatuhan pelaku usaha dan kesadaran 
masyarakat terhadap keamanan, manfaat dan mutu Obat 
dan Makanan di wilayah kerja Balai POM di Palu1 Indeks kepatuhan (compliance index) pelaku usaha di bidang Obat dan Makanan Provinsi Sulawesi Tengah 60 61

2 Indeks kesadaran masyarakat (awareness index) terhadap Obat dan Makanan aman Provinsi Sulawesi Tengah - 66
SK 3 Meningkatnya pengetahuan masyarakat terhadap Obat 

dan Makanan aman di wilayah kerja Balai POM di Palu1 Indeks pengetahuan masyarakat terhadap Obat dan Makanan aman Provinsi Sulawesi Tengah 60 61
SK 4 Meningkatnya efektivitas pengawasan Obat dan Makanan 

berbasis risiko di wilayah kerja Balai POM di Palu1 Persentase pemenuhan pengujian sesuai standar Provinsi Sulawesi Tengah 100,00 100,002 Persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan di wilayah kerja Balai POM di Palu Provinsi Sulawesi Tengah 25,00 40,003 Persentase sarana distribusi Obat  yang memenuhi ketentuan di wilayah kerja Balai POM di Palu Provinsi Sulawesi Tengah 75,00 78,004 Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu Provinsi Sulawesi Tengah 85,00 90,005 Rasio tindak lanjut hasil pengawasan Obat dan makanan yang dilaksanakan di wilayah kerja Balai POM di Palu Provinsi Sulawesi Tengah 40,00 53,75
SK 5 Meningkatnya efektivitas penyidikan tindak pidana Obat 

dan Makanan di wilayah kerja Balai POM di Palu1 Persentase perkara  yang diselesaikan hingga tahap II Provinsi Sulawesi Tengah 50,00 50,00
SK 6 Terwujudnya RB Balai POM di Palu sesuai roadmap RB 

BPOM 2015 - 20191 Nilai AKIP Balai POM di Palu Provinsi Sulawesi Tengah 78,00 81,00

Balai Pengawas Obat dan Makanan di Palu

Target

Program Pengawasan Obat dan Makanan

Program/ 
Kegiatan Sasaran Kegiatan / Indikator Baseline

Program/ 
Kegiatan

Sasaran Program (Outcome) / Sasaran Kegiatan (Output) / 
Indikator Baseline

Target
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Lampiran 2

Indeks POMPersentase Obat yang memenuhi syarat Persentase Obat Tradisional yang memenuhi syarat Persentase Suplemen Kesehatan yang memenuhi syarat Persentase Kosmetik yang memenuhi syarat Persentase Makanan yang memenuhi syarat 2 Meningkatnya kepatuhan pelaku usaha dan kesadaran 
masyarakat terhadap keamanan, manfaat dan mutu 
Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai POM di Palu

Indeks kepatuhan (compliance index ) pelaku usaha di bidang Obat dan Makanan
3 Meningkatnya pengetahuan masyarakat terhadap Obat 

dan Makanan aman di wilayah kerja Balai POM di Palu
Indeks pengetahuan masyarakat terhadap Obat dan Makanan aman
Persentase pemenuhan pengujian sesuai standarPersentase sarana produksi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan di wilayah kerja Balai POM di PaluPersentase sarana distribusi Obat  yang memenuhi ketentuan di wilayah kerja Balai POM di PaluPersentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktuRasio tindak lanjut hasil pengawasan Obat dan makanan yang dilaksanakan di wilayah kerja Balai POM di Palu5 Meningkatnya efektivitas penyidikan tindak pidana 

Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai POM di Palu
Persentase perkara  yang diselesaikan hingga tahap II

6 Terwujudnya RB Balai POM di Palu sesuai roadmap RB 
BPOM 2015 - 2019

Nilai AKIP Balai POM di Palu

Balai Pengawas Obat dan Makanan di Palu

INDIKATOR KINERJA UTAMA

BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI PALU

TAHUN 2015 - 2019

NO. INDIKATOR KINERJA UTAMASASARAN KEGIATANTerwujudnya Obat dan Makanan yang aman dan bermutu di wilayah kerja Balai POM di Palu

Meningkatnya efektivitas pengawasan Obat dan 
Makanan berbasis risiko di wilayah kerja Balai POM di 
Palu

1

4
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1 Meningkatnya kualitas sampling dan pengujian terhadap produk Obat dan Makanan yang beredar Jumlah sampel yang diuji menggunakan parameter kritis 2204
2 Meningkatnya kualitas sarana produksi yang memenuhi standar Persentase cakupan pengawasan sarana produksi Obat dan Makanan 6,503 Meningkatnya kualitas sarana distribusi yang memenuhi standar Persentase cakupan pengawasan sarana distribusi Obat dan Makanan 31,374 Meningkatnya hasil tindak lanjut penyidikan terhadap pelanggaran Obat dan Makanan Jumlah perkara di bidang Obat dan Makanan 45 Pengadaan sarana dan prasarana yang terkait pengawasan Obat dan Makanan Persentase pemenuhan sarana dan prasarana sesuai standar 77,006 Penyusunan perencanaan, penganggaran, keuangan dan evaluasi yang dilaporkan tepat waktu Jumlah dokumen perencanaan, penganggaran, dan evaluasi yang dilaporkan tepat waktu 9

Jumlah layanan publik Balai POM di Palu 531Jumlah komunitas yang diberdayakan 26
Indeks POM 70Persentase Obat yang memenuhi syarat 93,50Persentase Obat Tradisional yang memenuhi syarat 83,00Persentase Suplemen Kesehatan yang memenuhi syarat 82,00Persentase Kosmetik yang memenuhi syarat 92,00Persentase Makanan yang memenuhi syarat 89,602 Meningkatnya kepatuhan pelaku usaha dan 

kesadaran masyarakat terhadap keamanan, 
manfaat dan mutu Obat dan Makanan di 
wilayah kerja Balai POM di Palu

Indeks kepatuhan (compliance index ) pelaku usaha di bidang Obat dan Makanan 60
3 Meningkatnya pengetahuan masyarakat 

terhadap Obat dan Makanan aman di wilayah 
kerja Balai POM di Palu

Indeks pengetahuan masyarakat terhadap Obat dan Makanan aman 60
Persentase pemenuhan pengujian sesuai standar 100,00Persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan di wilayah kerja Balai POM di Palu 25,00Persentase sarana distribusi Obat  yang memenuhi ketentuan di wilayah kerja Balai POM di Palu 75,00Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu 85,00Rasio tindak lanjut hasil pengawasan Obat dan makanan yang dilaksanakan di wilayah kerja Balai POM di Palu 40,005 Meningkatnya efektivitas penyidikan tindak 

pidana Obat dan Makanan di wilayah kerja 
Balai POM di Palu

Persentase perkara  yang diselesaikan hingga tahap II 50,00
6 Terwujudnya RB Balai POM di Palu sesuai 

roadmap RB BPOM 2015 - 2019
Nilai AKIP Balai POM di Palu 78

4 Meningkatnya efektivitas pengawasan Obat 
dan Makanan berbasis risiko di wilayah kerja 
Balai POM di Palu

Balai Pengawas Obat dan Makanan di Palu

RENJA 2018 (OTK  Lama)

7 Meningkatnya kerja sama, komunikasi, informasi dan edukasi
PETA STRATEGI (OTK Baru)1 Terwujudnya Obat dan Makanan yang aman dan bermutu di wilayah kerja Balai POM di Palu

Lampiran 3

RENCANA KINERJA
BALAI POM DI PALU 

TAHUN 2018

NO SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA TARGET
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1 Meningkatnya kualitas sampling dan pengujian terhadap produk Obat dan Makanan yang beredar Jumlah sampel yang diuji menggunakan parameter kritis 2204
2 Meningkatnya kualitas sarana produksi yang memenuhi standar Persentase cakupan pengawasan sarana produksi Obat dan Makanan 6,503 Meningkatnya kualitas sarana distribusi yang memenuhi standar Persentase cakupan pengawasan sarana distribusi Obat dan Makanan 31,374 Meningkatnya hasil tindak lanjut penyidikan terhadap pelanggaran Obat dan Makanan Jumlah perkara di bidang Obat dan Makanan 45 Pengadaan sarana dan prasarana yang terkait pengawasan Obat dan Makanan Persentase pemenuhan sarana dan prasarana sesuai standar 77,006 Penyusunan perencanaan, penganggaran, keuangan dan evaluasi yang dilaporkan tepat waktu Jumlah dokumen perencanaan, penganggaran, dan evaluasi yang dilaporkan tepat waktu 9

Jumlah layanan publik Balai POM di Palu 531Jumlah komunitas yang diberdayakan 26
Indeks POM 70Persentase Obat yang memenuhi syarat 93,50Persentase Obat Tradisional yang memenuhi syarat 83,00Persentase Suplemen Kesehatan yang memenuhi syarat 82,00Persentase Kosmetik yang memenuhi syarat 92,00Persentase Makanan yang memenuhi syarat 89,602 Meningkatnya kepatuhan pelaku usaha dan 

kesadaran masyarakat terhadap keamanan, 
manfaat dan mutu Obat dan Makanan di 
wilayah kerja Balai POM di Palu

Indeks kepatuhan (compliance index ) pelaku usaha di bidang Obat dan Makanan 60
3 Meningkatnya pengetahuan masyarakat 

terhadap Obat dan Makanan aman di wilayah 
kerja Balai POM di Palu

Indeks pengetahuan masyarakat terhadap Obat dan Makanan aman 60
Persentase pemenuhan pengujian sesuai standar 100,00Persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan di wilayah kerja Balai POM di Palu 25,00Persentase sarana distribusi Obat  yang memenuhi ketentuan di wilayah kerja Balai POM di Palu 75,00Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu 85,00Rasio tindak lanjut hasil pengawasan Obat dan Makanan yang dilaksanakan di wilayah kerja Balai POM di Palu 40,005 Meningkatnya efektivitas penyidikan tindak 

pidana Obat dan Makanan di wilayah kerja 
Balai POM di Palu

Persentase perkara  yang diselesaikan hingga tahap II 50,00
6 Terwujudnya RB Balai POM di Palu sesuai 

roadmap RB BPOM 2015 - 2019
Nilai AKIP Balai POM di Palu 78

Balai Pengawas Obat dan Makanan di Palu

1 Terwujudnya Obat dan Makanan yang aman dan bermutu di wilayah kerja Balai POM di Palu

Meningkatnya efektivitas pengawasan Obat 
dan Makanan berbasis risiko di wilayah kerja 
Balai POM di Palu

4

Pengawasan Obat dan Makanan di seluruh Indonesia                                                                                        Rp28.675.177.000,-
Kegiatan :

Meningkatnya kerja sama, komunikasi, informasi dan edukasi7

RENJA 2018 (OTK  Lama)

PETA STRATEGI (OTK Baru)

Lampiran 4

PERJANJIAN KINERJA
BALAI POM DI PALU 

INDIKATOR KINERJA TARGETSASARAN KEGIATANNO

TAHUN 2018
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PENGUKURAN KINEUA

BAIAI POM DI PALU
TAHUN 2018

NO INDIKATOR KIiIERJA TARGET REALISASI PENCAPAIAN BOBOT

RE JA20l8 (OTX Lama)

Meningkahya kurlitas

sampling dan pengujian

t riadap produk Obat dan

Mal€nan yang beredar

Iu lah sampel yanS diuii
mengSunakan parameter kritis

sampel samp€l 99,27 %

2 Menin8ketnya kualitas sarana

produlGi yang meme[uti
standar

Persentas€ cakupan pensawasaD

sarana produksi Obat dan Makanan

% o 103,85 o

3 MeniDgkaurF kualitas sarana

disEibusi,"ant memenuhi

standar

Persentase cakupan pengawasan

sarana distribusi Obat dan Mal€nan

31,37 % 33,27 106,06 %

4 Meningkaurya hasil tindak
laniut penyidikan terhadap

pelanggaran Obat dan Makanan

lumlab pert€ra di bidant Obet daD

MakaMn

4 3 75,00 oh

5 Pen8adaan sarana dan

prasarana yary tefkait
pcn8awa$n Obat dan Makan.n

Persentase pemenuhan sarana dan

pftuanma sesual standar

77 % 77,67 % 100,87 oa

6 PeDln sunar perencanaarl

penganglaran, keu:rn8an dan

evaluasi yang dilaporkan tepat

walcu

,umlah dokumen perencanaan,

penganggaran, dan evaluasi yang

dilaporkan tepat waku

dokumen dokumen 100,00 0k

? Menin8katrlya ker,a sama

komunikasi, informasi dan

edukasi

lumlah layanan publik Balai POM di
Palu

531 layana s22 layana 98,31 o

lumhh komunitas yang

diberdayakan

26 komunitas 26 komunitas 100,00 %

PETA STRATEGI (OTK Baru)

1 Terwujudnya Obat dan

MataMn yanS aman dan

bermuQ di wilayah kelia Balai

POM di Palu

lndek POM ?0 55,90 % 2

PerscnBe obaty.Dg metnenuii

syarat

93.50 % 96,44 % % 2

Persentasc Obat Tradisional yang

memanuhi syarat

83,00 % 95,08 114,55 % 2

Persentas€ Suplemen Xesehatan

rant memenuhi sJ.arat

82,00 oa 99,09 % 120,84 % 2

Persentase Kosmetik yan8

hemenuhi syaftt
92,O0 99,39 % 108,03 % 2

Pa6rntase Makanan feng meEcnuii
ql.rat

89,60 % 85,48 % 95,40 % 2

NIUU PENC,A}AJAN SASARA (NPS) 106,02

MenlnStatnya kepatuhan

pelaku u$ha dan ketadaran

maryarakat terhadap

keamanan. manfaat dan mutu

Obat dan Makanan di wilayah

ketia Balai POM di Palu

Ind.l(s k paurha! (@mplia.to.

ind€x) pelaku usaha di bidang Obat

&n fialanan

60 58,21 97,02 2

NILAI PENCAPAIAN SASARAN (NPS) 97,02

3 Meningtatnyd pengetahuan

maryaBk t te,hadap Obat

dan Makanan aman di

wilayah keria Balai POM di

Palu

Indeks pengetah$an masyaraket

terhadap Obat dan Makanan aman

50 62,23 to3,?2 % 2

NIUII PENCAPAIAN SASARAN (NPS) 103,72
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,l20l a

SASARAN KEGIATAiI

1 2204 21BB

6,5 6,?5

perkara perkara

9 9

94,14

103,14

Batai Pengats6 Obat dsn Malanan di Palu



Lr2crKirlzoll J
|ao PENCAPAIAN BOBOTSASARAN KEGIATAN INOIKATOR KINERJA TARGET REALISASI

Pers€ntase pemendlan pengui ian

s€suai standar

100,00 97,23 % 97,23 %

Persentase sarana produksi Obat datr

Malonan yang memenuhi ketentuar
di wilayah keria Ealai POM di Palu

25,00 31,62 %

rk 2Persentase sarana distibusi Obat

fang memenuhi ketenEan di

wilayah keia Balai PoM di Palu

75,00 Vo 97,42 122,43

85,00 94,12 2Pers€ntase keputusan penilaian

sertifi kasi )rang diselesaikan tepat

waktu

ok 80,00 o/o

2Rasio dndak laniut hasll pengawasan

Obat dan Makanan yeng

dilaksanalon di \rvilayah kerja Balai

POM di Palu

40,00 2A,57 71,43 %

4 MeniaStatnya efekivitas
pergawasan Obat dan Malanan

berbaris rlstko di wtl.yah k ia
Balai POM di Palu

NII,AI PENCAPAIAN SASAXAN (NPS) 104,7 4

Persentase perkara yang

diselesaikan hinSga tahap ll
s0,00 % 50 100,00 % 25 Met|inghtny! #tivit t

p€nyldik n tindlk pldrm
Obat dan Makanan di wilaydh

k6F Balai POM di Palu
100,00NII./II PEI{CAPAIAN SASARAN (NPS)

NilaiAl(lP BalaiPOM di Palu 78,00 73,17 93.73 %6 Terwuiudnya RB Salai POM di
Palu t6uai roadmap RB

BPOM 2015 - 20t9 NILAI PEIICAPAIAN SASARAN (NPS) 93,73

I I

Palu, 13 Februari 2019

PK i POM di Palu,

NIP 51014 I 303 I 001

Edd Pcogrnar Obat daa Malanan di Pslu

%
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o %
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PENGUKURAN KINEUA KEGIATAN

BAIAI POM DI PALU

TAHUN 2OI8

SASAMIT XEGIATAN TARGET REAIISASI
tac PAta

fl{D TATGST

T.rwurudnya Ob.t d.n Mlkrn.n
ydn8 aman dan bermutu di

wilayah keria Balai POM di Palu

Rp L@8.76zW Rp 1.391.743.915 86.89

M6 ntkatnya krp.tuh.n pel.ku

ur.h! dan kcrldarun maryarrklt
teriadap keamansn. manfMt dan

mutu Obat dan Mak6nan di
wilayah kerra Balai POM di Palu

Rp 1.712.506.000 Rp 1.512.233.1@ 88.3t

9rj3Menlngkatnya pentd.huan
maryarakat terhadap Obat dan

Makanan aman di wilayah kerja

Balai POM di Palu

Rp 7@.422.m Rp 694.A40.5A7

Menintkatnya ef ektivitat
pentawaran Obat dan Makanan

berbaiir rirlko dl wilayah keria

8.lrl POM dl Pllu

Rp 894.538.0@ Rp 747.545.050 83.57

Men,ntkatnya efektivitaJ

penyidikan tindak pidana Obat

dln Mrkln.n di wil.y.h keri.

Rp 339.216.0@ Rp 237.5A3.62 70.04

Tarwurudnyr RB Bllrl POM dl
Palu teruai roadmap RB BPOM

2015 - 2019

Rp 23.359.333.00O Rp 21.708.486.833 92,93

Rp 28.675.12.000 Pp 26.294.512.417 91,71

Palu, 2019

POM di Palu,

'/rY
1l

.Nr

0t4 03 I 001

Bdai Pcngarras Obst 
'lan 

Mskaran di Palu

II{DIXATOR XINERJA

Indeks PoM

Persentase Obat fang mehenuhi slErat

3

4

Persentase Obat Tradtslonal JranS

Eemenuhi syarat

Persertase Suplemen Kesehatan lzant
Eedenuhi syarat

5 Pe6entase Kosmetik yang rnemenuhi

syarat

6 Persedrs€ Malolan Fn8 D€llenuhl
syrrat

7 Indcks kep.tuhan (corrplior(! ird., )
pclaku usaha dl btdanS Ob.t da! lteLlran

I Iaddks p€trSetebuan tnasf.reht tartDdap

obat dar Makamn arDan

9 Parslltase penenuhalr pco8{ia! sesual

stendar

r0 Persentase sarana pmduksi Obat dan

Makarran yatlg memenuhi katatthan di
,,e ayah kerla Balal PoM dl Palu

1t Persentase sarana distribusi Obat Fng
memenuhi ketentuan di wilayah keria

B.lai PoM di Palu

t2

'it
Pe6entase kepuursan penilria, sertifi kasi

fang diselesaiken tepat w-aktu

Resio tindrk laniut h.stl pcngawaratr Obat

dan Makanan yang dilalGaDakar di
wiL,,ah kerra Balai PoM di PaIu

l4 Persent ae pedqra Fng disdcsail(an

hidgSa t hap ll

t5 NilaiAKIP Balai POM di Palu

TOTAL

t2a
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PENGUKURAN KINER'A KEGIATAN PER INDIKATOR KINER"'A

BALAI POM DI PALU

TAHUN 2OI8

PEfiS'El(NT SASAnAT{ XEGIATAN INOIKATOR XII{ERJA TAR6ET REAI.ISASI
r CAPAIAIi

TANGET

Terwuit dny. Ob.l d.n
M6lon n y.nt .m.n d.n
b€ffnutu dl wlllyah krrir
Bllrl POM dl P.lu

Rp 2.998.153.OOO Rp 2.698.851.967 90.02

otnput : lndek P.nta ,.r6n Ob.l &n M*lrun
dl wll.v.h k 116 8.1.1 POM dl Pllu

r06,02

Output I Petreitlr. Obrt ylrB mefi€nuhl ry rt
di wll.y.h kerr. 8!l.l POM dl Palu

Output : Perr€nl.'e Otat T6dirior6l yanS

rnernenuhi ryarat di wllryah kffia Balai POM di

Palu

Output : P€6€nt.r€ tuplerflen f\etelEtan yang

rn€rn€nuhi ry.rlt dl wll.y.h l€ri. Blhi POM dl

P.tu

GJtplt : P€n€nt.re KonrEtik yan8 ri€rnenuhl

tyarat di wilayah k6j. Brl.i POM di P6lu

otnBd ! t n rrt!!. M.k n.n y.n8 h€m.nuhl

rysnt dl wllry.h k€rr. B.l.l POM dl P.lu

2 M6lngkltny. k prtuhan
p€lak! urah! &n kasadrnn

muyarakrt t€rludap
le.m.n r! m.nf!.t d.n
mutu Obat d.n Mak nan di
wilayah kerF Ealrl POM di

Palu

lnput: d.n! Rp 78.155.000 Rp 64.936,1@ 83,09

Output I lndekr k.p.tuh.n ((omplirn(e lndex)

pelaku uraha dl bldang Obal dan Malanan di

wilayah keri. Balai POM di P.lu

60.00

3 Mftlngk trry. p.rBtllhuln
muy.6k6t t.rh.d.p Ob.t
d.n Mak run .man dl

wilayah ked. 8rl.i POM dl

Palu

lnput: d.n! Rp 2.595.013.00O Rp 2.153.625.387 82,99

Onput : lMel(l p€nt€t hu.n msyrokat
te.tEdap Ob.t &n Meklntn.rnrn di wilry.h
keri6 Salai POM di Palu

60,00 62,23 1o3.72

4 M.nlrykatny..r.ltlvlts
p€ng.w![n Ob.t drn
Mlkrrun H.jr rblko dl

wilEylh k 16 ErLl PC,M di

P!lu

lnputr dane Rp 968.978.000 Rp 811.68!.050 83.77

Ortput : Palsentare pernaiuhln p€ngurlan r6url
ttandrr

to4.74

olnBn : Pen€nl8€ t6r.n produkn Obat dan

M6krr6n y.n8 rn€meruhl ket€rtjrn d wil.y.h
keria Ealai POM di P.lu

Ourprrt : Perr€nt.r!,.r.n dlrtrih$iOb.t yang

h€manuhi letenluln dl wll.yth k€fia Balai POM

dl Pllu

Outpul : Parrartara &cputuJan penllalan ,crtlflklrl
yan8 dlt€i6llk n teprt waku dl wlhyah kerj!
Ealai POM di P.lu

Odput : Rario tindak l.niut h.!il p€n8awalan

Obat dan M6lanan y.n8 dil6k6nakan dl wil.y.h
k€rF Salai POM di Palu

5 M€nlrgbhy. el€ttMt8
p.rMdilrn llrd.k pldln
Obst d.n i,r.l!n n di

wilayah k€.i. Brlri POM di

lnputr d.n. Rp 339.216.000 Rp 2t7 .583.62 70.04

otnpul : PcBent.r€ p.rl(.rl yrnS drele$il.n
hir€g. tahap ll di wllayrh keri. Balai POM di
P6lu

5O.t0 p€.r€n 50.00 p€Ren I00.00

6 Terwujudnya RB Balai POM

di P.lu r6u!l ro.dmdp RB

EPOM 2015 - 2019

Rp 21.695.661.OOO Rp 20.331.833.281 93.71

outpul NllalAKIP Bel.l PoMdi Prlu 78 93,73

TOTAL Rp 28.675.17r.000 Rp 26.298.512.u7 91,71

Palu. 13 Februari20l9
Plr. )ii PoM di Pslu,

N 19651014 99303 r 00r

58.21 97.O2

4

Balai Pcngawe Obar rler Malallor di Palu
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PEN6UKURAN EFISIENSI KEGIATAN

BALAI POM DI PALU

TAHUN 2OI8

KATE6OR,I TE

'A'ARAN 
KEGIATAN

efisien 0,fi741 Terwujudaya obat dan Makanan yang aman dan

bermutu di wilayah keria Balai POM di Palu

2 enslen 0,7677M.nlngl€tnya kepatuhan pelaku usaha dan

kesadaran masya.akat terhadap keamanan,

manfaat dan mutu Obat dan Makanan di wilayah

keria Balai POM di Palu

efisien 0,24973 Meningkahya pengetahuan masyarakat terhadap

Obat dan Makanan arnan di wilayah keria Balai

POM di Palu

eflslen 0,2s044 Menlngkahya eEktlvltas penSawasan obat dan

Makanan berbasis risiko di wilayah ke4a Balai

POM di Palu

0,42745 Meningkatnya efekivitas penyidikan tindak
pidana obatdan Makanan di wilayah kerja Balai

PoM di Palu

efisien

efisien 0,00025 Terwuiudnya RB Balai POM di Palu sesuai

roadmap RB BPOM 2015 - 2019

2019

POM di Palu,

l 001

B

r0

E Bal,ai Pengawar Obat dan Mal,anaa di Palu

RATA-RATA % CAPAIAN

TARGET INDIKATOR
IE

'E
INPUT OUTPUT

90,02 r06,02 1,18 1,00

83,09 97,02 t,77 1,00

82,99 103,72 t,25 1,00

83,77 t04,74 t,2s 1,00

70,04 100,00 t,43 1,00

93,71 93,73 1,00 1,00

EN



Indeks POM 70,00 65,90 94,14 Cukup 70,00 63,70 91,00 Cukup 70,00 72,30 103,29 Memuaskan 70,00 67,70 96,71 CukupPersentase Obat yang memenuhi syarat 93,50 96,44 103,14 Memuaskan 93,50 98,95 105,83 Memuaskan 93,50 99,59 106,52 Memuaskan 93,50 97,80 104,60 MemuaskanPersentase Obat Tradisional yang memenuhi syarat 83,00 95,08 114,55 Memuaskan 83,00 89,75 108,13 Memuaskan 83,00 97,07 116,95 Memuaskan 83,00 93,07 112,13 Memuaskan
Persentase Suplemen Kesehatan yang memenuhi syarat 82,00 99,09 120,84 Memuaskan 82,00 98,35 119,94 Memuaskan 82,00 100,00 121,95 Memuaskan 82,00 98,52 120,14 Memuaskan
Persentase Kosmetik yang memenuhi syarat 92,00 99,39 108,03 Memuaskan 92,00 99,72 108,39 Memuaskan 93,00 97,63 104,98 Memuaskan 92,00 97,81 106,31 MemuaskanPersentase Makanan yang memenuhi syarat 89,60 85,48 95,40 Cukup 89,00 85,67 96,26 Cukup 89,60 87,83 98,03 Cukup 89,60 92,53 103,27 Memuaskan2 Meningkatnya 

kepatuhan pelaku 
usaha dan kesadaran 
masyarakat terhadap 
keamanan, manfaat 
dan mutu Obat dan 
Makanan di wilayah 
kerja Balai POM 

Indeks kepatuhan (compliance index ) pelaku usaha di bidang Obat dan Makanan
60,00 58,21 97,02 Cukup 60,00 60,62 101,03 Memuaskan 60,00 70,87 118,12 Memuaskan 60,00 68,11 113,52 Memuaskan

3 Meningkatnya 
pengetahuan 
masyarakat terhadap 
Obat dan Makanan 
aman di wilayah 
kerja Balai POM 

Indeks pengetahuan masyarakat terhadap Obat dan Makanan aman
60,00 62,23 103,72 Memuaskan 60,00 66,94 111,57 Memuaskan 60,00 71,77 119,62 Memuaskan 60,00 52,61 87,68 Cukup

Balai Pengawas Obat dan Makanan di Palu

BALAI POM DI JAMBI

% 
TARGET

% 
REALISASI

% 
CAPAIAN KRITERIA1 KRITERIA

BALAI POM DI PALU BALAI POM DI KENDARI
NO SASARAN 

KEGIATAN INDIKATOR KINERJA % 
REALISASI

% 
CAPAIAN KRITERIAKRITERIA % 

TARGET
% 

CAPAIAN
% 

TARGET
% 

REALISASI

Lampiran 9

PERBANDINGAN CAPAIAN INDIKATOR KINERJA
BALAI POM DI PALU TERHADAP BALAI POM YANG SETARA / SEJENIS

TAHUN 2018

Terwujudnya Obat dan Makanan yang aman dan bermutu di wilayah kerja Balai POM 

BALAI POM DI KUPANG

% 
TARGET

% 
REALISASI

% 
CAPAIAN

131



Persentase pemenuhan pengujian sesuai standar 100,00 97,23 97,23 Cukup 100,00 100,13 100,13 Memuaskan 90,00 83,06 92,29 Cukup 100,00 90,44 90,44 Cukup
Persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan di wilayah kerja Balai POM 

25,00 34,62 138,46 Tidak dapat disimpulkan 30,00 33,85 112,82 Memuaskan 14,00 28,70 204,97 Tidak dapat disimpulkan 15,00 15,49 103,29 Memuaskan
Persentase sarana distribusi Obat  yang memenuhi ketentuan di wilayah kerja Balai POM 

75,00 91,82 122,42 Memuaskan 40,00 38,29 95,71 Cukup 57,00 40,39 70,86 Kurang 20,00 15,69 78,45 Cukup
Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu

85,00 80,00 94,12 Cukup 60,00 73,91 123,19 Memuaskan 80,00 100,00 125,00 Memuaskan 60,00 69,23 115,38 Memuaskan
Rasio tindak lanjut hasil pengawasan Obat dan Makanan yang dilaksanakan di wilayah kerja Balai POM 

40,00 3,62 9,05 Kurang 35,00 37,57 107,35 Memuaskan 36,10 15,16 41,99 Kurang 36,10 11,51 31,87 Kurang
5 Meningkatnya 

efektivitas 
penyidikan tindak 
pidana Obat dan 
Makanan di wilayah 
kerja Balai POM 

Persentase perkara  yang diselesaikan hingga tahap II 50,00 50,00 100,00 Baik 50,00 70,00 140,00 Tidak dapat disimpulkan 50,00 45,45 90,91 Cukup 50,00 100,00 200,00 Tidak dapat disimpulkan
6 Terwujudnya RB 

Balai POM sesuai 
roadmap RB BPOM 
2015 - 2019

Nilai AKIP Balai POM 78,00 73,11 93,73 Cukup 78,00 71,15 91,22 Cukup 78,00 72,11 92,45 Cukup 78,00 75,45 96,73 Cukup

Balai Pengawas Obat dan Makanan di Palu

% 
TARGET

BALAI POM DI JAMBI

% 
TARGET

% 
REALISASI

% 
CAPAIAN KRITERIA

BALAI POM DI KENDARI

% 
REALISASI

% 
CAPAIAN KRITERIA

NO % 
REALISASI

% 
CAPAIAN KRITERIA

SASARAN 
KEGIATAN INDIKATOR KINERJA

BALAI POM DI PALU

% 
TARGET4 Meningkatnya 

efektivitas 
pengawasan Obat 
dan Makanan 
berbasis risiko di 
wilayah kerja Balai 
POM 

BALAI POM DI KUPANG

% 
TARGET

% 
REALISASI

% 
CAPAIAN KRITERIA
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Lampiran 10

BALAI POM DI PALU BALAI POM DI KENDARI BALAI POM DI JAMBI BALAI POM DI KUPANG106,02 104,92 108,62 107,20Memuaskan Memuaskan Memuaskan Memuaskan
97,02 101,03 118,12 113,52
Cukup Memuaskan Memuaskan Memuaskan
103,72 111,57 119,62 87,68

Memuaskan Memuaskan Memuaskan Cukup92,26 107,84 107,02 83,89Cukup Memuaskan Memuaskan Cukup
100,00 140,00 90,91 200,00

Baik Tidak dapat disimpulkan Cukup Tidak dapat disimpulkan
93,73 91,22 92,45 96,73
Cukup Cukup Cukup Cukup

Balai Pengawas Obat dan Makanan di Palu

Terwujudnya RB Balai POM sesuai 
roadmap RB BPOM 2015 - 2019

6

4 Meningkatnya efektivitas pengawasan Obat dan Makanan berbasis risiko di wilayah kerja Balai POM 

3 Meningkatnya pengetahuan masyarakat 
terhadap Obat dan Makanan aman di 
wilayah kerja Balai POM 

5 Meningkatnya efektivitas penyidikan 
tindak pidana Obat dan Makanan di 
wilayah kerja Balai POM 

NILAI PENCAPAIAN SASARAN

1 Terwujudnya Obat dan Makanan yang aman dan bermutu di wilayah kerja Balai POM 2 Meningkatnya kepatuhan pelaku usaha 
dan kesadaran masyarakat terhadap 
keamanan, manfaat dan mutu Obat dan 
Makanan di wilayah kerja Balai POM 

PERBANDINGAN PENGUKURAN KINERJA (NILAI PENCAPAIAN SASARAN)
BALAI POM DI PALU TERHADAP BALAI POM YANG SETARA / SEJENIS

TAHUN 2018

NO SASARAN KEGIATAN
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Lampiran 11

1 Balai POM di Palu 82,58 24,78 62,50 15,63 84,50 12,68 67,00 6,70 66,67 13,33 73,11 73,11
2 Balai POM di Kendari 82,57 24,77 65,00 16,25 76,71 11,51 53,68 5,37 66,25 13,25 71,15 71,15
3 Balai POM di Jambi       24,10 75,00 18,75 92,21 13,83 32,67 3,27 60,83 12,17 72,11 72,11
4 Balai POM di Kupang 90,06 27,02 67,50 16,88 80,93 12,14 66,18 6,62 63,96 12,79 75,44 75,45

EVALUASI INTERNAL (10%)

Balai Pengawas Obat dan Makanan di Palu

ANGKA % ANGKA% ANGKA % ANGKA

PERBANDINGAN NILAI AKIP 
BALAI POM DI PALU TERHADAP BALAI POM YANG SETARA / SEJENIS

TAHUN 2018

NO NAMA UNIT KERJA

% ANGKA % ANGKA %

PENCAPAIAN SASARAN / 
KINERJA (20%) TOTAL NILAI

KOMPONEN EVALUASI

PERENCANAAN KINERJA (30%) PENGUKURAN KINERJA (25%) PELAPORAN KINERJA (15%)
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J BALAI PENGAWAS OBAT DAN AAAKANAN DI PALU
J!. Undata No. 3 Palu Sulawesi Tengah 94LL1, Telp. (0 5Ll428738. Fax. 423088

Email : ulpk_palu@yahoo.co.idBADAN POM

KEPUTUSAN KEPALA BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI PALU

NOMOR HK.04.03.1 1 3.09.1 8.1 454 TAHUN 201 I

TENTANG

REVTSI RENCANA STRATEGIS BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI PALU

TAHUN 2015-2019

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

KEPALA BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI PALU,

Menimbang a. bahwa berdasarkan Pasal 14 Peraturan Menteri Perencanaan

Pembangunan Nasional/Kepala Badan Perencanaan Nasional

Republik lndonesia Nomor 5 Tahun 2014 tentang Pedoman

Penyusunan dan Penelahan Rencana Strategis

Kementerian/Lembaga (Renstra-t(il) 2015-2019, adanya

perubahan Renstra KIL 2015-2019 dapat dilakukan sepanjang

adanya perubahan struktur organisasi;

b. bahwa dengan telah ditetapkannya Peraturan Badan Pengawas

Obat dan Makanan Nomor 12 Tahun 2018 tentang Organisasi

dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan Badan

Pengawas Obat dan Makanan, struktur organisasi dan tata

kerja Balai Pengawas Obat dan Makanan di Palu terjadi

perubahan;

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud

dalam huruf a dan b, perlu menetapkan Keputusan Kepala Balai

Pengawas Obat dan Makanan di Palu tentang Revisi Rencana

Strategis Balai Pengawas Obat dan Makanan di Palu;

Mengingat 1. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem

Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara

Republik lndonesia Tahun 2004 Nomor 1O4, Tambahan

Lembaran Negara Republik lndonesia Nomor 4421);



J BALAI PENGAWAS OBAT DAN AAAKANAN DI PALU
Jl. Undata No. 3 Palu SulawesiTengah 94LLL Telp. (0457) 428738, Fax. 423088

Email : ulpk_palu@yahoo.co.idBADAN POM

2. Peraturan Pemerintah Nomor 40 Tahun 2006 tentang Tata

Cara Penyusunan Rencana Pembangunan Nasional

(Lembaran Negara Republik lndonesia Tahun 2006 Nomor 97,

Tambahan Lembaran Negara Republik lndonesia Nomor 4664);

3. Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem

Akuntabilitas Kinerja lnstansi Pemerintah (Lembaran Negara

Republik lndonesia Tahun 2014 Nomor 80);

4. Peraturan Presiden Nomor 2 Tahun 2015 tentang Rencana

Pembangunan Jangka Menengah Nasional Tahun 2015-2019;

5. Peraturan Presiden Nomor 80 Tahun 2017 tentang Badan

Pengawas Obat dan Makanan (Lembaran Negara Republik

lndonesia Tahun 20'17 Nomor 180);

6. Peraturan Menteri Perencanaan Pembangunan

Nasional/Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Nasional

Nomor 5 Tahun 2014 tentang Pedoman Penyusunan dan

Penelaahan Rencana Strategis Kementerian/Lembaga

(Renstra KIL) 2015-2019 (Berita Negara Republik lndonesia

Tahun 2014 Nomor 860);

7. Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 26

Tahun 2017 tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan

Pengawas Obat dan Makanan (Berita Negara Republik

lndonesia Tahun 2017 Nomor 1745);

9. Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 12

Tahun 2018 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana

Teknis di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan;

l0.Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor

Tahun 2A18 tentang Revisi Rencana Strategis Badan

Pengawas Obat dan Makanan Tahun 2015-2019;



J BALAI PENGAWAS OBAT DAN AAAKANAN DI PALU
Jl. Undata No. 3 Palu SulawesiTengah 941,LL Telp. (0451,l'428738. Fax. 423088

Email : ulpk_palu@yahoo.co.id' BADAN POM

Menetapkan

MEMUTUSKAN:

KEPUTUSAN KEPALA BALAI PENGAWAS OBAT DAN

MAKANAN DI PALU TENTANG REVISI RENCANA STRATEGIS

BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI PALU TAHUN

2015-2019.

Pasal 1

Rencana Strategis Balai Pengawas Obat dan Makanan di Palu

Tahun 2015-2019 yang selanjutnya disebut Renstra Balai POM di

Palu mengacu pada Rencana Strategis Badan Pengawas Obat

dan Makanan Tahun 2015-2019 dan pedoman penyusunan dan

review rencana strategis tahun 2015-2019 di lingkungan Badan

Pengawas Obat dan Makanan.

Pasal 2

(1) Renstra Balai POM di Palu memuat visi, misi, tujuan,

sasaran strategis, kebijakan, strategi, program, dan kegiatan

pembangunan sesuai dengan tugas dan fungsi Balai

Pengawas Obat dan Makanan di Palu untuk mencapai

sasaran kinerja BalaiPengawas Obat dan Makanan di Palu.

(2) Renstra Balai POM di Palu sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) berfungsi sebagai dasar penyelenggaraan Sistem

Akuntabilitas Kinefla lnstansi Pemerintah di lingkungan Balai

Pengawas Obat dan Makanan di Palu.

Pasal 3

(1) Kepala Balai Pengawas Obat dan Makanan di Palu

melakukan pemantauan dan evaluasi terhadap pelaksanaan

Renstra Balai POM di Palu.

(2) Pemantauan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

dilakukan secara berkala.

(3) Evaluasi pelaksanaan Renstra Balai POM di Palu

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan pada paruh

waktu dan tahun terakhir periode Rencana Strategis.

t
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Pasal 4

Renstra Balai POM di Palu sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2

ayat (1), tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak

terpisahkan dari Keputusan ini.

Pasal 5

Pada saat Keputusan ini mulai berlaku, Peraturan Kepala Balai

Pengawas Obat dan Makanan di Palu Nomor

HK.04.105.O4.15.74a Tahun 2015 tentang Rencana Strategis Balai

Pengawas Obat dan Makanan di Palu Tahun 2015-2019, dicabut

dan dinyatakan tidak berlaku.

Pasal 6

Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan

Ditetapkan di Palu

Pada tanggal 07 September 2018

BALAI PENGAWAS OBAT DAN
DI PALU,

SYAH



2015 2016 2017 2015 2016 2017

SS 1 Menguatnya sistem pengawasan Obat dan Makanan 2,006 1,914 2,711

1.1. Persentase obat   yang memenuhi syarat 
Provinsi Sulawesi 

Tengah
92,00 92,50 93,00 Badan POM

1.2. Persentase obat Tradisional yang memenuhi syarat 
Provinsi Sulawesi 

Tengah
80,00 81,00 82,00 Badan POM

1.3. Persentase  Kosmetik yang memenuhi syarat 
Provinsi Sulawesi 

Tengah
89,00 90,00 91,00 Badan POM

1.4. Persentase Suplemen Kesehatan yang memenuhi syarat 
Provinsi Sulawesi 

Tengah
79,00 80,00 81,00 Badan POM

1.5. Persentase makanan  yang memenuhi syarat 
Provinsi Sulawesi 

Tengah
88,10 88,60 89,10 Badan POM

 SS 2

Meningkatnya kapasitas dan komitmen pelaku usaha, 

kemitraan dengan pemangku kepentingan, dan partisipasi 

masyarakat

1,130 1,734 2,555

2,1 Tingkat Kepuasan Masyarakat
Provinsi Sulawesi 

Tengah
77,00 80,00 82,00 Badan POM

2,2

Jumlah Kabupaten/ Kota yang memberikan komitmen untuk 

pelaksanaan pengawasan Obat dan Makanan dengan 

memberikan alokasi anggaran pelaksanaan regulasi Obat dan 

Makanan

Provinsi Sulawesi 

Tengah
9 10 11 Badan POM

SS 3 Meningkatnya kualitas kapasitas  kelembagaan BPOM 12,500 14,886 16,270

3,1 Nilai SAKIP BBPOM/ BPOM  dar i Badan POM
Provinsi Sulawesi 

Tengah
A A A Badan POM

SP 1 Menguatnya sistem pengawasan Obat dan Makanan 2,006 1,914 2,711

1.1. Persentase obat   yang memenuhi syarat 
Provinsi Sulawesi 

Tengah
92,00 92,50 93,00 Balai POM di Palu Badan POM

1.2. Persentase obat Tradisional yang memenuhi syarat 
Provinsi Sulawesi 

Tengah
80,00 81,00 82,00 Balai POM di Palu Badan POM

1.3. Persentase  Kosmetik yang memenuhi syarat 
Provinsi Sulawesi 

Tengah
89,00 90,00 91,00 Balai POM di Palu Badan POM

Balai Pengawas Obat dan Makanan di Palu

Program Pengawasan Obat dan Makanan

Lampiran 1a. Matriks Kinerja dan Pendanaan Balai POM di Palu 2015-2017

Program/ 

Kegiatan

Sasaran Program (Outcome )/Sasaran Kegiatan 

(Output )/Indikator
Lokasi

Target Alokasi (dalam Miliar rupiah) Unit Organisasi 

Pelaksana

K/L-N-B-     

NS-BS



2015 2016 2017 2015 2016 2017

1.4. Persentase Suplemen Kesehatan yang memenuhi syarat 
Provinsi Sulawesi 

Tengah
79,00 80,00 81,00 Balai POM di Palu Badan POM

1.5. Persentase makanan  yang memenuhi syarat 
Provinsi Sulawesi 

Tengah
88,10 88,60 89,10 Balai POM di Palu Badan POM

 SP 2

Meningkatnya kapasitas dan komitmen pelaku usaha, 

kemitraan dengan pemangku kepentingan, dan partisipasi 

masyarakat

1,130 1,734 2,555

2,1 Tingkat Kepuasan Masyarakat
Provinsi Sulawesi 

Tengah
77,00 80,00 82,00 Balai POM di Palu Badan POM

2,2

Jumlah Kabupaten/ Kota yang memberikan komitmen untuk 

pelaksanaan pengawasan Obat dan Makanan dengan 

memberikan alokasi anggaran pelaksanaan regulasi Obat dan 

Makanan

Provinsi Sulawesi 

Tengah
9 10 11 Balai POM di Palu Badan POM

SP 3 Meningkatnya kualitas kapasitas  kelembagaan BPOM 12,500 14,886 16,270

3,1 Nilai SAKIP BPOM  dar i Badan POM
Provinsi Sulawesi 

Tengah
A A A Balai POM di Palu Badan POM

SK 1
Meningkatnya kualitas sampling dan pengujian terhadap 

produk obat dan makanan yang beredar

1 Jumlah sampel yang diuji  menggunakan parameter kr it is
Provinsi Sulawesi 

Tengah
2.500 2.200 2.200 Balai POM di Palu Badan POM

2 Pemenuhan target sampling produk Obat di sektor publik (IFK) 
Provinsi Sulawesi 

Tengah
100,00 100,00 100,00 Balai POM di Palu Badan POM

SK 2
Meningkatnya kualitas sarana produksi yang memenuhi 

syarat

3
Persentase cakupan pengawasan sarana produksi Obat dan 

Makanan 
Provinsi Sulawesi 

Tengah
5,38 5,38 5,49 Balai POM di Palu Badan POM

SK 3
Meningkatnya kualitas sarana distribusi yang memenuhi 

syarat

4
Persentase cakupan pengawasan sarana distr ibusi Obat dan 

Makanan 

Provinsi Sulawesi 

Tengah
26,20 26,57 26,95 Balai POM di Palu Badan POM

SK 4
Meningkatnya hasil tindak lanjut penyidikan terhadap 

pelanggaran obat dan makanan

5 Jumlah Perkara di bidang obat dan makanan
Provinsi Sulawesi 

Tengah
3 3 3 Balai POM di Palu Badan POM

Program/ 

Kegiatan

Sasaran Program (Outcome )/Sasaran Kegiatan 

(Output )/Indikator
Lokasi

Target Alokasi (dalam Miliar rupiah) Unit Organisasi 

Pelaksana

K/L-N-B-     

NS-BS

Kegiatan Pengawasan Obat dan Makanan di Balai POM di Palu

Lampiran 1a. Matriks Kinerja dan Pendanaan Balai POM di Palu 2015-2017 (Lanjutan)



2015 2016 2017 2015 2016 2017

SK 5
Meningkatnya kerja sama, komunikasi, infirmasi dan 

edukasi 

6 Jumlah layanan publik BB/ BPOM 
Provinsi Sulawesi 

Tengah
419 457 495 Balai POM di Palu Badan POM

7
Jumlah Komunitas yang diberdayakan )(3desa,pasar dan 

100sekolah)

Provinsi Sulawesi 

Tengah
15 19 23 Balai POM di Palu Badan POM

SK 6
Pengadaan sarana dan prasarana terkait pengawasan obat 

dan makanan

8
Persentase pemenuhan sarana prasarana sesuai 

standar(alat90,gedung80,alat pngolah data85,meubelair85)
Provinsi Sulawesi 

Tengah
73 73 75 Balai POM di Palu Badan POM

SK 7

Penyusunan perencanaan, penganggaran, keuangan dan 

evaluasi yang dilaporkan tepat waktu

9
Jumlah dokumen perencanaan, penganggaran, dan evaluasi yang  

di laporkan tepat waktu

Provinsi Sulawesi 

Tengah
10 9 10 Balai POM di Palu Badan POM

Alokasi (dalam Miliar rupiah) Unit Organisasi 

Pelaksana

K/L-N-B-     

NS-BS

Program/ 

Kegiatan

Sasaran Program (Outcome )/Sasaran Kegiatan 

(Output )/Indikator
Lokasi

Target

Lampiran 1a. Matriks Kinerja dan Pendanaan Balai POM di Palu 2015-2017 (Lanjutan)



2018 2019 2018 2019

SK 1 Terwujudnya Obat dan Makanan yang aman dan bermutu di wilayah kerja Balai 
POM di Palu 1,609 1,7701 Indeks POM Provinsi Sulawesi Tengah 70 71 Balai POM di Palu Badan POM2 Persentase Obat  yang memenuhi syarat Provinsi Sulawesi Tengah 93,50 94,00 Balai POM di Palu Badan POM3 Persentase Obat Tradisional yang memenuhi syarat Provinsi Sulawesi Tengah 83,00 80,00 Balai POM di Palu Badan POM4 Persentase Suplemen Kesehatan yang memenuhi syarat Provinsi Sulawesi Tengah 82,00 87,00 Balai POM di Palu Badan POM5 Persentase Kosmetik yang memenuhi syarat Provinsi Sulawesi Tengah 92,00 80,00 Balai POM di Palu Badan POM6 Persentase Makanan yang memenuhi syarat Provinsi Sulawesi Tengah 89,60 71,00 Balai POM di Palu Badan POM

SK 2
Meningkatnya kepatuhan pelaku usaha dan kesadaran masyarakat terhadap 
keamanan, manfaat dan mutu Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai POM di 
Palu

1,855 2,040
1 Indeks kepatuhan (compliance index ) pelaku usaha di bidang Obat dan Makanan Provinsi Sulawesi Tengah 60 61 Balai POM di Palu Badan POM2 Indeks kesadaran masyarakat (awareness index ) terhadap Obat dan Makanan aman Provinsi Sulawesi Tengah - 66 Balai POM di Palu Badan POM

SK 3 Meningkatnya pengetahuan masyarakat terhadap Obat dan Makanan 
aman di wilayah kerja Balai POM di Palu 1,322 1,4551 Indeks pengetahuan masyarakat terhadap Obat dan Makanan aman Provinsi Sulawesi Tengah 60 61 Balai POM di Palu Badan POM

SK 4 Meningkatnya efektivitas pengawasan Obat dan Makanan berbasis risiko 
di wilayah kerja Balai POM di Palu 0,926 1,0191 Persentase pemenuhan pengujian sesuai standar Provinsi Sulawesi Tengah 100,00 100,00 Balai POM di Palu Badan POM2 Persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan di wilayah kerja Balai POM di Palu Provinsi Sulawesi Tengah 25,00 40,00 Balai POM di Palu Badan POM3 Persentase sarana distribusi Obat  yang memenuhi ketentuan di wilayah kerja Balai POM di Palu Provinsi Sulawesi Tengah 75,00 78,00 Balai POM di Palu Badan POM4 Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu Provinsi Sulawesi Tengah 85,00 90,00 Balai POM di Palu Badan POM5 Rasio tindak lanjut hasil pengawasan Obat dan Makanan yang dilaksanakan di wilayah kerja Balai POM di Palu Provinsi Sulawesi Tengah 40,00 53,75 Balai POM di Palu Badan POM

SK 5 Meningkatnya efektivitas penyidikan tindak pidana Obat dan Makanan di 
wilayah kerja Balai POM di Palu 0,348 0,383 Balai POM di Palu Badan POM1 Persentase perkara yang diselesaikan hingga tahap II Provinsi Sulawesi Tengah 50,00 50,00 Balai POM di Palu Badan POM

SK 6 Terwujudnya RB Balai POM di Palu sesuai roadmap RB BPOM 2015 - 2019 22,615 24,8761 Nilai AKIP BB/BPOM Provinsi Sulawesi Tengah 78,00 81,00 Balai POM di Palu Badan POM

Progra
m Peng

awasan
 Obat d

an Mak
anan

Balai Pengawas Obat dan Makanan di Palu

Lampiran 1b. Matriks Kinerja dan Pendanaan Balai POM di Palu Tahun 2018-2019

Program/ 
Kegiatan Sasaran Kegiatan /Indikator Kinerja Lokasi Unit Organisasi 

Pelaksana K/L-N-B-     NS-BS
Target Alokasi (dalam Miliar rupiah)



BADAN POM

BALAI PENGAWAS OBAT DAN AAAKANAN DI PALU
Jl. Undata No. 3 Palu Sulawesi Tengah 94771, Telp. (0457) 428738. Fax. 423088

Email : ulpk_palu@yahoo.co.id

KEPUTUSAN
KEPALA BALAI PENGAWAS OBAT DAN IiAKANAN DI PALU

NOMOR : HK.04.03.103.01.1 7.0079
TAHUN 2017

TENTANG

RENCANA KINERJA TAHUNAN
BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI PALU

TAHUN 2018

Menimbang a.

Mengingat : 1

b

c.

Bahwa pelaksanaan rencana pembangunan lima tahunan yang
dikenal dengan RPJM Tahap Keempat tahun 2015-2019 telah
ditetapkan;

Bahwa dengan telah ditetapkannya Rencana pembangunan

Jangka Menengah Nasional Tahun 2015-ZO1g, setiap instansi
pemerintah harus menyusun Rencana Strategis Kementerian/
Lembaga;

pahwa dengan telah terjadinya perubahan lingkungan strategis
baik eksternal maupun internal maka perlu perubahan, biik
sistem maupun arah darirencana pembangunan itu sendiri;

Bahwa agar pembangunan dapat berjalan dengan efektif, efisien
dan bersasaran diperlukan adanya dokumen rencana
pembangunan;

Bahwa sebagaimana dimaksud pada huruf c perlu disusun
pembangunan jangka menengah yang disebut Rencana
Strategis Badan Pengawas Obat dan Makanan;

f. Bahwa Rencana strategis Badan pengawas obat dan Makanan
perlu dijabarkan dalam Rencana Strategis Satuan Kerja BpOM;

g. Bahwa Rencana strategis Balai poM di palu perlu dijabarkan
dalam Rencana Kinerja Tahunan Balai pOM di palu.

d.

e

Undang-undang Nomor 25 Tahun 2OO4 tentang
Perencanaan Pembangunan Nasional;

Sistem

2 Undang-undang Nomor 17 Tahun ZOOT tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Nasional Tahun ZOOS-ZO2S.



BADAN POM

BALAI PENGAWAS OBAT DAN AAAKANAN DI PALU
Jl. Undata No. 3 Palu Sulawesi Tengah 94777 Telp. (0a5U 428738, Fax. 4nA88

Email : ulpk_palu@yahoo.co.id

Menetapkan

PERTAMA

3. Peraturan Presiden Nomor 02 Tahun 2015 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional Tahun 2015-2019;

4. Peraturan Presiden Republik lndonesia Nomor 145 Tahun 2015
tentang Perubahan kedelapan atas Keputusan Presiden Nomor
103 Tahun 2001 tentang Kedudukan, Tugas, Fungsi,
Kewenangan Susunan Organisasi dan Tata Kerja Lembaga
Pemerintah Non-Kementerian ;

5. Peraturan Menteri Perencanaan Pembangunan Nasional/ Kepala
Badan Perencanaan Pembangunan Nasional Nomor 01 Tahun
2014 tentang pedoman Penyusunan Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Nasional 2015-2019;

6. Keputusan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan
Republik lndonesia Nomor HK.00.05.21.4231 Tahun 2OO4

tentang Perubuhan atas Keputusan Kepala Badan Pengawas
Obat dan Makanan Nomor 02001/S1(KBPOM Tahun 2001
tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan Pengawas Obat dan
Makanan;

7. Peraturan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan Republik
lndonesia Nomor HK.00.05.21.3546 Tahun 2009 tentang
Perubahan Terakhir atas Keputusan Kepala Badan Pengawas
Obat dan Makanan Nomor 05018/SruKBPOM tahun ZOOI
tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di
Lingkungan Badan POM.

MEMUTUSKAN

PERATURAN KEPALA BALAI PENGAWAS OBAT DAN
MAKANAN DI PALU TENTANG RENCANA KINERJA TAHUNAN
BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI PALU TAHUN 2018

Rencana Kinerja Tahunan Balai Pengawas Obat dan Makanan di
Palu tahun 2018 yang selanjutnya dalam keputusan ini disingkat RKT
Balai POM di Palu tahun 2018 yang berisi gambaran umum
pembangunan di bidang pengawasan obat dan makanan yang
meliputi aspek-aspek pengawasan keamanan makanan dan bahan
berbahaya; pengawasan keamanan, manfaat dan mutu produk
terapetiUobat, obat tradisional, kosmetik, suplemen kesehatan;
pengetatan pengawasan narkotika, psikotropika, prekursor dan zat
adiktif/rokok; peningkatan kemandirian pelaku usaha, kemitraan
dengan pemangku kepentingan, dan partisipasi masyarakat serta
peningkatan kualitas kapasitas kelembagaan Balai pOM;
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KEDUA

KETIGA

: Rencana Kinerja Tahunan Balai Pengawas Obat dan Makanan di

Palu tahun 2018 sebagaimana tersebut dalam lampiran keputusan
ini;

Peraturan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan
apabila terdapat kekeliruan akan diadakan perbaikan sebagaimana
mestinya.

di Palu
25 Januan2017

di Palu,

t

25 199002 1 001



J BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI PALU
Jl. Undata No. 3 Palu Sulawesi Tengah 94LLL Telp. (045U 428738. Fax. 423088

Email : ulpk_palu@yahoo.co.idBADAN POM

RENCANA KINERJA TAHUNAN
TINGKAT UNIT ORGANISASI BALAI POM

Unit Organisasi BPOM : Balai POM di Palu

Tahun Anggaran . 2A18

Persentase Obat yang memenuhi
syarat

93,50

Persentase Obat Tradisional yang
memenuhisyarat

83,00

Persentase Kosmetik yang
memenuhisyarat

92,00

Persentase Suplemen Kesehatan
yang memenuhisyarat

82 00

1 Menguatnya sistem
pengawasan Obat dan
Makanan

Persentase Makanan yang

memenuhi syarat
89,60

Tingkat kepuasan masyarakat 86,002 Meningkatnya kapasitas
dan komitmen pelaku
usaha, kemitraan
dengan pemangku
kepentingan, dan
partisipasi masyarakat

Jumlah provinsi dan kabupatenlkota
yang memberikan komitmen untuk
pelaksanaan pengawasan Obat dan
Makanan dengan memberikan
alokasi anggaran pelaksanaan

regulasi Obat dan Makanan

12

3 Meningkatnya kualitas
kapasitas kelembagaan

Nilai SAKIP Balai POM di Palu dari
Badan POM

72

Menguatnya Sistem Pengawasan Obat dan Makanan

Sampel Obat, Obat Bahan Alam,
Kosmetik, dan Suplemen Kesehatan
yang diuji dengan parameter kritis

15441 Meningkatnya kualitas
sampling dan pengujian
terhadap produk Obat dan
Makanan yang beredar Sampel Makanan yang diujidengan

parameter kritis
660

2 Meningkatnya kualitas
sarana produksi yang
memenuhi standar

Cakupan pengawasan sarana
produksi Obat dan Makanan

6,50/o

Cakupan pengawasan sarana
distribusi Obat dan Sarana
Pelayanan Kefarmasian

22,540/o3 Meningkatnya kualitas
sarana distribusi yang
memenuhistandar

Cakupan pemeriksaan sarana
distribusi Obat Tradisional,
Kosmetik, Suplemen Kesehatan,
dan Makanan

42,49o/o

NO
SASARAH PRCIGRAITI 

'KEGIATAN
INDIKATOR KINERJA

TARGET
2018
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Email : ulpk_palu@yahoo.co.idBADAN POM

4 Meningkatnya hasil tindak
lanjut penyidikan terhadap
pelanggaran Obat dan
Makanan

Perkara di bidang penyidikan Obat
dan Makanan

3

Meningkatnya kapasitas dan komitmen
pemangku kepentingan, dan partisipasi

pelaku usaha, kemitraan dengan
masyarakat

Layanan publik Balai POM di Palu 5311 ngkatnya kerja sama,
komunikasi, informasi dan
edukasi

Meni

Komunitas yang diberdayakan 26

Meningkatnya kualitas kapasitas kelembagaan

1 Pengadaan sarana dan
prasarana yang terkait
pengawasan Obat dan
Makanan

Sarana prasarana sesuai
standar

77,000/o

2 Penyusunan perencanaan,
penganggaran, dan
evaluasi yang dilaporkan
tepat waktu

Dokumen perencanaan,
penganggaran, dan evaluasi yang
dilaporkan tepat waktu

9

uari2017

M di Palu,

25 199002 1 001

NO
SASARAN PROGRAM /

KEGIATAN INDIKATOR KINERJA TARGET
2018



BADAN POM

BALAI PENGAWAS OBAT DAN AAAKANAN DI PALU
Jl. Undata No. 3 Palu Sulawesi Tengah 941,L1Telp. (0 5Ll428738, Fax. 423088

Email : ulpk_palu@yahoo.co.id

KEPUTUSAN KEPALA BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI PALU
NOMOR : HK.04.03.1 13.09.18.1496

TENTANG
RENCANA KINERJA BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI PALU

TAHUN 2018

Menimbang

Mengingat

a bahwa dalam rangka penyusunan rencana kerja dan pendanaan
pemerintah serta sebagai tindak lanjut Keputusan Kepala Balai
Pengawas Obat dan Makanan di Palu Nomor
HK.04.03.113.09.18.1454 Tahun 2018 tentang Revisi Rencana
Strategis Balai Pengawas Obat dan Makanan di Palu Tahun
2015-2019, perlu menetapkan Rencana Kinerja Balai Pengawas
Obat dan Makanan di Palu Tahun 2A18'

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a, perlu menetapkan Keputusan Kepala Balai
Pengawas Obat dan Makanan di Palu tentang Rencana Kinerja
Balai Pengawas Obat dan Makanan di Palu Tahun 2A18.

1. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan
Keuangan dan Kinerja lnstansi Pemerintah (Lembaran Negara
Republik lndonesia Tahun 2006 Nomor 25, Tambahan Lembaran
Negara Republik lndonesia 4614);

2. Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem
Akuntabilitas Kinefla lnstansi Pemerintah (Lembaran Negara
Republik lndonesia Tahun 2014 Nomor 80);

3. Peraturan Presiden Nomor 80 Tahun 2017 tentang Badan
Pengawas Obat dan Makanan (Lembaran Negara Republik
lndonesia Tahun 2017 Nomor 180);

4. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Republik lndonesia Nomor 12 Tahun 2015
tentang Pedoman Evaluasi atas lmplementasi Sistem
Akuntabilitas Kinerja lnstansi Pemerintah (Berita Negara
Republik lndonesia Tahun 2015 Nomor 986);

5. Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 26

Tahun 2017 tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan Pengawas
Obat dan Makanan (Berita Negara Republik lndonesia Tahun
2017 Nomor 1745);

6. Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 12

Tahun 2018 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana
Teknis di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan.

KEPALA BALAI POM DI PALU



BADAN POM

BALAI PENGAWAS OBAT DAN AAAKANAN DI PALU
Jl. Undata No. 3 Palu SulawesiTengah 94tLL Telp. (045Ll,428738. Fax. 423088

Email : ulpk_palu@yahoo.co.id

Menetapkan

Pertama

Kedua

MEMUTUSKAN

Keputusan Kepala Balai Pengawas Obat dan Makanan di Palu

tentang Rencana Kinerja Balai Pengawas Obat dan Makanan di Palu

Tahun 2018

Rencana Kinerja sebagaimana tercantum dalam lampiran keputusan

ini, merupakan acuan penyusunan rencana kerja dan pendanaan

Balai Pengawas Obat dan Makanan di Palu Tahun 2018;

Ditetapkan di Palu

pada tanggal 17 September 2018

BALAI PENGAWAS OBAT DAN

DI PALU,

AH

Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

t*l

\

v Dt
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BALAI PENGAWAS OBAT DAN A{AKANAN DI PALU
Jl. Undata No. 3 Palu SulawesiTengah 94171, Telp. (0a5U 428738,Fax.423088

Email : ulpk_palu@yahoo.co.idBADAN POM

Lampiran Keputusan Kepala Balai Pengawas Obat dan

Makanan di Palu Nomor : HK.04.03.1 13.09.18.1496
Tentang Rencana Kinerja Balai Pengawas Obat dan

Makanan di Palu Tahun 2018

RENCANA KINERJA BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI PALU
TAHUN 2018

RENJA 2018 (OTK Lama)

1 Meningkatnya kualitas sampling
dan pengujian terhadap produk

Obat dan Makanan yang beredar

Jumlah sampel yang diuji menggunakan
parameter kritis

2244

2 Meningkatnya kualitas sarana
produksi yang memenuhi standar

Persentase cakupan pengawasan sarana
produksi Obat dan Makanan

6,50

3 Meningkatnya kualitas sarana
distribusi yang memenuhi standar

Persentase cakupan pengawasan sarana
distribusi Obat dan Makanan

31 37

4 Meningkatnya hasil tindak lanjut
penyidikan terhadap pelanggaran

Obat dan Makanan

Jumlah perkara di bidang Obat dan
Makanan

3

5 Pengadaan sarana dan prasarana

yang terkait pengawasan Obat dan
Makanan

Persentase pemenuhan sarana dan
prasarana sesuai standar

77

6 Penyusunan perencanaan,

penganggaran, keuangan dan
evaluasi yang dilaporkan tepat
waktu

Jumlah dokumen perencanaan,

penganggaran, dan evaluasi yang

dilaporkan tepat waktu

I

531Jumlah layanan publik Balai POM di Palu7 Meningkatnya kerja sama,
komunikasi, informasi dan edukasi

Jumlah komunitas yang diberdayakan 26

PETA STRATEGI (OTK Baru)

lndeks Pengawasan Obat dan Makanan

diwilayah keria Balai POM di Palu

70

93,50Persentase Obat yang memenuhi syarat

di Provinsi Sulawesi Tengah
83,00Persentase Obat Tradisional yang

memenuhi syarat di Provinsi Sulawesi
Tengah
Persentase Suplemen Kesehatan yang

memenuhi syarat di Provinsi Sulawesi
Tengah

82,00

Persentase Kosmetik yang memenuhi

syarat di Provinsi SulawesiTengah
92,00

1 Terwujudnya Obat dan Makanan
yang aman dan bermutu di

Provinsi Sulawesi Tengah

Persentase Makanan yang memenuhi
svarat di Provinsi Sulawesi Tengah

89,60

602 Meningkatnya kepatuhan pelaku

usaha dan kesadaran masyarakat
terhadap keamanan, manfaat dan
mutu Obat dan Makanan di

wilayah kerja Balai POM di Palu

lndeks kepatuhan (compliance indexl
pelaku usaha di bidang Obat dan
Makanan diwilayah kerja Balai POM di

Palu

NO SASARAN KEGIATAI'I INDIKATOR KINERJA TARGET



BADAN PO'IA

BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI PALU
Jl. Undata No. 3 Palu Sulawesi Tengah 941.1,7 Telp. (045 U 428738, Fax. 423088

Email : ulpk_palu@yahoo.co.id

3 Meningkatnya pengetahuan

masyarakat terhadap Obat dan
Makanan aman diwilayah kerja
Balai POM diPalu

lndeks pengetahuan masyarakat
terhadap Obat dan Makanan aman di
wilayah kerja Balai POM di Palu

60

Persentase pemenuhan pengujian sesuai
standar di Provinsi Sulawesi Tenqah

100,00

Persentase sarana produksi Obat dan
Makanan yang memenuhi ketentuan di

wilayah keria Balai POM di Palu

25 00

Persentase sarana distribusi Obat yang

memenuhi ketentuan di wilayah kerja
Balai POM di Palu

75,00

Persentase keputusan penilaian

sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu
di Provinsi Sulawesi Tengah

85,00

4 Meningkatnya efektivitas
pengawasan Obat dan Makanan
berbasis risiko di Provinsi Sulawesi
Tengah

Rasio tindak lanjut hasil pengawasan

Obat dan makanan yang dilaksanakan di

wilayah keria Balai POM di Palu

40,00

5 Meningkatnya efektivitas
penyidikan tindak pidana Obat dan
Makanan diwilayah kerja Balai
POM di Palu

50,00Persentase perkara yang diselesaikan
hingga tahap ll diwilayah kerja Balai
POM diPalu

6 Terwujudnya Reformasi Bi rokrasi
BPOM sesuai roadmap Reformasi
Birokrasi BPOM 2015-2019 di

wilayah keria Balai POM di Palu

NilaiAKIP Balai POM di Palu 78,00

NO SASARAN KEGIATAN IHDIKATOR KINERJA TARGET





























BADAN FOf+

PERIAN'IAN KINER'A TAHUN 2O1S

SEKSI PENGUIIAN TERANOT(OKO

BALAI POMdiPALU

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, Eansparan, dan

akuntabel serta berorientasi pada hasil, kami yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Drs. Gazali, ApL

Iabatan : Kepala Seksl penguilan Teranokoko

Selaniutnya disebut Pihak Pertama

Nama : Drs. Safriansyah, ApU, M.Kes

Jabatan : Kepala Balai POM di palu

Selaku atasan langsung Pihak pertama, Selaniutnya disebut pihak Kedua

Pihak pertama berjanji akan mewujudkan target kineria yang seharusnya sesuai

lampiran perlaniian ini, dalam rangka mencapai target kineria jangka menengah seperti

yang telah ditetapkan dalam dokumen p€nencanaan. Keberhasilan dan kegagalan

pencapaian target kinerja tersebut meniadi tanggung jawab kami.

Pihak kedua akan melakukan supervisi yang diperrukan serta akan melakukan evaluasi

terhadap capaian kinerja dari perjanlian ini dan mengambil tindakan yang diperrukan

dalam rangka pemberian penghargaan dan sanksi.

Palu,09 fanuari 2018

Pihak Kedua,

Kepala Balai POM di Palu

NIP 1 40725 799002 7 007

Pihak Pertama,
Kepala Seksi Pengujian Teranokoko

Drs. Gazali. Apt
NIP 19621109 198903 1001

?i
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BADAN POM

PTRJANIIAN KINERIA TAIIUN 2018

SEKSIPENGUIIAN TERANOKOKO

BALAI BESAR POM di PALU

TARGET
SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERIA

TW1 TWz TW3 TW4

Target

2018

P e rs pe ktlf Sta k e h o ld e rc

Menguatnya Sistem Pengawasan Obat

dan Makanan

Persentase obat yang

memenuhisyarat

Persentase obat tradisional

yang memenuhi syarat

Persentase kosmetik yang

memenuhisyarat

Persentase suplemen

kesehatan yang memenuhi

syarat

Meningkatnya kemandirian pelaku

usah4 kemitraan dengan pemangku

kepentingar! dan partisipasi masyarakat

Pe rspektif InEm oI pm ces s

Meningkatkan mutu penguiian Obat dan

Makanan

.lumlah sampel Obat,

NPP, OT, Kosmetik, SK,

yang diuii menggunakan

parameter kritis

289 716 1158 1541, 1544

Persentase Sampel Obat,

NPB O?, Kosmetik SK,

yang diuii tepat waldu

BO BO 80 BO BO

Persentase Uii Profisiensi

yang in lier

BO BO 80 BO BO

Persentase pemenuhan

SRL Obat dan NAPZA

59,65 60,70 61,80 62,70 62,70

I

I

i

I



BADAN P0{ts1

Persentas€ pemenuhan

SRL Kosmetik

71,.7 0 72.80 74,50 7 4,50

Persentase pemenuhan

SRL Obat Tradisional dan

Suplemm Kesehatan

7 4,60 7 4,90 75,O5 75,20 75,20

Jumlah MA Obat yang

diverifikasi

1 5 8 9 I

lumlah MA Kosmetik

yang diverifikasi

2 2 4 5

lumlah MA Obat

Tradisional dan

Suplemen Kesehatan

yang diverifikasi

3 + + 5

100 100

Meningkatkan mutu sarana produksi

dan distribusi Obat dan Makanan

Persentase Obat Publik

yang diuii menggunakan

parameter kritis

100 100

Meningkatkan penegakan hukum

terhadap pelanggaran Obat dan

Makanan

100 100 100 100
Meningkatkan pemberdaYaan

masyarakat dan kemitraan

Persentase sampel Obat,

NPP, OT, Kosmetik SK,

pihak ketiga yang diuji

tepat waktu

100

Perspektil hpabilitY

Meningkatkan pengelolaan Human

Capital Management (HcM)

Persentase ASN di Seksi

Pengu,ian Teranokoko

yang memiliki kinerja

berkriteria minimal Baik

90 90 90 90 90

73,1,0

100

-l-
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BADAN POil,:

Meningkatkan efektivitas Organisasi,

Tata Laksana dan RB

fumlah temuan di

bidang/Seksi Penguiian

Teranokoko 1 (major')

0 0 0 0 0

Meningkatkan akuntabilitas Dokumen perencanaan

dan monev seksi

penguiian Teranokoko

1 1 1 2

Persentase pemenuhan

sarana dan prasarana

Laboratorium

Teranokoko

61,80 68.40 70,50 77,20 77,20

Pihak Kedua,

Kepala Balai di Palu

gS

Palu, 09 fanuari 2018

Pihak Pertama,

Kepala Seksi Pengujian

Drs^ GazallApt
NIP 19621109 198903 1 001

c

o
* 199002 1 001

/ PAL
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BADAN POM

RENCANA AKSI PERIANI|AN KINER|A TAHUN 2018

SEKSIPENGU| IAN TERANOKOKO

BALAI POM di PALU

TARGET
SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA

TW1 TWZ TW3 TW4

P e r s p e kdf Sta k e h oI d ers

Menguatnya Sistem Pengawasan Obat

dan Makanan

Persentase obat yang

memenuhisyarat

Persentase obat tradisional

yang memenuhi syarat

Persentase kosmetik yang

memenuhi q/a|at

PeJsentase suplemen

kesehatan yang memenuh i

syarat

Menin*atnya kemandirian pelaku

usaha, kemikaan dengan pemangku

kepentingan, dan paftisipasi masyarakat

Perspekdf lnternql Pm ce ss

Meningka&an mutu pengujian Obatdar

Makanan

lumlah sampel Obat,

NPP, OT, Kosmetik SK

yang diuii menggunakan

parameter kritis

36t 801 1265 1544

Persentase Sampel Obat,

NPB OT, Kosmetik, Sl(,

yang diuji tepat waktu

80 80 BO BO

Persentase Uji Profisiensi

yang in lier

BO BO 80 BO

Persentase pemenuhan

SRL Obat dan NAPZA

45,88 51,90 s6,70 59,65



65,22 67 ,39 71,7 0Persentase pemenuhan

SRL Kosmetik

59,78

Persentase pemenuhan

SRL Obat Tradisional

dan Suplemen

Kesehatan

67,05 69,37 7t,10 7 4,60

Jumlah MA Obat yang

diverifikasi

8 B 8 9

f umlah MA Kosmetik

yang dtverifikasi

2 4 5

Jumlah MA Obat

Tradisional dan

Suplemen Kesehatan

yang diverifikasi

3 4 4 5

Persentase Obat Publik

yang diuji

menggunakan

parameter lcitis

100 100 100 100

Meningkatkan muhr sarana produksi

dan distribusi Obat dan Makanan

Meningkatkan penegakan hukum

terhadap pelanggaran Obat dan

Makanan

Menin gkatkan pemberdayaan

masyarakat dan kemitraan

Persentase sampel

Obat, NPP, OT,

Kosmetik SK pihak

ketiBa yang diuji tepat

waktu

100 i00 100'L 00

5

__-L



BADAN P',}lYl

PerspekaI capability

Meningkatkan pengelolaan Human

Capital Management (HCM)

Persentase ASN di Seksi

Pengujian Teranokoko

yang memiliki kineqa

berkriteria minimal

Baik

90 90 90 90

Menin gkat]<an efektivitas Organisasi,

Tata Laksana dan RB

Iumlah temuan di

bidang/Seksi Pengujian

Teranokoko 1 (majorJ

0 0 0 0

MeDin gkatkan aku ntabilitas Dokumen perencanaan

dan monev seksi

pengujian Teranokoko

1 1 1 2

Persentase pemenuhan

sarana dan prasarana

Laboratorium

Teranokoko

+3,97 43,97 s 0,19 61,80

Palu,09 fanuari 2018

Kepala Seksi Pengulian Teranokoko

Drs. Cazali. ApL

NIP 19621109 198903 1 001

I



BADAN POM

BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI PALU
Jl. Undata No. 3 Palu Sulawesi Tengah 94111 Telp. (0451) 428738, Fax.423088

Email : ulpk_palu@yahoo.co.id

PERIANJIAN KINERIA TAHUN 2018

SEKSI SERTIFIKASI DAN LAYANAN INFORMASI KONSUMEN

BALAI POM DI PALU

Dalam rangka mewuludkan manaiemen pemerintahan yang efektif, transparan, dan akuntabel

serta berorientasi pada hasil, kami yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Drs. M.labbar Rasyid., Apt

Jabatan : Kepala Seksi Sertifikasi dan Layanan Informasi Konsumen

Selaniutnya disebut Pihak Pertama

Nama : Drs. Saf iansyah ApL,M.Kes.

Jabatan : Kepala Balai POM di Palu

Selaku atasan langsung Pihak Pertama, Selaniumya disebut Pihak Kedua

Pihak Pertama berjanji akan mewuiudkan target kinerja yang seharusnya sesuai lampiran

Perianiian ini, dalam rangka mencapai target kiner,a langka menengah seperti yang telah

ditetapkan dalam dokumen perencanaan. Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target kineria

tersebut meniadi tanggung iawab kami.

Pihak Kedua akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan evaluasi

terhadap capaian kineria dari Perjanjian ini dan mengambil tindakan yang diperlukan dalam

rangka pemberian penghargaan dan sanksi.

Kedua,

Palu, 05 lanuari 2018

Pihak Pertama,

M di Palu,
Kepala Seksi Sertifikasi dan Layanan Informasi

, Konsumenr$

5
4 )

5@

J

dt 8AD4
SADAN

5 199002 1001 \ 12199203 tO02
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BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI PALU

Jl. Undata No.3 Palu Sulawesi Tengah 94111 Telp. (0451) 428738, Fax.423088

Email : ulpk_paiu@yahoo.co.id

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2018

SEKSI SERTIFIKASI DAN LAYANAN INFORMASI KONSUMEN

BALAI POM DI PALU

SASARAN STRATEGIS INDIKATOR

KINERIA

TARGET TARGET

2018TW1 TW2 TW3 TW4

Percpektif Stakeholder

Menguatnya Sistem

Pengawasan Obat dan Makanan

Meningkatnya kemandirian

pelaku usaha, kemitraan

dengan pemangku kepentingan,

dan partisipasi masyarakat

Laporan hasil

survey IRM (1

Laporan)

0 0 1 1

lumlah Koordinasi

advokasi/MoU yang

diselenggarakan

., 8 11 IL

P e rsp ektif I ntc rnal Proce ss

Meningkatkan mutu penguiian

Obat dan Makanan

Meningkatkan mutu sarana

produksi dan distribusi Obat

dan Makanan

Meningkatkan penegakan

hukum terhadap pelanggaran

Obat dan Makanan

Meningkatkan pemberdayaan

masyarakat dan kemitraan

lumlah komunitas
yang diberdayakan 6 t2 18 26 26

f umlah Iayanan

sertifikasi
3 7 10 t2 t2

fumlah layanan

informasi
725 250 531 531

Persentase CAPA

audit sertifikasi
yang ditindaklaniuti

3 7 10 t2 12

BADAN POM

0

400
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BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI PALU

Jl. Undata No. 3 Palu Sulawesi Tengah 94111 Telp. (0451) 428738, Fax.423088

Email : ulpk_palu@yahoo.co.idBADAN POM

Perspektif Copoblltty

Persentase ASN di
Bagian Serlik yang

memiliki kineria
berkriteria minimal
Baik

90 90 90 90 90

Meningkatkan pengelolaan

H u man Co pito I Monage ment

(HCM)
Persenase ASN di
Seksi Serlik yang

mengikuti pelatihan

minimal 40 jam

25 50 75 100 100

Meningkatkan efektivitas

Organisasi, Tata laksana dan

RB

lumlah temuan di
Seksi Serlik
berkategori 1

(Major)

0 0 0 0 0

Meningkatkan akuntabilitas
Dokumen
perencanaan dan
monev

2 4 6 I I

Persentase

Realisasi anggara
(lOOo/o)

25 50 75 100 100

I

ak Kedua,

Palu, 05 Januari 2018

Pihak Pertama,
Kepala Seksi Sertifikasi dan Layanan Informasi

Konsumen

Drs. M. labbar Rasyid., Apt
NrP. 19650412 1.99203 7 002

M di Palu,

Apt.,M.Kes.

L99002 I OOl
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BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI PALU

Jl. Undata No. 3 Palu Sulawesi Tengah 94111 Telp. (0451) 428738, Fax.423088

Email : ulpk_palu@yahoo.co.idBADAN POM

RENCANA AKSI PER'ANJIAN KINERJA TAHUN 2018

SEKSI SERTIFIKASI DAN LAYANAN INFORMASI KONSUMEN

BALAI POM DI PALU

SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERIA
TARGET

TW1 TlN2 TW3 TW4

Perspeldif Stnkeholder

Menguatnya Sistem

Pengawasan Obat dan Makanan

Meningkatnya kemandirian

pelaku usaha, kemitraan

dengan pemangku kepentingan,

dan partisipasi masyarakat

Laporan hasil survey

IRM (1 Laporan)
0 0 0 1

Jumlah Koordinasi

advokasi/MoU yang

diselenggarakan

3 5 B 11

Perspektif Intcr?nal Process

Meningkatkan mutu penguiian

Obat dan Makanan

Meningkatkan mutu sarana

produksi dan distribusi Obat

dan Makanan

Meningkatkan penegakan

hukum terhadap pelanggaran

Obat dan Makanan

Meningkatkan pemberdayaan

masyarakat dan kemitraan

Jumlah komunias yang

diberdayakan 6 t2 26

f umlah layanan

sertifikasi
3 10

f umlah layanan

informasi
125 250 400 531

Persentase CAPA audit
sertifikasi yang

ditindaklanluti

3 7 10
12

18

7 12



J/
BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI PALU

Jl. Undata No.3 Palu Sulawesi Tengah 94111 Telp. (0451) 428738, Fax.423088

Email : ulpk_palu@yahoo.co.idBADAN POM

PerspektifCapabtl@

Meningkatkan pengelolaan

Human Capital Monagement

(HcM)

Persentase ASN di
Bagian Serlik yang

memiliki kineda
berkriteria minimal Baik

90 90 90 90

Persentase ASN di Seksi

Serlik yang mengikuti
pelatihan minimal 40

iam

25 50 75 100

Meningkatkan efektivitas

OrEanisasi, Tata Laksana dan

BB

Jumlah temuan di Seksi

Serlik berkategori 1

(Major)

0 0 0

Meningkatkan akuntabilitas Dokumen perencanaan

dan monev
) 4 6 B

Persentase Realisasi

anggara [100%)
25 50 75 100

I

Palu, 05 lanuari 2018

Kepala Seksi Sertifikasi dan Layanan lnformasi
Konsumen

lll't^-

Drs. M. Jabbar Rasyid., Apt
NIP. 19650412 199203 7 002

0



FORMAT CAPAIAN RENCANA AKSI PERJANJIAN KINERJA

SALAI BALAI POM DI PALU (OTK LAMA)
S/D TRIWULAN IV TAHUN 20It

i\o
Paoc&rM./
KEGIAAAN

SAS,tRAf,* IND[i.ttoR DUt t\tst ()f uR \sI()i!,\t
PfMBILANC Pt:it t:Bt'r

IARCI]T

IV

TARGET

20tt CA,PAIAN d
TW TV

%(:A'AIAN TI'D
TARGIiI2OIt

DEI t\tst RI'ALISASI DUt t\tst RIAl.tsAst

I 2 J s I t0 lt t2=(7/9.t00) 13 = (tzl0.t00) ta-(t2ll .t00)

3. ob6l )rig madlpa&sn NIE dsn Brd{n POM

b. Y.ng dirutsd d.ngan ob.t .dd.h ob.l bcb.+ ob.l bct.' r.rb.t s,

oh.t *€iib lpoak obll r.r8, Fildspik dm n r}olik (tidrl Lrirusut
or)

c obat M.m.nuhiSymi (MS) drt.t ptd m.laluiuj' leboElonun

d Kslegni obrt }!r8 diMpli.8 siuri d.ngd p.doM slnpling Ob6l

. Juml.h produt obsr TMS dihitung bcrdanrta, salw b.ts

.r2E 91,50 91,50 97.20 101.95 r0t,95

.. Ob.! Tndiriord y.n8 m.rd.r..t$ NIE d.ri B.d.n POM.

b. Ot3l lrdiliord (OI) Frg mancauhi sy. diEt ptlltrEldui
p.nguiim Llsdori'rn.

c. r.&gdi Otn TrrdiridLl y.n8 di'ri lduri d.rrrn p.ddn.t| rjlpliru

2116 296 61,00 .62 ll6.4l lt6.4l

. Kosnail )E:8 D.ndBF*lD nonfilEr dm APOM

h Kelail Fnt mqltcluhi ryrd dilar*.n il.Llui p.rUirji.n

c. X.tcgori ko$Ertk ylIg diujt s.sui d.ngM p.domn s.mplinS Ob6l

651

y.n8 diuii

656 92.00 92.00 99:,1 107,E7 r07.87

r. Soplcmcn K6.hai!n (SK) yanS m.nd.pdl6 NIE ddi BPOM

b Suplcm.n Kar€hara, (SK) yang hcmcnuhi 3,ini dn lapkm m.l6lui
p.rguji4 labofltoriuh

c. K.c8on iuplcmcn kc!.hrt r y.ng diuji !.su.i d.r'8rn pcdoun

sampling Ob.t dar M.l(rnrn.

l0l

diuji&r8rfi

t02 E2,00 E2,00 99,02 120.76 120.76

r. M.Lmn addal psrg$ olrh8n yrn8 ncnd.p.*.r' NIE &ri B.dr,
FoM

b M0}lmr MS dndspk8n m.lslur uj' labodonuir!.

c Isi.8ori ponge ye8 diu.ji sui dcn8fi Fdm4 splint Obrt d.n

MS pid. ehun

58I

ye8 diuii dc.gln

E9.60 E9,60 E7,90 98,t0 98,10

iTingt.l K.pur-!.n M6y.nlrt rddrn rolok ulu urul Mil.i ku.lirss

FlE}len )eg diFrcl.h .bri hail suN.r K.p{en Mu}lritrl.

b. T.t! c.n Fl.b.n..n lllrv.i rl.ngru Fdr Fdo.i.r y.ng dLiqkln
hlp.ttor{ BPOM ntcngru pdr pdom.n iat,ni (Sd ini PcnEnPAN

No. 16t hun2014)

c Torg.t dihyrtlks &lnn .ngh

HailSwci EE.66 86.00 86.00 88.66 10t,09 103.09

% CAPAIAN TIII)
TARGEI IW IV

E1,00



N()
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KI'GIA'TAN
SASARA:r rrDrxAToR I)ltat\tst ()IFtR,\st()N,\t.

PTNYlIBT 1'

,]ARC 
I]T TAR(;ET

20t E

TARGt;TTW IV
%CAPAIAN THD

TARGI,I2OIE
l)ut,tltst RU,\l.ts st Drlt\lst RUAt.tS\St

3 .l E
l0 lt l2=(?/r.t0{) |] = (l2/l0it00) ra=(12llt.t00)

n.nb..ikMknmilma

Ptoeinsi adllrtt pcnbrgi.n wlsysfi ldnin,ltntif di lndorc3ir )@g
diFnpin oLh Cub.mur

X.bupel.ry Kola adsbh Fmb.giln wilsyah odminiitotifdi lndoncsia

s.t hh pmvi r yant dipmpin olch Bupati/ Kota

l(dritrm untuk FI6I!6,I@ rdrl.h pcrr.rjie (L.i.nl6rm) Kold
Krh{a&n untuk E.h}ulu Fl.kflu5I p.n8rers., ob.l,lo6m.tit,
ott lr{disiod, pBrgu de b6har b.rb.hryr ,tn8 !.ring
dirLfisu.Io ddrm F.8.r, b.ik yarS dilalul.n i.clr8 m.ndin dln
a! t.rFdu n blui Fngr*!!.r/ pcmcrik .n, .dvor8r/ FnFluhtr,
FrbcnNhn lim &A.dq F|muff d.n tcghon liinnF yrhS drFl
m.ip6kui p.n8!*!!.n.

Alotriang$r.n .dd.h dolsilnt8rlr,l d..m b.ik )s8 b.np.
Ar{€.r.ll P.n&p.trn dan BclonJ! Dsah (APBD) Krb{p.t r/Kot, du
hntsLrn ,unbcr F lpsbn )e8 $I de tid.k mcngik4 yeg dlk lola

ddr S$usn KcrJe P.rrnSksl tlEnh (SKPD) tc*rit

l0 12 ll l0 6l,tl 63.33

APOM

NrlaiSAK|P B.l8i

POM

NiLi SAKIPdiukur b.rdssrte hsrl p.nildm SAKIP ye8 ditatuk n

.Lh APIP Bade POM

Nilri Edtn!,

Kimrjr B.bi

,rng diLkutm

FoM

7l.l I ?8 78 7t.l I 91.7.1 93,71

d.rE nF snlctq kirb

r. R!.nS linglop 
'.nFl 

dd.h ob.f ob.r XB. ot l ndilaorl.l,
l@oElilq dln srpl.rri kc.dian
b. Ltmltr tnli! .d.l.h F Et r u.ji ylng b.ninr *b.gri Fr.rtu
Ehbp jriiiar t.rn'!ll$, m.nft.t d.n mutu FDduk yrng diuj i

c XriEria nr8!r prcdul yrng dtmplanf d.n p.rr naa uji lcili!
nEul.u Fdr K.putt!.n Kcp.l. BX)M t filng PtddlEI S{rplD8 d.n
kErii& Ob.l da MrttM drri

E8l I 5,14 I 544 IrSl 95,98 95,98

r P.rrncLr kiris sdd.h p.rrEEr ujr yaS bdlito rh.gri Fil.ntu
Etrdlpi.minln kc.nff.4 rx,fi4 drr hutu Fodur y!.r dauii

D fl.rm.rr kiris dit rrptu ddd pcdolM !.nplirg M.lrru, (.ju8a

rE .lril(.rr 'ps'cntu'r.ihd+ jmin', kl'!nl,t 4 nunh.! d.n no$

F!A& yffg dilri)
c. xIbi., t rsa Fodu} y.rr dilrmplin8 &n F.rrlci.r uji kitr!
rE gr4u Fdr K.puturrI K.Fl. BPOM t.onrS P.dom.n S.mplin8 &n
kr{i.I Ot ldtn Mlh n

100, t5 t@,1

ll
obl drn

Mlkln , ili 3l
Brhi
Bc!r/B.hi
POM

PItMBll,Ati(;

2



l{) PROG&{M/
Xf,GIATAN

SASARAi\ I|lDIKA'IOR DIFI:\ISI OPIRASIONAI-
PUitBll.A\G PD\\ [II('I T^tactT

rd Tw
ry

IAXGET
It

TW tV
% CAPAIAN IHI'
TARCETTW IV

l)I tt\tst Rt:At.tsAst tlt ft\t\r

I 2 J ,l E
t0 lt t2 r (7/9rrm) l3 !{12/t0.t00) t4 * (!:/t t.100)

.. S.IID Flduki Obot ds M*!M .d.lsh jMlrlt i3Ma Indunri

F.Irui, hdBtrioboi TEdtron.l (loT), IndBri Eklt'at bEhs AIM!
(IEBA), U36}! Kccil Oboi T6disioDl (UKOT), UsI'! Mikb Ob6t

Tl,disimal (UMOT),lndwt.i Kom.rik!, lnduski Psg', ohhan MD,

d6 lnduslri Rum.n Tang8a Par8rn

b Sat! a produlsi rng dip.nkra !.tiap llhun ditctlphn b.rdarark&
kritd. pada PcdoM P.nglwrsn S@no Produlsi Obqt do Msls.n
&n Pdt'rjul Tclnis [t.ctapor! Priorills Pcm.r @ar SaIlrE koduki

c Untut p.ncbp.n ta.!a carsna prcdutsi pangrn MD dan IRTP )€ng
dD.ritsa r!.nslkua kcLntu n
- unt t bol.ilug mmrllkr !.ttD Plodutsi MD <51, tsr8.l srJaE
prcduksi p6rt , MD diFrits $b.u t00'/', i3. ts4et p.ndiks8
(drn ying dir.6pt , d6lm RKAK ) dilmb d!.i s.rr s produtsi IRTP

- utuk bolai)r,8 mhilikis.fu. prcdutli MD 5l-100, hrSa sam!
produksi prrgd MD dip.nks sb.sr 90'l., 3is t&8.t p.n6ik!.8
diMbil dlri srrua prcduki IRTP

- untul b.hi )ir8 n milili larlna produksi MD I0l - 150, urgd lrrua
p'ldutsi p.n8a, MD dip.riksa s.bo3ar 80vi. 3i$ brg.t p.m.nkao
dimbil dei s.ma produki IRTP

- untuk bslai yarg mcmiliti sarsna p.oduksi MD > I 50, &rgrt !.rua
produki pangrn MD dip.rilss !.bcssr 704, 3is! urgcl p.mcritsa!,

di.mbil dari ser8ru produks! IRTP

52 114 6,50 6.50 6,75 101.90 t0l.m

!. S.rnE difibuli,rrg d rtlud Erdin.tar !.r3,lr distihrsiot t
rrdilion l, kod n tikr, supl€nEn t...h!rtn d.n nubrun ert i.n
ditlibllsi b.t!n b.d.hry. yrng m.liprlli imrodn {Eflnllut impctir
l. &n!r b.lu, b.rb.hryr), dirribuoor (i.nn suk dir.ributor ){ng
mcmilih SruP-B2 b.ik pcrllill! r indul m.u!l,n c!b.ng)i{rn; lolo
mod.m &n rrdiioml ,m8 mdrlulm p.niuden ntll d.r Irosir !.p.ni
minim.rt.t supcfmsrt.f d.po.rr.nt stN , hw.Mh.a Toko P tt D,

Kio6 de, pcng.c.r yang m.mihkr SIUP'B2I llinik tcclntitln; r.loq lpoi

Dcnsob.t tldisionrliroko iamq dcpot jlmui dar nokis MLM

b Sarm! yang dip.nksc ,.tirp tahun di!.tapl€n h.rdala*ar ki!.ria
Hom.n P.ngaw.san S!r!n. DiltribusaOtsl dln Msllnsn !..t
Pcdonm P.ngs!ra3.n koduk drn Arhff E fbaha){

c. ,umlBh Sfflm diriribuli )trrg dipcrihs ddah s.nns diirih,li y.r8
dip.r,ts dslm r.nd. Fm.rilsr. rurin

ill I 16l 12.48 42.48 46.78 I tO,II ll0.ll

(Sl,yrntu)

. Sorans DsEibusiOb.r d.lr dr, 3o'3n! Fl.)€rl,I k ftrntlsis,

soran dilrribusi ob.t (PBF dtn lns.lesr ts'ntesi P.n€nnbl) &n
Esilitd p.hlue k.limdrM (.p<r.t, loto obot bcrizin, llinil. lnsalai
foD.li Rurtah Soh( ds po!r6m8)
b. Ssm. ys8 dip.riks *tirp t hun dit tapkan b.r&ssrl/6 knt na

P.doM Paga\lEs S3Er6 D'ilribusiOb.l d6 Mlkqe.
c. Jmlalt S.rana distribusi t!n8 dipc.ikia ad.lah wM dbt ibBi ,mg
dipcnks! dallm ran*r pcm.rit!.o rurin

(s.rrntu) ymg

ll0

(serlmfir) rrB

22.51 22.54 100,00 l00.tx)

c Pcrklra ad6hh t$w yang dnrnd.llmJut, xc8rr pro justni!

bddat d@ hNil sElu k.ru!
b Jmhh p.rl@ra )fl8 dihitunS ld.lrh ,.rt@ ysng l.hh diLrbitt&
SPDP-.F kcFda Kcjak rn hcblui K.)laa PPNS

ymg dit ngmi

dit rbiltt, SPDP

.l l 75,00 75.00

% CAPAIAN THD
TARGET20II

22.54
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PROGRAM/

KEGIA'I'AN
lNlltx\'r(rR DUt-t\tst ()Pt:R.\st()l ,

Pt:\tB . \\(i PT]Ntl:BIIT
TATGET

..d Tw
Iv

ITRGET
20t8

'( 
C.{PAIAN THD

TARGETTW IV
'/6 CAPAIAN THD

TARGEI2OIS
RI:AL,IS \SI D1:ttfitsl

I J 5
t0 It l2 = (7/9. t00) tJ - (t2n0.tm) t4 * (t2Al.!00)

AB,tsPOM

a Lsy.a F blik llrdin dai t ylq infslEi, try.N S.nifit !i,
di, Ilrn n F gujirt 3.mp.l pih.l kctiSr

b. Jdis l,}ut n Infdntrr' .nt E tsin ldrtrror , FrErtI, Fnyulult r,
Bimt k l*lo LIFM i,r8y!rtrr( Fmb.rio irfan$i h.ik !.c!r!
Lrgflng t@pm mldui iEdi! .!r.L/.lcktqit d'r tindlrhrjur

Frlrdui' obn BB/BPOM

c lr)!m lnforoidiukur b.rduler.nb do fr.ltrnsi hlrnin
infom$i du tind.tlejul Fngrdu,
e ttyanln Sdlifiksi dihnung dlri r.lomcndrsiAunt hrsil Fm.ribBn
s&ram b.nSunu y.rl8 dik lu!*m sla! pcnnin88n Flrku u!.h! indunri

psngm MD. Ndrr !.rtifil$i d.ltm nngl. r*orncndrri hd0l,
p.mcnuhrn pcndiri$ PBF,IXOT. UMOT, Ko.maiki SKLBKE !rn8

f t lan$ p.ngujim ! np.l pih* l€tig. dihitung dari Laponn Htril Uji

3.!npcl pihlk tctiSr

puuik ylrg
52: 5I 531 522 9E.I 98,3 r

a. KomuniLs adalah 8lbungm i.crr! kumul.lifd.ri jumhn dcs. y.ng

dai .rv.nsi s.J.* t8hun 2014 d., p&$r yang dirnt.rv n3i ,.j.k lahun

2013 dan r. dil*uLn p.n8${l.n pad! tshun b6jdrn.
b. $ru d.la^.lurah0rrpa$ drh ung !.bogr, l.lu lonunrlls
c. J.nis p.mb..{bF., dialur dalarn P.domlrvJutnis lcrklit.

KUMT]LATIT

l6 26 26 26 100.00 t00,00

BPOM

a. Stlde Fng dimrtsud ldal.h 3llndu ,EM. plt3aM8 t.rts de
srsnd.r 6lat lgbor8toriuln (3csui GLP)

b. PcDauhrn s.ltD dD ptls6rot kcrj. dihilunS dui g.trD d.,
F8!.m! kcrja )ug dimiliti 3..ui l.port. BMN dilm k.rdE, b.ik
dd luk dnt,, .lib.ndin*u daSrn ttudu y8g dilcLpku
c. $rnd., S.rBn drn Pnn lnr 1.4! nElipo$ rond.r Lw b.rgl]M.
Mcub.l.ir, d., Al.l Pcryol.I D.r. (APD)

d Untuk m.ub.liir drhiluS drn inv.nt risi FdEnuho kuRi du rej.
c P.mnuha illIds lhi hbodorium dihiiunt d&itml.h de j.nis

al.r lrlmtoriM ut3ff sul' K.plr',s Kcpah BrOM
No.04 I 7l 07 14 4417 Tal'un 2014 t.nrdg Si.rds Mhiml Pml!t!,
kboBtonurn Unlt P.lah.ns Tcknn di Ltnglurte B.de POM ya8
t hI dit tsple uitul ,BinSffiing bchi

9 t.0002 r00.00% 77.00 77,W 77,67 t00_E7 100,8?

90,00./o 100.00%

yaSdiniliti
52.,Wr 100.00%

Numcn p.r.nclnarn, p.ngrngSaran, drn.v.lua!' rig dih8ilkan du
h!ru! drlapork n B8l!a, m6liputidokun.n b.ritur:
- R.nrtdrcvics rcnrtrs,')
- Pcrj|nji.n Kincrjs hnun b.rjdsn (n),

- RKAXI"/DIPA trhun n+l
- l-rporan Kircrj. tshun n-1,

- Ilpolln rriwlan., Ill

- t4o..n t.'ran8D tlhull n- I,
- tsporsn K.Lungln S.lncst.' I t hun n.

Ka: .) hsn)€ nFnjsdi isrgci pods t lun 201 5, 201 7, dan 201 9

R.nsrE 2015

R.licw Rmoa 2017ds2019

B!lsi

t0 III.II IIl.tI

Palu. l3 Februari 2019

Ph. Ke POM di Palu,

NIP 510t4 I 03 I 00t

Df,FINISI

6

6Nz

EADAN POM
\\

t
D1

*



FORIIAT CAPAI,A REI{CANA AKSI PERJAI{JIAII KI ERJA

B LAI PO Dr PAIU (OTX BARU)

ED TRI}YULAN IV TAHUN 2OI 8

. i&l l bk P.no.tr.n Oba d.i U.r.nrl {IPOM) .dl

.!.lu ulurs unlul rn nLl ingr.l d.lt'/l. llrl.!.
F,!0.n Ob.l &n tLt Mn ,re diakut n obh BPOU
y-! .ti duko. nBEEon t n 3 (ta.) diM.i yalu
p.rE.in 6, mnya.t l d.r p.Llu lnn
b lnd.L PoM dit*u.c mnic6.ka m.rod.loci dnjdjr d.
Ararnyca/ Hbr'irrryF}ocaas laHP) urxuk p.mbob.tln
in llrtor hn.d. p.mb.dut ln&t.

65.90

r. Y.n! dlmlt&d .r.n!.n obi ..Lr.h oDfr b.b.., o6.t b.b..
t rb.L., ob.l mih .poLk, ob.t k r.l, p.lkotrocrk. d.n
nlttolik (tld.t t.m..uk OT)

b. S.-plrJg (k.li.d. d.n r.O.r) dll.ku*.n rrn.d.p ob.t
b.6dr b.d.n .n X.lotqnn K.p.h BPOM l.nl.ne
P.dom.^ S.mp{nC d.n P.itojL6 Obn d.n M.t n.n T.hun

c. Krii.d. ob.r Tld.t M.m.nuhi gy.d, n lp{ill
I ) IU.r m.mllkl NlgpEdur he.l t.nMuk Fl.u
2) Pmdlk k d.lMtrdprcdsk tunt
3) Tld.i rum^uhi.y.rn b.d.rrk n Fnoujr.n .t.u
4) Tld.l mmnlht k.t.ntu.n hbd/p.m.d..n

d Jik r.maruk po.n c 1) .iru c 2), 6.*. ft,.k dl.kuLn

.. Jlc dlmsk . rnFl Ob.i yrt TllS i.Od .i.! TMS

runk/t d.tM .r.u TMs p..cuir.n drv.i.! nfi
!i.l/D.mnd.rr .n.l dMum 1.mDdiMS

93.50 93 50 103,14

.. Y.ng dmdoud &n!m oD.t lrrLbna .d.bh J.mu, ola
h.rL Lrd..r(l.., .,.n lEn t
b s.r,p*rg ftit rL <hn l.o.r) r[.lut$ dr.d.9 06r
Trdaln l b.rn.r b.cL..rta! K.pdu..n K.r.L BPO|
l3rt.tP.&.ne Srd.e.hn P.rresibnobddd .l.

c. krErh oa.( ldllrrd lldrk M.lMUhr sy.rn, mallri
1) t L* minlti NlEpiduk l.ld r.muk p.l&
2) P6dul r.dCu,. ./Produk turk
3) I*'.t D.r nlrri .y.d b.!6.l.d!l p.,rga,i.n, d.u
a) Trd.k nl.lMlli k i..tq. Lb.vp.n .<L.n

d..ik i.l'lr&rpdnc.1).L!c2).m.k dd.tdt kut n

.. ,Xk d[.not.n xmp.l Obn T.ldl.ron.l yeg TMS lL9.l

.t u TUS runvr.d.luw.[. .Lu IMS p.nlu]Ln dlv.rir
lilK r.b.l/r.nrnd..n m*. dlhilne 1 xmp.r rus

Sinpd Obr rBdi.hnr

.tI nas p.n9qL. d.n

33.00 95 o3 11a 55 114 55

.. S.r,pl&,t {k .d. &n l-r!rl) diLtui.n iit d.p Sud.ffi
K.-h.t n b..d.r b.rh.ri.n K.r'ruri r.p& BPOM

Lnt ie P.dom.n S.mp{ng d.n P.ieull.d Obn d.i M.k i'l

b. K,t i.supLnB K...h.lm Tld.k M.mnuhl Sy.d,

1) Itd.i ImI*i NlE proauk il.9.1 r.mol p.L!
2) Produt kdd*.arpdfut tu..t
3) Iid.k m6i.nult .y.ri br!... rl p.ng"jr.n, .Lu
a) Ir,.t mirrnuli LbrnlJr LD.!p.i..rd.-

c. Jlt i.n@h pdn b.l ) .L! b.2), 6.lc lxl.t dLtltx

d. Jeo dn mlr.n..6pd sutarxn K...h.r.n y.ic Tlrs
aeJ a.lj rus tu */r.d.ru'ax .l.{ Tus p$g"ir.n
i,..r.t! ni( ht l,D..r nd{.r ,!.tr dmr'g I .fnFl'Ius

TMS Fnauji.. d.r.t u

1 110 82,00 82,00 99,09 120 U 120 U

.. rl.nxlt Fr nxndad,r noq*-r d..18Poir
b K6n !l yf,E Muhi.yin da.Qr.n lrt Lu

c l<.(.c.d k-o.ok y5o 4uJi .@a .,.nam Fdd n

xmpan! ond drr tLlf.n

652

k r. pa,. bnun b.r.r.^

656 12,00 92,00 99 39

NO PERSPEXTIF
tNot(aIoi
KIXEiJA

OEFINISI OPERAAIONAI
PEMBILANG PE'{YEAUI fAROEI TARGET

2018 TARCEI IW IV

I' CAPAIAN THD

TARGET 2O1EDEFINISI REALISASI oEFtNrsr REAIISASI

1 2 3 5 E 7 0 I 10 t! 12. (7r'.t@) r3 ! (1Zr0r1(x)) 14 r 0zrirr0o)

t2s 33pO



. Sr4pfr19 lMi.rl d.n h.r) d.t!k . bri.d.p Fn$tr
brl& bnd.- .tr K+l/trr K.pd. BPO L,r5C
P.<brB S.mpane d.n Pill*r Ob.l d.n il.k&- T.hun

b. l/vLrt p..l!m Tld.k L.m.dn Sy.Ii, ndoutl
O 1ldll n m*kr NErFqr/r a.gd tfin..ut p.Lu
2) Pn lkk d.llI rr

a) IrLt mnHoht.y-.1b-t {rtx D.mdla
c Jlt t m&k Frn b.|)Lu !2). rn k td.k drdurlll

d. 6,1mr Fn.nd..n,.D.r d.tut$ t n6<rd d.. dd.t
n.ltFngrruht h..l Fdtuqrlod Impd y..! TMS

565 661 39.60 3543 95.40

2 M..ineknny. k.p.toh.a . r\.piunrn .n.rup.ln rJ.tl b.nruk l.b.rl(in-n d.l.m
nt bk..n.t n b.rb.lti .t!rri- ysg b.d.t pr.llv.q pldi
Eid.n!.n k t nlued.n Frtudn t tund.noG
rn ,Eon y.ng b.rLku Itd d-e.n ob.r d.n M.ka.n
b P.Llu u..h. ob.l dn r..rrx6 mn .rup pr.d!xn,
d-tdd,ltnpodir .t.!..t Frltk .. n. piDdurr &rl
.bt(r.i, p.d.e.Fg b....d- t <i y.no mmprDdlk, d.n
ai .EfiFrJq.lb.ak0 ob.l dn m.k M
c V.at l Fnyu&. lRbls rt. 5n
1) Hra p.mdk.& ED ,rlduka Obd.Lr lt k n.n

rrlo dr.mnuni bl.r !l (GrP)
2) Hd Fnairl..n .tr. (lntbsi Ob.| d.n M.tn n

Fle nl.dlnuhi l|l.rna (GoP)

a) Hd Fm ta !.!. p.5y.m oon ..rt 
'ut ,

Pdol'Dplr. .,.. p6rtG F.rc llrcffiuhr kd.due
d ldbro t rtuns (corlarE ird.r i p.bru uxh. d
!5..! OO.l d.n M.r.rfi (lltr9 ral!!!n.L. mro&bel
.L.[ r,.i ar.fi]Dd l....rrdry Prds (AHP) u,nqk

Fr'6ohd.n indk r.. ldnr,. pr.b.nrut hr,.t

53 21 53,21

. her! Fnt LhD i-rr.t i.rt.d.p Ond d.n
lr.lan .,m .d.L6 il hr| y.ng dip.r!r.6 d.n h..ir
.o!liin d.D ,.a.r{irrri l,\lE y.n! d.kut n UPT BPoir
b Pi{.t ho.n (krori.CF ) !.nqo ultqr rEnee.n -i&hnrt p.it idm&nF .l,M mrr.rk r d.Lm
rEr.l ..rL @notdrrB Ob.l d.n M.t n.n S.b.r.9.
b* r.m.hm ,uyr.tt d.6 Mriih 6ri.
n-lr6.u@ Obd d.. X.ll . d..od b.d. Oi tn.
(b.l dlh.l iuo. !o&h ntd hrfrrEi .r.n .r.u ,.rlo&h
.urtd ffl. itlorn-i lilEdl pamh,rrr.r luy.ak t
c ufia rmnchtuig inrLb FEar.hu& m-r.[rn
(ae*n n6odolo9ilq|i

42.23 103,723

F.tuji.n 6ui .Lndr
. SLhdd.d.Llt P.d t Siila.g.l.n Edau/.. On r
d.n M.lri T.hun b.d.a.
b. Prrr.nuh.i Fn!!,lx dr ..mp.l y.ry duli d.ng.i
prrn i.r uji kft. (sJ:i!) FlE tn rnlm dd.h .t ndr.r

En d.p .5Fi ,Dg hru doji

!tr y-o t (.dsh da.rh

97 23 97 23 97 23

NO PERSPEXTIF
SASARAN

KEGIATAN

INOIKATOR

KINERJA
OETINSI OP€RASIONAL

PEMBILANG PENYEEUI TARgET TARGET

20r6
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TARGET TW IV
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TARGET 2fiEoEFtNtst REAfISASI oEflNtst REALISASI

I 2 3 5 6 7 I 10 11 12 = (7/9rr0o) 13! (121101()o) 11- l1zlla1rrol



.S- Podut.l Ob.t
S--. a.lduk i OO.l .dd.n ...$. pEduk i obd, b.h-
haq o!a, pDdok bbbgl d.n ..nm khu&. (.nh.lny.: unlt
trt ic dr.n, i..lu. r.di.Lnr.t , l.boriodom ..1 p!6o

I) ll.ruhl k bnru.n.d.bh nd.l -. t.mu.n lrnk t p.&
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D.,Elrn dit muk n t mtr knibl

b S - Prldrl.i Ob.t T..ddrd
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'l) tht^ l.rlrl. prodotrl IOT !d.t 

''l.lmlh 
t r.nrE

# ltinui.r r.nrn trtb .re L6lh d.ri I r.ml)tn

2) ltrti .rt[ UKOT d- Ullol tkLt ,n nt tuh] k Lnte
Fta. itmur.a k t .Lu .riud nEan nalo.

c'S r Piodlt Ko..ndt
Sr-. Ftdlt l kdm.fi nri..rup hdutti Ko.m.tt

r) IB( n.rn.ni/lt K.b.turr .p.!a. dri.mut n l.mm klt
.t blar fi.t 5 blnu..l mdq

d Srn PDdlk i S!!5lM K.-h.t n

Srn Fldqk i Slpb.M lG-ni..! .ll.dkup loi. UKOI

GrPI bdudl Fm'ai (Fxb..).rfl hdu|li P.nc.n !) Tii.t
Errrr{ rabdu.. .Cdr. d!.fiuta t 60 t,ta rr.u
adr dri 5 rmu.n mrFr

Obn d.. M.l.mn y.n!

b.i!rr.3t nk lL. d.lto

oh.t .hh M.*Mn lMc

52 25,00 25 o0 31,42 138,46 13ta6

r Srr|. ddrlbur yrE di i.rrd linrn d- rr
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En Fi.y.na t h6d.. (rroLt, hdaxr tnn d Rs,
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!. S--. y.ne drp.dk . r.d.p r.hu dil.l.pLn h..dud..
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e Jqnar s.,m didrib!, r.ne dFnl! r,a.n ..u.
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) s.ar r.mb.rixnffi 0.o... D.nLLn
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Pigrr Ohh.. d.am Fitddt m Flduk. Ftu*on PBF
(tr dEio drod COOB ,.n rtrr. SXI,SKE obt, Ol.
s( ran*,ldi.n Pja.n Or.rrl
b. Yrr9 dh.kr{d i.p.r s.tlu .d.l$ td.l h.a'di rrr.lr
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PENGAWASAN IKLAN DAN LABEL / PENANDAAN
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MK                    4                    3                     -                     -                    1                    1                    1                    2                    8                     -                    3                    3                  26 

TMK                    6                     -                    1                    1                    9                    1                     -                    3                    8                     -                     -                    2                  31 

MK                  43                  13                  15                  38                  39                  15                102                  58                  30                     -                  13                  18                384 

TMK                  19                  24                  19                  34                  22                  19                  65                  31                  24                     -                    8                    8                273 

MK                  19                  13                  11                    7                    3                    7                    4                     -                    4                     -                    3                     -                  71 

TMK                     -                    1                    1                    3                     -                    6                    3                     -                    3                     -                    3                     -                  20 

MK                  15                  30                  27                  29                  23                  21                  28                     -                  30                     -                  24                  14                241 

TMK                    2                    3                    5                    4                    3                    3                    2                     -                    3                     -                    5                    2                  32 

MK                  13                  16                    6                    8                    2                    8                    5                     -                    3                     -                    3                     -                  64 

TMK                    1                     -                     -                     -                     -                     -                     -                     -                    3                     -                     -                     -                    4 

MK                    5                    8                    8                    7                  10                    6                    5                     -                    5                     -                  26                  10                  90 

TMK                     -                     -                     -                     -                     -                     -                     -                     -                     -                     -                    2                    2                    4 

MK                  16                  16                  15                    8                    8                    8                  14                     -                    8                     -                    5                     -                  98 

TMK                    1                    1                    1                    1                    1                     -                    1                     -                    1                     -                    1                     -                    8 

MK                  47                  59                  65                  51                  53                  51                  68                  62                  67                     -                  64                  32                619 

TMK                    9                    5                    5                    3                    2                    4                    3                    6                    2                     -                    3                    3                  45 

MK                  21                  31                  24                    8                    1                    3                  10                     -                    2                     -                    2                     -                102 

TMK                    3                    1                     -                    2                    7                    2                    3                     -                    5                     -                    3                     -                  26 

MK                     -                  48                  43                  22                  53                  57                  36                     -                  31                     -                  81                  18                389 

TMK                     -                  12                  12                  12                    5                    4                  15                     -                  22                     -                  40                  10                132 

MK                  20                    2                  23                  11                  11                    8                  11                  10                  16                     -                  21                  33                166 

TMK                    3                    6                  12                  15                  20                    2                  14                  15                  14                     -                  26                  17                144 

MK                     -                    5                    8                    7                    2                    2                    3                    7                    5                     -                    3                    1                  43 

TMK                    1                    2                    1                    2                    7                    7                    5                    1                    5                     -                    4                    9                  44 

MK                  93                  81                  79                  42                  26                  35                  45                  12                  41                     -                  37                  36                527 

TMK                  14                    9                  15                  22                  37                  11                  21                  18                  34                     -                  33                  19                233 

MK                110                163                166                154                180                152                242                127                168                     -                211                  93             1.766 

TMK                  31                  46                  42                  55                  39                  37                  90                  38                  56                     -                  62                  34                530 
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REKAPITULASI HASIL PELAKSANAAN KEGIATAN

BALAI POM DI PALU
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LAYANAN SERTIFIKASI
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1
Audit sarana dalam rangka Health Certificate PT. 

Saraswati Coconut
1 1

2
Audit perpanjangan sarana minol PT. Sinar Abadi 

Spark Plus
1 1

3 Audit sarana produksi AMDK UD Rezki 27 1 1

4
Audit sarana produksi AMDK CV Tujuh Jaya 

Mandiri
1 1

5
Perpanjangan izin pengakuan cabang PBF PT. 

Unoson Cabang Palu
1 1

6
Audit CDOB perpanjangan izin pengakuan cabang 

PBF PT. Rajawali
1 1

7
Pengakuan cabang pindah alamat PBF PT. Rizki 

Laifaso Cabang Palu
1 1

8
Audit CDOB perpanjangan izin pengakuan cabang 

PBF PT. Lenko Surya Perkasa Cabang Palu
1 1

9 Audit sarana produksi  Bawang Goreng 'Mbok Sri' 1 1

10 Audit sarana produksi AMDK 'Mercy' 1 1

11

Audit sarana distribusi Obat dalam rangka 

permohonan izin PBF PT. Mulia Mandiri Berjaya di 

Tentena Kab. Poso 

1 1

Total 2 0 0 2 4 0 2 1 0 0 0 0 11

REKAPITULASI HASIL PELAKSANAAN KEGIATAN

BALAI POM DI PALU

TAHUN 2018

NO. JENIS LAYANAN

FREKUENSI / JUMLAH



LAYANAN INFORMASI
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1 Talkshow

2 Pameran

Pameran Expo Sulteng 2018 1 1

Pameran Keamanan Pangan di Kabalutan, Kab. 

Touna
1 1

3 Penyuluhan

4 Bimtek

Pemetaan distribusi keracunan obat dan makanan 1 1

Penyusunan profil KLB keracunan pangan 

nasional
1 1

5 Iklan Layanan Masyarakat 0

6 Layanan Informasi

Pengaduan obat tradisional 0

Pengaduan kosmetik 1 1

Pengaduan makanan 1 1 2

Pengaduan obat 0

REKAPITULASI HASIL PELAKSANAAN KEGIATAN

BALAI POM DI PALU

TAHUN 2018

NO. JENIS LAYANAN

FREKUENSI / JUMLAH
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NO. JENIS LAYANAN

FREKUENSI / JUMLAH

Permintaan informasi 41 30 38 33 54 23 33 24 18 0 4 35 333

Pihak ketiga 15 15 13 12 22 2 15 22 17 0 0 3 136

7 Tindak Lanjut Pengaduan

Makanan (diteruskan ke Pemdik) 1 1 2

Kosmetik (diteruskan ke Pemdik) 1 1

Obat (diteruskan ke Pemdik) 0

Obat Tradisional (diteruskan ke Pemdik) 0

8 Sebagai Narasumber

Pelatihan kesadaran konsumen pelajar SLTA se-

Kota Palu (Pelaksana : YLKS)
1 1

Bimtek prosedur pendaftaran pangan (Pelaksana 

: Disperindagkop)
1 1

Pemberdayaan konsumen cerdas (Pelaksana : 

Disperindagkop)
1 1

Tata cara mendapatkan NIE Obat Tradisional 

(Pelaksana : Disperindag Kab. Morowali Utara)
1 1

Perizinan pangan olahan dan industri rumah 

tangga (Baznas)
1 1

Total 57 46 57 46 76 25 49 47 35 0 4 40 482



PENGUJIAN SAMPEL PIHAK KETIGA
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-     3    1    -     2    -     4    4    -     -     -     -     14     

-     3    1    -     2    -     4    4    -     -     -     -     14     

Positif
-     3    1    -     2    -     3    4    -     -     -     -     13     

Negatif
-     -     -     -     -     1    -     -     -     -     -     1       

8    11  9    8    7    3    7    14  14  -     -     -     81     

8    11  9    8    7    3    7    14  14  -     -     -     81     

Positif
8    10  9    8    7    3    7    14  14  -     -     -     80     

Negatif
-     1    -     -     -     -     -     -     -     -     -     1       

-     -     -     -     -     -     -     -     -     -     -     -     -       

-     -     -     -     -     -     -     -     -     -     -     -     -       

Positif
-     -     -     -     -     -     -     -     -     -     -     -     -       

Negatif
-     -     -     -     -     -     -     -     -     -     -     -     -       

-     -     -     -     -     -     31  -     -     -     -     -     31     

-     -     -     -     -     -     - 31  -     -     -     -     31     

Positif
-     -     -     -     -     -     - 30  -     -     -     -     30     

Negatif
-     -     -     -     -     -     - 1    -     -     -     -     1       

-     -     -     -     -     -     -     -     -     -     -     -     -       

-     -     -     -     -     -     -     -     -     -     -     -     -       

Positif
-     -     -     -     -     -     -     -     -     -     -     -     -       

Negatif
-     -     -     -     -     -     -     -     -     -     -     -     -       

-     -     -     -     4    -     - -     1    -     -     -     5       

-     -     -     -     4    -     - -     1    -     -     -     5       

Positif
-     -     -     -     4    -     - -     1    -     -     -     5       

Negatif
-     -     -     -     -     -     - -     -     -     -     -     -       

-     -     -     -     -     -     3    -     -     -     -     -     3       

-     -     -     -     -     -     3    -     -     -     -     -     3       

Positif -     -     -     -     -     -     -     -     -     -     -     -     -       

Negatif -     -     -     -     -     -     3    -     -     -     -     -     3       

REKAPITULASI HASIL PELAKSANAAN KEGIATAN

BALAI POM DI PALU

TAHUN 2018
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Bulan
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Uraian

-     -     -     -     -     -     -     -     -     -     -     -     -       

-     -     -     -     -     -     -     -     -     -     -     -     -       

Positif
-     -     -     -     -     -     -     -     -     -     -     -     -       

Negatif
-     -     -     -     -     -     -     -     -     -     -     -     -       

1    -     -     4    3    -     4    3    -     -     -     9    24     

1    -     -     1    4    2    4    3    -     -     -     9    24     

MS
1    -     -     1    2    1    4    2    -     -     -     3    14     

TMS
-     -     -     -     2    1    -     1    -     -     -     6    10     

3    -     -     -     2    -     -     -     -     -     -     2    7       

3    -     -     -     2    -     -     -     -     -     -     2    7       

Positif
3    -     -     -     1    -     -     -     -     -     -     1    5       

Negatif
-     -     -     -     1    -     -     -     -     -     -     1    2       

12  14  10  12  18  3    49  21  15  -     -     11  165   

12  14  10  9    19  5    18  52  15  -     -     11  165   

MS
12  13  10  9    16  4    14  50  15  -     -     4    147   

TMS -     1    -     -     3    1    4    2    -     -     -     7    18     
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REALISASI ANGGARAN

 Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus September Oktober November Desember Total

145.200.000          145.200.000          211.200.000          211.200.000          211.200.000          211.200.000          211.200.000          211.200.000          211.200.000          211.200.000          211.200.000          211.200.000          211.200.000      

0 0 0 0 0 0 0 0 69.007.500            -                             29.368.000            83.193.124            181.568.624      

0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 32,67% 0,00% 13,91% 39,39% 85,97%

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

Jumlah 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1                        

% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 100,00% 100,00%

145.200.000          145.200.000          191.400.000          191.400.000          191.400.000          191.400.000          191.400.000          191.400.000          191.400.000          191.400.000          191.400.000          191.400.000      

0 0 0 0 0 19.245.988            -                             -                             3.067.941              -                             162.548.100          184.862.029      

0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 10,06% 0,00% 0,00% 1,60% 0,00% 84,93% 96,58%

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

Jumlah 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1                        

% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 100,00% 100,00%

90.000.000            90.000.000            90.000.000            90.000.000            90.000.000            90.000.000            90.000.000            90.000.000            90.000.000            90.000.000            30.000.000            30.000.000        

0 0 0 29.900.000            -                             -                             -                             -                             -                             -                             -                             29.900.000        

0,00% 0,00% 0,00% 33,22% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 99,67%

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1

Jumlah 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1                        

% 0,00% 0,00% 0,00% 25,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 100,00%

78.000.000            78.000.000            78.000.000            78.000.000            78.000.000            78.000.000            78.000.000            78.000.000            78.000.000            78.000.000            39.000.000            39.000.000            39.000.000        

0 0 0 0 0 0 0 0 15.599.584            0 0 13.475.000            29.074.584        

0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 20,00% 0,00% 0,00% 34,55% 74,55%

6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 3 3 3

Jumlah 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 3                        

% 0,00% 0,00% 0,00% 16,67% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 16,67% 0,00% 0,00% 33,33% 100,00%

25.000.000            25.000.000            25.000.000            25.000.000            25.000.000            25.000.000            25.000.000            25.000.000            25.000.000            25.000.000            -                             -                             -                         

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00%

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0

Jumlah 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00%

25.000.000            25.000.000            25.000.000            25.000.000            25.000.000            25.000.000            25.000.000            25.000.000            25.000.000            25.000.000            -                             -                             -                         

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00%

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0

Jumlah 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00%

 -  -  Pencairan 

 -  Pencairan; 

Pemilihan penyedia 

thp II 

 -  Pencairan  Pencairan 
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Tahapan Proses Pengadaan

 -  -  Penyusunan RPP  Pemilihan 
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II 
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Tahapan Proses Pengadaan

 -  -  Penyusunan RPP 

Tahap I (non e-cat) 

 Pemilihan 

penyedia Tahap I 

(non e-cat) 

 SP dan SPK Tahap 

I (non e-cat) 

 SP dan SPK Tahap 

I (non e-cat) 

 E-cat I, II, III, IV 
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Tahapan Proses Pengadaan
 -  - 

 -  - 

 - 

 SP thp II 

 - 

R
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Tahapan Proses Pengadaan
 -  Pencairan thp I  -  - 

D
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a

ALOKASI DANA (Rp)

REALISASI (Rp)

 -  -  -  - 

 - 

 -  - 

 - 

 -  - 

% REALISASI

F
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TARGET

 -  Pencairan  -  -  -  -  -  -  - 

REKAPITULASI HASIL PELAKSANAAN KEGIATAN

BALAI POM DI PALU

TAHUN 2018

PENGADAAN Uraian
BULAN
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Tahapan Proses Pengadaan
 -  -  -  -  -  -  -  - 



 Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus September Oktober November Desember Total
PENGADAAN Uraian

BULAN

30.887.000            30.887.000            30.887.000            30.887.000            30.887.000        

0 0 0 30.855.000            30.855.000        

0,00% 0,00% 0,00% 99,90% 99,90%

1 1 1 1 1

Jumlah 0 0 0 1 1                        

% 0,00% 0,00% 0,00% 100,00% 100,00%

18.000.000            18.000.000            18.000.000            18.000.000            18.000.000            18.000.000        

0 0 0 -                             17.940.000            17.940.000        

0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 99,67% 99,67%

1 1 1 1 1 1

Jumlah 0 0 0 0 1 1                        

% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 100,00% 100,00%

36.000.000            36.000.000            36.000.000            36.000.000        

0 0 35.448.600            35.448.600        

0,00% 0,00% 98,47% 98,47%

1 1 1 1

Jumlah 0 0 1 1                        

% 0,00% 0,00% 100,00% 100,00%

77.000.000            77.000.000            77.000.000            77.000.000            77.000.000            77.000.000            44.103.000            44.103.000            44.103.000            44.103.000        

0 0 0 0 22.110.000            0 0 5.610.000              9.680.000              37.400.000        

0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 28,71% 0,00% 0,00% 12,72% 21,95% 84,80%

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

Jumlah 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1                        

% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 100,00%

45.650.000            45.650.000            45.650.000            45.650.000            45.650.000            45.650.000            -                             -                         

0 0 0 0 0 0 0 -                         

0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00%

1 1 1 1 1 1 0 0

Jumlah 0 0 0 0 0 0 0 -                         

% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00%

189.000.000          189.000.000          189.000.000          189.000.000          189.000.000          189.000.000          189.000.000          189.000.000          189.000.000          189.000.000      

0 0 0 0 0 0 0 0 188.897.500          188.897.500      

0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 99,95% 99,95%

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

Jumlah 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1                        

% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 100,00%R
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 -  Penyusunan 

kebutuhan 

glassware 

 -  -  -  -  - 

 -  -  -  Penyusunan HPS  Pemilihan 

penyedia 

 Pelaksanaan 

pekerjaan 

 Pelaksanaan 

pekerjaan 

 Penyelesaian 

pekerjaan 

Tahapan Proses Pengadaan
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 -  -  -  -  Pencairan thp I  -  -  Pencairan thp II; 

Pelaksanaan thp III 

 Pencairan thp III 
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R
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Tahapan Proses Pengadaan

 -  -  Pelaksanaan  Pencairan 

 -  -  -  -  Pencairan 

 Penyusunan HPS  SP, pelaksanaan 

pekerjaan 

 Pencairan 
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Tahapan Proses Pengadaan
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Tahapan Proses Pengadaan

REALISASI (Rp)

% REALISASI

F
is

ik

TARGET



 Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus September Oktober November Desember Total
PENGADAAN Uraian

BULAN

48.000.000            48.000.000            48.000.000            48.000.000        

0 0 47.264.800            47.264.800        

0,00% 0,00% 98,47% 98,47%

1 1 1 1

Jumlah 0 0 1 1                        

% 0,00% 0,00% 100,00% 100,00%

480.000.000          480.000.000          464.545.000          464.545.000          464.545.000          464.545.000          464.545.000          464.545.000          464.545.000          464.545.000          421.045.000          421.045.000          421.045.000      

0 0 0 0 11.726.000            -                             -                             -                             -                             -                             -                             407.000.000          418.726.000      

0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 2,52% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 96,66% 99,45%

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

Jumlah 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1                        

% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 100,00% 100,00%

67.824.000            67.824.000            67.824.000            67.824.000            67.824.000            67.824.000            67.824.000            67.824.000            106.684.000          106.684.000          106.684.000          106.684.000          106.684.000      

0 0 0 7.348.000              -                             -                             18.186.300            -                             -                             -                             -                             70.800.000            96.334.300        

0,00% 0,00% 0,00% 10,83% 0,00% 0,00% 26,81% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 66,36% 90,30%

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1

Jumlah 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1                        

% 0,00% 0,00% 0,00% 33,33% 0,00% 0,00% 33,33% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 33,33% 100,00%

59.386.000            59.386.000            59.386.000            59.386.000            59.386.000            59.386.000            59.386.000            59.386.000            59.386.000            59.386.000            59.386.000            59.386.000            59.386.000        

0 0 0 21.400.000            5.388.000              -                             7.095.000              -                             9.697.500              -                             10.250.000            5.316.500              59.147.000        

0,00% 0,00% 0,00% 36,04% 9,07% 0,00% 11,95% 0,00% 16,33% 0,00% 17,26% 8,95% 99,60%

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

Jumlah 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1                        

% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 100,00%

9.000.000              9.000.000              9.000.000              9.000.000              9.000.000              9.000.000              9.000.000              9.000.000              9.000.000              9.000.000              9.000.000              9.000.000              9.000.000          

0 0 0 0 0 0 0 6.600.000              0 0 0 2.398.000              8.998.000          

0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 73,33% 0,00% 0,00% 0,00% 26,64% 99,98%

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

Jumlah 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1                        

% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 100,00%

30.000.000            30.000.000            30.000.000            30.000.000            30.000.000            30.000.000            30.000.000            30.000.000            30.000.000            30.000.000            30.000.000            30.000.000            30.000.000        

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 29.975.000            29.975.000        

0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 99,92% 99,92%

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

Jumlah 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1                        

% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 100,00% 100,00%
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Tahapan Proses Pengadaan
 Penyelesaian 

pekerjaan; 

Addendum 

 Penyelesaian 

pekerjaan; 

Addendum 

 Pencairan  -  -  -  -  Pencairan dana 

desain 

 Proses lelang  Kontrak  Penyelesaian 

pekerjaan 

 Penyelesaian 

pekerjaan 

 Penyusunan HPS  SP, pelaksanaan 

pekerjaan 

 Pencairan 

 Pencairan  Pelaksanaan thp II 
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 - 
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Tahapan Proses Pengadaan
 Pelaksanaan 

 -  - 

 -  -  -  -  -  Pencairan 

 Pelaksanaan 

pakaian pramubakti 

 Pencairan pakaian 

pramubakti; 

Penyusunan HPS 

pakaian PNS 
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pekerjaan pakaian 

PNS 
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pekerjaan pakaian 
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 - 
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Tahapan Proses Pengadaan
 -  -  -  -  -  -  -  Penyusunan HPS  - 

 -  -  -  Pencairan pakaian 

Satpam; 

Penyusunan HPS 

 Pelaksanaan 

pakaian pramubakti 

% REALISASI

R
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Tahapan Proses Pengadaan



 Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus September Oktober November Desember Total
PENGADAAN Uraian

BULAN

143.583.000          143.583.000          127.980.000          127.980.000      

0 0 127.980.000          127.980.000      

0,00% 0,00% 100,00% 100,00%

1 1 1 1

Jumlah 0 0 1 1                        

% 0,00% 0,00% 100,00% 100,00%

9.350.000              9.350.000              9.350.000              9.350.000              9.350.000              9.350.000              9.350.000              9.350.000              29.600.000            29.600.000            29.600.000            29.600.000            29.600.000        

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 15.950.000            12.540.000            28.490.000        

0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 53,89% 42,36% 96,25%

11 11 11 11 11 11 11 11 32 32 32 32 32

Jumlah 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 29 32                      

% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 9,38% 90,63% 100,00%

14.450.000            14.450.000            14.450.000            14.450.000            14.450.000            14.450.000            14.450.000            14.450.000            14.450.000            14.450.000            14.450.000            14.450.000            14.450.000        

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4.675.000              4.675.000          

0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 32,35% 32,35%

17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17

Jumlah 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 17 17                      

% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 100,00% 100,00%

6.000.000              6.000.000              10.000.000            10.000.000            10.000.000            10.000.000            10.000.000            10.000.000            10.000.000            10.000.000            10.000.000            10.000.000            10.000.000        

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 9.900.000              9.900.000          

0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 99,00% 99,00%

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

Jumlah 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1                        

% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 100,00% 100,00%

22.860.000            22.860.000            22.860.000            22.860.000        

0 -                             22.706.035            22.706.035        

0,00% 0,00% 99,33% 99,33%

1 1 1 1

Jumlah 0 0 1 1                        

% 0,00% 0,00% 100,00% 100,00%

98.500.000            98.500.000            97.140.000            97.140.000            97.140.000            97.140.000            97.140.000            97.140.000            97.140.000            97.140.000            97.140.000            97.140.000            97.140.000        

0 0 0 0 0 0 0 0 15.235.000            0 26.248.875            33.379.405            74.863.280        

0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 15,68% 0,00% 27,02% 34,36% 77,07%

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2

Jumlah 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2                        

% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 100,00%

 -  -  -  -  Pelaksanaan thp I  Pelaksanaan thp 

I&II

 -  -  -  Pelaksanaan thp 

III, Pencairan 

 Pencairan 

 Pencairan 
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Tahapan Proses Pengadaan
 -  -  -  -  -  -  -  Penyusunan HPS  Pelaksanaan thp I  Pelaksanaan thp I  Pencairan 
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Tahapan Proses Pengadaan
 -  -  -  -  -  -  -  -  - 

 -  -  -  Pencairan 

 -  -  Pencairan 



 Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus September Oktober November Desember Total
PENGADAAN Uraian

BULAN

185.000.000          185.000.000          185.000.000          185.000.000          185.000.000          185.000.000          199.000.000          199.000.000          199.000.000          199.000.000          199.000.000          199.000.000      

0 0 0 0 0 0 0 0 184.060.800          13.985.400            198.046.200      

0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 92,49% 0,00% 7,03% 99,52%

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

Jumlah 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1                        

% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 100,00% 100,00%

92.402.000            92.402.000            92.402.000            92.402.000            92.402.000            92.402.000            92.402.000            92.402.000            92.402.000            92.402.000            92.402.000            92.402.000            92.402.000        

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 92.395.380            92.395.380        

0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 99,99% 99,99%

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

Jumlah 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1                        

% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 100,00% 100,00%

120.000.000          120.000.000          120.000.000          120.000.000          120.000.000          120.000.000          120.000.000          120.000.000      

0 0 0 0 69.355.572            -                             46.893.000            116.248.572      

0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 57,80% 0,00% 39,08% 96,87%

1 1 1 1 1 1 1 1

Jumlah 0 0 0 0 0 0 0 1                        

% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 100,00%

75.000.000            75.000.000            75.000.000            75.000.000            75.000.000            75.000.000            75.000.000            75.000.000        

0 0 4.416.115              -                             -                             -                             60.716.492            65.132.607        

0,00% 0,00% 5,89% 0,00% 0,00% 0,00% 80,96% 86,84%

1 1 1 1 1 1 1 1

Jumlah 0 0 0 0 0 0 0 1                        

% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 100,00%

36.000.000            36.000.000            36.000.000            36.000.000            36.000.000            36.000.000            36.000.000            36.000.000        

0 0 9.565.516              -                             -                             18.437.265            5.344.000              33.346.781        

0,00% 0,00% 26,57% 0,00% 0,00% 51,21% 14,84% 92,63%

1 1 1 1 1 1 1 1

Jumlah 0 0 0 0 0 0 0 1                        

% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 100,00%

21.169.000            21.169.000            21.169.000            21.169.000            21.169.000            21.169.000            21.169.000            21.169.000            21.169.000            21.169.000        

0 0 0 10.033.513            -                             -                             -                             -                             11.066.000            21.099.513        

0,00% 0,00% 0,00% 47,40% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 52,27% 99,67%

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

Jumlah 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1                        

% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 100,00%
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Tahapan Proses Pengadaan

 -  Penyusunan HPS  Pencairan thp I  Pelaksanaan 

pekerjaan thp II & 

III 

 Pelaksanaan thp II, 

III 
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Tahapan Proses Pengadaan

 -  Penyusunan HPS 

thp I 

 Pelaksanaan thp I 

(logam berat) 

 Pelaksanaan thp II, 

III, IV, V 

 Pelaksanaan thp III  Pencairan thp II, 

III, IV 

 - 

 -  - 

 Pelaksanaan 

pekerjaan 

I&II 

 -  -  - 

 Pencairan 

III, Pencairan 
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Tahapan Proses Pengadaan

 -  -  SP dan SPK tahap 

I 
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Tahapan Proses Pengadaan

M
ed

ia
 m

ik
ro

 E
D

 j
an

g
k
a 

p
en

d
ek

D
an

a

ALOKASI DANA (Rp)

REALISASI (Rp)

% REALISASI

F
is

ik
REALISASI (Rp)

% REALISASI

F
is

ik

TARGET
R

ea
li

sa

si
 

 -  SP, SPK  -  -  Penyusunan HPS  Pemilihan 

penyedia 

 -  - 



 Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus September Oktober November Desember Total
PENGADAAN Uraian

BULAN

22.860.000            22.860.000            22.860.000            22.860.000            22.860.000            22.860.000            22.860.000            22.860.000            22.860.000            22.860.000        

0 0 0 0 0 0 12.017.500            -                             6.362.400              18.379.900        

0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 52,57% 0,00% 27,83% 80,40%

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

Jumlah 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1                        

% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 100,00%

452.800.000          452.800.000          452.800.000          452.800.000          452.800.000          452.800.000          452.800.000          452.800.000          452.800.000          452.800.000          452.800.000          452.800.000      

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 448.469.934          448.469.934      

0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 99,04% 99,04%

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

Jumlah 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1                        

% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 100,00% 100,00%

173.000.000          173.000.000          173.000.000      

-                             172.665.250          172.665.250      

0,00% 99,81% 99,81%

1 1 1

Jumlah 0 1 1                        

% 0,00% 100,00% 100,00%

181.340.000          181.340.000          181.340.000          181.340.000          181.340.000          181.340.000          181.340.000          181.340.000          181.340.000      

-                             6.077.500              52.153.200            52.153.200            -                             -                             -                             69.537.600            179.921.500      

0,00% 3,35% 28,76% 28,76% 0,00% 0,00% 0,00% 38,35% 99,22%

192 192 192 192 192 192 192 192 1

Jumlah 0 0 0 0 0 0 0 192 1                        

% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 100,00% 100,00%

82.500.000            82.500.000            82.500.000            82.500.000            82.500.000            82.500.000            82.500.000            82.500.000        

-                             -                             -                             -                             -                             78.375.000            4.125.000              82.500.000        

0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 95,00% 5,00% 100,00%

1 1 1 1 1 1 1 1

Jumlah 0 0 0 0 0 0 0 1                        

% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 100,00%

339.680.000          339.680.000          494.080.000          494.080.000          494.080.000          494.080.000          494.080.000          494.080.000          494.080.000          494.080.000          494.080.000          494.080.000          494.080.000      

0 0 0 0 0 0 0 277.697.536          19.026.600            -                             4.403.300              184.903.830          486.031.266      

0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 56,20% 3,85% 0,00% 0,89% 37,42% 98,37%

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

Jumlah 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1                        

% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 100,00%
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 e-catalog, SPK, 

pelaksanaan  

 -  -  Proses e-catalog 

dan Pengadaa 

 e-catalog  Pencairan 

 Penyelesaian 

pekerjaan 

 Pelaksanaan thp II  Pencairan thp II 

Tahapan Proses Pengadaan

Tahapan Proses Pengadaan
 -  -  Penyusunan RPP  Proses lelang  Peneyelesaian 

pekerjaan 

 Penyusunan RPP  Kajian RPP  Proses lelang 

REALISASI (Rp)
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Tahapan Proses Pengadaan

 -  Pelaksanaan thp I  Pelaksanaan 

pekerjaan 

 Pelaksanaan 

pekerjaan 

 Pencairan thp I 



 Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus September Oktober November Desember Total
PENGADAAN Uraian

BULAN

48.400.000            48.400.000            69.300.000            69.300.000            69.300.000            69.300.000            69.300.000            69.300.000            69.300.000            69.300.000        

0 0 0 0 0 0 20.438.550            20.438.550            3.583.479              44.460.579        

0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 29,49% 29,49% 5,17% 64,16%

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

Jumlah 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1                        

% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 100,00%

2.101.058.000       2.101.058.000       2.101.058.000       2.101.058.000       2.101.058.000       2.101.058.000       2.101.058.000       2.101.058.000   

0 -                             -                             -                             -                             -                             2.101.055.100       2.101.055.100   

0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 100,00% 100,00%

14 14 14 14 14 14 14 14

Jumlah 0 0 0 0 0 0 14 14                      

% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 100,00% 100,00%

1.425.889.000       1.425.889.000       1.425.889.000       1.425.889.000       1.425.889.000       1.425.889.000   

3.723.973              0 0 1.398.800.000       20.810.000            1.423.333.973   

0,26% 0,00% 0,00% 98,10% 1,46% 99,82%

6 6 6 6 6 6

Jumlah 1 0 0 1 4 6                        

% 16,67% 0,00% 0,00% 16,67% 66,67% 100,00%

3.120.345.000       3.120.345.000       3.120.345.000       3.120.345.000       3.120.345.000       3.120.345.000       3.120.345.000       3.120.345.000       3.120.345.000       3.120.345.000       2.540.801.000       2.540.801.000       2.540.801.000   

0 -                             0 0 0 0 0 0 0 0 0 2.540.793.200       2.540.793.200   

0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 100,00% 100,00%

1 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51

Jumlah 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 51 51

% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 100,00% 100,00%

536.921.000          536.921.000          536.921.000          536.921.000          536.921.000          536.921.000          536.921.000          536.921.000          521.771.000          521.771.000          521.771.000          521.771.000      

0 0 0 0 0 0 0 510.194.300          1.860.000              1.840.000              513.894.300      

0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 95,02% 0,36% 0,00% 0,35% 98,49%

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2

Jumlah 0 0 0 0 0 0 0 2 2 2 2 2

% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 100,00% 100,00% 100,00% 100,00% 100,00%

25.000.000            25.000.000            25.000.000            25.000.000            25.000.000            25.000.000            25.000.000        

0 0 0 0 0 19.737.367            19.737.367        

0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 78,95% 78,95%

5 5 5 5 5 5 5

Jumlah 0 0 0 0 0 5 5

 Proses lelang  Penandatanganan 
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Tahapan Proses Pengadaan

 Pencairan 

mikropipette 100-

1000 ul 

 Penandatangan 

kontrak (GC) dan 

Penyusunan RPP 

 Penyelesaian 

pekerjaan (GC) dan 

e-catalog 

 Pencairan GC dan 

penyelesaian 

pekerjaan alat lain 

 Pencairan 3 

Vortex, 1 Hotplate 

stirrer  
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pekerjaan, 

pengadaan 

langsung 

D
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a

ALOKASI DANA (Rp)

REALISASI (Rp)

 - 
Tahapan Proses Pengadaan

 Penyusunan RPP + 

Proses lelang 

 Penyusunan RPP  Penyusunan RPP  Penyusunan RPP  Pencairan honor 

pengadaan 

 -  Pelaksanaan thp I 

dan II 

F
is

ik

TARGET

 Pelaksaaan thp I 

dan II 

 Pelaksaaan thp I 

dan II 

 Pencairan thp I  Penyelesaian 

pekerjaan 

 Penyelesaian 

pekerjaan 

 Penyelesaian 

pekerjaan 

 Penyelesaian 

pekerjaan 
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 -  Penyusunan RPP  Penyusunan RPP  Pemilihan 

penyedia 

 Penandatanganan 

kontrak 

 Penyelesaian 

pekerjaan 

 Penyelesaian 

pekerjaan 

 Penyelesaian 

pekerjaan 

 Penyelesaian 

pekerjaan 

 Pencairan 

 Penyelesaian 

pekerjaan; 

Addendum 

 Penyelesaian 

pekerjaan 

 Pencairan  Penyelesaian 

pekerjaan 

 Pencairan honor 

penerima 

F
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ik

TARGET

R
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si
 

Tahapan Proses Pengadaan

Tahapan Proses Pengadaan

 Pemilihan 

penyedia 

 Penandatanganan 

kontrak 

 Penyelesaian 

pekerjaan 

G
A

D
A

A
N

 A
L

A
T

 

O
R

A
T

O
R

IU
M

 E
-

L
O

G
 T

H
P

 I
I 

(U
N

IT
)

D
an

a

ALOKASI DANA (Rp)

REALISASI (Rp)

% REALISASI



 Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus September Oktober November Desember Total
PENGADAAN Uraian

BULAN

% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 100,00% 100,00%

73.250.000            73.250.000            73.250.000            73.250.000            73.250.000            179.755.000          179.755.000      

0 0 0 0 0 167.282.500          167.282.500      

0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 93,06% 93,06%

7 7 7 7 7 9 9

Jumlah 0 0 0 0 0 9 9

% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 100,00% 100,00%

105.000.000          105.000.000          105.000.000      

0 104.635.850          104.635.850      

0,00% 99,65% 99,65%

1 1 1

Jumlah 0 1 1

% 0,00% 100,00% 100,00%

31.414.000            31.414.000            42.414.000            40.155.000            40.155.000            40.155.000            40.155.000            40.155.000        

0 29.755.000            -                             -                             -                             -                             10.400.000            40.155.000        

0,00% 94,72% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 25,90% 100,00%

1 1 2 2 2 2 2 2

Jumlah 0 1 0 0 0 0 1 2

% 0,00% 100,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 50,00% 100,00%

63.520.000            63.520.000            101.920.000          101.920.000          101.920.000          101.920.000          105.920.000          102.154.000          102.154.000          102.154.000          102.154.000          102.154.000          102.154.000      

0 0 0 0 46.851.312            -                             -                             23.332.000            24.732.000            -                             -                             5.456.000              100.371.312      

0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 45,97% 0,00% 0,00% 22,84% 24,21% 0,00% 0,00% 5,34% 98,25%

7 7 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 12

Jumlah 0 0 0 0 5 0 0 4 2 0 0 1 12

% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 45,45% 0,00% 0,00% 36,36% 18,18% 0,00% 0,00% 9,09% 100,00%

38.200.000            38.200.000            70.000.000            70.000.000            70.000.000            70.000.000            75.725.000            81.750.000            81.750.000            81.750.000            683.179.000          683.179.000          683.179.000      

0 -                             11.588.500            -                             -                             -                             5.738.800              -                             -                             -                             34.503.300            617.973.000          669.803.600      

0,00% 0,00% 16,56% 0,00% 0,00% 0,00% 7,58% 0,00% 0,00% 0,00% 5,05% 90,46% 98,04%

6 6 14 14 14 14 16 16 16 16 19 19 19

Jumlah 0 0 3 0 0 0 0 0 0 0 8 8 19

% 0,00% 0,00% 21,43% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 42,11% 42,11% 100,00%

81.000.000            81.000.000            164.100.000          164.100.000          164.100.000          164.100.000          194.100.000          194.100.000          194.100.000          194.100.000          194.100.000          194.100.000          194.100.000      

0 0 0 0 129.952.300          0 -                             -                             -                             -                             -                             63.440.000            193.392.300      

0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 79,19% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 32,68% 99,64%

36 36 46 46 46 46 71 71 71 71 71 71 71
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Tahapan Proses Pengadaan

 -  Penyusunan HPS  Pemilihan 

penyedia, e-catalog 

 Pelakasanaan 

pekerjaan thp I 

 Penyusunan HPS 

thp II 

 Penyelesaian thp 

II, penyusunan HPS 

thp III 
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pekerjaan thp V 
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A
IR

 (
U

N
IT

)

D
an

a

ALOKASI DANA (Rp)

REALISASI (Rp)

% REALISASI

k

TARGET

P
E

R
L

E
N

G
K

A
P

A
N

 S
A

R
A

N
A

 

G
E

D
U

N
G

 (
U

N
IT

) D
an

a

A
L

A
T

 P
E

N
G

O
L

A
H

 D
A

T
A

 

(U
N

IT
)

D
an

a

ALOKASI DANA (Rp)

REALISASI (Rp)

% REALISASI

F
is

ik

TARGET

R
ea

li
sa

si
 

Tahapan Proses Pengadaan
 Pelaksanaan 

pekerjaan 

 Pencairan  

REALISASI (Rp)
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Tahapan Proses Pengadaan

 Pemilihan 

penyedia 

 Pencairan  BAP, BAST  Pencairan  Pemilihan 

penyedia 

 Penyelesaian thp 

IV dan V 

 Penyelesaian thp 

IV dan V 

 Penyelesaian thp 

III 

 Pencairan thp I-IV 
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 Pencairan 

 Pencairan 

 Proses e-cat 

 Penyusunan HPS, 

SP 

 e-cat 

 -  SP-ecatalog  Pelaksanaan 

pekerjaan 

D
an

a

ALOKASI DANA (Rp)
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Tahapan Proses Pengadaan

 -  Penyusunan HPS  Pemilihan 

penyedia 

 Pelaksanaan 

pekerjaan 

 Pelaksanaan 

pekerjaan 

 Pencairan 

P
E

N
G

L
A

B
O

K
A

T
A

L
O

 - 



 Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus September Oktober November Desember Total
PENGADAAN Uraian

BULAN

Jumlah 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 71

% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 100,00%

174.240.000          174.240.000          174.240.000          174.240.000          174.240.000          174.240.000          174.240.000          174.240.000          174.240.000          174.240.000          174.240.000          174.240.000          174.240.000      

0 0 56.069.200            0 28.932.200            0 0 0 0 0 0 76.313.160            161.314.560      

0,00% 0,00% 32,18% 0,00% 16,60% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 43,80% 92,58%

12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12

Jumlah 0 0 4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 12

% 0,00% 0,00% 33,33% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 100,00%

64.100.000            64.100.000            64.100.000            64.100.000        

0 -                             62.584.800            62.584.800        

0,00% 0,00% 97,64% 97,64%

1 1 1 12

Jumlah 0 0 1 12

% 0,00% 0,00% 100,00% 100,00%

7.671.000              7.671.000              7.671.000              7.671.000              7.671.000              7.671.000              11.921.000            11.921.000            11.921.000            11.921.000            11.921.000            11.921.000            11.921.000        

0 1.980.000              -                             4.125.000              -                             -                             825.000                 -                             3.300.000              -                             -                             1.650.000              11.880.000        

0,00% 25,81% 0,00% 53,77% 0,00% 0,00% 6,92% 0,00% 27,68% 0,00% 0,00% 13,84% 99,66%

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

Jumlah 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1

% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 100,00%

3.600.000              3.600.000              3.600.000              3.600.000          

0 3.388.000              -                             3.388.000          

0,00% 94,11% 0,00% 94,11%

1 1 1 1

Jumlah 0 1 1 1

% 0,00% 100,00% 100,00% 100,00%

50.000.000            50.000.000            71.250.000            71.250.000            71.250.000            71.250.000            115.000.000          115.000.000          115.000.000          115.000.000          100.000.000          100.000.000          100.000.000      

0 70.000                   42.724.000            -                             24.223.100            -                             -                             -                             13.260.500            -                             -                             4.842.750              85.120.350        

0,00% 0,14% 59,96% 0,00% 34,00% 0,00% 0,00% 0,00% 11,53% 0,00% 0,00% 4,84% 85,12%

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

Jumlah 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1

% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 100,00%

12.040.000            12.040.000            12.040.000            12.040.000            12.040.000            12.040.000            28.036.000            28.036.000            28.036.000            28.036.000            28.036.000            28.036.000            28.036.000        

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 27.251.125            27.251.125        

0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 97,20% 97,20%

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
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 Pencairan 

 Pencairan 

 Pemilihan 

penyedia, SPK 

 BAP, BAST  Pencairan 

 -  - 

 Pemilihan 

penyedia thp III 
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penyedia thp III 
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Tahapan Proses Pengadaan

 -  Pelaksanaan 

(argon) 

 Pencairan  SP argon (1)  Penyelesaian thp 

III (argon); 

Pencairan  
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thp III 
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 Pelaksanaan thp III 

 - 

 Pemilihan 

penyedia 

 BAP, BAST  Pencairan thp I  -  Pencairan thp II  -  -  -  Pencairan  -  - 

 Penyusunan HPS  Pelaksanaan, 

Pencairan tahap I 

 Penyusunan HPS  Pelaksanaan pek., 

pencairan thp II 

 Penyelesaian thp 

IV (argon) 

 Pelaksanaan 

pekerjaan (2 argon) 

 Pencairan  Pencairan  -  - 

 Pelaksanaan thp III 

 -  -  - 

 Pencairan 

Tahapan Proses Pengadaan



 Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus September Oktober November Desember Total
PENGADAAN Uraian

BULAN

Jumlah 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1

% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 100,00% 100,00%

83.584.000            83.584.000            90.567.000            90.567.000            90.567.000            90.567.000            125.567.000          125.567.000          125.567.000          125.567.000          125.567.000          125.567.000          125.567.000      

0 403.000                 11.132.000            14.251.500            34.619.200            -                             65.000                   -                             -                             -                             -                             64.812.000            125.282.700      

0,00% 0,48% 12,29% 15,74% 38,22% 0,00% 0,05% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 51,62% 99,77%

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

Jumlah 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1

% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 100,00%

33.500.000            33.500.000            33.500.000            33.500.000            33.500.000        

-                             -                             -                             33.499.400            33.499.400        

0,00% 0,00% 0,00% 100,00% 100,00%

1 1 1 1 1

Jumlah 0 0 0 0 1

% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 100,00%

40.360.000            40.360.000            40.360.000            40.360.000            40.360.000            40.360.000            40.360.000            40.360.000            36.040.000            36.040.000            40.321.000            40.321.000            40.321.000        

0 270.000                 444.000                 8.272.450              3.681.950              2.080.450              -                             1.798.900              2.775.498              -                             2.415.353              16.560.215            38.298.816        

0,00% 0,67% 1,10% 20,50% 9,12% 5,15% 0,00% 4,46% 7,70% 0,00% 5,99% 41,07% 94,98%

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

Jumlah 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1

% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 100,00%

75.300.000            75.300.000            75.300.000            75.300.000            75.300.000            75.300.000            75.300.000        

-                             -                             16.550.000            -                             41.665.350            14.380.000            72.595.350        

0,00% 0,00% 21,98% 0,00% 55,33% 19,10% 96,41%

15 15 15 15 15 15 15

Jumlah 0 0 5 0 7 3 15

% 0,00% 0,00% 33,33% 0,00% 46,67% 20,00% 100,00%

108.950.000          108.950.000          108.950.000          108.950.000          108.950.000          108.950.000          108.950.000      

22.258.000            8.470.000              63.734.160            94.462.160        

0,00% 0,00% 20,43% 0,00% 7,77% 58,50% 86,70%

17 17 17 17 17 17 17

Jumlah 3 2 12 17

% 0,00% 0,00% 17,65% 0,00% 11,76% 70,59% 100,00%

80.297.000            80.297.000            80.297.000            80.297.000            80.297.000            80.297.000            80.297.000        

-                             -                             74.954.500            -                             5.252.640              27.000                   80.234.140        
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 Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus September Oktober November Desember Total
PENGADAAN Uraian

BULAN

Jumlah 0 0 13 0 1 14 14

% 0,00% 0,00% 92,86% 0,00% 7,14% 100,00% 100,00%
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-                             -                             177.000.000          177.000.000      

0,00% 0,00% 82,77% 82,77%
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PENYULUHAN / PENYEBARAN INFORMASI

Bulan Judul Kegiatan
Frekuensi 

(kali)

Jumlah Peserta 

(orang)
Ket.

Januari - -

Februari
KIE Obat dan Makanan Keliling di Pasar 

Masomba, Palu
1 -

KIE Obat dan Makanan Keliling di Pasar 

Manonda, Palu
1 -

KIE Obat dan Makanan Keliling di Pasar Bulili, 

Palu
1 -

KIE Obat dan Makanan Keliling di Pasar Talise, 

Palu
1 -

Maret
KIE Obat dan Makanan Keliling di Pasar 

Lasoani, Palu
1 -

KIE Obat dan Makanan Keliling di Pasar 

Tavanjuka, Palu
1 -

April
KIE Obat dan Makanan Keliling di Pasar 

Tawaeli, Palu
1 -

Mei - - -

Juni - - -

Juli - - -

Agustus
KIE Obat dan Makanan Keliling di Pasar 

Bambaru, Palu
1 -

KIE Obat dan Makanan Keliling di Pasar 

Mamboro, Palu
1 -

KIE Obat dan Makanan Keliling di Lapangan 

Walikota, Palu
1 -

KIE Obat dan Makanan Keliling pada CFD di 

Pantai Talise, Palu
1 -

KIE Obat dan Makanan Keliling II pada CFD di 

Pantai Talise, Palu
1 -

Penyebaran Informasi Obat dan Makanan di 

Kabalutan, Kab. Touna
1 -

September

Pemberdayaan Masyarakat melalui KIE Obat 

dan Makanan bersama Tokoh Masyarakat di 

Palu

1 500 -

KIE Obat dan Makanan Keliling di Mal Tatura 1 -

REKAPITULASI HASIL PELAKSANAAN KEGIATAN

BALAI POM DI PALU

TAHUN 2018



Bulan Judul Kegiatan
Frekuensi 

(kali)

Jumlah Peserta 

(orang)
Ket.

KIE Obat dan Makanan Keliling di Palu Grand 

Mall
1 -

KIE Obat dan Makanan Keliling di Transmart 

Palu
1 -

Pelayanan Prima dan Bimbingan Teknis E-

registration Pendaftaran Pangan Olahan
1 44 -

Oktober
KIE Obat dan Makanan Keliling di Tempat 

Pengungsian Desa Sibalaya, Sigi
1 -

KIE Obat dan Makanan Keliling di Tempat 

Pengungsian Desa Salonde, Sigi
1 -

KIE Obat dan Makanan Keliling di Tempat 

Pengungsian Kelurahan Kabonen, Palu
1 -

KIE Obat dan Makanan Keliling di Tempat 

Pengungsian Desa Poi, Sigi
1 -

KIE Obat dan Makanan Keliling di Tempat 

Pengungsian Kayu Malue
1 -

KIE Obat dan Makanan Keliling di Tempat 

Pengungsian di Sirenja, Donggala
1 -

KIE Obat dan Makanan Keliling di Tempat 

Pengungsian di Desa Rogo
1 -

November
KIE Obat dan Makanan Keliling di Kota Palu 

(Grand Hero)
1

KIE Obat dan Makanan Keliling di Kota Palu 

(Toko Mutiara)
1

KIE Obat dan Makanan Keliling di Kota Palu 

(Pengungsian Petobo)
1

Kampanye pasar aman di pasar Masomba 1

Desember
KIE Obat dan Makanan Keliling di Kota Palu 

(Hunian Sementara)
1

30 544Total



INVESTIGASI AWAL DAN PENYIDIKAN KASUS TINDAK PIDANA DI BIDANG OBAT DAN MAKANAN
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                     -                      -                      -                     1                     4                      -                      -                      -                      -                      -                      -                      -                     5 

                     -                      -                      -                      -                      -                      -                      -                      -                      -                      -                      -                      -                      - 

                     -                      -                      -                     1                     4                      -                      -                      -                      -                      -                      -                      -                     5 

Proses                      -                      -                      -                      -                      -                      -                      -                      -                      -                      -                      -                      -                      - 

SPDP                      -                      -                      -                      -                      -                      -                      -                      -                      -                      -                      -                      -                      - 

P18/P19                      -                      -                      -                      -                      -                      -                      -                      -                      -                      -                      -                      -                      - 

P21                      -                      -                      -                      -                      -                      -                      -                      -                      -                      -                      -                      -                      - 

Tahap II                      -                      -                      -                      -                      -                      -                      -                      -                      -                      -                      -                      -                      - 
Putusan 
Pengadilan                      -                      -                      -                      -                      -                      -                      -                      -                      -                      -                      -                      -                      - 

Dilimpahkan 
ke POLRI                      -                      -                      -                      -                      -                      -                      -                      -                      -                      -                      -                      -                      - 

Ket                      -                      -                      -                      -                      -                      -                      -                      -                      -                      -                      -                      -                      - 

                     -                     3                      -                     3                     1                      -                      -                      -                      -                      -                     4                      -                   11 
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Tahap II                      -                      -                      -                      -                      -                      -                      -                      -                      -                      -                      -                      -                      - 
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REKAPITULASI HASIL PELAKSANAAN KEGIATAN
BALAI POM DI PALU
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Indeks Pengawasan Obat dan Makanan 2015 

lAMPIRAN 19. INDEKS PENGAWASAN OBAT DAN MAKANAN BPOM 
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Lampiran 22. Indeks kepatuhan pelaku usaha skala Balai Besar / Balai POM tahun 2017 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 23. Indeks pengetahuan Obat dan Makanan tahun 2018 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ulpk_palu@yahoo.co.id 
balaipompalu@gmail.com  

bpom_palu 

Balai Pom Palu 

08114538855  

0451-428738 

Jl. Undata No. 3 Palu, Sulawesi Tengah 

mailto:ulpk_palu@yahoo.co.id
mailto:balaipompalu@gmail.com

